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Kurung menyatakan bahwa konstituen yang terdapat di
dalam kurung boleh dipilih atau boleh tidak.
Kurang siku menyatakan (a) bagian tuturan yang tidak
ditranskripsikan, (b) salah satu konstituen di dalam
kurung wajib dipilih bersama konstituen lain yang se-
baris yang terdapat dalam kurung siku lain dalam suatu
konstruksi.
Kurung kurawal menyatakan (a) rangkaian konstituen
yang membentuk konstruksi, (b) salah satu konstituen
yang terdapat dalam kurung wajib dipilih tetapi tidak
harus berpasangan dengan konstituen lain yang sebaris
yang terdapat dalam kurung kurawal lain dalam suatu
konstruksi.
Tanda panah tunggal menyatakan bahwa konstruksi yang
terletak di sebelah kiri tanda panah direpresentasikan
menjadi konstruksi lain yang terletak di sebelah kanan-
nya.
Ketidakhadiran konstituen karena dilesapkan.
Tanda palang ganda menyatakan jeda.
Tanda palang tersilang menyatakan (1) batas turun, (2)
dalam rumusan Jespersen berarti tidak sama dengan.
Tanda palang tunggal menyatakan 'atau'.
Tanda kutip tunggal berpasangan menyatakan makna.
XIV
/  .. Garis miring yang terdapat di atas konstituen teitentu
menyatakan tekanan kontrastif.
+ ; - : Tanda tambah dan tanda kurang menyatakan (a) dirangkai
atau diikuti (apabila tanda itu terpakai dalam konstniksi),
(b) ya dan tidak (apabila tanda itu teipakai dalam bagan).
*  Tanda asteriks menyatakan ketidakberterimaan suatu
konstruksi.
*? Tanda asteriks yang diikuti tanda tanya menyatakan bahwa
konstruksi itu sangat diragukan keberterimaannya.
?  : Tanda tanya menyatakan (a) keinterogatifan (apabila tanda
itu terpakai pada akhir konstruksi), (b) konstruksi yang
diragukan keberterimaannya (apabila tanda itu teipakai
pada awal konstruksi).
1  : Tingkat nada 1 (satu), yaitu tingkat nada rendah.
2  : Tingkat nada 2 (dua), yaitu tingkat nada sedang.
3  : Tingkat nada 3 (tiga), yaitu tingkat nada tinggi.
^ ^ : Tanda panah menyatakan cakupan penegasian konstituen
negatif tertentu.
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Masalahnegasi telahlamamenarikpe±atianparalinguis, filosof, dan
psikolog. Pengkajian teiiiadap masalah negasi telah dimulai beratus-ratus
tahun yang lalu, yaitu sejak masa Aristoteles (Horn, 1978:130). Hingga
sekarang masalah negasi masih dikaji oleh beberapa ahli dalam beberapa
bidang ilmu.
Dalam suatu bahasa, negasi mendukung fungsi yang sangat penting.
Fungsi utama negasi ialah untuk menyangkal atau mengingkari pemyataan
lawanbicara atau pembicara yangdianggapkeliru olehpembicaraitu sendiii
(Givon, 1979:29). Dalam komunikasi verbal, manusia menggunakan
konstituen negatif sebagai alat yang paling sempuma untuk menyangkal
atau mengingkari sesuatu. Sebagai alatuntukmenyangkalsesuatu,kehadiran
konstituen negatif dalam suatu kalimat mengubah makna kalimat semula
(kalimattanpanegasi). Perubahan makna akibathadimyakonstituen negatif
sangatbesarartinyakaienaperubahanitudapatbera]tipembataIan,penolakan,
atau peniadaan yang kesemuanya itu akan menentukan tindak lanjut
komunikasi yang sedang dilakukan. mengingat pentingnya negasi bagi
kelanjutan suatu komunikasi, maka negasi menjadi pusat peihatian dalam
pembentukan dan pemahaman makna suatu tuturan.'
Pentingnya negasi dalam suatu bahasa dikemukakan oleh Lehmann.
Melalui penelitiannya terhadap tiga puluh bahasa di dunia Lehmann (1973:
52—53) berasumsi bahwa konsituen negatif, bersama dengan konstituen
lain yang disebut qualifier, bersifat universal. Keuniversalan negasi juga
ditunjukkan oleh Bloomfield ( 1933:249), Greenberg (1963), Langacker
(1972:22), dan Payne (1985:233). Fakta bahwa negasi itu bersifat universal
menunjukkan bahwa kehadirannya dalam setiap bahasa mendukung fuiigsi
yang penting.
Khusus dalam bahasa Indonesia pentingnya negasi, di samping fungsi
utamanya sebagai alat untuk menyangkal sesuatu, juga ditimjukkan oleh
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teipakainya konstituen negatif sebagai salah satu parameter dalam
penggolongan kata, terutama tidak dan bukan untuk menentukan verba dan
nomina (periksa Moeliono, 1967:45-52; Ramlan, 1982: xv; 1983:1 -41;
Sudaryanto, 1983:120). Beberapa ahli bahasa Indonesia itu menentukan
verba sebagai kelas kata yang dapat bergabung dengan tidak, dan nomina
sebagai kelas kata yang dapat bergabung dengan bukan dan tidak dengan
tidak ddlsan konstruksi negatif. Walaupunnegasi bukanlah parameter utama
dan memadaF untuk mengklasifikasikan kata-kata bahasa Indonesia, namun
nomina dan veiba yang ditentukan olehnya adalah kelas kata yang utama
dalam semua bahasa (Givon, 1984:51).
Kajian teihadap negasi dalam bahasa-bahasa Indo-Eropadanbeberap i
bahasa yang lain telah banyak dilakukan.^ Bahkan disertasi tentang negasi
dalam bahasa-bahasa selain bahasa Indonesia telah banyak ditulis, misal-
nya disertasi yang ditulis oleh Chasagrande (1968), Lasnik (1972), Coombs
(1976), Bhatia (1978), De Abrew (1981), dan Choi (1983). Akan tetapi
penelitian yang mendalam dan tuntas mengenai negasi dalam bahasa Indo
nesia sampai saat ini belum pemah dilakukan. Dalam survei Teeuw (1961)
dan Uhlenbeck (1971) juga tidak dijumpai pembahasan masalah negasi
dalam bahasa Indonesia. Dalam buku-buku tatabahasa Indonesia masalah
negasi juga hanya disinggung secara dangkal, dan itu pun tidak terdapat
dalam semua buku tatabahasa Indonesia.
Lazim pembahasan masalah negasi dalam buku-buku tatabahasa
Indonesia dimasukkan ke dalam pembicaraan mengenai penggolongan kata.
Dalam sepuluh buku tatabahasa yang telah penulis amati yaitu Mees (1953),
Alisjahbana (1954), Simorangkir-Simandjuntak (1955), Poedjawijama
(1958), Hadidjaja (1968), Fokker (1972), Safioedin (1973) dan (1978),
Keraf (1973), dan Ramlan (1978) tidak satu pun pengarang membahas
secara khusus dan mendalam masalah negasi dalam bahasa Indonesia.
Begitu pula dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988) dan dalam
buku-buku pengajaran Bahasa Indonesia untuk orang asing, seperti yaiig
ditulis oleh MacDonald (1967), Wolff (1972), Soebardi (1973),
Danusoegondo (1976) dan Nothofer (1986) masalah negasi juga tidak
dibahas secara khusus. Hal ini dapat dimaklumikarena buku-buku tatabahasa
sejenis itu dimaksudkan sekedar untuk pengajaran bahasa Indonesia. Jadi
sudah barang tentu buku-buku itu tidak dapat diharapkan menjelaskan
prosedur penelitian sebagaimana terdapat pada buku linguistik atau laporan
penelitian linguistik pada umumnya. Latar belakang inilah yang mendorong
dilakukannya penelitian tentang negasi dalam bahasa Indonesia yang hasilnya
tersaji dalam bentuk tulisan ini.
1.2 Masalah
Seperti halnya dalam bahasarbahasa yang lain, dalam bahasa Indone
sia negasi menyan^ut masalah yang kompleks. Masalahnya lebih komplek
daripada sekedar penambahan tidak dan bukan pada kalimat afinnatif,
walaupun tidak disangkal bahwa tidak dan bukan adalah konstituen negatif.
Dalam bahasa Indonesia negasi tidak hanya diungkapkan dengan tidak dan
bukan saja. Bahkan pada konteks tertentu tidak dm bukan dapat mengisi
bagian a^r dari konstruksi, seperti terlihat pada contoh kalimat berikut ini




Akan ditunjukkan pada bab-bab berikutnya bahwa masalah negasi dalam
bahasa Indonesia tidak hanya beihubungan dengan tidak dan bukan saja,
melainkan menyangkut hal lain yang mendukung terwujudnya negasi.
Pada dasamya masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian ini
adalah bagaimana negasi itu diungkapkan dalam bahasa Indonesia. Secara
lebih rlnci, dalam disertasi ini akan dicoba dijawab dua masalah berikut:
(1) Konstituen apa sajakah yang dipakai sebagai pengimgkap negasi
dalam bahasa Indonesia?
(2) Bagaimahakah konstituen negatif melakukan tugasnya sebagai
pengungkap negasi?
Dalam penelitian ini istilahkonstituennegatif dipakai untukmenyebut
satuan lingual yang dipakai untuk mengungkap negasi. Pemilihan ini
didasarkun utus peitimbangan bahwa istilah konstituen dapat dipakai untuk
menyebut satuan lingual yang berbentuk bebas atau terikat. Konsituen itu
sendiri merupakan bagian dari konstruksi (periksa Bplinger, 1975:139).
Dalam bahasa Indonesia negasi dapat diungkapkan dengan berbagai
cara, baik yang dinyatakan secara suprasegmental, misalnya dengan
menggunakanintonasi khusus seperti yangterdapatpada/rfltt?/padadialek
Jakarta yang beimakna "tidak tahu" yang berkontras dengan ftauj yang
bermakna 'tahu' maupun yang diwujudkan secara segmental dengan
menggunakan konstituan negatif. Penelitian ini membatasi diri pada negasi
yang dinyatakan dengan konstituen negatif.
Dalam bahasa Indonesia konstituen negatif meliputi (1) morfem
terikat, seperti a-, non-, tunq- dan yang lainnya; (2) moifem bebas, yaitu
tidak, bukan, dan beibagai vsdannya, dan (3) morfem bebas yang di samping
menyatakannegasi jugamenyatakanhal lain, yaitujangan, tanpa, dmbelum.
Semua konstituen negatif yang berupa morfem terikat dan berstatus sebagai
prefiks berasal dari luar bahasa Indonesia. Penelitian ini berus^a
menginventarisasikan konstituen negatif dan mendeskripsikan peranannya
dalam bahasa Indonesia.
1.3 Kerangka Teori
Penelitian ini dilakukan denganmenggunakan seperangkat teori yang
berasal dari berbagai sumber. Cara ini dipilih karena masalah negasi
menyangkut hal lain di luar negasi itu sendiri, baik berhubungan dengan
satu^ sintaksis tempat negasi itu berada, maupun dampak semantis yang
muncul karena kehadran konstituen negatif dalam satuan sintaksis tertentu.
Teori yang dipergunakan sebagai alat bantu dalam memecahkan
masalah negasi dalam bahasa Indonesia dibedakan atas dua hal. Yang
pertama berupa konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah di luar
negasi itu sendiri yang diperiukan sebagai sarana untuk mengetahui lebih
lanjutperihal negasi dalam bahasa Indonesia. Konsep-konsep itu berhubungan
dengan seluruh aspek bahasa yang keberadaannya telah diterima secara
umum dalam teori lin^istik, mulai dari morfem hingga wacana. Yang
kedua, tentu saja, adalah konsep negasi yang diperiukan untuk menentukan
satuan dasar yang akanmenjadi objek penelitian ini. Satuan dasaranalisis itu
disebut konstituen negatif.
Sebelum sampai pada uraian tentang kedua macam teori yang dipakai
sebagai teropong dalam menganalisis data, perlii diketahui bahwa saat ini
lunguistik berkembang dengan munculnya berbagai aliran. Penelitian ini
dilakukan berdasar pandangan yang menekankan perlunya analisis bahasa
secara holistis dan hirarkis, seperti yang disarankan oleh Verhaar (1977,
1978), Pike dan Pike (1977), dan Bolinger (1981). Pandangan iiu dianut
karena masalah negasi menyangkut keseluruhan aspek bahasa, dan karena
itu harus dianalisis secara bertahap dengan mempeihatikan konteks tempat
negasi itu berada, Akan menjadi jelas pada bagian selanjumya bahwa
masalah negasi terlibat dalam keseluruhan aspek bahasa, mulai dari
penyusutan fonologis yang teijadi pada tak, hingga hubungan antara kalimat
interogatif yang berunsur negasi dengan kalimat lain yang berfungsi sebagai
jawabannya. Masalah-masalah itu terpetakan dalam bidang kajianlinguistik
yang umum disebut sebagai fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik.
Di dalam keselunihan aspek bahasa itu negasi memainkan peranan
penting bagi pembentukan makna suatu kalimat yang merupakan unsur
utama dari suatu bahasa. Peranan semantis ini terwujud karena setiap
representasi negasi dalam beibagai.variasi strukturalnyaselalu menimbulkan
peibedaan makna dibandingkan dengan konstruksi padanannya tanpa
konstituen negatif. Prinsip ini didasari anggapan bahwa setiap peibedaan
bentuk menimbulkan pei^daan makna.
Pandangan teihadap bahasa sebagai sistem holistis dan hirarkis
dimanfaatkan bersama-sama dengan penerapan wawasan tipologis yang
disumbangkan oleh Greenberg (1963)JLehmann (1972,1973), dan Shopen
(1985). Greenberg dan Lehmann mengilhami penelitian ini dengan
penemuannya tentang qualifier dan ketentuan letaknya dalam susunan
beruntun. Konsep negasi yang telah ada sejak beratus-ratus tahun yang lalu
hingga perumusannya yang paling mutakhir yang dilakukan oleh Horn
(1989) tidak akan membawa kejelasan tanpa disangkutkan dengan konsep
qualifier, karena negasi dinyatakan dengan konstituen yang mempakan
unsur dari qualifier. Pikiran beberapa linguis yang dikimipulkan oleh Shopen
(1985) juga memberi sumbangan yang besar artinya bagi penelitian ini,
karena apa yang telah ditulisk'teya menjadi kerangka dasar serta arah
penelitian ini.
Konsep negasi yang dianut dalam penelitian ini, yang akan diuraikan
lebihlanjut pada Bab II, berasal dari berbagai sumber. Konsep itu merupakan
penyempumaan melalui diskusi panjang sejak Aristoteles muiai
mengemukakan teorinya tentang negasi hingga konsep Horn dalam
rumusannya yang paling mutakhir (1989). Seperti diketahui embrio dari
konsep negasi yang dianut secara umum dewasa ini berasal dari Aristoteles.
Aristoteles merumuskan negasi sebagai bagian dari oposisi atau kontras
untuk menyatakan kontradiksi dan kekontreran (perihal kontras yang meliputi
kontradiksi dan kekontreran akan diuraikan lebih lanjut pada Bab II). Kemudian
konsep ini dipeijelas oleh saijana lain, antara lain Givon (1979, 1984) dan
Payne (1985). Givon mengatakan bahwa konstituen negatif mempunyai
kemampuan untuk mengubah realis assertion menjadi irrealis assertion.
Dalam pada itu Payne membedakan lima tipe negasi, yaitu (1) standard
negation, (2) negated quantifier, (3) inherently negative quantifier, (4) ne
gated adverbial, dan (5) inherently negative adverbs. Kelima hal itu
menunjukkan masalah-masalah yang beiiiubungan dengan negasi. Berdasar
pembagian Payne itu, maka penelitian tentang negasi hams diarahkan
kepada (1) negasi standar, (2) hubungan negasi dengan kuantitas, dan (3)
hubungan negasi dengan adverbia. Berdasar pengamatannya melalui studi
tipologi bahasa Payne menyimpulkan bahwa dalam beibagai bahasa negasi
selalu menimbulkan masalah yang nimit dalam ketiga hal itu. Beberapa
konsep negasi itu akan diuraikan lebih lanjut pada Bab II pasal 2.
1.4 Tahaprtahap Penelitian
Penelitian yang hasilnya tertuang dalam tulisan ini dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu (1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) pelaporan
hasil penelitian. Pada tahap pengumpulan data dilakukan kegiatan pencarian
dan pengklasifikasian data sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini
pengumpulan data dilakukan dengan menyimak dan berkomunikasi dengan
informan. Penyimakan dilakukan dengan menyadap data kebahasaan,baik
dalam bentuk tertulis atau lisan. Sedangkan komunikasi dengan informan
dilakukan dengan mewawancarai informan untukmemancing, mendapatkan,
dan menguji kesahihan data sesuai dengan tujuan penelitian (bandingkan
Sudaryanto, 1982:11)
Ada dua macam data yang akan dianalisis dalam peneltian ini, yaitu
data yangbersumberpada penggunaan bahasa Indonesia yangtelahdilakukan
orang, baik berupa bahasa Indonesia tulis atau lisan, dan data yang diperoleh
dari hasil pembangkitan secara kreatif bahasa Indonesia yang penulis
gunakan sehari-hari. Dalam hal ini Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988)
menjadi sumber data yang penting. Pengumpulan data yang bersumber dari
penggunaan bahasa Indonesia yang telah dilakukan orang diwujudkan
dengan menyimak dan berkomunikasi dengan infonnan, dan data yang
disusun secara intuitif diuji lebih dahulu kesahihannyapada penutur-penutur
bahasa Indonesia yang memiliki bahasa pertama yang berbeda-beda. Dalam
wujud kongkritnya kedua macam data itu berupa kalimat teks, yaitu kalimat-
kalimat yang benar-benaf diujarkan sehingga apabila ada bagian kalimat
yang tidak sempuma tetap dapat dipahami karena kalimat itu terdapat dalam
konteks dan dibantu oleh faktor-faktor lain dalam proses komunikasi yang
tidak menjadi bagian langsung dari wacana itu (Lyons, 1977:622-35).
Pada tahap analisis data dipergunakan seperangkat tes gramatikal
yang meliputi penggantian, pelepasan, peduasan, parafi^a, atau pembalikan
urutan suatu konstituen dalam suatu konstruksi. Beberapa tes gramatikal ini
ditempuhuntukmengetahui perilaku sintaktisdanpelaksanaantugas semantis
yang disandang oleh konstituen negatif sebagai pengungkap negasi.
Pelaporan hasil penelitian ini temyata tidak cukup disajikan secara
lingual saja, tetapijuga dipedukan tanda atau lambang, bagan, seita perumusan
secarakonflasi atau tunggal. Khusus mengenai tanda-tanda yang dipergunakan
dalam disertasi ini penjelasaimya dapat ditemukan pada Daftar lambang
dan Singkatan yang termuat pada awal disertasi ini.
1.5 SumberData
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data bahasa Indonesia
yang dipakai secara tertulis atau lisan. Semua data yang dipakai sebagai
dasar analisis berasal daii bahasa Indonesia tulis atau lisan yang terpakai
dalam situasi wajar dan termasuk ragam bahasa Indonesia baku. Dalam hal
ini yang dimaksud dengan situasi pembicaraan yang wajar adalah situasi
pembicaraan yang melibatkan dua pihak, dari, oleh, dan untuk dua pihak
yang beikomunikasi itu sendirl (Sudaryanto, 1986:44)
Khusus mengenai apa yang disebut bahasa Indonesia baku kiranya
perlu diberi catatan tersendiri. Dengan mengandaikan bahwa bahasa Indo
nesia baku itu telah ada, dan dengan mempertimbangkan pikiran Garvin
(dalam Hill, 1969:267) tentang bahasa baku, maka yang dimaksud dengan
Bahasa Indonesia baku ialah salah satu varian bahasa Indonesia yang dipakai
sebagai model dalam pemakaian bahasa Indonesia secara umum oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia. Sebagai model pemakaian bahasa,
bahasa baku ditandai oleh dua sifat intrinsiknya, yaitu (1) kemantapan yang
luwes, (2) keseragaman optimal di dalam kaidah dan bentuk (Moeliono,
1985:110). Walaupun kenyataannya apa yang disebut bahasa Indonesia
baku itu masih mencerminkankeadaan yangtidak menentu, sedang mencari-
cari, dan penuh pertentangan di dalanmya (Kaswanti Purwo, 1984:15;
Moeliono, 1985:110 dan 114), bahasa Indonesia baku tetap dan tcn^s
diajarkan di sekolah-sekolah dan dipergunakan secara formal dalam
pemberitaan lewat radio dan televisi, pidato, sambutan, ceramah, kuliah, dan
bahasa tulis seperti bahasa dalam surat kabar, majalah, dan laporan penelitian.
Sadar akan keadaan bahasa Indonesia yang belum mantap benar, dan untuk
menghindari interferensi dari bahasa pertama yang dipakai oleh penulis,
maka dipergunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) sebagai tolok
ukur untuk mengetahui kebakuan kata-kata terpilih sebagai data. Data
bahasa Indonesia tulis bersumber dari buku Analisis Bahasa (1987) oleh
Samsuri, Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988), Kompas (1989-1991),
Tempo (1989-1991), dannovQl NamakuHiroko (1986) oleh N.H. Dini, serta
Burung'burung Manyar (1986) oleh Y.B. Mangunwijaya. Data bahasa
Indonesia lisan dari infoiman dan penulis. Khusus data yang berasal dari
penulis dan infoiman terlebih dahulu diuji kesahihannya pada penutur
bahasa Indonesia lain yang mempunyai bahasa pertama yang berbeda-beda,
yaitupenuturyangberbahaisapertamabahasaBali, Jawa, Sunda, Minang,dan
Banjar. Pengujian ini diperiukan untuk mencegah penilaian yang tidak
representatif baik dari peneliti atau informan yang lain. Informan-infoiman
dipilih secara acak dengan mempertimbangkan kemanfaatannya. Sejauh ini
tidak dijumpai perbedaan penilaian terhadap data tertentu. Tidak semua data
disebut sumbemya. Data yang tidak diragukan keberterimaannya tidak
disebut sumbemya, dan hanya data yang meragukan karena tidak sering
dipakai lagi atau yang bersifat arkais yang disebut sumbemya.
1.6 Struktur Tulisan Ini
Keseluruhan tulisan ini disajikan dalam tujuh bab. Bab pertama, yaitu
pendahuluan ini, berisi penjelasan tentang latar belakang dan cara pelaksanaan
penelitian. Bab II berisi tinjauan teoritis mengenai konsep negasi dan survei
singkat tentang beberapa kaiya yang pemah membahas masalah negasi
dalam bahasa Indonesia. Bab 11 di akhiri dengan identifikasi berbagai
konstituen negatif dalam bahasa Indonesia. Bab 11 disusul dengan Bab 111
yang berisi tentang negasi standar. Dalam bagian ini dibahas peranan tidak
dan bukan dalam kalimat tunggal dan berbagai konstmksi yang berunsur
tidak dan bukan. Termasuk di dalamnya perbedaan dan persamaan antara
tidak dan bukan dan beberapa varian dari tidak. Bab IV berikutnya berisi
analisis tentang negasi dan kuantitas. Pada bagian ini dianalisis posisi dan
cakupan penegasian konstituen negatif yang bergabung dengan kuantitas
dan adverbia. Analisis ini diperlukankarenadalam berbagai bahasahubungan
negasi dengan kuantitas selalu menimbulkan masalah yang mmit. Begitu
pula dalam hubungannya dengan adverbia, konstituen negatif juga
menimbulkan masalah khusus, dan karena itu peranan sintaktis dan semantis
yang dimilikinya menjadi semakin kompleks. Bab V berisi analisis negasi
dalam kalimat majemuk. Masalah yang paling menarik dalam bab ini ialah
tentang perpindahan posisi konstituen negatif yang populer disebut negative
raising. Melalui analisis ini akan ditunjukkan bahwa setiap pembahan
bentuk akan mengakibatkan munculnya pembahan makna. Bab VI khusus
membahas masalah yang berhubungan dengan konstituen negatif yang
bempa morfem terikat. Walaupun masalah yang berhubungan dengannya
tidak begitu kompleks, tetapi analisis itu perlu diketengahkan karena dalam
berbagai karangan tentang negasi konstituen negatif yang bempa morfem
terikat hampir selalu dilupakan. Akhimya keseluruhan tulisan ini ditutup




1. Kata Ujaran dipakai untuk menerjemahkan kalaspeech dan kata tuturan untuk meneijemahkan kata
unerence.
2. Kriteria sepeiti ini sebaiknya hanya dipakai sebagai pelengkap saja. Artinya, verba dan nomina
dalambahasa Indonesia sebaiknya ditentuk'an dengan menggunakan kriteria yang lain, dan lidak dan
b{<ibnhanyalah melengkapi kriteria yang lain itu. Hal ini disebabkan tidakdaoi butonmasing-masing
tidak khusus terpakai untuk menegasi veifoa dan nranina. Memang benar tidak tidak dapat dipakai
untuk menegasi nomina, tetapi karena bukan d^t dipakai sebagai penegasi nomina, veiba, atau
kelas kata/konstituen yang lain, maka atas dasarkriteria ini antara verba dan kelas kata lainnya tidak
jelas batas-batasnya, karena semuanya dapat dinegasi dengan bukan. Perihal kemungkinan bukan
untuk menegasi nomina atau verba, seita peibedaan tidak dan bukan akan dibahas pada Bab 111.
3. Menurut Stephan Seifert dan Werner Welte dalam bukimya yang beijudul A Basic Bibliography on
Negation in Natural Language (1987) hingga tahun 1987 telah ditulis sebanyak 3147 karangan
tentang negasi. Semua karangan yang disebut itu mengenai negasi dalam beibagai bahasa, tetapi






Dari berbagai karangan tentang negasi diketahui adanya beberapa
paham tentang negasi. Beberapa paham tentang negasi itu muncul secara
dialektis dan saling melengkapi. Munculnya berbagai paham tentang negasi
berawal dari perbedaan dasar analisis maupun akibat penerapan terhadap
paham yang sudah ada pada bahasa yang berbeda. Munculnya berbagai
paham tentang negasi di satu pihak menunjukkan besamya minat para
linguis terhadap masalah negasi, tetapi di pihak lain menunjukkan rumimya
masalah yang berhubungan dengan negasi.
Pada dasamya karangan-karangan tentang negasi dapat dibedakan
atas dua hal, yaitu karangan-karangan yang secara teoretis berusaha
menjelaskan konsep negasi, dan karangan-karangan yang bertujuan
menerapkan teori negasi pada bahasa tertentu. Sej auh ini, baik dari karangan-
karangan yang pertama atau yang kedua tidak ditemukan adanya konsep
negasi yang siap dan lengkap untuk mengidentifikasikan konstituen yang
dipakai sebagai pengungkap negasi. Konsep negasi yang telah ditulis para
ahli bersifat umum, dan karena itu diperlukanperumusan yang dapat dipakai
untuk mengidentifikasikan konstituen negatif dalam bahasa Indonesia.
Untuk maksud tersebut pada bagian ini akan dirumuskan apakah
negasi itu, dan konstituen apa sajakah yang dipakai untuk mengungkapkan
negasi dalam bahasa Indonesia. Untuk sampai pada tujuan itu, terlebih
dahulu akan disajikan ringkasan pendapat para ahli tentang negasi. Karya-
karya yang dilaporkan di sini terbatas pada karya-karya tentang negasi yang
tertulis dalam bahasa inggris.^ Selanjutnya akan dilaporkan pula hasil
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penelitian yang telah dilakukan tentang negasi dalam bahasa Indonesia. Dari
berbagai pendapat tentang negasitu akaii diambil intinya untuk bahan
penyusunan konsep negasi dalam bahasa Indonesia. Bab ini akan menjadi
dasar analisis pada bab-bab selanjutnya.
2.2 Beberapa Teori Negasi Dalam Linguistik Umum
Sepeiti telah disebutkan pada awal Bab 1, pengkajian masalah negasi
telah dimulai pada masa Aristoteles. Aristoteles meneliti masalah negasi
dengan menggunakan terminologi logika. Secara logis Aristoteles (dalam
Horn, 1978:131) merumuskan negasi sebagai sistem oposisi. Oposisi itu
sendiri meliputi empat hal, yaitu (dikutip dari Horn, 1989:6):
— correlation (between two relatives)
e.g., double vs half
—  contrariety (between two contraries)
e.g., good vs bad
— privation (privative to positive)
e.g., blind vs sighted
—  contradiction (afirmative to negative)
e.g.. He sits vs He does not sit
Dari keempathal itu, contrariety dan contradiction adalahhakikat dari negasi.
Dengan kata lain Aristoteles membedakan negasi yang kontrer dan yang
kontradiktoris.
Lebih lanjut Aristoteles menjelaskan bahwa negasi yang kontradiktoris
dan yang kontrerditentukan atas dasarnilai kebenarannya. Diamenggunakan
hukum kontradiksi (law of contradiciton) dan hukum peniadaan penengah
(law of the excluded middle) untuk menjelaskan negasi kontradiktoris
danyang kontrer. Negasi kontradiktoris tunduk pada hukum kontradiksi dan
hukum peniadaan penengah, sedang negasi yang kontrer tunduk pada
hukum kontradiksi tetapi tidak tunduk pada peniadaan penengah. Mengenai
hukum kontradiksi (LC) dan hukum peniadaan penengah (LEM) dikatakan
sebagai berikut (Horn, 1989:18): LC (it is impossible to be and not to be at
the same time) and LEM (in every case we must either affirm or deny).
Dalam versi lain kedua hukum itu oleh Lukasiewicz (1922) (dalam Horn,
1989 :20) diteijemahkan menjadi:
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a. Two contradictoiy sentences are not true together
^^prop/MB^
b. Two contradictory sentences are not false together
Secara keseluruhan konsep negasi yang dikemukan oleh Aristoteles
dapat digambarkan seperti berikut ini (Horn, 1989:10).











every man is white
some man is white, some men are white
no man is white
not every man is white, some men are not white
Bagan 2.1 menggambarkan oposisi berikut.
A dan E : oposisi kontrer, karena kedua anggota pasangan itu tidak
mungkin sama-samabepar, walaupunkeduanyamungkin
sama-sama salah.
A dan 0 : oposisi kontradiktoris, karena anggota pasangan itu tidak
mungkin sama-sama benar atau sama-sama salah.
I dan 0 : oposisi subkontrer, karena kedua anggota pasangan itu
tidak mungkin sama-sama salah, walaupun keduanya
mungkin sama-sama benar.
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Pada awal abad XX muncul beberapa pendapat tentang negasi untuk
menyempumakan teori Aristoteles. Apabila Aristoteles merumuskan konsep
negasi dengan terminologi logika, yaitu sebagai alat untuk mengungkapkan
nilai ketidakbenaran, maka pada awal abad XX muncul berbagai pendapat
tentang negasi dari sudutlinguistik, Jespersen (1917,1927) misalnya, tidak
hanya merumuskan negasi dari sudut logika, yaitu berdasar ukuran benar-
salah, keumuman-ketidakumuman, melainkan mulai mempertimbangkan
makna sebagai dasar perumusan negasi. Walaupun dikotomi Aristoteles
tentang negasi yang kontradiktoris dan yang kontner masih dipakai olehnya,
tetapi bukan sebagai maujud dari konstituen negatif, melainkan sebagai
makna negasi, seperti dikatakan olehnya (1917:4): the chief use of a nega
tion sentence being to contradict and to point a contrast. Oleh karena itu,
berbeda dengan Aristoteles, Jespersen membedakan negasi atas 1) special
negation, dan 2) nexal negation. Tentang kedua macam negasi itu ia
mengatakan (1971:42 ~ 43);







or else by the addition of not (not happy) or no (no longer).
... A simple example of negatived nexus is he doesn't come: it is the combination of the two
positive ideas he and coming which is negatived.
Mengenai makna negasi dikatakan bahwa konstruksi negatif
mengandung makna yang membias dalam berbagai kem ungkinan bergantung
pada apa yang diharapkan dan arah pikirannya. Jespersen (1917 : 82)
memberi contoh:
He doesn't spend $ 200a year means less than', He can not live on $ 200 a year means 'more than':
because in the former case we expect an indication of amaximum, and in the latter of a minimum.
Konsep negasi yang dikemukakan oleh Jespersen bermanfaat tetapi
bukan tanpa cela. Ketika Jespersen menggimakan pendekatan tripartition
untuk menunjukkan apakah suatu konstituen berkontradiksi atau kontrer




yang masing-masing berkontradiksi atau berkontrer
all everything everybody always everywhere
aome/a something somebody sometimes somewhere
none/no nothing nobody never nowhere
Dari ketiga peringkat itu dirumuskan (Jespersen, 1917:86; 1924:326-8)
bahwa:
a. not A = B (not aU = some)
b. not C = B (Latin non-nulli 'some'non-numquam 'sometime')
c. A... not = C (necessary... not = impossible)
d. C... not = A (impossible... not=necessary; nobody was unkind; lat.
non potest non amare'must love')
Dari rumus di atas diketahui Not A = B dan Not C-B, oleh karena itu
Not A = Not C atau A = C. Oleh hom (1978:138) ditunjukkan bahwa rumus
itu menjadi absurd karena ditemukan contoh seperti dikatakan berikut ini:
In fact, by accepting Jespersen's equivalences we find that not necessary = possible = not
impossible (by a and b), and we conclude that whatever is necessary is impossible.
Contoh di atas menunjukkan kelemahan Jespersen dalam memperlakukan
makna dan relasi makna bahasa sebagai kategori dan relasi logika, karena
penerapan rumus logika mempunyai hasil yang "absurd".
Pertanyaan lain tentang konsep tripartition Jespersen diajukan oleh
Hom (1978:140):
A question arises, as to why - given the interplay of Jespersen's two general tendencies - a
negative following a B-cIass quantifier doesn't have the same ambiguity, so that the prominent
reading, or at least an available one, of 26.a
26 .a. Someone didn't show up.
Something that glisters is not gold,
b. No one showed up.
Nothing that glisters is glod.
would be paraphrased by 26.b. If A... not = 'not A', Why not 'B ... iK>t = 'not B' (= C)?
Kedua kelemahan konsep tripartition Jespersen menunjukkan perlunya
kembali menggunakankonsepoposisi seperti dalam baganyang dikemukakan
oleh Aristoteles (Bagan 3.1), karena dengan hanya menggunakan tiga
pilahan (A, B, C) seperti yang dikemukakan oleh Jespersen ditemukan
adanya ketidak-paralelan seperrti dikatakan oleh Hom (1978:140):
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... Nocice that the C-tem represents contraiy and contradictoty negation of the corresponding
A- and B-tenns respectively; but what is the contradictoty of the A-teim?
Dengan kembali menggunakan konsep oposisi Aristoteles kelemahan itu
akan teratasi, karena A, B, dan C dari konsep Jespersen teipetakan dalam A,
I, dan E konsep Aristoteles, dan 0 yang belum ada pada konsep Jespersen
diperlukan untuk beikontradiksi dengan A.
Secara singkat kesalahan Jespersen itu ialah (1) makna bahasa tidak
dapat disamakan dengan makna logika atau matematika, (2) nimusnya tidak
benar \C ...not bukan A melainkan A... yes atau A... not not, dan (3)
contohnya juga salah {necessary: impossible # A: C; seharusnya necessary
: unnecessary,possible: />w/705j/Wenamuntempamya dalam kerangka oposisi
A :,B : C tidak jelas).
Padatahun 1964, Klimamenulis masalahnegasi denganjuduWega/zon
in English. Sesuai dengan judulnya analisis Klima tentang negasi terbatas
pada data bahasa Inggris. Namun demikian konsep negasi yang diajukan
olehnya berbeda dengan apa yang telah disajikan oleh para pendahulunya.
Di dalam mengidentifikasikan konstituen negatif, Klima (1964:246)
mengatakan:
... a more explicit basis for classification in the foim of a criterion whereby grammatical
elements are classified, let s say, as negative if the result in sentences that are semantically
equivalent to, or imply, otherwise identical sentences containing nor (By this criterion, for
example, im - would be negative in "This is impossible" because it implies "This isn't possible."
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Klima menggunakan dasar semantik
dan sintaksis untuk mengindentifikasikan konstituen negatif dalam bahasa
Inggris.
Berdasar cakupan penegasiannya Klima membedakan negasi atas 1)
constituent negation, dan 2) sentential negation. Pengertian kedua istilah ini
tidak jauh berbeda dengan special negation dan hexal negation yang
dikemukakan oleh Jespersen. Adapun perbedaannya, Klima memakai tes
sintaksis untuk mengidentifikasikan sentential negation, seperti dikatakan
olehnya (1964:247):
Lets define as instances of sentences negation those stmcuter which allow the occurrence of the
either - clause, the negative <q>positive tag, and the question tag without not.
Sedangkan Jespersen (1917:46—47) mengidentifikasikan special negation
dan nexal negation semata-mata dari cakupanpenegasian konstituen negatif
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yang ada pada suatu kalimat. Pada contoh berikut (contoh dikutip dari Horn,
1978:133) kalimat (1 )a, dan (3) a mengandung sentential negation, sedang
yang lain tidak karena kalimat (l)a, (2)a, dan.(3)a dapat dikenai tes seperti
yang dikatakan oleh Klima:
(1) a. Mary isn't happy and John isn't happy either,
b. *Mary is unhappy and John is unhappy either.
(2) a. The attack weren't successful, not even the last one.
b. *The attacks were unsuccessful, not even the last one.
(3) a. It isn't possible to solve that problem, is it?
b. *It is impossible to solve that problem, ist it?
Jackendoff(1969)danHom(1978)mengatakanbahwabetapapunpentingnya
tes sintaktis yang dikemukakan oleh Klima, tetapi dalam hal tertentu tak
cukup kuat untuk mendukung teorinya karena justru sering memberikan
hasil yang bertentangan.^
Menurut laporan Payne (1985:198) konsep Klima tentang negasi
telah diuji pada beberapa bahasa selain bahasa Inggris, yaitu pada bahasa
Belanda oleh Kraak (1966), dan pada bahasa Arab - Irak oleh Bakir (1970).
Berdasar hasil pengujiannya itu Payne perlu memperluas konsep Klima
tentang macam-macam konstituen negatif menjadi lima jenis, walaupun
tidak semua bahasa memiliki kelima tipe negasi itu. Kelima tipe negasi itu
ialah (i) standar negation, (ii) negated quantifier, (iii) inherently negative
quantifier, (iv) negated adverbial, dan (v) inherently negated adverbs.
Yang dimaksud dengan standard negation i'dXdAi tipe negasi yang dapat
diterapkan pada kalimat dasar atau kalimat yang minimal, misalnya, kalimat
yang berklausa tunggal atau yang berpredikat tunggal (Payne, 1985 :198).
Konsep negasi standar diperlukan untuk memperluas konsep negasi kalimat
yang diperkenalkan oleh Klima yang temyata gagal untuk diterapkan pada
kalimat seperti berikut ini (Payne, 1985:2(X)):
(does he? ^
and neither do I. |
not even to Malta.'
{does he? 1
and neither do I. \
nnt even to Malta. '
Menurut Klima prinsip dasar negasi kalimat dirumuskan sebagai berikut:
(Payne, 1985:200)
... sentence negation is closely associated with the contextual articulation of the sentence. As
the contextual articulation of the sentence varies, so does the apparent scope of negation, and
in such a way that what is negated is t^ie contexutally free infonmation. In sentential negation,
the negative element stands semantically therefore at the bounday between contextually bound
and contextually free element. In addition to Klima's tests, a usfell diagnostic is whether a
sentence can be given a performative paraphrase of the type I say of X that it is not tme that Y.
where X contains the bound element, Y contains the free lement, and the negative relate the two.
Kalimat (4)a beiparafrasa dengan
(4)al. I say of John that it is not true that he often pays taxes
sedang kalimat (4)b beiparafrasa dengan:
(4)bl. I say of John that it is true that he often doesn't pay taxes.
Pada kalimat (4) al «orberposisi di antara/oA/i (X) dan often pays taxes (Y),
dan karena itu memenuhi syarat sebagai negasi kalimat. Akan tetapi pada
kalimat (4)bl tidak beiposisi di antara7o/j« (X) dan often pays taxes (Y).
Oleh karena itu not pada kalimat (4)b bukanlah negasi kalimat Contoh
kalimat (4)a dan b menunjukkan ketidak-paralelan antara negasi standar dan
negasi standar tetapi pada kalimat (4)b bukanlah negasi Kalimat.
Yang dimaksud dengan negated quantifier ialah konstituen negatif
yang khusus menegasi quantifier seperti terdapatpada contoh berikut (Payne,
1985:201):
{did they? 1
and neither did I. r
not even with cribs.'
did they?
(5)b. Scarcely any student passed \ and neither did I.
not even with cribs.{
Walaupun notmany 6anscarcely cfAiy pada kalimat (5)a dan b memenuhi
syarat untuk disebut negasi kalimat karena sesuai dengan tes Klima, Payne
menyebutnya sebagai negated quantifier. Menurut Payne (1985:202- 3) ada
dua alasan yang mendasari penamaan itu :
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... firstly, we note that not occurs in dose association with a range of constituenU ...
... secondly, quantifier negation can occur withstandard negation, as in (S)a dan b. and in this
sentences it would be impossible to say not has been moved into the noun {^trase from the
standard negation position. The not in the noun pharase must therefore have some other source,
and the noun phrase itself is the best candidate.
(5) al. Not many students didn't pass.
2. *Murphy didn't fail not many students.
(5) bl. Scarcely any students didn't pass.
2. Murphy didn't fail scarcely any student.
Mengenai fungsi semantis negated quantifier Payne (1985:203)
mengatakan : it serves to diffrenciate the relative scope of the quantifier,
seperti terlihat pada contoh berikut:
(6) a. Not many students passed,
b. Many students didn't pass.
(7) a. Not every student passed,
b. Every student didn't pass.
Pada kalimat (6)a dan (7)a many dan every temegasi oleh not, sedang pada
kalimat (6)b dan (7)b many dan every tidak harus temegasi oleh not, terutama
kalimat (7)b yang dapat ditafsirkan sebagai (7)a atau No studentaspassed.
Di dalam bahasa Inggris inherently negative quantifier dinyatakan
dengan nothing, nobody, no-one, atau no dalam no friends (Payne, 1985 :
204). Konstituen-konstituen yang disebut inherently negative quantifier itu
mempunyaiperilakuyanghampirsamadengan/iegflfe<i^Ma/my?er, yaitu dapat
dipakai bersama-sama dengan negasi standar apabila berposisi pada gatra
subjek atau di dcpan subjck, sep-crti terlihat pada contoh berikut:
(8) a. None of the students didn't pass,
b. *I don't see none of the students.
Payne(1985:205)menyebut ada tiga adverbiadalam bahasalnggris
yang menjadi anggota negated adverbial, yaitu often, always, dan





do I pay taxes 1
do I?
and neither does Murphy
not even to Malta. )
Di samping selalu berposisi pada awal kalimat dan mengubah urutan subjek
dan pewatas veiba, negated adverbial dapat dikenai tes negasi kalimat.
Di samping negated adverbial, Payne juga mengemukakan adanya
inherently negative adverbs yang dalam bahasa Inggris meliputi dua
kelompok, yaitu never, nowhere, dan seldom, rarely, hardly, barely, serta
scarcely. Dikatakan oleh Payne bahwa inherently negative adverbial
berhubungan erat dengan negated adverbs, seperti halnya inherently
negative quantifier dengan negated quantifier.
Demikianlah beberapa konsep negasi yang telah diuraikan oleh para
ahli, balk dari kalangan filosof atau linguis. Secara sangat menarik, Horn
(1989) menyusun suatu sejarah teori negasi dalam bukunya yangbeijuduM
Narwra/Z/woo' Denganmenggunakanparameternilaikebenaran
(truth-value), praanggapan (presupposition), dan kelaksaan negasi (nega
tion ambiguity) Horn (1989:369) menyusun bagan yang menggambarkan
pendapat para ahli tentang negasi seperti berikut ini:
BAGAN 2.2 BERBAGAI PENDAPAT TENTANG KAITAN KEBENARAN,
PRAANGGAPAN. DAN KETAKSAAN DENGAN NEGASI MENURUT
HORN (1989:369)
Do truthvalue Does semantic Is negation
gaps exis? presupposition ex semantically
ist? ambiguous?
Strawson: yes yes no
Aristotle,













Perbedaan pendapat mengenai ada-tidaknya kai tan kebenaran dengan
negasi, seperti terlihat pada bagan di atas, berpangkal pada pcnafsiran
kalimat(lO) atas(10)adan(I0)bini(datadikutip dari Hom(1989:106-107)
(10) The King of France is not bald, (is true under two conditions)
a. There is a King of France, but he's not bald.
b. There's no King of France, so (10) is true.
Beberapa orang yang menganggap adanya truth value gaps percaya bahwa
kalimat (10) dapat bermakna (10)a atau (10)b, sebaliknya para ahli yang
tidak percaya akan truth value gaps menafsirkan makna kalim at (10) hanyalah
(10)a. Sementara itu dalam kaitannya dengan ketaksaan, secara semantis
negasi dianggap taksa apabila pemyataan itu mengandung nilai kebenaran
dan kesalahan sekaligus. Dengan demikian para ambiguists berkeyakinan
bahwa kalimat (10) bersifat taksa karena dapat bermakna (10)a atau (10)b.
Sebaliknya para monoguists hanya menganggap kalimat (10) bermakna
tunggal, yaitu mengacu pada (10)a.
Dari bagan di atas diketahui adanya beberapa linguis yang tidak setuju
adanya keterkailan negasi dengan nilai kebenaran. Bahkan linguis lain yang
tidak tersebut dalam daftar Horn, yaitu Givon (1979, 1984), menyatakan
bahwa dalam bahasa alami kaitan nilai kebenaran dengan negasi tidak dapat
dibuktikan secara linguistis. Oleh karena itu kaidah-kaidah logis tentang
negasi tidak begitu saja dapat diterapkan dalam analisis linguistik (periksa
Taglich, 1984:1 -- 19).
Menurut pengamatan Givon (1984:322) studi tentang negasi
melibatkan tiga hal:
... negation is a complex functional domain, drawing on three distinct though parliallv inter
dependent components:
(a) Propositional semantics : The reversal of the proposition's truth
value;
(b) Subjective certainty : a mid-level certainty speaker may as
sign to his assertion that an event/state
did not take place;
(c) Discourse-pragmatics : The speech-act of denial, performed
under well-defined sub-clauses of the
communicative contract.
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Givon menyatakan bahwa studi negasi sebagai porpositional se
mantics, dan subjective certainty telah banyak dilakukan. Sedang studi
negasi dari discourse-pragmatics baru mulai mendapat perhatian akhir-
akhir ini.
Konscp Givon tentang negasi dirumuskan alas dasar pragmauk
wacana. Menurut Givon (1984;323--324), dalam suatu wacana, kalimat
deklaratifterutamadipakaiuntuk menyampaikan informasibaru.Informasi
baru itu disanipaikan dcngan kalimat afirmatif, sedang kalimat negatif
dipakai untuk menyampaikan informasi yang berbeda dengan apa yang
telah disanipaikan melalui afirmatif. Secara lebih terinci Givon
(1984:4324) mengatakan:... A NEG-dedarative speech act thus, normally,
does not add new information about the verb, subject, object (s), or other
prticipants in the state event. Pada bagian lain Givon (1984.323)
menambahkan:... in declarative sentences the negative variant is used to
convey new information of a very different sort than the corresponding
affirmative.
Dalam hubungannya dengan praanggapan (presuppositon) Givon
(1984:325) mengatakan:
.  . . One consequence of these facts concerning the normal distribution of information in
sentences in discourse is that in the common use of negation in natural language, only the
asserted portion of the corresponding affitmaiive is denied, while the presupposition remains
outside the negative scope.
Oleh karena itu dalam hubungannya dengan kalimat (10);
(10) The King of France is not bald.
a. There is a King of France, but he's not bald.
b. Tliere is no King of France, so it is nonsensical to assert that 'He is
bald.'
anggapan bahwa kalimat (10) bermakna (10)b adalah aneh karena the King
o/F/wice hanyalah dipraanggapkan, dan bukanditekankankeberadaannya.
Dengan demikian pemahaman Strawson (1950) terhadap kalimat (10)
bermakna (10)b tidaklah tepat. Alasan yang mengatakan bahwa kedefinitan
sebjek (the King ofFrance) menjadi dasar untuk menegaskan eksistensinya
jugadisanggaholeh Givon. Dengan bcrdasarhasil penelitiannya terhadap 67
kalimat negatif dalam bahasa Inggris. Givon (1984:326) menemukan
bahwa tak satu pun subjek defmit (seperti the King of France) temegasi
oleh konstituen negatif yang ada pada kalimat itu. Basil penelitian Givon ini
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menunjukkan kctidakmungkinan pencrapan kaidah logis leniang negasi
dalam analisis negasi sccara linguistis.
Dcm ikianlah secara singkat uraian tentang berbagai pendapat mengenai
negasi. Dari berbagai paham tentang negasi tersebut di atas, bcbcrapa ca'talan
dapat dikctengahkan di sini. Periama. Aristoteles dan beberapa ahli yang lain
mcrumuskan negasi dengan termonoiogi logika, yaitu sistem oposisi untuk
menyatakan ketidakbenaran. Kaidah logis tentang negasi tcmyata tidak
tepat untuk diterapkan pada analisis linguistis tentang negasi, bahkan oleh
linguis yang telah meneliti masalah negasi, misalnya Given (1978, 1984).
ditunjukkan bahwa analisis linguistis tentang negasi memerlukan kerangka
dasar tersendiri yang lepas hubungannya dari logika. Jespersen. misalnya.
menyadari bahwa konsep negasi sebaiknya ditentukan secara linguistis,
yaitu atas dasar makna yang muncul akibat hadimya konstituen negatif
dalam suatu kalimat. Paham ini kemudian dilengkapi oleh linguis yang lain.
Klima (1984) dan Payne (1985) menggunakan dasar sintaktis dan semantis
untuk merumuskan negasi. sedang Atlas (1977). Lyons (1977), Kempson
(1979) merumuskan negasi dari segi semantis. Sedangkan Given (1979,
1984) mempergunakanpragmatik- wacana sebagai dasar untuk menganalisis
masalah negasi. Kedua, semua teori negasi yang telah dilaporkan pertama-
tama dirumuskan berdasar data dari bahasa-bahasa Indo-Eropa. kemudian
oleh sarjana yang lain, seperti Bakir (1970) Payne (1985), dan Reesink
(1986) teori itu diaplikasikan pada bahasa-bahasa selain bahasa Indo-Eropa.
Penerapan teori negasi pada beberapa bahasa di dun! a menunjukkan adanya
perbedaan sistem pengungkapan negasi maupun satuan gramatikal yang
dipakai untuk mengungkapkannya. walaupun hakikat negasi sebagai
pengungkap oposisi yang kontrer dan yang konlradiktif terdapat dalam
semua bahasa. Hal ini berarti negasi adalah katcgori semantik yang
representasi gramatikalnya tunduk pada sistem bahasa yang bersangkutan.
2.3 Penelitian Terdahulu Terhadap Negasi Dalam Bahasa Indonesia
Seperti telah disebutkan pada uraian terdahulu, masalah negasi dalam
bahasa Indonesia belum pemah diteliti secara khusus dan tuntas. Dalam
buku-buku taiabahasa Indonesia pemerian masaliih negasi relatif berbeda-
beda. baik yang berhubungan dengan macam-macam konstituen yang dipakai
untuk mengungkapkan negasi, alau mengenai konsep negasi. Pada umumnya
dalam buku-buku taiabahasa Indonesia masalah negasi dideskripsikan secara
intuitif lanpa discrtai penjelasan tentang apa dan bagaimana negasi itu
didefmisikan.
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Kajian awal icniang negasi dalam bahasa Indonesia (Melayu)
ditemukan dalam Gcrth van Wijk (1909. edisi Indonesia 1985). Mcnurut
Gcrth Van Wrjk (1985:181 -182) negasi atau penyangkalan diungkapkan
dengan advcrbia cara penggambaran alau kata-kaia modaliias yang
mcnyatakan kenyaiaan. Di samping mcnyatakan negasi. advcrbia cara
penggambaran yang mcnyatakan kenyaiaan mcnggambarkan kebenaran
dan pcrtanyaan. Dalam bahasa Melayu adabcbcrapakata yang dapaldipakai
untuk mcnyatakan negasi, yailu tidakjiada, hukanjKdum.nmakanA'-inmana
(dalam niaiia holeh alau mana dapat). Lcbih lanjut dijclaskan bahwa tiada
menegasi ada, dan dipakai schubungan dengan kaia lain. Bukan mcnyatakan
pcrteniangan. dinyatakannya bahwa scscorang alau sesuatu adalah sesuatu
yang lain daripada kaia yang discrtainya. Bukan menegasi bagian kalimat,
apakah untuk subjek atau prcdikat (Gerth van Wijk. 1985:184). Apabila
bukan menegasi keseluruhan kalimat. maka sering dirangkaikan dengan
-nya. Jika disusuloleh kaia penanya-kah, maka bukan menanyakan sesuatu
secara langsung. Tanpa -kah, bukan dalam kalimat inierogatif berfungsi
scperti kan? dalam bahasa lisan. Yang mcnyatakan negasi juga ialah masa,
masakan, dan mustahU. Pcnegasian terhadap kcmungkinan diungkapkan
dengan wa/zt/. bcntuk singkatdari bagaimana,mana holeh,d- XAW mana dapat,
misalnya Mana holeh kita menyeberang sungai ini, biduk pun tiada.
Bcbcrapa penulis latabahasa Indonesia mcnggolongkan konstituen
ncgaiif. yaitu kata atau morfem yang dipakai untuk mcngungkapkan negasi.
ke dalam kata keterangan dan atau kaia tambahan yang mcnyatakan
modalitas (pcriksa Mees, 1953. Hadidjaja. 1964, 1964:87; Poedjawijatna,
1964:123 -- 123; Slamctmuljana, 1969: 370--375; Syafioedin, 1973:98),
dan Kcraf mcngajiggap kaia-kata pengungkap negasi tennasuk kata tugas
(1973:94-- 100). Khususmcngcnaimacam-macam konstituen ncgatifyang
ada pada bahasa Indonesia Juga tcrdapat perbedaan pendapal di antara
para penulis latabahasa Indonesia. Dari scjumlah buku tatabahasa
Indonesia yang lelah penulis amati ditemukan perbedaan pandangan
mengcnai macam-macam konstituen negatif yang ada pada bahasa
Indonesia. Dahar berikul mcmberikan gambaran tcniang hal ilu.
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BAGAN 2.3 DAFTAR PEMERIAN KONSTITUEN NEGATIF
MENURUTBEBERAPAAHLITATABAHASAIN-
DONESIA
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Daftar lersebut memperlihatkan adanya perbedaan pendapai mcnge-
nai macam-macam konstituen negatif yang ada pada bahasa Indonesia.
Konstitucn negalif ilu dapai dikelompokkan ke dalain dua golongan, yailu
konstituen-konstituen yang secara scmaniis berfungsi scbagal pengungkap
negasi, yaitu tidak, tak, dan bukan, dan konstituen-konsilluen yang di saniping
menyatakan negasi mcnyaiakan pula hal lain, misal jangan. tanpa. dan
mustahil. Yang menarik dalam hal ini ialah dilupakannya konsiiiuen-
konsiituen seperti tan-, tuna, non-, padahal konsiituen-konstiluen ilu dapat
diganti dengan tidak aiau bukan, dan karena itu jelas kenegasiannya.
Sementara itu usah atau usahkan yang dapai dipakai untuk mengungkap
negasi, seperti dalam :
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(i) Pulanglah engkau usah merintangi aku berangkat. (KBBl: 997)
(ii) Usahkan menyilakan duduk, menegur pun tidak. (KBBI: 997)
kini cenderung tidak dipakai sebagai pengungkap negasi lagi. Khusus untuk
usah cenderung dirangkai dengan tidak/tak sehingga menjadi tidak/tak usah
apabila akan dipakai sebagai pengungkap negasi. Dalam pada itu, pemakaian
usahkan sebagai pengungkap negasi tidak dijumpai lagi dalam bahasa
Indonesia masa kini.
Pada umumnya kajian masalah negasi dalam buku-buku tatabahasa
Indonesia barn mengupas kulimya, yaitu baru menyangkut invent^risasi
konstituen negatif, status kekategorialan konstituen pengungkap negasi, dan
beberapa contoh pemakaian konstituen negatif dalam bahasa Indonesia.
Selain itu diketahui pula bahwa umumnya masalah negasi dikaji bukan
untuk memecahkan masalah,negasi itu sendiri, melainkan dipakai untuk
menjelaskan masalah penggolongan kata, atau klasifikasi konstruksi sintaktis
tertentu. Yang pertama, yaitu kajian terhadap negasi untuk memecahkan
masalah penggolongan kata dapat ditemukan dalam sebagian besar buku
tatabahasa Indonesia yang terbit sebelum tahun 70-an, dan yang kedua
misalnya terdapat dalam buku karangan Ramlan (1981).
Sebuah kajian masalah negasi dalam buku tatabahasa Indonesia dapat
dijumpai dalam Slametmuljana (1962). Slametmuljana mengkaji masalah
negasi dalam bahasa Indonesia di bawah penjelasan mengenai kata tambahan.
Jadi, olehnya konstituen negatif dimasukkan sebagai anggota dari kel^ kata
tambahan. Adapun yang dimaksud dengan kata tambahan ial^ segala kata
yang menerangkan kata keadaan, kata kerja, atau seluruh kalimat
(Slametmuljana, 1962:361). Sebagaimana dalam buku-buku tatabahasa
Indonesia lainnya, Slametmuljana tidak memmuskan negasi dan cara
mengidentifikasikannya dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi berbedadengan
para penulis buku tatabahasa Indonesia sebelumnya, Slametmuljana
memasukkan juga kata-kata seperti mana, mana boleh, manakan, masa,
masakan, dan mana dapat sebagai konstituen negatif. Sangat menarik untuk
diketahui dasar penentuan macam-macam konstituen negatif yang diajukan
oleh Slametmuljana, namun hal itu tidak dijelaskan lebih lanjut dalam
bukunya itu. Secara implisit hal ini menunjukkan bahwa konsep negasi dan
cara mengidentifikasikannya ditentukan secara intuitif berdasar
penghayatannya terhadap bahasa Indonesia pada masa itu. Secara umum apa
yang telah diuraikan oleh Gerth van Wijk (1985).
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Hal lain yang dijelaskan oleh Slametmuljana ialah tentang perbeda-
an pemakaian konstituen negatif, misalnya dikatakan bahwa tidak dipakai
untuk menyangkal perbuatan, keadaan, hal, atau segenap kalimat; sedang
bukan dipakai untuk menyangkal bagian kalimat. Paham Slametmuljana
tentang adanya negasi kalimat dan negasi bagian kalimat mirip dengan
pendapat Klima (1964) dan Quirk dkk. (1985). Dalam hubungan ini Klima
menggunakan istilah sentential negation dan constituent negation untuk
menyebut negasi kalimat dan negasi bagian kalimat, sedang Quiric dkk.
menggunakan istilah negation (di ssimpmgpredication negation) dan
local negation untuk maksud yang sama.
Hasil penelitian Slametmuljana yang cukup menarik ialah tentang
tijuan diakronik terhadap kata tidak. Menurut Slametmuljana secara
historis kata tidak berasal dari ti- + ada atau ta- + ada, sehingga
konstituen negatif yang asli dalam bahasa Indonesia adalah ta- yang
kemudian berubah menjadi ta' atau tak. Terlepas dari kebenaran
historinya, pemyataan Slametmuljana ini bertahan hingga munculnya
hasil penelitian Adelaar yang juga membahas masalah yang sama.
Berdas.ar hasil penelitiannya yang tertuang dalam bentuk disertasi,
Adelaar (1985:161) mengajukan etimologi yang lain tentang kata tidak ini.
Berbeda dengan Slametmuljana, Adelaar sampai pada kesimpulan
bahwa bentuk proto dari kata tidak adalah l-*da?f. Penyimpulan ini
didasarkan atas variasi penyebaran kata tidak dalam berbagai bahasa
Nusantara seperti tampak pada daftar di bawah ini.
BAGAN 2.4 VARIASI PENYEBARAN KATA TIDAK DALAM
BEBERAPA BAHASA NUSANTARA
SM MIN BH SWY IBN JKT PM
/tidak/ /inda?/ /kada/ /nido/ /naday/enda?/ /enga?/ /*-da?/
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Keterangan:
SM — > Standard Malay (Bahasa Melayu Standar)
MIN — > Minangkabau (Bahasa Minangkabau)
BH -- > Banjarese Malay (Bahasa Melayu Banjar)
SWY ~ > Middle-Malay(Serawayisolect) (BahasaMelayupertengahan,
Isolek Serawai)
IBN —> Iban (Bahasa Iban)
JKT — > Jakartanese Malay (Bahasa Melayu Jakarta)
PM — > Proto - Malayic (Proto Malayik)
Orang lain yang telah membahas masalah negasi dalam bahasa
Indonesia ialah Rosen (1977). Akan tetapi Rosen tidak khusus meneliti
masalah negasi dalam bahasa Indonesia. Rosen meneliti hubunganreduplikai
dengan negasi dalam bahasa Indonesia, khususnya negative presupposi
tions. Dengan menggunakan kerangka teori hedges dari Lakoff.
Rosen sampai pada kesimpulan bahwa reduplikasi dapat dipakai untuk
menyangkal bagian dari makna dasar suatu kata. Untuk membuktikan
kesimpulannyaitu Rosen menggunakan tes kontradiksi yang dirumuskan
sebagai berikut:
(1) The Presupposition:
— > presupposes ~ > Sj
(2) Test by Contradiction of the Presupposition :
~ > neg Sj ~ > (results in) — > *an illogical sentence
Rosen mengambil contoh S„ adalah kalimat (ll)a dan SI adalah
kalimat (1 l)b dan kalimat negatif dari kalimat (1 l)b adalah kalimat (1 l)c
berikut:
(11) a. la bersikap kemuda-mudaan
b. Sebetulnya ia tidak muda
c. Sebetulnya ia masih muda.
Apabila kalimat (1 l)a digabungkan dengan kalimat (1 l)c akan menghasil-
kan :
(12) * la bersikap kemuda-mudaan, tetapi sebetulnya ia masih muda
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Kalimat (12) tidak berterima. Akan tetapi apabila kalimat (11 )a digabungkan
dengan kalimat praanggapannya. yaitu kalimat (1 l)b, akan menghasilkan
kalimat yang berterima:
(13) la bersikap kemuda-mudaan, tetapi sebetulnya tidak muda.
Keberterimaan kalimat (13) menurut Rosen menunjukkan bahwa kemuda-
mudaan mengacu pada tidak muda. Dengan demikian menurutnya reduplikasi
terhadap muda menjadi kemuda-mudaan mengimplikasikan adanya
penegasian teriiadap muda, yaitu 'tidak muda*.
Penelitian Rosen lebih tertuju pada masalah reduplikasi daripada
masalah negasi dalam bahasa Indonesia. Akibatnya dia tidak menjelaskan
secaralengkapkonsepnegasi yangdianutnya. Diahanyamenyebut/tegor/ve
presupposition sebagai dasar analisis, sehingga ia melupakan adanya negasi
yang lain. Tesis Rosen tentang fungsi reduplikasi yang dapat dipakai sebagai
penyangkalan teriiadap bagian dari makna dasar suatu kata yang direduplikasi
dapat dipertimbangkankalau fungsi itu hanyalah implikasPdari reduplikasi.
Seperti diketahui kemuda-mudaan mengimplikasikan 'tidak muda', tetapi
ada makna lain yang lebih penting daripadanya, yaitu 'menyerupai ahak
muda". Walaupun penelitian Rosen lebih terpusat pada masalah reduplikasi
daripada negasi, tetapi Rosen secara tidak lahgsung mengingatkah kepada
kita akan kompleksnya masalah negasi dalam bahasa Indonesia.
Penelitian lain yang membahas masalah negasi dalam bahasa Indo
nesia dikeijakan oleh Sudaryanto (1983). Sudaryanto meneliti negasi dalam
kaitannya dengan studi tipologi untuk menentukan pola urutan kata dalam
bahasa Indonesia. Dengan menggunakan teori tipologi Greenberg-Lehmann,
Sudaryanto menempatkan konstituen negatif sebagai bagian dari qualifier,
karenadua wujud qualifier ymg bersifat universal ialah konstituen interogatif
dan negatif. Menurut teori tipologi Lehmann( 1972) dalam konstruksi klausa
qualifier berfungsi sebagai pewatas bagi verba, dan karena itu letaknya
selalu berdekatan dengan veiba. entahmendahului atau mengikuti berganiung
pada tipe bahasa yang bersangkutan. Pada bahasa-bahasa bertipe VO,
qualifier \xm\ymny2i mendahului verba, dan pada bahasa-bahasa bertipe OV
qualifier umumnya mengikuti verba.
OlehkarenapenelitianSudaiyantobertujuanuntukmengetahuisejauh
mana keselarasan pola urutan predikat- objek ada dalam bahasa Indonesia,
maka dia meneliti berbagai konstruksi yang relevan dengan tujuan itu.
Akibamyapenelitian yangmenyangkut masalah negasi hanyalah merupakan
bagian dari keseluruhan penelitiannya. Sudaryanto membedakan dua hal
tentang konstituen negatif, yaitu yang berfungsi sebagai pendesak verba dan
yang sekedar berfungsi sebagai penunjuk negasi. Sebagai pendesak verba
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konstituen negatif menegasi verba yang berfungsi sebagai inti konstruksi,
sedang sebagai penunjuk negasi konstituen negatif menegasi bagian
konstruksi lain yang bukan verba. Sesuai d.engan tujuan penelitiannya,
Sudaryanto membatasi analisisnya pada konstituen negatif yang berfungsi
sebagai pendesak verba. Berdasar hasil penelitiannya itu Sudaryanto sampai
pada kesimpulan bahwa dalam bahasa Indonesia yang berpola urutan kata
VO, konstituen negatif yang berfungsi sebagai pendesak verba secara
konsisten selalu berposisi di sebelah kiri verba, entah itu dalam konstruksi
kiausa atau kalimat.
Sadar akan rumitnya negasi, Sudaryanto (1983:172) meiigatakan:
... Sebenamya sulit untuk menentukan batas-batas secara lingual apakah sesuatu
fonnatif itu pendesak negatif atau bukan, karenatiadanyaukuran yang dapatmeyakinkan.
Oleh karena itu, pemilihan kata tidak sebagai pendesak negatif (di samping bukan dalam
konstruksi yang telah ditujukkan di atas) cenderung bersifat intuitif. Adanya pandangan
logika pun. yaitu tentong hubungan yang "kontradiktoris" (di samping yang: "kontrer")
tidak begitu banyak menolong; begitu pula dasar ukuran distribusi dan daya gabung atau
valensi. Secara logika bentuk tidak mimgkin, meskipun tidak tenang merupakan lawan
yang kontradiktoris dengan tenang. Demikian pula dengan distribusi tidak adalah pararel
dengan belum, sedang, pantang, man: padahal jelas sedang dm man bukan penunjuk
negatif.
Dengan mendasarican pada intuisinya Sudaryanto menyatakan ada
lima macam pendesak negatif dalam bahasa Indonesia, yaitu tidak, tak,
tiada, rakkan, dm bukan. Kcmudim kelima pendesak negatif itu
dianalisis keajegan letaknya dalam susunan beruntun.
Satu hal yang perlu meridapat perhatian di sini ialah sikap keragu-
raguannya dalam menentukan apakah pantang, belum, jangan termasuk
pendesak negatif atau tidak. Dengan beralasan bahwa pantang merupakan
perpaduan antara tidak dan mau serta sama sekali sehingga konstruksi. (14)
boleh diparafrasakan dengan (15) berikut.
(14) pant^g menyerah
(15) tidak mau menyerah sama sekali
Sudaryanto 1993:193-194) mempertany akan
... haruskah bentuk-bentuk semacam jangan {Icrmasuk pantang, penulisdipandang
dua pendesak (atau lebih) ataukah sebuah pendesak? Agaknya pandangan yang kedua lebih
baik mengingat akan tiadanya pencerminan idari masing-masing pendesak yang teHibat.
Dari fonnatif tersebut tidak tercennin adanya pendesak negatif. Hal itu berbeda misalnya
dengan tiada atau takkan yang di situ dapat dilihat adanya unsur morfemik ti- dan tak- yang
menunjukkan keingkaran.
Terlepas dari masalah apakah pantang, Jangan, belum sebagai sebuah atau
dua buah pendesak, namun hal tidak diakuinyapa/iw/ig, jangan, belum sebagai
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pendesak negatif menimbulkan tanda tanya, karena pada contoh (14) di atas
jelas kelihalan bahv/si pantang menegasi modalitas yang berupa mau.
Masalah negasi juga telah dikaji oleh Ramlan (1981). Ramlan
mempergunakan negasi sebagai dasar penggolongan klausa, sehingga
berdasar ada-tidaknya konstituen negatif yang menegasi predikat, klausa
dibedakan atas klausa positifdan klausa negatif.^ Klausa positif adalah klausa
yang tidak memiliki konstituen negatif, sedang klausa negatif ialah klausa
yang memiliki konstituen negatifyangmenegasi predikat (Ramlan, 1981:109).
Pengkajian masalah negasi yang telah dilakukan oleh Ramlan sebenamya
tidak semata-mata ditujukan untuk memecahkan masalah negasi itu sendiri,
melainkan hanya dipakai untuk membeda-bedakan jenis klausa. Atas dasar
itu Ramlan hanya meneliti negasi yang bersangkutan dengan predikat,
khususnya mengenai valensi sintaktis konstituen negatifdalam suatu klausa.
Satu hal yang perlu dipeihatikan dari pengkajian masalah negasi yang
telah dilakukan oleh Ramlan ialah diajukannya cara penentuan konstituen
negatif dalam bahasa Indonesia dengan cara perluasan dengan kata
penghubung melainkan. Menurut Ramlan (1981:109) konstituen negatif
ditentukan berdasar adanya kata penghubung melainkan yang menuntut
adanya konstituen negatif pada klausa yang mendahuluinya, misalnya:
(16) Dia tidaklangsungpulang, melainkan berputar-putardijalanThamrin
dan Jenderal Sudirman.
(17) *Dialangsungpulang, melainkanbeiputar-putardiJalanThamrin dan
Jenderal Sudirman.
Dengan cara itu Ramlan menyimpulkan bahwa dalam bahasa Indonesia
negasi diungkapkan dengan mempergunakan z/cto/:, tak, tiada. bukan, belum,
dan jangan.
Konsep negasi yang ditentukan secara sintaktik oleh Ramlan mirip
dengan apa yang telah dilakukan oleh Klima (1964) dalam
mengidentifikasikan konstituen negatif dalam bahasa Inggris. Klima Juga
mempergunakan teknik perluasan untuk mengidentifikasikan konstimen
negatif dalam bahasa Inggris, yaitu dengan either, not even, dan ekor tanya
yang berjenis afirmatif seperti terlihat pada contoh beiikut (contoh dikutip
dari Klima, 1964):
(18) a. Mary isn't happy and John isn't happy either,
b. "'Mary is unhappy and John is unhappy either.
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(19) a. The attacks weren't successful, not even the last one.
b. *The attacks were unsuccessful, not even the last one.
(20) a. It isn't possible to solve that problem, is it?
b. *It is impossible to solve that problem, is it?
Konsep negasi yang diajukan oleh Ramlan lebih maju daripada
pendahulunya, tetapi bukan tanpa cela. Seperti halnya kebanyakan para
penulis tatabahasa Indonesia, Ramlan juga tidak memasukkan konstituen-
konstituen seperti tan-, non-, tuna- sebagai konstituen negatif. Hal ini dapat
diapahami karena pengkajian negasi yang dilakukan oleh Ramlan hanyalah
bagian daii pengkajian masalah klausa dalam bahasa Indonesia. Oleh karena
itu perhatian yang sebenamya bukanlah tertuju pada masalah negasi,
melainkan masalah negasi hanya dipakai sebagai alat untuk menjelaskan
masalah yang lain.
Demikianlah uraian secara singkat tentang apa yang telah ditulis oleh
para sarjana mengenai negasi dalam bahasa Indonesia. Berikut ini akan
disajikan beberapakomentar teihadap pengkajianmasalah negasi yang telah
dilakukan dalam bahasa Indonesia.
Dilihat dari keutuhan pembahasan tentang negasi dalam bahasa
Indonesia yang telah dilakukan hingga saat ini diketahui bahwa studi
komprehensif tentang negasi dalam bahasa Indonesiabelum pemah dilakukan.
Beberapa karya tentang negasi dalam bahasa Indonesia yang telah ada
merupakan bagian dari pengkajian masalahlain yang lebih luas, seperti yang
telah dilakukan oleh Mees (1953), Hadidjaja (1964), hingga Rosen (1977),
Ramlan (1981), dan Sudaryanto (1983). Oleh karena masalah negasi diteliti
hanya sebagai pelengkap atau penunjang analisis terhadap masalah yang lain,
maka hasilnya kurang mendasar dan belum memberikan gambaran yang jelas
mengenai negasi dalam bahasa Indonesia.
Dilihat dari cara menimuskan serta mengidentifikasikan konstituen
negatif yang ada dalam bahasa Indonesia diketahui bahwa konstituen negatif
ditentukan secara intuitif sehingga menghasilkan deskripsi yang berbeda-
beda. Dalam hubungan ini Gerth van Wijk (1909) tercatat sebagai pemula
dalam penelitian tentang negasi dalam bahasa Indonesia. Usaha ini kemudian
dilanjutkan oleh Slametmuljana (1962). Di samping mengembangkan pikiran
Gerth van Wijk, Slametmulyana menimuskan negasi sebagai proses untuk
menyangkal segenap kalimat atau bagian kalimat. Rumusan ini mengingatkan
kita pada apa yang telah dikatakan oleh Jespersen (1909, 1916). Setengah
abad lebih kemudian Klima (1964), Quirk dkk. (1985) juga mengatakan
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seperti apa yang dikatakan Jespersen, yang memandang negasi sebagai proses
yang meliputi sentential negation dan constituent negation. Dalam hubungan
ini Slametmulyana kita hargai jasanya sebagai pemula yang menerapkan
dasar-dasar analisis linguistik dalam mengkaji masalah negasi dalam bahasa
Indonesia.
Rumusan Slametmulyana tentang negasi masih ditentukan secara
int^itif. Baru kemudian Ramlan (1981) merumuskan negasi secara sintaktis,
yaitu dengan mempergunakan melainkan sebagai pemarkah gramatikalnya.
Dalam hal ini konstituen negatif ialah konstituen-konstituen yang dalam
kalimat dapat diperluas dengan melainkan. Rumusan Ramlan ini tidak jauh
berbeda dengan konsep Klima yang juga mempergunakan pemarkah sintaktis
untuk mengidentifikasikan konstituen negatif dalam bahasa Inggiis. Walaupun
konsep Ramlan akan mengalami kesulitan untuk diterapkan pada jangan
misalnya, namun pikirannya patut kita hargai sebagai pemula untuk
munculnya pikiran lain yang lebih sempuma.
2.4 Wujud Pengiingkapan Negasi dalam Bahasa Indonesia
Yang dimaksud dengan negasi proses, perbuatan, atau cara
mengingkari atau menyangkal sesuatu. Proses itu dapat dinyatakan secara
lingual atau ekstralingual, dan yang lingual pun dapat diwujudkan secara
suprasegmental (misalnya dengan intonasi khusus seperti pada/tau?/ pada
dialek Jakarta yang berarti 'tidak tahu*), dan secara segmental pula. Penelitian
ini mengkhususkan negasi yang dinyatakan secara segmental, dan ini pun
terbatas pada negasi yang diwujudkan dengan satuan lingual yang disebut
konstituen negatif.
Yang menjadi sasaran penelitian ini ialah sarana pengungkap negasi
yang berupa morfem, baik morfem bebas atau morfem terikat, yang secara
jelas dan konsisten mendukung fungsi negasi apabila morfem itu dijajarkan
pada konstituen lain atau apabila morfem itu berada dalam suatu konstruksi.
Lyons (1977) dan Quuiek dkk. (1985) menyebut morfem yang berfiingsi
seperti itu sebagai negative operator atau negator. Oleh karena dalam bahasa
Indonesia wujud morfem pengungkap negasi dapat berupa morfem terikat dan
juga morfem bebas, maka untuk selanjutnya akan dipakai istilah konstituen
ne^tif yang dapat mengatasi kedua jenis morfem itu. Dengan demikian
konstituen negatif dipilih sebagai nama pengungkap negasi karena lebih netral
dan mewakili morfem bebas dan juga terikat.
Dengan mendasarkan diri pada prinsip bahwa negasi adalah kategori
semantik, seperti telah dinyatakan pada pa^ 2.2, maka kiiteria semantik
adalah dasar penting untuk menentukan apakah suatu konstituen adalah
pengungkap negasi atau bukan. Dalam pada itu karena makna muncul setelah
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konstituen berada dalam suatu konstniksi, maka kriteria sintaktis juga
membantu dalam mengidentifikasikan konstituen pengungkap negasi dalam
bahasa Indonesia. Secara semantis yang dimaksud dengan konstituen negatif
ialah konstituen-konstituen yang mempunyai kemampuan untuk menyangkal
atau mengingkari konstituen Iain yang bergabung dengannya. Batas-batas
yang tegas yang dapat dipakai untuk menentukan apakah pengingkaran atau
penyangkalan itu memang tidak ada. Akan tetapi Givon (1984:322)
mengingatkan kita bahwa yang dimaksaud dengan pengingkaran atau
penyangkalan adalah pengingkaran atau penyangkalan terhadap kebenaran,
kefaktualan, dan praanggapan yang dinyatakan oleh lawan bicara atau
pembicara sendiri. Secara sintaktis apa yang disangkal itu hadir secara
formatif bersama-sama dengan konstituen negatif. Karena alasan tertentu
mungkin pula konstituen yang temegasi oleh konstituen negatif dilesapkan.
Dengan mendasarkan pada kriteria semantik itu, maka ditemukan
adanya beberapa konstituen pengungkap negasi yang ada pada bahasa Indo
nesia, Secara garis besar konstituen-konstituen pengungkap negasi yang ada
dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan atas dua kelompok, yaitu konstituen
negatif yang berupa morfem terikat, dan yang berupa morfem bebas.
Konstituen negatif yang berupa morfem terikat, seperti a-, non-, dis- akan
dibahas secara khusus pada Bab VI. Semua konstituen negatif yang berupa
morfem terikat menempel pada awal kata yang digabunginya, dan karena itu
berstatus sebagai prefiks.'' Dalam pada itu diketahui pula bahwa semua
konstituen negatif yang berupa morfem terikat berasal dari luar bahasa Indo
nesia, entah itu dari bahasa Latin, Yunani, Jawa, atau Sansekerta. Oleh karena
konstituen-konstituen itu secara formal berfungsi sebagai pengungkap negasi
dan berwujud morfem terikat, maka untuk selanjutnya akan disebut sebagai
konstituen negatif formal terikat.
Konstituen pengungkap negasi yang berupa morfem bebas meliputi dua
kelompok, yaitu konstituen-konstituen yang secara formal hanya mengungkap
negasi saja, dan konstituen-konstituen lain yang di samping berfungsi sebagai
pengungkap negasi juga mendukung fun^i yang lain. Konstituen-konstituen
yang secara formal hanya mengungkap negasi ialah tidak dan bukan. Karena
alasan tertentu tidak bervariasi dengan toL Oleh karena konstituen-konstituen
itu secara formal hanya berfungsi sebagai pengungkap negasi dan berstatus
sebagai morfem bebas, maka untuk selanjutnya konstituen-konstituen itu akan
disebut konstituen negatif formal bebas. Dengan demikian konstituen negatif
formal bebas itu meliputi bukan, tidak, dan tak. Perlu dicatat di sini bahwa
dalam bahasa Indonesia yang tidak baku, di samping tidak terdapat bentuk
lain, yaitu ndak dan enggak. Akan tetapi karena penelitian ini memusatkan
diri pada negasi dalam bahasa Indonesia baku, maka perihal ndak dan enggak
tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Kelompok kedua dari konstituen pengungkap negasi yang berupa
morfem bebas beranggotakan konstituen-konstituen yang di samping
berfungsi sebagai pengungkap negasi juga mendukung fungsi yang Iain,
seperti imperatif atau kesertaan. Ada beberapa konstituen yang dapat
dicalonkan sebagai anggota kelompok ini, yaitu takkan, tiada, jangan, belum,
dan tanpa. KJiusus mengenai takkan dan tiada. Keduanya merupakan
perpaduan antara tak + akan dan tidak + ada. Tak pada takkan berfungsi
sebagai pemarkah negasi dan -kan berfungsi sebagai pemarkah futur.
Sedangkan ti- pada tiada berfungsi sebagai pemarkah negasi dan ada
berfungsi sebagai pemarkah eksistensialitas. Jangan mengandung unsur
negasi dan imperatif, oleh karena itu jangan berparafrasa dengan tidak boleh.
Sedang belum mengandung unsur negasi dan inkoatif, tetapi parafrasa seperti
jangan, yaitu *tidak sudah, tidak berterima dalam bahasa Indonesia. Akan
halhya tanpa juga mengandung unsur negasi dan kesertaan, karena itu tanpa
berparafrasa dengan tidak dengan. Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa
takkan, tiada, jangan, belum dan tanpa merupakan perpaduan antara
konstituen negatif dan konstituen yang mengandung fungsi lain. Oleh karena
itu konstituen-konstituen tersebut dapatlah disebut sebagai konstituen negatif
paduan, karena merupakan perpaduan antara konstituen yang berfungsi
sebagai pengungkap negasi dan konstituen yang mendukung fungsi yang lain.
Secara semantis ketiga kelompok konstituen negatif tersebut
mempunyai kesamaan dalam hal pemilikan kemampuan untuk menyangkal
atau mengingkari konstituen lain yang bergabung dengannya. Walaupun
kemampuan penyangkalan yang dimiliki oleh masing-masing konstituen
berbeda, namun pemilikan kemampuan untuk menyangkal itu menunjukkan
bahwa kesemua konstituen itu berada dalam satu kelompok. Pemilikan
kemampuan penyangkalan itu dapat diuji dengan kemampuan berparafrasa
dengan tidak, tiada atau bukan. Dalam ha! ini tidak, tiada dan bukan dipilih
sebagai tolok ukur untuk mengetahui kemampuan penyangkalan yang dimiliki
oleh suatu konstituen negatif karena tidak, tiada dan bukan adalah konstituen
pengungkap negasi yang penting dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian
a-, awa-, de-, des-, dis-, in, im-, i-, non-, nir-, tan-, dan tuna- adalah konstituen





























Untuk yang berbentuk morfem, ada kriteria sintaktis yang dapat
dipakai untuk menentukan apakah suatu konstituen termasuk konstituen
negatif atau bukan. Secara sintaktis konstituen negatif berfimgsi sebagai
pemeri (qualifier) bagi verba atau konstituen lain yang berfimgsi sebagai
predikat dalam suatu klausa atau kalimat (Greenberg, 1966, Lehmann, 1973).
Secara sintaktis konstituen negatif berfiingsi sebagai pemeri (qualifier) bagi
verba atau konstituen lain yang berfungsi sebagai predikat dalam suatu klausa
atau kalimat (Greenberg, 1966, Lehmann, 1973). Sebagai pemeri konstituen
negatif bukanlah konstituen inti dari suatu klausa atau kalimat, melainkan
menjadi bagian dari konstruksi yang mengisi fungsi sintaktis tertentu. Di
dalam hal ini pemerian yang dilakukan oleh konstituen negatif itu berupa
penyangkalan terhadap konstituen lain yang digabunginya. Dengan
pengingkaran itu suatu praanggapan yang semula benar menjadi tidak beqar
dan yang semula faktual menjadi tidak faktual, seperti terlihat pada contoh
berikut ini.
(21) a. Pak Amir orang kaya.
b. Pak Amir bukan orang kaya.
(22) a. Pak Amir menulis buku.
b. Pak Amir tidak menulis buku.
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Adanya bukan pada kalimat (21)b menyebabkan pak Amir tidak diartikan
berstatus orang kaya. Dengan demikian pemyataan bahwa pak Amir orang
kaya telah teringkari. Pada kalimat (22)a kegiatan menulis buku itu betul-betul
ada, tetapi dengan adanya tidak pada kalimat (22)b, maka kegiatan menulis
buku dinyatakan tidak ada atau tidak faktual. Begitu pula janganj belum, dan
tanpa juga berperilaku seperti itu karena pada kalimat berikut:
(23) a. Kamu jangan membeli buku itu.
(24) a. Dia belum datang.
(25) a. Dia datang tanpa kawan.
berparafrasa dengan tidak bolehj *tidak usah, dan tidak dengan^
(23) b. Kamu tidak boleh membeli buku itu.
(24) b. *Dia tidak sudah datang.
(25) b. Dia datang tidak dengan kawan.
Melalui bentuk parafrasanya itu diketahui bahwa jangan, belum dan tanpa
secara inheren mengandung negasi terhadap modalitas (boleh), inkoatif
(sudah), dan keserta^ (dengan).
Demikianlah, secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam bahasa In
donesia negasi diungkapkan dengan konstituen negatif yang berbentuk
mbrfem bebas atau morfem terikat. Konstituen negatif yang berbentuk
morfem terikat berparafrasa dengan tidak, bukan, atau tiada, sedang yang
berbentuk morfem bebas berstatus sebajgai qualifier bagi konstituen yang ada
dalam suatu klausa atau kalimat. Qualifier yang disebut konstituen negatif
mempunyai kemampuan untuk mengubah acuan konstituen atau konstruksi
yang bergabung dengaimya 'menjadi tidak benar dan tidak faktual. Dalam
komunikasi verbal konstituen negatif dipakai untuk menyangkal praanggapan
yang dinyatakan oleh lawan bicara atau pembicara sendiri atau yang
dibayangkan ada pada lawan bicara.
Catatan:
1. Pemilihan ini semata-mata didasarican atas kemampuan penulis dalam memahami teks yang
lertulis dal^ bahasa asing, dan bukan beraiti penulis mengesampingkan karangan-karangan
yang tertulis dalam bahasa selain bahasa Inggris kaiena kurang bermutu.
2. Indikasi dan Jackendoff dan Hom ini sqalan dengan Payne (1985) yang membedakan stan
dard negation dari sentential negation.
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Mengenai hedges George Lakoff (dalam Rosen, 1977) mengatakan: hedges are words that
affect the truth value of sentences by qualifying the degree towhich a noun under discussion
belongs to a certain category. Some of the hedges are as follows: 'sort of, 'kind of, 'a real',
'a regular', 'nominally', '-like', '-ish', 'pseudo-', 'crypto-', and so forth.
Oleh karena penelitian ini membatasi pada negasi yang dinyatakan dengan konstituen negatif,
maka perihal reduplikasi yang mengimplikasikan adanya negasi berada di luar topik penelitian
ini.
Pembedaan klausa positif dan klausa negatif dapat ditemukan pula pada Cook (1974) dan
Tarigan (1983).
Kridalaksana (1988) menyebut a-, non-, dis-, dan seterusnya sebagai proleksem karena





Bab ini membahas berbagai masalah yang beiiiubungan dengan
negasi standar. Seperti telah diuraikan pada Bab II, yang dimaksud dengan
negasi standar ialah negasi yang dapat diwujudkan pada kalimat dasar atau
kalimat yang paling minimal, misalnya kalimat yang beiklausa tunggal atau
yang beipredikat tunggal (Payne, 1985:198). Pada negasi standar itu
konstituennegatifmendampingi verba. Sejalandengan ini. Given (1984:336)
menjelaskan bahwa secara universal konstituen negatif (Given menyebut
NEG-marker) mendampingi verba, entah mendahului atau mengikuti verba
bergantung pada tipe bahasa yang bersangkutan. Menurut Given (dan juga
Greenberg, 1966) pada bahasa-bahasa yang berawal dengan verba (V-first
languages) (VSO, VOS) atau bahasa-bahasa dengan verba berada di tengah
kalimat (verb-medial languages) (SVO) kenstituen negatif umumnya
mengawali verba atau menjadi pr^xal NEG-markers, sedang pada bahasa-
bahasa dengan verba berada pada akhir kalimat (V-last languages) (SOV)
kenstituen negatif mengikuti verba atau menjadi suffixal NEG-markers seperti
terlihat pada beberapa centeh berikut (centeh dikutip dari Given, 1984:336-
7).
Bahasa Bikei (Filipina) VSO):
(1) a. Affinnative : nag-gadan ang-lalake ning-kanding
AGT-kill TCP-man ACC-geat
The man killed a geat'.
b. Negative : da'i nag-gadan ang-lalake ning-kanding
NEG AGT-kill TCP-man ACC-geat
The man didn't kill a geat.'
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Bahasa Jepang (SOV):
(2) a. Affirmative : otoko-wa bin- o kowasa-dalo
man TOP bottle-ACC break-FUT
The man will break the bottle'.
b. Negative : otoko-wa bin- o kowasa-nai-dalo
man TOP battle-ACC break-?NEG-FUT
The man will not break the battle'.
Bahasa Ibrani-Israil (SVO)
(3) a. Affirmative: Yoav axl et ha-lexem
Y  ate ACC the-bread
'Yoav ate the biead*.
b. Negative: Yoavlo-axaletha-lexem
Y NEG-ateAOClhe-bfead
'Yoav didn't ate the bread'.
(ACC = accusative; ACT = agent: PUT s future: MEG s negative: TOP =
topic)
Konsep negasi standar berhubungan erat dengan fiingsi dasar negasi.
Sepeiti ditunjukkan oleh Given dan Greenberg, secara universal fungsi
dasar konstituen negatif ialah menegasi verbadan atau konstituen lain yang
mengikutinya. Fungsi negasi seperti ini disebut negasi standar (Givon
menyebutnya neutral negation), dan hmgsi lain yang muncul karena
konstituen negatif berposisi lainnya bersifat sekunder. karena menuntut
persyaratan khusus, seperti penekanan atau intonasi.
Khusus dalam bahasa Indonesia, yang berpola urutan SVO
(Sudaryanto, 1983), negasi standar diwujudkan dengan menempatkan
konstituen negatif di sebelah kiri verba atau konstituen lain yang berfiingsi
sebagai predikat. Konstituen negatif utama dalam negasi standar ialah tidak
dan bukan. Oleh karena itu analisis yang akan disajikan pada bab ini
berpangkal pada tidak dan bukan. Dalam pada itu, untuk mendukung analisis
tentang peranan tidak dan bukan dalam negasi standar pertama-tama akan
disajikan analisis tentang perbedaan antara tidak dm bukan, dan kemudian
diikuti analisis tentang negasi standar. Di samping itu akan dianalisis pula
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beberapa hal yang sebcnamya tidak termasuk negasi standar, misalnya tidak
dan bukan. Analisis itu diperlukan untuk menunjukkan adanya varian dari
suatu konstruksi yang mengandung tidak dan bukan, dan dengan analisis itu
diharapkan peranan tidak dan bukan dalam negasi standar akan lebih jelas.
Berturut-turut hal-hal tersebut akan mengisi pembahasan yang disajikan
pada Bab III ini.
3a PERBEDAAN ANTARA TIDAK DAN BUKAN
Tidak dan bukan adalah konstituen negatif yang sangat penting. Pada
konteks tertentu keduanya dapat dipakai secara bergantian (berdistribtisi
paralel), tetapi keduanya mempunyai perilaku yang berbeda. Perbedaan itu
oleh Becker (dalam Dreyfiiss, 1979) dijelaskan sebagai berikut:
.... tidak is used for syntagmatic negatioii, antibuhiri is used for paradigmatic negation.
... bukan : there is the feeling that only one from a list of possibilities is being negated.
... tidak: there is only tlte^imfde^act of something ftli^t which follow tidak) is being negated.
Sebenamya, perbedaan ^ tara tidak dan bukan dapat ditelusuii dari
segi n^rfqlo^,,siiitJ^ dm semantik. segi raorfologi tidak 6mbukmi
ber^da karena tidak mempunyai peluang yang lebih besar untuk mengal^i
proses morfologis daripada bukan, seperti terlihat berikut ini:
(4) ;^iai ;tidak. / 1; menidakkan . "i :





(4) ; bv bukan... ; ,2. mbmbukankan





Secara sintaktis tidak dan bukan berbeda dalam hal valensinya. Bukan dapat
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digabungkan dengan nomina atau numeralia, sedang tidak tidak dapat
digabungkan dengan nomina atau numeralia seperti terlihat pada contoh






(6) Rumahsaya j •: 1 lima, melainkan liiiya dua.n  - - \ ] , ^
*tidak
Padakalimat berikut baik tidakmdixvpmbukan dapat beigabung dengan verba:
n  i . .
'I •■ ■"i{ti^aky '
=  i, I membeiibuku(melainkan:hanyam^lihat^lihatsaja).
bukan r ^ ...i-:. :
Pada kalimat (7) baik ridak maupun buka/i keduanya dapat dipergunakan.
Akaritetapr pemakai^ pada kalimat'(7) terikatkontefcsiiaitinyakaliraat
Sdyd bukdn membeli buku hanya dapat idipakai;apabila di$eTtai konteks
seperti berikut: ' ■ v* - -v. .v.!
(7) a. Kemarin saya pergi ke toko buku. Akan tetapi dr sana bukan
membeli buku. Di toko biiku itu saya hanya melihat^lihat saja; /
Tanpa konteks seperti itu kalimat (7) Saya bukan membeli buku hanya dapat
dibayangkan keberterimaannya, tetapi jarang ditemukan beridiri sendiri
dalam penggunaan bahasa Indonesia. Dalam bentuk ringkas wacana (7) a
dapat dinyatakan menjadi : " .
(7) b. Saya bukan membeli buku, melainkan hanya melihat-lihat saja.
Berbeda halnya dengan bukan, f/flto/:pada kalimat (7) bersifat bebas konteks,
artinya dapat dipakai dalam berbagai konteks ataupun dapat berdiri sendiri
sebagai kalimat yang utuh. Oleh karena itu pada kalimat (7) tidak dan bukan
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berbeda dalam hal keterikatan konteks. Keberterimaan kalimat (7) dengan
bukan ditentukan oleh hubungannya dengan kalimat lain yang berada dalam
wacana seperti itu. Hal ini berarti untuk menjadi kalimat yang lengkap
pemakaian bukan pada kalimat (7) menuntut hadimya klausa yang menjadi
acuan penegasiannya, sedang tidak dapat dipakai pada kalimat (7) sebagai
kalimat yang lengkap tanpa bantuan klausa seperti itu.
Dalam hal ini melainkan dan tetapi wajib dipakai dalam penegasian
dengan bukan apabila subjek tidak diulang dalam klausa altematif, sebaliknya
apabila subjek muncul dalam klausa altematif, maka melainkan atau tetapi
bersifat manasuka:
{bukan 1 ( melainkan|[ membelibuku, | [ sayamembeli
tidak' ^ tetapi '
pensil.
(bukan) rmelainkan I
I membelibttku, | f membeli
tidak ' ^ tetapi '
pensil.
Sementara itu dalam penegasian dengan tidak, melainkan atau tetapi wajib
hadir apabila kalimat itu diikuti klausa yang menjadi acuan penegasiannya.
Oleh karena itu pemakaian tidak pada kalimat (7)c3 tidak berterima kaiena
klausa altematif tidak didahului oleh melainkan atau tetapi.
Dalam hubungannyadengan altematifyangmenyeitai//d!t7^dan^(//:a/i.
teidapatperbedaandi antarakeduanya. Altematif bagi &wtodapatmengikuti
atau mendahuluinya. sedang altematif bagi tidak mengikuti:
{bukan )




f  membeli buku.
♦tidak ^
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Perbedaan yang lain antara tidak dan bukan pada kalimat (7) terdapat dalam
hal kemungkinan diikuti adverbia seperti terlihat berikut ini:
{tidak 1 r pemah^
I  j sering I membeli buku,
*bukan ' ^ selalu *
{pemah ^
sering I membeli pensil.
selalu '
Begitu pula dalam hubimgan dengan penegas, seperti juga atau pula, tidak
dan bukan juga mempunyai perilaku yang berbeda. Pada kalimat (7) tidak
dapat diikutiywgfl ataupuia, sedang bukan tidak dapat mengalami hal seperti
itu :
{ tidak 1 / juga "i
f  j I membeli buku, walaupun
*bukan v pula i
saya punya uang.
Perbedaan berikutnya antara r/V/fl/: dan terdapat dalam hal kemungkinan
bergabung dengan pemarkah waktu/aspek sudah, teiah, sedang, dan akan,
seperti berikut:
{sudah 1 ( tidak \
J j I membeli buku (lagi)





I  tidak I
f3. Saya akan | f membeli buku.
*bukan
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Kalimat (7) d, e, dan f 1, f2, f3 menunjukkanbahwa secara sintaktis tidak dapat
diatributi oleh adverbia, konstituen penegas, atau konstituen pemarkah
waktu atau aspek, sedang bukan tidak dapat diatributi seperti itu.
Berbeda dengan bukan, tidak tidak dapat dipakai sebagai konstituen
negatif kontrastif yang beraltematif. Adapun altematif yang menyertai tidak
(apabila ada) dituntut oleh adanya me/omto atau tetapi, dan bukan oleh
tidak itu sendiri. Ketidakberterimaan pemakaian tidak pada kalimat (7)c3
berikut memperlihatkan hal itu, karena tidak ada melainkan (bandingkan
dengan kalimat 97)cl):
{bukan 1




Ketidakmungkinan pemakaian ri<ia/:padakalimat (7)c3 menunjukkan bahwa
altematif (saya membeli pensil) tidak dituntut oleh tidak. Sebaliknya,
kejanggalan pemakaian bukan tanpa altematif (kalimat (7)c4 berikut)
menunjukkan bahwa kehadiran altematif dituntut oleh bukan.
{?bukan \J  membeli buku.
tidak J
•Sementara itu, tidak dapat dipakai sebagai pembentuk negasi kontradikUf
seperti terlihat pada contoh berikut ini:
(8) Amir tidak membeli buku.
Kalimat (8) berkontradiksi dengan kalimat (8)a berikut
(8) a. Amir membeli buku.
Pada kalimat (8) tidak menegasi membeli buku seperti ditunjukkan melalui
pengujian berikut ini:
{tidak \ ( walaupun dia punya uang \[ membeli buku \ danjuga yang Iain-lain |
♦bukan * ^ samasekali '
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Ketidakmungkinan pemakaian bukan pada kalimat (8)b semakin
menunjukkan bahwa bukan banya berfungsi sebagai pembentuk kontras
yang beraltematif, dan tidak berfiingsi sebagai konstituen negatif kontradiklif.
Dengan demikian diketahui bahwa tidak berfungsi sebagai konstituen negatif
kontradiktif, sedang bukan berfungsi sebagai pembentuk kontras yang
beraltematif.
Dalam hubungannya dengan kalimat interogatif, perbedaan tidak dan
bukan seperti tersebut di atas juga berlaku. Pada kalimat berikut, bukan dan







Di samping berbeda intonasi (kalimat (9) berintonasi # 232/233 #, kalimat
(10) berintonasi # 232/231 #^) dan adanyajeda di antara marah 6m bukan
pada kalimat (9), serta tiadanyajeda di mtmsi marah dan bukan pada kalimat
(10), kalimat (9) dan (10) mengandung praanggapan yang berbeda.
Pada kalimat (9) hmysibukan dapat dipakai untuk membentuk kalimat
interogatif jfenis keniscayaan. Kalimat (9) berpranggapan bahwa pen^ya
telah mengetahui apa yang dipertanyakan, sehihgga ialebih mengharapkan
akan munculnya jawaban yarig berupa pembenaran terhadap apa yang
dipertanyakannya. Akan tetapi petanya pun dapat pula menolak
pembenaran itu (dibandingkan Givon, 1984:322), sehingga jawabah yang
diberikannya ialah:
(9) a. Engkau marah, bukan?
.1I *sama sekaliBukan, saya bukan marah \ inelainkan hanya berpura-pura marahj
Pada kalimat jawabannya pun, terlihat bahwa bukan mengacu pada kontras
yang beraltematif.
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Pada kalimat (100), hanya tidak dapat dipakai untuk membentuk
kalimat interogatif jenis altematif. Kalimat (10) mengharapkan jawaban
ya atau tidak, dan hukan tidak dapat untuk menjawab pertanyaan (10) ini.
Apabila kalimat (10) dijawab tidak, maka kalimat jawabannya dapat
diperluas menjadi:
(10) a. Engkau marah tidak? {samasekali '
melainkan hanya berpura-pura >
marah saja.
(Peranan tidak dan bukan dalam kalimat interogatif akan dibicarakan lebih
lanjut pada 3.7).
Perbedaan yang lain antara tidakdmbukant&TdwpdX padakemungkinan
dilekatioleh-nya.fiMitartdapatdilekatioleh-AO'fl.sehinggamenjadi^Mte/iyfl,
sedang tidak tidak dapat dilekati oleh -nya/ Gerth van Wijk (1985:184)
mengatakan bahwa bukannya dipakai untuk menegasi keseluruhan kalimat:
(11) Bukannya kakanda tidak mau mengatakanny a, melainkan kakanda
sedang memikirkan cara mengatakannya.
Sebenamya bukannya juga dapat dipakai untuk menegasi predikat:
(12) Surat itu hanyalah surat biasa, bukannya surat kilat
Padakalimat (11) dan (12) nya pada bukannya menegaskan penegasian yang
dildkxjkmolthbukan,. Penegasan itu terjadi apabila berdistribusi
paralel dengan bukan, sehingga -nya padsibukannya hanya berfungsi sebagai
penegas saja. Pada kedua kalimat itu -nya mengacu pada kalimat atau
konstituen yang temegasi yang berposisi di sebelah kanannya. Oleh karena
itu.-m'fl tidak dapat ditambahkan pada bukan yang berposisi pada akhir







3.3 BEBERAPA VARIAN DARI TIDAK
Berdasarkemiripan fungsi scmaniis dan siniaktis yang dimiliki oleh
tidak, rak, takkan, dan tiada dikelahui bahwa fak, takkan, dan tiada adalah
varian mempcrlihatkan hal itu.





{ tiadg Y '
f  dia, kita pasti tersesat
tidak ada '
Kemiripan perilaku sintaktis dan semantis yang dimiliki oleh tak, takkan,
dan tiada dcngan tidak, tidak akan, dan tidak ada pada kalimat (14) a s.d c"
menunjukkan bahwa tak, takkan, dan tiada adalah varian dari tidak, tidak
akan, dan tidak ada.
3.3.1 Masalah tak
Tak adalah varian dari tidak, dan variasi ini berakibat (1) tidak dan tak
mcmiliki kemiripan posisi dan cakupan penegasian dalam ncgasi slandar.
(2) tak tidak dapat dipakai scbagai luturan yang mandiri (independent ut
terance), (3) ra/rcendcrungmenjadi afiks, dan (4) ridaklebih formal daripada
tak.
Dalam sejumlah besar konieks posisi tidak dan tak dapat saling
mcnggantikan. Keparalelan distribusi tidak dan tak Icrdapat pada waklu
keduanya bcrgabung dengan vcrba pcngisi predikai, numeralia pokok tak
lentu, dan adverbia yang berposisi di sebelah kiri verba pengisi predikai,
seperti terlihat pada beberapa contoh berikut ini.
{tidak 1
fob- J










Akan tetapi pada konteks yang Iain, di antara tidak dan tak terdapat
beberapahalyangmembedakankeduanya. Apabila/zV/flit dapatbeidiri sendiri




(16) Anda mencintai dia?
♦Tak
Pada kalimat (16), tidak beraltemasi dengan ya, dalam arti bahwa pada
konteks seperti itu tidak berantonim dengan yo, dan keduanya dapat
dipakai sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukw oleh kalimat
sebeiumnya. Sementara itu ketidak mungkinan pemakaian tak sebagai
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh kalimat (16) menunjukkan
bahwa tak bukanlah antonim dari ya seperti yang dikehendaki oleh
kalimat (16). Dengan demikian tidak dan tak berbeda karena tidak
berantonim dengan ya, sedang tak bukanlah antonim dari ya seperti yang
dikehendaki oleh kalimat (16).
Pada kalimat interogatif altematif berikut, tidak mengikuti predikat





Denganmemakai tidak padakalimat (17) penuturmempraanggapkan bahwa
jawaban terhadap kalimat itu berupa tidak. Apabila jawaban terhadap
pertanyaan itu menghendaki ya, maka tidak pada akhir kalimat interogatif itu
diganti dengan ya. Dengan demikian, dalam hal ini, baik tidak atau ya dapat
dipakai pada kalimat (17). Oleh karena tak bukan antonim dari ya, maka tak
tidak dapat menggantikan ya sebagai altematif dari jawaban yang sesuai
dengan pertanyaan sebeiumnya.
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Secara sintaktis kemungkinan pemakaian tidak di akhir kalimat atau
berdiri sendiri sebagai jawaban atas pertanyaan tertentu, dan
kelidakmungkinan pemakaian m/:dalam kedua hal seperti itu menunjukkan
bahwa tak tidak dapat menjadi induk (inti) konstruksi, dan karena itu tak tidak
dapat mewakili konstruksi yang dibentuk dengannya. Pada kalimat (16)a,
tidak mampu berdiri sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan
sebelumnya. Dalam hal ini, tidak mewakili konstruksi yang lebih luas :
(16) a. Anda mencintai dia?
Tidak, saya tidak mencintai dia.
Begitupulapadakalimatinterogatifyangdibentukdengan -kah, w/:juga tidak
dapat beidistribusi paralel dengan tidak.
{Tidakkah |
I  kamu lapar?
*Takkah
Dalam hal proses morfologi, tidak dan juga mempunyai perilaku
yang berbeda. Pada dasamya tidak mempunyai peluang yang lebih besar
untuk mengalami proses morfologi daripada tak. Apabila tidak dapat
direduplikasi, sehingga menjadi (yang) tidak-tidakdansetidak-tidaknya, tak
tidak dapat direduplikasi karena konstruksi *yang tak-tak dan *setak-taknya
tidak berterima. Begitu pula dalam hal aUksasi, tidak mempunyai peluang
yang lebih besar daripada tak, karena tidak dapat dibentuk menjadi:




sedang tak tidak dapat mengalami afiksasi yang serupa itu :





Meskipun demikian, baik tak atau tidak + verba intransitif adjektiva
keduanya dapat berafiksasi dengan ke ~ an.








Ketidakmungkinan tak mengalami derivasi seperti pada contoh (19)
menunjukkan bahwa tak cenderung berstatus sebagai klitik karena tak tidak
mampu dilekati afiks, tetapi mempunyai kemungkinan melekat seperti afiks
seperti pada contoh (21).
Sebaliknyaditemukan beberapa konstruksi yang mengandung to/:
tetapi terasa janggal apabila diganti dengan tidak:
(22) takubahnya — > ?tidak ubahnya
acuh tak acuh — > ?acuh tidak acuh
taktahunya — > ?tidak tahunya
Dalam pada itu, dalam beberapa konstruksi pasif berikut in! baik
tidak atau tak keduanya dapat dipakai, tetapi pemakaian tak lebih
lazim dari pada tidak. Konstruksi yang dimaksud adalah:
(23) a. takterduga tidak terduga
tak tersangka tidak tersangka
b. takdiduga tidak diduga
tak disangka * tidak disangka
c. tak kuduga tidak kuduga
tak kusangka tidak kusangka
d. tak kalian sangka tidak kalian sangka
tak saya duga tidak saya duga
Dalam keempat macam konstruksi di atas tak lebih sering dipakai daripada
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tidak. Dalam hal ini faktorkesingkatan menjadi salah satu sebabpengutamaan
pemakaian tak daripada tidak pada konstniksi pasif seperti itu.
Pada konteks yang lain tak dan tidak }\xg?i dapat dipakai bergantian,






Akan tetapi pemakaian tidak pada kalimat (24) lebih diutamakan daripada
tak. Dalam hal ini faktor sosiolinguistik, yaitu menjadikan tuturan bersifat
fonnal atau inforaial, memegangperanan penting dalam pemilihan tidak dan
tak. Pada kalimat (24) pemakaian tidak dianggap lebih formal daripada tak.
3,3J. Masalah takkan
Takkan adalahkontraksi dari tak+akan. Walaupun takkan berasal dari
tak + akan, tetapi takkan mempunyai perilaku yang berbeda dengan tidak
atau tak. Peihedaan ini teiietakpadapemilikano/ai/ipada takkan berdistribusi
paralel dengan akan. Sebagai contoh takkan tidak dapat bergabung dengan
konstituen pemarkah aspeksedang dan akan, karena hal seperti ini juga tidak
teijadi pada akan. Sebaliknya takkan dapat bergabung dengan sudah karena


















Pada konstniksi idiomatis berikut tak tidak dapat diganti dengan
takkan. Konstruksi itu ialah:{"tak 1
*takkan '











J  I ubahnya
I *takkan J
Alasan semantis kiranya menjadi dasar ketidakmungkinan itu, yaitu karena
konstruksi itu bersifat idiomatis sehingga tak tidak dapat disubtitusi dengan
konstituen apa pun, termasuk dengan takkan atau tak akan,
Pada kalimat interogatif altematif, takkan tidak dapat mengisi posisi













Pada kalimat (28) hanyamemberi tekanan pada konstituen yang mengisi
satu gatra yang menduduki posisi awal kaiiniat. Oleh karena wto/r atau tidak




Seperti halnya takkan, tiada merupakan perpaduan antara tidak dan
ada. Hal inl dapat diketahui dan kemungkinan penggantian tiada dengan





Berbeda dengan tidak, tiada mempunyai kemungkinan bergabung
dengan nomina, seperti terlihat juga dalam kalimat berikut ini.
{Tiada 1
f  rumah tersedia lagi bagi para
*Tidak
pengungsi yang baru datang.
Kemungkinan ini disebabkan oleh adanya ada pada tiada yang memang
mempunyai kemungkinan bergabung dengan nomina :
(30) b. Ada rumah tersedia lagi bagi para pengungsi yang baru datang.
Dengan demikian yang bergabung dengan nomina ialah ada, dan karena
tidak telah menjadi satu dalam tiada, maka keseluruhan tidak + ada menjadi
dapat bergabung dengan nomina,
Seperti halnya tidak, tak, dan takkan, tiada juga dapat bergabung
dengan verba. Akan tetapi tidak sembarang verba dapat dinegasi
oleh tiada. Tiada hanya dapat bergabung dengan verba intransitif,
adjektiva atau verba transitif yang memiliki ketransitifan yang rendah




b. Di Sana saya tiada membaca apa pun.
53
Verba transitif yang tinggi derajat ketransitifannya, yaitu verba transitif
yang harus diikuti objek, tidak dapat dinegasi dengan tiada :
(32) *Saya liada membeli buku itu.
Salah satu sebab mengapa tiada tidak dapat bergabung dengan
sembarang verba ialah karena tiada mengandung -ada. Hal ini membatasi
kemungkinan perpaduan antara tiada dengan konstituen lain yang akan
dinegasikan. Hal semacam itu terjadi pula pada takkan. Takkan juga
mempunyai kemungkinan perpaduan yang lebih rendah dengan konstituen
lain yang akan dinegasikannya karena terhalang oleh -kan yang ada pada
takkan itu. Dalam hal ini, baik tiada atau takkan, daya gabungnya dengan
konstituen lain ditentukan oleh daya gabung -ada atau -kan yang ada pada
tiada atau takkan.
Sebaliknya, pemilikan makna ada pada tiada sehingga tiada
berparafrasa dengan tidak ada berakibat dapat berdiri sendiri untuk mengisi
predikat. Dalam hal ini, yang dinegasi dalam tiada itu ialah ada itu sendiri,
seperti terlihat pada contoh berikut.
(33) Barang yang saya cari sudah tiada.
Dalam bahasa Indonesia kontemporer tidak dijumpai pemakaian
tiada untuk menegasi verba aktif transitif befobjek. Dalam bahasa
Indonesia yang dipergunakan sebelum perang kemerdekaan dijumpai
pemakaian tiada untuk menegasi verba transitif;
(34) a. la tiada memakai kelikan kata dan silapan sinar. (Poedjangga
Baru, 1934:4)
b. Ilmu Kesusasteraan tiada mengandung keindahan. (Pand ji Poestaka,
1932:50)
Pada tahun 1932 Sutan Takdir Alisjahbana menulis karangan beijudul
Menoejoe Kesoesasteraan Bawe, yang dimuat dalam Pandji Poestaka. Pada
karangan itu Takdir beberapa kali memakai tiada untuk menegasi verba
transitif atau intransitif. Akan tetapi setelah karangan itu diterbitkan
kcmbali pada tahun 1977, pemakaian tiada untuk menegasi verba
transitif seperti pada kalimat (34)b diganti dengan tidak. Hal ini
menunjukkan telah tergesemya pemakaian tiada dengan tidak untuk
menegasi verba transitif yang memiliki ketransitifan yang tinggi.
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Perbedaan konstituen yang digabungi oleh tiada berpengaruh dalam
penentuan makna tiada. Pada waktu bergabung dengan nomina (kalimat (29,
30a, 33)) tiada bermakna 'tidak ada'; sedang apabila bergabung dengan verba
(kalimat (31 )a dan b) tiada bermakna 'tidak'. Pada kalimat (29,30a, 33) tiada
dapat diganti dengan tidak ada (bukan dengan tidak)\ sedang pada kalimat





I  tidak berhail
*tidak ada J
{tiada 1♦tidak [ basil
tidak ada '
Ketidakmungkinan penggantian tiada dengan tiada ada pada kalimat
(31)a dan b menunjukkan bahwa dalam penegasian prcdikat non
nominalhubungananlarar/V7£/odan adaMdkdxrd&dkm,*ada sendiritidak
dapat mengganti tiada dalam kalimat seperti itu. Sementara itu pada
kalimat (31)c, yaitu ketika tiada tergabung dengan nomina, hubungan itu
tampak dengan jelas, karena tiada tidak dapat diganti dengan tidak saja.
Apabila tiada berdiri sendiri, maka tiada bermakna wafat:
(31) d. Beliau sudah tiada.
3.4 Derivasi Dari Tidak dan Bukan
Robins (1989:240-246) mengatakan bahwa derivasi dan infleksi
adalah sarana pembentukan kata. Dikatakan olehnya bahwa...
derivational formation, by definiton, do not directly involve the word in
syntactic relation with other constituent of sentences in the way that
inflectional formations do. Derivasi itu sendiri dibedakan atas yang
mengubah kelas kata yang mengalami derivasi (class-changing deriva
tions), dan yang mempertahankan kelas kata yang mengalami
derivasi itu (class-maintaining derivations). Baik derivasi atau infleksi
keduanya berhubungan dengan penambahan morfem terikat pada kata
dasar u.
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Berikut ini akan disajikan analisis mengenai derivasi yang terjadi
pada tidak dan bukan. Pengeitian derivasi yang dipakai di sini mengikuti
Robins (1989), yaitu derivasi yang beikaitan dengan proses penambahan
afiks pada tidak dan bukan sejauh penambahan itu tidak semata-matamenjadi
penanda hubungan sintaktis. Secara skematis derivasi terhadap tidak dan
bukan yang dibentuk melalui penambahan afiks dapat digambarkan seperti
berikut ini.
BAGAN3.1 AFIKSASI PADA TIDAK DAN BUKAN
Afiks tidak bukan
se - (*setidak) sebukan










Bagan di atas memperlihatkan bahwa hanya beberapa gabungan
prefiks dan sufiks dapat bergabung dengan tidak dan bukan. Kesemuanya ini
menunjukkan bahwa afiksasi yang teijadi pada tidak dan bukan bersifat
terbatas.
Perlu dicatatdi sini bahwsisebukan yang dihasilkan dari penambahan
se + bukan hanya terpakai pada konstruksi khusus, yaitu seia sebukan, dan
konstruksi itu punkinijarangdipakai. Konstruksi ydtngmengsndungsebukan
terdapat contoh berikut ini.
(35) Pengantin bam itu beijanji akan hidup seia sebukan.
Pada konstruksi seia sebukan itu, bukan tid?ik terpakai sebagai negasi lagi,
melainkan membentuk konstmksi idiomatis yang bermakna 'susah-senang
dialami berdua'.
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Di samping afiksasi yang langsung melekat pada tidak dan bukan,
aflksasi juga dapat teijadi setelah tidak ataujuga tak bergabung dengan kata
yang lain. Dengan demikian afiks melekat pada konstruksi yang berunsur
tidak atau tak. Proses ini debedakan atas :
(i) ke- + tidak + adjektiva + -an ™ > ketidak adilan
ketidakbenaran
(36) Ketidakbenaran ucapannya menjadi semakin jelas setelah
beberapa saksi menyatakan pengakuannya.
(ii) ke- + tidak + verba + -an — > ketidakhadiran
ketidakdatangan
(37) Ketidakhadiran ketua organisasi itu mempengaruhi jalannya
rapat yang mereka adakan.
Pembicaraan lebih lanjut mengenai masalah ini akan disajikan pada Bab V
pasal3.
Aflksasi yang terjadi pada tidak dan bukan mengubah status
kekategorialan kedua konstituen negatif itu. Hal ini berarti derivasi yang
dibentuk melalui penambahan afiks terhadap tidak dan bukan termasuk
derivasi yang mengubah kelas atau kategori kata dasar (class-changing
derivations).
Aflksasi dengan me (N)-di-per--kan dan me(N)-di-per-kan
terhadap tidak 6m bukan berfungsi sebagai verbalisasi. Padacontohkalimat
berikut tidak dan bukan setelah mengalami afiksasi berubah menjadi verba,
karena itu dapat dinegasi dengan tidak dan berfungsi sebagai predikat dari
kalimat yang bersangkutan:
(38) Saya tidak menidakkan usulmu itu.
(39) Tersangka tidak bisa membukankan apa yang dituduhkan kepadanya.
(40) Rajinlah beribadah agar dianggap tidak mempertidakkan Tuhan.
(41) Usul itu tidak bisa ditidakkan begitu saja.
Di samping berubah kategori, tidak dan bukan setelah mengalami afiksasi
tidak berfungsi sebagai konstituen negatif lagi. Dikatakan demikian karena
menidakkan dan seterusnya adalah verba yang secara inheren mengandung
makna 'ingkaf seperti halnya menolak, menyanggah, atau meniadakan.
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Aliksasi dengan se-nya lerhadap tidak berfungsi sebagai
adverbialisasi, kafiksasi dengan se-nya (yaitu menjadi setidaknya)
berstatus adverbia dan basil bcntukannya, sekategori dengan sebaliknya.
sehenaniya. atau sesuni>iiuhnya. Panhal setidaknya akan dibicarakan
leblh lanjul dalam hubungannya dengan setidak-tidaknya pada bagian
berikutnya.
Aliksasi dengan ke- -an terhadap tidak yang sudah bergabung dengan
kata lain berfungsi sebagai nominalisasi, Hal ini dikelahui karena ketidak...
-an dapat dinegasi dengan hukan dan diikuli itu scperii terlihat pada contoh
berikut:
(42) a. Bukan ketidakadilan saja yang menycbabkan kesengsaraan, telapi
juga ketidakmampuan dan ketidaktahuan.
b. Ketidakadilan itu menyebabkan kesengsaraan.
Katcgori apa yang akan terbentuk selelah tidak dan bukan
mengalami derivasi, ditentukan oleh jenis afiks yang bergabung
dengannya. Seperti lelah dikatakan sebelumnya, afiksasi dengan me(N)-
di-kan,(Smme{N)-di-pei -kan tidak bukan menghasilkan
verba, aliksasi dengan ke-an menjadikan tidak sebagai bagian dari
noniina, dan aliksasi terhadap tidak dengan se-nya menjadikan hasilnya
berperilaku sebagai adverbia.
3.5 Reduplikasi Terhadap Tidak dan Bukan
Yang dimaksud dengan reduplikasi ialah pengulangan sebagian atau
selunih beniuk dasar, baik diikuti perubahan bunyi atau tidak (Anderson,
1985:169). Reduplikasi sangat produktif dalam bahasa Indonesia (periksa
Simatupang. 1983), akan tetapi yang berkenaan dengan konstituen negaiif
tidakdemikianhalnya.Hanyabebcrapakonstiiuennegatifdapatdireduplikasi.
dan bentuk reduplikasinya pun hanya berupa reduplikasi penuh. Apabila
tidak dan bukan direduplikasi, maka akan menghasilkan bentuk seperti
berikut ini.
(i) tidak — > (yang) tidak-tidak
(ii) bukan — > (yang) bukan-bukan
Reduplikasi terhadap tidak dan penambahan ya/ig sehingga menjadi
yang tidak-tidak 6m bukan menj adi vfl/ig bukan-bukan membentuk konstmks i
idiomatis yang bermakna'yang aneh-aneh, mustahil. atau yang tidak biasa.'
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Hal ini terlihat pada contoh berikut ini.
yang tidak-tidak.
{(43) Anda suka berbicara yang bukan-bukan.
Padakalimatdi atas vo/jg tidak-tidak danyo/ig bukan-bukan bermakna 'yang
aneh-aneh, mustahil.' Oleh karena maknaya/ig tidak-tidak dmyang bukan-
bukan tidak berhubungan dengan tidak atau bukan sebagai konstituen dari
konstruksi itu, makay^ng tidak-tidak danya/ig bukan-bukan adalah konstruksi
reduplikatifyangidiomatis (bandingkan Dillon, 1969:126). Dengandemikian
balk tidak atau bukan dalam kedua konstruksi itu tidak lagi beriungsi sebagai
konstituen negatif.
Di samping bermakna 'yang aneh-aneh'yowg bukan-bukan dapatpula
bermakna 'amat sangat atau teramat'. Makna ini terjadi apabila ya/ig bukan-
bukan menjadi bagian dari frasa nominal seperti terdapat pada contoh
berikut.
(44) Barang-barang yang bukan-bukan mahalnya dibeli juga olehnya.
Pada kalimat (44), bukan-bukan menjadi bagian dari barang-barang yang
bukan-bukan mahalnya yang berstatus sebagai frasa nominal. Di dalam
frasa nominal itu bukan-bukan bersama mahalnya menjadi atribut bagi
barang-barang yang berfungsi sebagai induk, dengan yang sebagai
penghubung. Makna seperti itu tidak dimiliki oleh (yang ) tidak-tidak,
karena (yang) tidak-tidak tidak dapat dipakai pada frasa nominal seperti itu:
(44) a. *Barang-barang yang tidak-tidak mahalnya dibeli juga olehnya.
Pada kalimat (45) berikut makna 'amat sangat, teramat' dinyatakan dengan
bukan-bukan :






Hal ini berarti yang tidak diperlukan pada kalimat (45). Ada tidaknya
yang pada frasa adjektivai yang berstruktur {bukan-bukan +adjektiva + -
nyaj ditentukan oleh posisi sintaktis frasa adjektivai itu. Apabila frasa
adjektivai yang berkonstituen bukan-bukan berfungsi predikatif (seperti
terdapatdalam kalimat (45)), raakaya«g tidak diperlukan. Akantetapi, apabila
frasa adjektivai itu berftingsi atributif (seperti dalam kalimat (44)), maka
yang diperlukan sebagai perangkai di antara nomina dan frasa adjektivai
yang berfungsi sebagai atribut.
Kecuali (yang) tidak-tidak, reduplikasi terhadap tidak terdapat
dalam hal setidak-tidaknya. Setelah mengalami reduplikasi, teijadi pula
penambahan^e- -nya sehingga terbentuk setidak-tidaknya. Dalam hal ini se-
-/lyaberfungsi sebagai adveibialisasi, Yastmsetidak-tidahrya yang dibentuk
dengan se- -nya berstatus sebagai adverbia.
Adverbialisasi yang dibentuk dengan se- -nya juga teijadi pada tidak,
yaitu menjadi setidaknya. setidaknya atau setidak-tidaknya berstatus
sebagai adverbia dan keduanya bermakna 'paling tidak atau sekurang-
kurangnya'. Akan tetapi, keduanya mempunyai perilaku sintaktis yang
berbeda. Perbedaan ini muncul karena setidak-tidaknya berstatus sebagai
adverbia yang mengatributi seluruh kalimat (adverb of adjunct) dan setidaknya
berstatus sebagai adveibia yang mengatributi konstituen tertentu dalam
suatu frasa (adverb of disjunct).^ Perbedaan ini berakibat setidak-tidaknya
dapat dipindah-pindahkan posisinya, sedangkan setidaknya tidak dapat
dipisahkan dari konstituen lain yang diatributinya. Selain itu, setidak-tidaknya
dapat dipakai untuk mewakili kalimat yang bersangkutan, sedang setidaknya
tidak dapat berperan seperti itu. Marilah kita perhatikan contoh berikut ini.
(46) a. Setidak-tidaknya sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu.
b. Sepuluh orang tewas, setidak-tidaknya, dalam kecelakaan itu.
c. Sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu, setidak-tidaknya.
(47) a. Setidaknya sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu.
b. *Sepuluh orang tewas setidaknya dalam kecelakaan itu.
c. *Sepuluh orang tewas dalam kecelakaan itu setidak-nya.
(48) a. Jika Saudara tidak datang pada upacara pemikahan adik kandung







3.6 Posisi dan Cakupan PenegasanTufoA: dan Bukan Dalam
Negasi Standar
Sepertitelahdikatakanpadapengantarbabihi, analisisyangdisajikan
pada bab ini beikenaan dengan negasi standar. Secara lebih rinci negasi
standar memasalahkan posisi dan cakupan penegasian konstituen negatif
pada kalimat dasar. Pada kalimat dasar itu konstituen negatif menegasi
predikat dan'atau konstituen Iain yang mengikutinya.
Yang dimaksud dengan posisi ialah ketentuan letak atau kejadian
suatu konstituen dalam hubungannya dengan konstituen Iain dalam suatu
urutan atau konstruksi (Pike dan Pike, 1977:483 menyebut distribusi untuk
maksud yang sama dengan posisi). Dalam penelitian ini distribusi dibedakan
dengan posisi. Distribusi bersifat pradigmatis, sedang posisi bersifat
sintakmatis. Posisi suatu konstituen dalam suatu konstruksi mempunyai
perananpentinguntukmembentukmaknakonstruksi. Artinya, dalam bahasa-
bahasa yang berpola urutan kata secara ketat (rigid word order languages)
makna suatu konstruksi salah satunya ditentukan oleh posisi konstituen-
konstituennya. Apabila posisi konstituen-konstituen dalam konstruksi itu
berubah, makna konstruksi itu akan benibah pula. Sebaliknya, dalam bahasa-
bahasa yang berpola urutan kata secara longgar atau bebas (free word order
languages) peranan posisi digantikan oleh persesuaian persona dengan
konstituen Iain atau sistem kasus. Dengan demikian, dalam bahasa-bahasa
yang berpola urutan kata secara bebas itu mj^a konstruksi tidak hanya
ditentukan oleh posisi konstituen-konstituennya, dan karena itu perubahan
posisi konstituen-konstituen yang ada pada konstruksi itu tidak banyak
mempengaruhi makna konstruksi itu.
Bahasa Indonesia termasuk bahasa berpola urutan kata secara ketat
(Steele, 1978). Oleh karena itu, posisi siiatu konstituen dalam suatu konstruksi
mempunyai peranan yang panting. Perubahan posisi akan mempengaruhi
makna konstruksi, dan perubahan itu tidak dapat dilakukan sebebas pada
bahasa-bahasa yang beipola urutan kata secara bebas. Untuk mengetahui
sejauh mana tidak dan bukan mnduk pada kaidah itu, berikut ini akan disaj ikan
deskripsinya.
Pemerian posisi tidak dan bukan pada kalimat dasar dilakukan dengan
mempeihatikanstrukturfungsi sintaktis kalimat yang bersangkutan. Caraini
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dipilih karena stniktur fiingsi sintaktis suatu kalimat mewakili berbagai
macam kalimat dalam jumlah yangtidak terbatas. Dengan demikian kalimat
yang tidak terbatas jumlahnya itu dapat disederiianakan ke dalam beberapa
macam kalimat berdasar stniktur ftingsi sintaktisnya.
Y ang dimaksud dengan fungsi sintaktis ialah satuan gramatikal yang
umum dikenal; sebagai subjek, predikat, objek, dan lain sebagainya^ Fungsi
sintaktis itu dibedakan atas fungsi inti (nuclearfunctions^ dan fungsi tambahan
(marginal functions). Suatu ftmgsi sintaktis disebutinti apabila kehadiran
konstituen pengisi fungsi inti itu diperlukan demi keberterimaan konstruksi
yang bersangkutan. Secara semantis konstituen pengisi fungsi inti menjadi
tulang-punggung bagi pembentukan makna konstmksi. Sebaliknya, suatu
fimgsi sintaktis disebut tambahan apabila konstituen pengisi fungsi itu bisa
dihilangkanatauditambahkantanpamempengaruhikeberterimaankonstruksi
yang bersangkutan, dan secara semantis konstituen pengisi fungsi tambahan
hanya melengkapi makna dari suatu konstituen inti.
Dalam bahasa Indonesiaposisi konstituennegatif mempunyai peranan
pentinguntukmembentukmaknakonstniksi. Perananitu diwujudkanmelalui
cakupan penegasian konstituen negatif yang ada pada suatu konstruksi.
Artinya, makna suatu konstruksi yang mengandung konstituen negatif
dipengaruhi oleh cakupan penegasian konstituen negatif yang ada pada
konstruksi itu. Oleh karena itu, untuk mengetahui makna konstruksi yang
mengandung konstituen negatif terlebih dahulu perlu diketahui cakupan
penegasian konstituen negatif yang ada pada konstruksi itu.
Yang dimaksud dengan cakupan penegasian ialah kemampuan
konstituennegatif menegasi konstituen lain dalam suatu konstruksi. Cakupan
penegasian konstituen negatif dapat diketahui melalui beberapa cara. Ada
dua cara yang umum dipakai untuk mengetahui cakupan penegasian
konstituen negatif, yaitu dengan menggunakan kalimat terbelah (cleft sen
tence) dan perluasan dengan konstituen tertentu (periksa Kempson, 1977 :
34; Horn, 1978:136; Givon, 1985:329). Disamping itu, cakupan penegasian
konstituen negatif dapat pula diketahui dengan mempertanyakan konstituen
yang dikenai penegasian. Dalam hal ini pertanyaan itu diwujudkan dalam
bentuk kalimat majemuk siligistis.
Cakupan penegasian tidak dan bukan yang akan dideskripsikan di sini
meliputi berbagai kemampuan yang dimiliki oleh tidak dan bukan untuk
menegasi konstituen lain dalam kalimat dasar. Walaupun berbagai potensi
itu mempunyai fnekuensi pemakaian yang berbeda, kesemuanya dapat
dipakai sesuai dengan konteks atau intonasi kalimat yang bersangkutan.
Potensi itu mengakibatkan kalimat yang mengandung tidak dan bukan
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bersifat taksa {ambiguous). Akan tetapi, apabila kalimat tendapat dalam
suatu wacana, maka kalimat-kalimat yang lain akan menentukan tafeiran
kalimat itu dan akan menghindarkan dari berbagai penafeiran lain. Selain
itu, dalam bahasa lisan, intonasi dan tekanan juga berperanan sebagai
pembeda cakupan penegasian tidak dan Oleh karena itu, untuk
memudahkan mengenalberbagai kemungkinancakupanpenegasanndak
dan bukan akan disajikan pula konteks tempat kalimat itu berada dengan
cukupan penegasianmasing-masingdan intonasi yangmembedakancakupan
penegasian tidak dan bukan.
3.6.1 Posisi dan Cakupan Penegasian tidak pada Kalimat Dasar
Yang dimaksud dengan kalimat, secara sangat sedeihana, ialah satuan
lingual yang mengandung gagasan lengkap dan terdiri atas konstituen-
konstituen yang tersusun menurut urutan tertentu dan mempunyai intonasi
tertentu. Dilihat dari segi struktumya, kalimat dibedakan atas kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal ialah kalimat yang hanya
mengandung suatu predikat utama, sedang kalimat majemuk ialah kalimat
yang mengandung beberapa kalimat tunggal atau klausa (Brown, 1980:152).
Kalimat tunggal itu sendiri meliputi kalimat tunggal yang inti, dan kalimat
tunggal yangmengandungbagiankalimatataukonstituenbukaninti. Kalimat
tunggal yang inti disebut kalimat dasar.
Seperti teiah dibuktikan oleh Sudaryanto (1983), bahasa Indonesia
berpola urutan V(erba)--0(bjek). Menurut Lehmann (1972, 1974) pada
bahasa-bahasa yang berpola urutan VO, konstituen negatif, yang
merupakan unsur dari qualifier, lazimnya berposisi di sebelah kiri verba
pengisi predikat. Dalam bahasa Indonesia memang konstituen negatif
berposisi di sebelah kiri predikat, terutama apabila konstituen negatif itu
terdapat pada konstruksi klausal.
Pada kalimat tunggal yang hanya mengandung konstituen inti
tidak berposisi di sebelah predikat, baik predikat itu diisi verba intransitif
atau transitif. Contoh berikut memperlihatkan hal itu.
(49) Amir tidak menangis.
(50) Amir tidak membeli buku.
(51) Amir tidak kehilangan uang.
(52) Amir tidak membelikan anaknya buku.
Pada kalimat (49) s.d. (52) tidak hanya dapat berposisi di sebelah kiri inti
predikat, karena pemindahan posisi tidak akan menghasilkan kalimat yang
tidak berteiima.
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Pada kalimat berverba intransitif atau kalimat yang berstniktur SP,
tidak yang beiposisi di sebelah kiri verba intransitif hanya menegasi verba
intransitif pengisi predikat. Begitu pula apabila predikat diisi kategori yang
lain, tidak ingz. hanya menegasi kategori lain yang mengisi predikat. Pada
kalimat (49) tidak hanya menegasi menangis. Hal ini teibukti melalui
pengujian berikut ini.
(49) c. Kalau Amir tidak menangis, lalu mengapa Amir?
cl. Amir tidak menangis, tetapi diam saja.
Dengan pengujian melalui kalimat (49)c diketahui bahwa tidak pada
kalimat (49) menegasi menangis. Dikatakan demikian karena tidak
menangis kalimat itu beikontras dengan rf/am ja/or yang terdapat
pada klausa perluasannya.
Pada kalimat (49) Amir tidak termasuk cakupan penegasian
tidak, karena pengujian yang nelevan dengannya menghasilkan kalimat
yang tidak berterima, yaitu:
(49) d. *Kalau Amir tidak menangis, lalu siapa menangis.
d 1. * Amir tidak menangis, melainkan paman menangis.
Kalimat (49)d bam menjadi berterima apabila di antara siapa dan menangis
disisipi yang:
(49) e. Kalau Amir tidak menangis, lalu siapa yang menangis?
Akan tetapi kalimat (4)e bukanlah pertanyaan terhadap kalimat (49),
melainkan pertanyaan terfiadap kalimat berikut ini.
(49) f. Yang menangis bukan Amir.
Dikatakan demikian karena jawaban terhadap kalimat majemuk silogistis
(49)c, dan e selalu diawali dengan apa yang dipertanyakan pada kalimat
majemuk silogistis itu. Oleh karena yang dipertanyakan pada kalimat (49)e
adalah siapa yang menangis, maka jawaban teihadap kalimat (49)e adalah:
(49) e. Kalau Amir tidak menangis, lalu si^a yang menangis?
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{paman. 1
pamanlah yang me- r
nangis. ^
Pada kalimat (49)e yang temegasi oleh bukan adalah Amir, karena
ditunjukkan oleh pemunculan paman atau pamanlah sebagai
kontrasnya. Pada kalimat (49)f bukan Amir berfiingsi sebagai predikat,
yaitu predikat nominal. Dengan demikian negasi yang terjadi pada
kalimat (49)f bukan penegasian terhadap konstituen pengisi subjek,
melainkan penegasian terhadap konstituen pengisi predikat
Disadari bahwa jawaban terhadap kalimat (49)e dapat pula berupa :
(49) e. Kalau Amir tidak menangis, lalu siapa yang menangis?
e2. Amir tidak menangis, melainkan pamanlah yang menangis.
Akan tetapi kalimat jawaban seperti di atas hanya teijadi pada bahasa
Indonesia Qisan) yang kurang baku.' Kalimat seperti itu disebut anakuluton
(anaculuthon) karena mengandung bagian kalimat yang tidak sesuai
struktumya dengan bagian kalimat sebelumnya. Munculnyayar/rg padaya/rg
menangis menjadikan konstruksi itu berstatus frasa nominal, dan karena itu
lalu berfungsi sebagai subjek pada klausa perluasan itu. Hal itu berarti
terdapat ketidakparalelan struktur fungsional klausa pertama dan klausa
kedua, karena klausa pertama berstmkturS-P, sedangklausakeduaberstruktur
P-S.
Apabila verba berjenis transitif, seperti kalimat (50), maka tidak
yang berfungsi sebagai negasi standar mempunyai beberapa
kemungkinan cakupan penegasian bergantung pada intonasi atau tekanan
kontranstif yang ada pada kalimat itu. Pada kalimat (50) tidak menegasi
gabungan konstituen pengisi P dan O apabila kalimat itu berintonasi netral
(kalimat prototipikal), dalam arti tidak tekanan konstrastif dalam kalimat
itu. Hal itu dapat diuji seperti berikut ini.
(50) a. Kalau Amir tidak membeli buku, lalu mengapa Amir?
al. Amir tidak membeli buku,melainkan bermain-main saja.
Apabila tekanan konstrastif diberikan kepada membeli, maka membeli
temegasi oleh tidak:
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(50) b. Kalau Amirtidak we/w^>e//buku, laluapayangdilakukan Amir
teihadap buku itu?
b 1. Amir tidak membeli buku, melainkan meminjam buku.
Apabila tekanan kontrastif jatuh pada buku, maka buku temegasi oleh tidak:
(50) c. Kalau Amir tidak membeli buku, lalu membeli apa?
c 1. Amir tidak membeli buku, melainkan membeli pensil
Prinsip serupa berlaku pada kalimat yang berstmktur S-P-P1 (kalimat
(51) atau S-P-O-Pl (kalimat(52)). TYrffl^yangberfungsi sebagai negasi standar
dalam kalimat yang berstmktur SPPl atau SPOPl menegasi keseluruhan
konstituen pengisi P dan peserta lainny a apabila kalimat berintonasi netral,dan
menegasi salahsatu konstituen pengisi P,0, atau PI apabilatekanankontrastif
jatuh pada konstituen pengisi P, O, atau PI. Dalam hubungan ini Givon
(1984 :339) mengatakan bahwa konstituen negatif yang berfungsi sebagai
negasi standar dalam kalimat berintonasi netral, yang disebut olehnya
sebagai neutral negation, menegasi pemyataan atau peristiwa yang
diungkapkan oleh kalimat itu. Sedangkan apabila kalimat bertekanan
konstrastif, makakonstituen negatif menegasi sa|^ satu aspek dari pemyataan
atau peristiwa itu. Dengan demikian tekanan konstrastif berfungsi untuk
mengkhususkan penegasian yang dilakukan oleh konstituen negatif yang
berfungsi sebagai negasi standar.
Nomina yang beipewatas deiksis yang berfungsi sebagai O atau PI
berpengaruh teihadap munculnya tekanan konstrastif dalam bahasa Indo
nesia. Apabila nomina yang beipewatas deiksis mengisi O atau PI dari
kalimat tunggal inti yang mengandung negasi standar, maka konstituen
pengisi O atau PI itu cenderung bertekanan konstrastif, dan karena itu
bemegasi oleh tidak:
(50) d. Amir tidak membeli buku itu, melainkan membeli buku ini.
Hal ini tidak berarti bahwa tekanan kontrastif selalu jatuh pada nomina




Naniun apablla konstituen selain nomina yang berpewaias deiksis tak
bcnekanan kontrasiif, maka tekanan kontraslif akan jatuh pada nomina yang
berpewaias deiksis. Dengan demikian dapat dikaidahkan bahwa ridak yang
berfungsi sebagai negasi standardalam kalimat tunggal yang inti menegasi
gabungan konstituen pengisi Pdan 0 atau PI apabila kalimat itu diucapkan
dengan intonasi netral, dan akan menegasi konstituen pengisi P atau saiah
satu peserta di antara 0 atau PI apabila tekanan konstrastif jatuh pada
konstituen yang bersangkutan. Apabila peserta P (nonsubjek) diisi nomina
berpewaias deiksis, maka nomina yang berpewaias deiksis itu temegasi olch
tidak, kecuali apabila tekanan konstrastif jatuh pada konstituen selain
nomina yang berpewaias deiksis.
Pada kalimat pasif yang berstniktur S-P-Pl, seperti:
(53) Buku itu tidak dibeli Amir.
tidak menegasi gabungan P-Pl {dibeli Amir) apabila kalimat diucapkan
dengan intonasi netral. PI {Amir) atau P (dibeli) apabila tekanan
diberikan Amir atau dibeli seperti tampak berikut:
(53) a. Buku itu tidak dibeli Amir, melainkan disimpan di almari.
b. Buku itu tidak dibeli Amir, melainkan dibeli Tuti.
c. Buku itu tidak dibeli Amir, melainkan dipinjam Amir.
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Pl-Pl. seperti:
(54) Adik tidak dibelikan ibu boneka baru.
tidak menegasi P {dibelikan) atau Pi (/6h) apabila tekanan diberikan
kepada konstituen yang bersangkutan dan menegasi PI yang terakhir
(boneka baru) apabila berorientasi netral :
(54) a. Adik tidak dibelikan ibu boneka baru, melainkan dipinjamkan ibu
boneka baru.
b. Adik tidak dibelikan ibu boneka baru, melainkan dibelikan ayah
boneka baru.
c. Adik tidak dibelikan ibu boneka baru, melainkan dibelikan ibu
baju dan celana.
Secara sikematis berbagai cakupan penegasian tidak dapat digambaikan
seperti berikut ini.
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BAGAN 3.2 CAKUPAN PENEGASIAN TIDAK SEBAGAI
NEGASI STANDAR DALAM KALIMAT
TUNGGAL YANG INTI.
(I) Ka — > S + lidak + P (O/Pl/OPl)
S + tidak + P (O/Pl/OPl)
/
(ii) Ka - > S + tidak + P + 0/Pl
S + tidak + P + O + Pi
(iii) Ka — > S + tidak + P
(iv) Kp
(V) Kpi
^ S + tidak +P + P]
S + tidak + P + PI
S + ridak + P + P1 -t-Pl
S + tidak + P + PI + PI






3.6.2 Posisi dan Cakupan Penegasian tidak pada Kalimat Tunggal yang
Mengandung Konstituen bukan Inti.
Kalimat tunggal mungkin hanya terdiri atas konstituen inti. telapi
mungkin pula terdiri atas konstituen inti dan konstituen tambahkan. Pada
kalimat tunggal yang hanya mengandung konstituen inti, tidak hanya dapat
berposisi di sebelah kiri verba pengisi predikat. Akan tetapi pada kalimat
tunggal yang juga mengandung konstituen bukan inti, tidak dapat berposisi
di sebelah kiri predikat atau pula di sebelah kanan predikat, sepeni berikut
ini (kalimat (56) dikutip dari Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988:266):
(56) Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau.
(57) Dia membunuh orang itu tidak dengan pisau.
Pada kalimat (56) tidak mempunyai beberapa kemungkinan cakupan
penegasian tergantung pada intonasi atau tekanan kontrastif yang ada pada
kalimat itu. Dalam hal ini cakupan penegasian tidak pada kalimat (56)
dipengaruhi oleh kehadiran keterangan. Dikatakan demikian karena pada
kalimat (56) tidak mempunyai cakupan penegasian yang berbeda dengan
kalimat (50) yang tidak mengandung keterangan tambahan. Apabila pada
kalimat (50) tidak mempunyai kemungkinan mcnegasi konstituen pengisi P
dankonstituen lain yang mengikutinya, yaitu apabila kalimat (50) berintonasi
netral. maka tidak pada kalimat (56) tidak mempunyai kemungkinan seperti
itu. Pengujian berikut memperlihatkan hal itu :
(56) a. *Kalau dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, lalu
mengapa dia?
a 1. *Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, melainkan tidur
saja.
Kalimat (56)a dan al menunjukkan bahwa tidak pada kalimat (56) tidak
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen pengisi P dan konstituen
lain yang mengikutinya, seperti halnya tidak pada kalimat (50), walaupun
jugaberintonasi netral. Sementaraitu,apabilakalimat(50)hanyamcngandung
konstituen inti dan diucapkan dengan intonasi netral, maka tidak mcnegasi
membunuh orang itu (periksa pasai 3.6.1). Apabila keselumhan
konstituen pengisi predikat dan fungsi lain yang menyeriainya ingin




f  melihat-lihat bintang dengan
hanya '
teropong, tetapi dia meneliii susunan Kasiopeia.
Sedang kalimai (56) apabila diucapkan dengan intonasi netral, maka ridak
menegasi dengan pisau, seperti terlihai melalui pengujian berikut ini.
(56) b. KalaudiatidakmeiTibunuhorangituc/f/igfl«p/.sow,laludengan
apa?
b I. Dia tidakmembunuh orang itu dengan pisau, melainkanc/e/?g£2H
pistol.
Dal am pada itu, tidak pada kalimat (56) juga mempunyai kemampuan uniuk
menegasi konstituen yang lain. Penegasian itu dicapai dengan memberikan
tekanan konlrastif pada konstituen yang ingin dinegasi. Apabila membunuh
atau orang itu ingin dinegasi, maka tekanan kontrastif diberikan pada
membunuh atau orang im :
(56) c. Kalau dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, lalu apa
yang dia lakukan terhadap orang itu dengan pisau?
cl. Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, melainkan dia
hanya menakut-nakuti (orang itu dengan pisau) saja.
(56) d. Kalau dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, lalu dia
membunuh siapa?
dl. Dia tidak membunuh orang itu dengan pisau, melainkan dia
membunuh adik orang itu dengan pisau.
Pengujian di atas menunjukkan bahwa tidak pada kalimat (56) tidak
hanya menegasi predikat saja, seperti yang dikatakan oleh Moeliono dan
Dardjowidjojo (1988:267). Pada kalimat seperti itu tidak mempunyai
kemungkinan menegasi predikat, objek, pelcngkap atau ketcrangan tergantung
pada tekanan kontrastif yang ada pada kalimat itu. Berbeda halnya pada
kalimat tunggal yang inti, pada kalimat tunggal yang mengandung konstituen
bukan inti, tidak tidak mungkin menegasi keseluruhan predikat dan konstituen
lain yang mengikutinya, karena pengujian yang relevan dengannya
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menghasilkan kalimat yang lidak benerima (periksa kalimai (56) daii al)
Penibahanposisi ridak mengakibatkanieijadinyaperubahancakupan
penegasiannya. Pada kalimat (57) ridak hanya menegasi dengan pisau saja,
karenapengujian yangberterimahanyalahpengujianyangrelevandengannya:
(57) a Kalau dia membunuh orang itu lidak dengan pisau. lalu dengan
apa?
Dia membunuh orang itu tidak dengan pisau, melainkan dengan
pistol.
(57) b. *Kalau dia membunuh orang itu tidak dengan pisau, lalu dia
membunuh siapa?
*Dia membunuh orang itu dengan pisau, melainkan diamembunuh
orang yang lain dengan pisau.
(57) c. *Kalau dia membunuh orang itu tidak dengan pisau lalu apa yang
dia lakukan tertiadap orang itu dengan pisau?
*Dia membunuh orang itu tidak dengan pisau, melainkan dia
menakut-nakuti orang itu dengan pisau.
Pengujian di atas memperlihatkan ridak pada kalimat (57) hanya
mcnega.si keterangan, yang dalam hal ini diisi oleh dengan pisau. Olchkarena
cakupan penegasian seperti ini juga dimiliki oleh ridak pada kalimat (57).
maka diketahui bahwa kalimat (56) mempunyai kemungkinan bermakna
(57), letapi kalimat (57) hanya mengandung salah satu kemungkinan makna
kalimat (56). Dengan kata lain, kalimat (57) mempunyai makna tunggal,
atau ridak pada kalimat (57) berfungsi sebagai pcmarkah negasi dengan
cakupan penegasian yang menyempii. Sedang pada kalimat (56) ridak dapai
berfungsi sebagai pcmarkah negasi yang netral aiau pula vane mempunyai
cakupan penegasian yang menyempit. Dalam hubungan ini. unluk
menghindari keiaksaan, walaupun ridak yang berposisi di sebelahkiri predikal
juga dapat dipakai untuk menegasi keterangan saja. maka akan lebih lepat
kalau ridak dileiakkan langsung di scbelah kiri keterangan. Dengan cara ini
maka makna kalimat akan menjadi jelas karena hanya mempunyai
kemungkinan menegasi keterangan. Dalam hal ini perpindahan ridak dari
srandar negarion kc negared adverbial berftingsi sebagai spesifikasi
(Payne, 1985) atau apa yang oleh Jespersen (1971) disebut sebagai
special negation.
71
Prinsip di atas dapat dipakai sejauh tidak dapat berkolokasi dengan
konstituen pengisi keterangan. Sepeiti diketahui tidak setiap konstituen
pengisi keterangan dapat berkolokasi dengan tidak. Dengan mengikuti
klasifikasi tentang keterangan yang dilakukan oleh Moeliono dan
Dardjowidjojo (1988:297-303) tidak hanya dapat berkolokasi dengan
keterangan waktu, keterangan cara, keterangan penyertaan, keterangan
tempat, dan keterangan similatif. Perpindahan ini teijadi melalui proses
sepeiti berikut ini. Pertama-tama tidak teipakai sebagai negasi standar:
(59) Adikmu tidak menunggu sampai pukul lima.
(60) la tidak belajar dengan tekun.
(61) Penjahat itu tidak menghantam korbannya dengan palu.
(62) Paman saya tidak datang ke pesta itu dengan isterinya.
(63) Wanita itu tidak muncul dari arah yang diharapkan.
(64) Peiistiwa itu tidak teijadi secara mendadak.
(65) Dia tidak beijuang bersama kawan-kawannya.
(66) Wanita itu tidak tampil mempesona sepeiti biasanya.
Oleh karena tidak pada kalimat (56) s.d. (66) mempunyai beberapa
kemungkinan penegasian, maka untuk memastikan cakupan penegasiannya
tidak dipindahkan ke sebelah kiri konstituen pengisi keterangan sehingga
menjadi:
(59) a. Adikmu menunggu tidak sampai pukul lima.
(60) a. la belajar tidak dengan tekun.
(61) a.' Penjahat itu menghantam koibannya tidak dengan palu.
(62) a. Paman saya datang ke pesta itu tidak dengan isterinya.
(63) a. Wanita itu muncul tidak dari arah yang diharapkan.
(64) a. Peristiwa itu teijadi tidak secara mendadak.
(65) a. Dia beijuang tidak bersama kawan-kawannya.
(66) a. Wanita itu tampil mempesona tidak sepeiti biasanya.
Tidak pada kalimat (59)a s.d. (66)a hanya menegasi konstituen pengisi
keterangan apa pun intonasinya. Apabila konstituen pengisi keterangan
yang temegasi pada kalimat (59)a s.d. (66)a ditopikkan,^ maka konstituen-
konstituen itu dapat dipindahkan posisinya ke awal kalimat:
(59) b. Tidak sampai pukul lima adikmu menunggu.
(60) b. Tidak dengan tekun ia belajar.
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(61) b. Tidak dengan paiu penjahat itu menghantam korbarmya.
(62) b. Tidak dengan isterinya paman saya datang ke pesta itu.
(63) b. Tidak dari arah yang diharapkan wanita itu muncul.
(64) b. Tidak secaramendadakperistiwa itu leijadi.
(65) b. Tidak bersamakawan-kawannyadiaberjuang.
(66) b. Tidak seperti biasanya wanita itu tampil mempesona.
Pada kalimat (59)b s.d (66)b konstituen-konstituen pengisi keterangan
beifungsisebagaitopikkalimat.Pentopikaninidicapai dengan pengedepanan
dan pemberian tekanan pada konstituen-konstituen pengisi keterangan.
Akan tetapi pentopikan seperti ini tidak selalu dapat teijadi pada kalimat (59)
s.d. (66). Pada kalimat (59) s.d. (66) keterangan dapat ditopikkan apabila
keterangan itu tidak hanya mengatributi predikat saja. Apabila keterangan
hanya mengatributi predikat saja. seperti terdapal pada kalimat (56), (60),
(61), (63) dan (64), maka pentopikan terhadap keterangan menjadikan
kalimat itu tidak berterima :
(59) c. *Sampai pukul lima adikmu tidak menunggu.
(60) c. *Dengantekunia tidak belajar.
(61) c. *Dengan palu penjahat itu tidak menghantam korbannya.
(63) c. *Dari arah yang diharapkan Wanita itu tidak muncul.
(64) c *Secara mendadak peristiwa itu tidak teijadi.
Sebaliknya, apabilaketerangandapatdipakai sebagai atributbagi keseluruhan
kalimat, maka keterangan itu dapat ditopikkan :
(62) c. Dengan isterinya, paman saya tidak datang ke pesta itu (melainkan
datang ke pesta yang lain).
(65) c. Bersama kawan-kawannya. dia tidak berjuans (melainkan Justni
menjadi mata-mala musuh).
(66) c. Seperti biasanya, wanita itu tidak tampil mempesona.
Pada kalimat aktif yang berstruktur S-P-O-Pl-Kt, seperti :
(67) Ibu tidak membelikan kakak baju baru di Rawamangun.
tidak menegasi Kt (di Rawamangun) apabila kalimat diucapkan dengan
intonasi netral dan menagasi baju baru atau kakak apabila tekanan




b. Ibu tidak membelikan kakak baju bam di Rawamangun, melainkan
(ibu membelikan kakak) sepatu roda (di Rawamangun).
c. Ibu tidak membelikan kakak baju bam di Rawamangun, melainkan
(ibu membelikan) adik (baju bam di Rawamangun),
Pada kalimat (67) tidak tidak mempunyai kemungkinan menegasi P
(membelikan) saja, seperti ditunjukkan oleh ketidak berterimaan kalimat
berikut.
(67) d. *Ibu tidakmembelikankakakbaju bam di Rawamangun, melainkan
(ibu) meminjamkan (kakak baju bam di Rawamangun).
Cakupan penegasian tidak pada kalimat pasif yang mengandung Kt
tidak berbeda dengan yang ada pada kalimat aktif yang mengandung Kt.
Pada kalimat pasif yang berstmktur S-P-Kt.pel-Kt, seperti:
(68) Buku itu tidak dibeli oleh Amir di Rawamangun.
tidak menegasi Kt (di Rawamangun) apabila kalimat diucapkan dengan
intonasi netral, dan menegasi P (dibeli) atauKt.pel (oleh Amir) apabila tekanan
kpntrastif diberikan pada konstituen yang bersangkutan. Apabila kalimat
pasif itu berstmktur S-P-Kt.pel, seperti:
(69) Buku itu tidak di beli oleh Amir.
tidak menegasi P-Kt (dibeli oleh Amir) apabila kalimat diucapkan dengan
intonasi netral, dan menegasi Kt.pel (oleh Amir) atau P (dibeU) apabila
tekanan kontrastif diberikan pada konstituen yang bersangkutan.
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Pl-Ket.pel-Kt, seperti:
(70) Adik tidak dibelikan boneka oleh ibu di Rawamangun.
tidak memiliki cakupan penegasian yang sama dengan kalimat aktif yang
berstmktur S-P-O-Pl-Kt, yaitu menegasi Kt apabila kalimat diucapkan
dengan intonasi netral, dan Kt.pel, atau PI apabila tekanan kontrastif
diberikan pada konstituen yang bersangkutan. Secara keselumhan posisi
dan cakupan penegasian tidak pada kalimat tunggal yang mengandung
keterangan dapat digambarkan seperti berikut ini.
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BAGAN3.3 CAKUPAN PENEGASAN TIDAK PADA
KALIMAT TUNGGAL YANG MENGANDUNG
KETERANGAN
(i) Ka--> S + tidak + P (O/Pl/OPl) + Kt




+  tidak +^P + (0/Pl) + Kt
^ S + tidak + P + (0/Pl) + Kt
S  + tidak + P + O + PI + Kt (intonasi
netral)
V
S  + tidak + P + O + PI + Kt
S  + tidak + P + O + Pi + Kt
(iv) Ka"-> S + P + O + tidak + Kt
S  + tidak + P + Kt.pel + Kt (intonasi
netral)
(v) Kp™>——♦ S + tidak + P + Kt.pel + Kt
S  + tidak + P + Kt.pel + Kt
S  + tidak + P + PI + Ktpel + Kt (intonasi
netral)
(vi) Kp ™ S + tidak + P + PI + Kt.pel + Kt
S  + tidak + P + PI + Ktpel + Kt
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3.6.3 Posisi dan Cakupan Penegasan tidak pada Kalimat Tunggal yang
Berpredikat Frasa Verbal.
Predikat kalimat tunggal dapat diisi verba atau frasa verbal. Apabila
frasa verbal yang mengisi predikat, maka frasa verbal itu terdiri atas verba
sebagai inti dan kata-kata lain sebagai penambah arti verba itu. Hubungan
verba dengan kata lain yang ada pada frasa verbal itu bersifat atributif atau
kooidinatif, dan kaiena itu frasa verbal dibedakan atas frasa verbal endosentrik
atributif dan frasa verbal endosentrik koordinatif.
Frasa verbal yang akan dipilih sebagai dasar analisis di sini hanyalah
frasa verbal endosentrik atributf. Dalam pada itu, frasa verbal endosentrik
atributf itu pun teibatas pada frasa verbal yang terdiri atas verba dan pewatas
verba. Pemilihan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa pewatas verba.
Pemilihan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa pewatas verba (auxiliaiy
ver^?^mempunyai peranan yang unik dalam hubungannya dengan negasi.^
Dalam bahwa Indonesia pewatas verba berfungsi sebagai pewatas
depan (premodifier) bagi verba dalam frasa verbal. Ada beberapa kata yang
dianggap termasuk pewatas verba, yaitu : akan, harm, dapat, bisa, boleh,
suka, ingin dan mau (Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988:128). Apabila
tidak dipakai untuk menegasi kalimat tunggal yang mengandung frasa
verbal, maka posisi tidak adalah sebagai berikut.
(1) S + tidak + [PV + V] (0/ PI/ OPl)
(2) S + [PV + tidak] + P (0/ PI/ OPl)
Padakemungkinan yang pertama r/fifa/:berposisi di sebelahkiri pewatas
verba. Quirk (1985) menyatakan bahwa dalam bahasa Inggris negasi yang
berfungsi seperti ini sebagai modal negation, karena yang temegasi adalah
modalitasnya. Pada kalimat berikut:
(71) Saya tidak harus makan.
tidak menegasi harus, karena makna kalimat (71) adalah 'Bagi saya, makan
itu bukan suatu keharusan,' atau 'Dalam hal makan, saya boleh makan atau
tidak makan.' Dalam pengertian di atas, tidak hanya menegasi harus yang
berfungsi sebagai pewatas verba. Dengan demikian apa yang dikatakan
Quiric berlaku pula dalam bahasa Indonesia.
Akan tetapi apabila tidak dan pewatas verba terdapat pada kalimat
tunggal yang berargumen:
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(72) Saya tidak hams membeli buku.
maka di samping menegasi harus, tidak juga mempunyai kemungkinan
menegasi buku atau membeli, karena dapat diperluas menjadi:
(72) a. Saya tidak hams membeli buku, tetapi hams membeli pensil.
b. Saya tidak hams membeli buku, tetapi hams menjualnya.
Dalam kalimat itu buku berkontras dengan pensil dan membeli dengan
menjual, dan karena itu diketahui bahwa buku dan membeli temegasi oleh
tidak.
Begitu pula apabila kalimat tunggal itu beiketarangan :
(73) Saya tidak hams pergi ke Jakarta.
tidak juga dapat dipakai untuk menegasi keterangan, karena kalimat (73)
dapat diperluas menjadi:
(73) a. Saya tidak hams pergi ke Jakarta, tetapi saya hams pergi ke
Bandung.
Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa tidak yang berposisi di sebelah
kiri pewatas verba mempunyai kemungkinan menegasi konstituen lain yang
mengikuti verba seperti halnya pada negasi standar.
Pada kemungkinan yang kedua, tidak berposisi di sebelah kiri
pewatas verba. Dengan demikian tidak berposisi di antara pewatas
verba dan verba. Quirk (1985) menamakan predication negation
untuk menyebut negasi seperti ini dalam bahasa Inggris. Menumt Quirk
dalam predication negation, konstituen negatif menegasi predikat dan
atau konstituen lain yang mengikutinya. Dengan demikian perpindahan
posisi konstituen negatif dari modal negation ke predication negation
menimbulkan perbedaan cakupan penegasiannya. Marilah kita perhatikan
kalimat berikut ini.
(74) Saya hams tidak makan.
Pada kalimat (74), tidak hany a menegasi makan, karena makna kalimat
(74) adalah' Adalah kehamsan bagi saya untuk tidak makan,' atau 'Tidak ada
pilihan lain bagi saya kecuali tidak makan. 'Berdasaikan maknanya
yaitu diketahui bahwa pewatas verba, yaitu harus, pada kalimat (74)
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tidak termasuk cakupan penegasian tidak. Dalam hal in! pewatas
verba itu mencakupi konstruksi yang berkonstituen negatif (Jespersen,
1971:14 menyebul sebagai strenghtening of negatives, sedang Givon
(1984) menggunakan istilah strong negation untuk mengacu hal yang
sama).
Sebaliknya, karena tidak pada kalimai (71) menegasi pewaias verba,
maka pewatas veiba itu menjadi penghalang bagi r/V/a/runtuk menegasi verba
utama. Dikatakan demikian karena apabila pewatas verba tidak ada pada
kalimatitu, sehinggakalimat ituberstruktur {S + tidak + P(0/PL/0P1)},
maka r/£/a/:bisamenegasi verbayang adapadakalimat itu. Dengan demikian,
berkebalikan dengan kalimat (74), pewatas verba pada kalimat (71)
mengalihkan penegasian yang dilakukan oleh tidak, untuk mengenai
pewatas verba. Berkaitan dengan masalah ini Jespersen (1917:97) dan
Givon (1984) meny&buinyn weakened negatives.
Hal itu nienunjukkan bahwa perpindahan tidak dari sebelah kiri
harus ke sebelah kanan harus mengakibatkan harus berada di luar
cakupan penegasian tidak. Oleh karena itu kalimat (71) dapat diperluas
menjadi:
(71) a. Karena saya tidak harus makan, maka sayabolehmakan atau tidak
makan.
Karena tidak harus makan sama maknanya dengan boleh makan atau tidak
makan. Akan teiapi kalimat (74) tidak dapat diperluas menjadi :
(74) a. *Karena saya harus tidak makan, maka saya boleh makan atau
tidak makan.
karenamakna/iflrwsn\Jfl/:w^/:a«berbedadari boleh makanatautidakmakan.
Di antara kedua keraungkinan posisi tidak seperti tersebul di atas,
posisi yang pertama lebih dominan daripada yang kedua. Hal ini dapat
diketahui dari kemungkinan peniakaian semua pewatas verba dalam
kalimai yang berstruktur seperti itu. Sebaliknya, tidak semua pewatas
verba dapat berposisi di sebelah kiri tidak, yaitu :
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(75)








Pada kalimat (75) dapat dan suka tidak dapat berposisi di sebelah kiri tidak.
Hal ini berarti dapat dan suka tidak dapat dipakai imtuk mengatributi hal
yang tidak atau belum teijadi, atau yang bersifat irealis, seperti yang
terkandung oleh makna konstituen yang temegasi oleh tidak.
Dalam bahasa Indonesia pewatas verba dapat dipakai bersama-sama
untuk mengatributi verba utama. Ajpabila beberapa pewatas verba yang ada
pada frasa verba dinegasi dengan tidak, maka hanya pewatas verba yang
langsung berposisi di sebelah kanan tidak yang temegasi oleh tidak:
{hams "I f dapat i
akan r -{ mau [ menyelesaikan tugas ini.
ingin * I bisa J
Pada kalimat (76), pembicara f^jya^tidak mempunyai keharusan, rencana,
atau keinginan untuk dapat, mau, atau bisa menyelesaikan tugas ini. Dengan
demikian mdAaxdidapat, mau, bisa menyelesaikan tugas ini tetap utuh, sedang
yang bembah maknanya karena adanya proses penegasian dengan tidak
adalah hams, akan, dan ingin.
3.6.4 Posisi dan Cakupan Penegasian bukan pada Kalimat Dasar
Seperti halny a tidak, pada kalimat dasar, bukanjug^ berposisi di sebelah
kiri predikat. Akan tetapi hanya predikat yang diisi oleh nomina atau verba
transitif yang dapat dinegasi oleh bukan :
(77) Amir bukan gum.
Pada kalimat (77) bukan menegasi guru, karena dapat diuji seperti berikut
ini.
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(77) a. Kalau Amir bukan guru, lalu siapa Amir itu?
al. Amir bukan guru, melainkan polisi.
Pada kalimat (77), hukan menegasi guru karena guru berkontras
dengan polisi.
Pada kalimat yang berpredikat nomina, struktur kalimat dapat diubah
dari S-P menjadi P-S. Perubahan ini berhubungan dengan penopikan.
Predikat dikedepankan untuk dilopikkan, dan subjek tergeser oieh predikat
yang ditopikkan itu. Apabila kalimat (77) diinversikan demi penopikan
bukan guru, maka kalimat itu akan menjadi:
(77) b. Bukan guru / / Amir.
Pada kalimat (77)b bukan menegasi guru yang berfungsi sebagai inti
predikat.
Pada kalimat yang predikatnya diisi frasa nominal yang berupa
konstruksi posesif, bukan dapat dipindah-pindahkan posisinya :
(78) Rumah itu bukan milik ayah.
Apabila kalimat (78) diinversikan untuk menopikkan milik ayah, maka
kalimat itu akan menjadi;
(78) a. Bukan milik ayah//rumah itu.
Kalimat (78)aberstrukturP-S dan bukan menegasi milik ayah yang berfungsi
sebagai inti predikat.
Pada kalimat (78) bukan dapat berpindah dari sebeiah kiri milik ayah
ke sebeiah kiri rumah iru :
(78) b. Bukan rumah itu//milik ayah.
Dalam hal ini perpindahan posisi bukan mengakibatkan struktur kalimat itu
juga berubah. Kalimat (78) berstruktur SP, sedang kalimat (78)b berstruktur
PS. dcngmbukan rumah /fM berfungsi sebagai predikat dan/??////: ova// sebagai
subjek. Subjek dan predikat dalam hal ini ditentukan berdasar intonasi yang
ada padanya. Konstituen pengisi subjek berintonasi / 233 / dan konstituen
pengisi predikat berintonasi /231/. Kalimat (75)b merupakan kalimat inversi
dari kalimat (75)c berikut ini.
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(78) c. Milik ayah bukan rumah ilu.
Kalimai (78)c berstruktur S-P dengan milik ayah berfungsi sebagai subjek
dan bukan rumah itu sebagai predikat. Balk pada kalimat (78)b aiau (78)c
milik ayah dan bukan rumah itu berintonasi /233/dan/231/.
Pada kalimat berverba transitif-aktif bukan dapat dipakai untuk
menegasi verba atau konstituen lain yang menyertainya. Pada kalimat
seperti itu bukan berdistribusi paralel dengan tidak. Akan tetapi bukan tidak
dapat dipakai untuk menegasi keseluruhan konstituen pengisi P dan konstituen
lain yang menyertainya. Dalam posisi seperti ini bukan menegasi salah satu
konstituen pengisi P, O, atau PI tergantung pada tekanan konstrastif yang ada
pada kalimat itu. Apabila kalimat diucapkan dengan intonasi netral, maka
bukan menegasi konstituen yang berposisi pada akhir kalimat (O atau PI).
Beberapa kalimat berikut memperlihatkan hal itu.
(79) a. *Kalau Amir bukan membeli buku, lalu mengapa?
al *Amir bukan membeli buku, melainkan tidur saja.
(79) b Kalau Amir bukan membeli buku, lalu membeli apa?
bl. Amir bukan membeli buku, melainkan membeli pensil.
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Pl-Pl, bukan mempunyai
cakupan yang sama dengan tidak pada kalimat yang sama (perhalikan
kalimat (54)), yaitu menegasi P atau PI yanglangsungmengikuti P (apabila
tekanan diberikan kepada konstituen yang bersangkutan) dan menegasi
konstituen terakhir apabila kalimat berintonasi netral. Secara skematis
cakupan yang berfungsi sebagai negasi standardalam kalimat tunggal
yang inti dapat digambarkan seperti berikut ini.
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BAGAN 3.4 CAKUPAN PENEGASIAN BUKAN SEBAGAI NEGASI
STANDAR PADA KALIMAT TUNGGAL INTL
(i) Ka
S  + bukan + P + (0/Pl) intonasi netral
S  + bukan + P + ( /PI)
S  + bukan + P + O + PI (intonasi netral)
(ii) Ka^"> S + bukan + P + O + PI
S  + bukanT^ P + O + PI
S  + bukan + P + PI
V
(iii) Kp > S + bukan + P + PI
vS + bukan + P + PI
S  + bukan + P + PI + PI
/
(iv) Kp^—> S + bukan + P + PI + PI
(intonasi netral)
S  + bukan + P + PI + PI
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3.6.5 Posisi dan Cakupan Penegasian bukan pada Kalimat Tunggal
yang Mengandung Keterangan
Pada kalimat tunggal yang mengandung keterangan bukan dapat
berposisi pada dua kemungklnan bergantung pada konstituen apa yang akan
dinegasi. Apabila bukan dimaksudkan hanya untuk menegasi konstituen
pengisi keterangan saja, maka bukan berposisi langsung di sebelah-kiri
keterangan:
(80) Amir membeli buku bukan di Pasar Barn.
Pada kalimat (80), bukan hanya menegasi di Pasar Baru. Hal ini dapat
diketahui melalui pengujian berikut ini.
(80) a. Kalau Amir memeli buku itu bukan di Pasar Baru, lalu
dimana dia membeli buku itu?
al. Amir membeli buku bukan di Pasar Baru, melainkan di Pasar
Senen.
Bukan pada kalimat (80) dimungkinkan berposisi di sebelah kiri
membeli sehingga berfungsi sebagai negasi standar. Akan tetapi pada
posisi ini bukan menuntut hadir nya klausa perluasan sepeiti berikut.
(81) Amir bukan membeli buku di Pasar Baru, melainkan membeli pensil.
Sebagai negasi standar, bukan mempunyai kemungklnan menegasi
beberapa konstituen tergantung pada tekanan konstrastif yang ada pada
kalimat itu. Pada kalimat (81) bukan menegasi buku karena tekanan
kontrastif jatuh pada buku. Apabila tekanan kontrastif jatuh pada
membeli atau di Pasar Baru, maka membeli atau di Pasar Baru
temegasi oleh bukan :
(81) a. Kalau Amir bukan membeli buku di Pasar Baru, lalu apa yang
dia lakukan teihadap buku di Pasar Baru?
al. Amir bukan membeli buku di Pasar Baru, melainkan hanya
mengamat-amati buku itu saja.
(81) b. Kalau Amir bukan membeli buku di Pasar Baru, lalu di mana
Amir membeli buku?
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b 1. Amir bukan membeli buku diPasarBaru, melainkan di Pasar
Senen.
Pengujian terhadap cakupan penegasian bukan pada kalimat (80) dan
(81): menunjukkan bahwa bukan pada kalimat (81) berfungsi sebagai
negasi standar. Sebagai negasi konstituen bukan pada kalimat (80)
hanya menegasi keterangan, sedang pada kalimat (81) bukan
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen pengisi P,0, atau Kt
apabila tekanan konstrastif jatuh pada salah satu konstituen itu.
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Pl, seperti:
(82) Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan...
bukan menegasi P-PI (dibeli Amir) apabila kalimat diucapkan dengan
intonasi netral, dan menegasi PI (Amir) atau P (dibeli) apabila tekanan
kontrastif diberikan pada Amir atau dibeli:
(82) a. Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan disimpan di almari.
b. Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan dibeli Tuti.
c. Buku itu bukan dibeli Amir, melainkan dipinjam Amir.
Pada kalimat pasif yang berstruktur S-P-Kt.pel-Kt, seperti:
(83) Buku itu bukan dibeli oleh Amir di Rawamangun, melainkan...
bukan menegasi Kt (di Ravi'amangun), Kt.pel (oleh Amir), atau P (dibeli)
apabila tekanan kontrastif diberikan pada konstituen yang bersangkutan :
(83) a. Buku itu bukan dibeli oleh Amiv di Rawamangun, melainkan
(dibeli oleh Amir) di Pasar Senen.
b. Buku itu bukan dibeli oleh Amir di Rawamangun, melainkan
(dibeli) oleh Tuti (di Rawamangun).
c. Buku itu bukan dibeli oleh Amir di Rawamangun, melainkan
dicuri (oleh Amir di Rawamangun).
Cakupan yang serupa terdapat pada kalimat yang berstruktur S-P-P1 -Kt.pel-
Kt, seperti:
(83) i Adik bukan dibelikanbajubaru oleh ibudi Rawamangun, melain
kan ...
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Pada kalimat (84) bukan menegasi Kt (di Rawamangun), Kt.pel. (oleh ibu),
PI (baju baru) apabila tekanan kontrastif diberikan pada konstituen yang
bereangkutan. Secara skematis posisi dan cakupan bukan pada
kalimat tunggal y^g mengandung keterangan dapat digambarkan
seperti berikut ini.
BAGAN 3.5 CAKUPAN PENEGASIAN BVKAN SEBAGAI NEGASI
STANDAR PADA KALIMAT TUNGGAL INTI.
•/
+ bukan^j^ P + Kt
(i) Ka™-> S + bukair'+'''p + Kt
S  + bukan + P + 0/Pl + Kt
^ S + bukan + P + O + PI + Kt
(n) Ka ---- > S + bukan + P + O + PI + Kt
S  + bukan + P + O + PI + Kt
(iii) Ka — > S + P(0/P1,0P1)+ bukan + Kt
S  + bukan + P + Kt.pel + Kt
(iv) Kp.;—^ S + bukan + P + Kt.pel + Kt
S  + bukan + P + Kt.pel + Kt
S  + bukanj^P + Pl^j^Kt.pel + Kt
(v) Kp S + bukan 4 P + PI + Kt.pel 4 Kt
S  4 bukan 4 P 4 PI + Kt.pel 4 Kt
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Seperti halnya tidak, bukan dapat dipakai untuk menegasi beberapa
jenis keterangan. Dalam hal ini pemakaian bukan dan tidaksdXing melengkapi.
Artinya, konstituen pengisi keterangan tertentu yang tidak dapat dinegasi
dengan tidak dapat dinegasi dengan bukan, walaupun dijumpai pula adanya
tumpang-tindih penegasian dengan tidak dan bukan terhadap konstituen
pengisi keterangan'". Apabila dibandingkan dengan tidak, kemampuan
penegasian yang dimiliki oleh bukan jauh lebih besar. Hampir semua
konstituen pengisi keterangan dapat dinegasi dengan bukan. Satu-satunya
konstituen pengisi keterangan yang tidak dapat dinegasi oleh bukan ialah
konstituen pengisi keterangan kesalingan. Keterangan kesalingan adalah
keterangan yang menyatakan bahwa sesuatu peibuatan dilakukan secara
silih berganti, dan keterangan itu diungkapkan dengan satu sama lain
(Moeliono dan Daijowidjojo, 1988:305).
Berbagai konstituen pengisi keterangan yang dapat dinegasi oleh
bukan ialah (1) keterangan waktu, (2) keterangan tempat, (3) keterangan
tujuan, (4) keterangan cara, (5) keterangan penyerta, (6) keterangan alat, (7)
keterangan similatif, dan (8) keterangan penyebaban, seperti terlihat secara
berturut-turut pada beberapa contoh berikut ini:
(84) Bukan kemarin dia datang.
(85) Bukan ke Jakarta keluarga Amin akan pindah.
(86) Dia beijuang bukan untuk kepentingan pribadi.
(87) Bukan dengan cara seperti itu kami akan menyelesaikan masalah ini.
(88) Dia datang bukan bersama isterinya.
(89) Polisi memukul penjahat itu bukan dengan kayu.
(90) Kali ini dia datang bukan sebagai penari.
(91) Bukan karena kesombongannya saja ia dibenci banyak orang.
3.7 Negasi Dalam Kalimat Interogatif
Apa yang telah diuraikan pada bagian sebelum ini kesemuanya
berhubungan dengan kalimat deklaratif. Pada bagian ini akan disajikan
analisis tentang peranan tidak dan bukan dalam kalimat interogatif. Kalimat
interogatif ialah kalimat yang dalam tataran wacana menghendaki jawaban
yang diungkapkan melalui kalimat jawaban yang berada dalam urutan
sesudahnya. Dalam bahasa Indonesia kalimat interogatif dibentuk melalui
beberapa cara, yaitu (1) dengan menggunakan kata tanya (question word),
(2) dengan mengubah intonasi kalimat, (3) dengan membalikkan urutan
kata, (4) dengan menggunakan apa, apakah, atau -kah, dan (5) dengan
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raemakai tidak dan bukan (bandingkan Moeliono dan Dardjowidjojo,
1988:288). Uraian berikut beipusatpada kalimat interogatif yang melibatkan
tidak dan bukan.
3.7.1 Peranan tidak pada Kalimat Interogatif
Sebagian besar kalimat interogatif dapat berbentuk negatif. Artinya,
konstituen negatif dapat dipakai pada kalimat interogatif itu. Pemakaian
konstituen negatif pada kalimat interogatif berfungsi sebagai bagian yang
dipertanyakan, dan juga sebagai alatuntukmempertanyakansesuatu. Dalam
fungsinya yang peitama, konstituen negatif mempunyai fimgsi yang tidak
berubah dari dasamya, yaitu sebagai sarana untuk menyangkal atau
mengingkari konstituen yang lain. Sedang dalam fungsinya yang kedua,
konstituen negatif beralih fimgsi sebagai kata ganti tanya.
Sebagai bagian yang dipertanyakan, posisi dan cakupan penegasian
tidak pada kalimat interogatif tidak berbeda dengan distribusi dan cakupan
penegasiannya pada kalimat deklaratif. Pada kalimat interogatif yang hanya
mengandung konstituen inti, tidak hanya dapat beiposisi di sebelah kiri
predikat, sedang apabila kalimat interogatif itu mengandung konstituen
bukan inti, maka tidak dapat berposisi di sebelah kanan predikat. Begitu pula
mengenai cakupan penegasiannya juga tidak mengalami perbedaan.
Yang menarik berkenaan dengan keterlibatan negasi pada kalimat
interogatif terdapat pada kalimat interogatif yang dibentuk dengan apa atau
apakah, seperti:
(92) Apakah kamu tidak lapar?
Kalimat (92) disebut kalimat interogatif ya-tidak (yes-no question) karena
kalimat itu menghendaki Jawaban ya atau tidak. Berbeda densan kalimat
interogatif yang lain, kalimat (92) tidak dimaksudkan untuk mempertanyakan
informasi tertentu, tetapi lebih diarahkan untuk meminta persetujuan atau
pembenaran teihadap apa yang dipertanyakan. Oleh karena itu jawaban
terhadap kalimat (92) berupaya atau tidak, dan dalam hal ini ya berarti setuju,
dan tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang dipertanyakan, yaitu tidak
lapar.
Berdasar kemungkinan jawaban terhadap kalimat interogatif ya-
tidak, Sadock dan Zwicky (1985:189) membedakan tiga cara penjawaban
terhadap kalimat interogatif ya-tidak, yaitu (1) sistem ya-tidak (yes-no
systems), (2) sistem setuju-tidak setuju (agree-disqfree systems), dan (3) sistem
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gema (echo systems). Bahasa Inggris adalah contoh bahasa bersistem ya-
tidak, dan bahasa Welsh memiliki sistem gema di dalam menjawab kalimat
interogatif ya-tidak." Dalam bahasa-bahasa bersistem ya-tidak, jawabanya
atau tidak tidak menjadi penanda persetujuan atau penolakan' terhadap apa
yang dipertanyakan, tetapi ya menandai jawaban yang afirmatif dan tidak
menandai jawaban yang negatif, walaupun konstituen yang mengikutinya
tidak disebutkan. Sedangkan pada bahasa-bahasa bersistem setuju-tidak
setuju, jawaban ya atau tidak menunjukkan persetujuan atau penolakan
terhadap apa yang dipertanyakan terlepas hubungannya dengan konstituen
lain yang mengikutinya. Pada bahasa-bahasa yang bersistem gema,
persetujuan atau penolakan terhadap apa yang dipertanyakan dinyatakan
dengan pengulangan bagian kalimat interogatif (terutama verba), baik
didahului atau tidak didahului olehya atau tidak. Bahasa Indonesia termasuk
bahasa yang mempunyai sistem setuju-tidak setuju di dalam memberikan
jawaban teihadap kalimat interogatif ya-tidak. Dikatakan demikian karena
jawaban ya terhadap pertanyaan yang dinyatakan oleh kalimat (92),
misalnya, berarti setuju terhadap apa yang dipertanyakan, dan jawaban
tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang dipertanyakan. Sistem
seperti ini juga berlaku pada kalimat interogatif yang afiraiatif.
Kemungkinan jawaban terhadap kalimat (92) adalah sebagai berikut:
(92) T : Apakah kamu tidak lapar?
J  : Ya, saya tidak lapar.
Tidak, saya lapar.
J  : *Ya, saya lapar.
*Tidak, saya tidak lapar.
Kalimat (92) mempertanyakan perihal ketidaklaparan petanya. Jawaban ya
diikuti oleh sa\a tidak lapar, sedang jawaban tidak diikuti oleh sa\a lapar.
Jawaban yang lain dari kedua kemungkinan jawaban itu tid^ berterima.
Dalam hal ini jawaban ya berarti setuju terhadap apa yang dipertanyakan
karena diikuti pemyataan yang sama dengan apa yang dipertanyakan, dan
jawaban tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang dipertanyakan karena
pertanyaan yang mengikutinya berkontradiksi dengan apa yang
dipertanyakan.
Apabila kalimat (92) berbentuk afirmatif, maka kemungkinan
jawabannya adalah sebagai berikut.
(92) a. T : Apakah engkau lapar?
J  : Ya, saya lapar.
Tidak, saya tidak lapar.
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J  : *Ya, sayatidaklapar.
*Tidak, saya lapar.
Sepeiti terlihat di atas, jawaban teiiiadap kalimat (92)a berbeda dengan
jawaban terhadap kalimat (92). Jawaban tidak terhadap kalimat (92) diikuti
saya tidak lapar, sedang jawabanya terhadap kalimat (92)a diikuti saya lapar.
Begitu pula jawaban terhadap kalimat (92)a diikuti saya lapar, sedangkan
Jawaban tidak terhadap kalimat (92) a diikuti saya tidak lapar. Akan tetapi
baik jawaban terhadap kalimat (92) atau (92)a jika berupaya, maka jawaban'
itu beraiti setuju terhadap apayangdipertanyakan, danjika berupa tidak,mdkd.
jawaban itu berarti penolakan terhadap apa yang dipertanyakan. Adapun
yang berbeda adalah isi persetujuannya. Jawaban ya terhadap kalimat (92)
berarti setuju terhadap ketidaklaparan petanya, sedang jawaban ya terhadap
kalimat (92)a berarti setuju terhadap laparnya petanya."
Pada kalimat interogatif yang dibentuk dengan partikel -kah, tidak dapat
dipakai untuk menegasi verba, adjektiva, atau pewatas verba yang ada pada
kalimat interogatif itu. Baik pada waktu menegasi verba, adjektiva, atau
pewatas verba, tidak selalu beiposisi di sebelah kiri predikat, seperti terlihat
pada contoh berikut ini.
(93) Tidak laparkah engkau?
(94) Tidak bolehkah kita menerima uang itu?
Baik kalimat (93) maupun (94) bisa dijawab dengan jawaban ya atau tidak.
Kemungkinan jawaban terhadap kalimat (93) ialah :
(93) T : Tidak laparkah engkau?
J  : Ya, saya tidak lapar.
Tidak, saya lapar.
J  : *Ya, saya lapar.
*Tidak, saya tidak lapar.
Sedangkan kemungkinan jawaban terhadap kalimat (94) ialah:
(94) T : Tidak bolehkah kita menerima uang itu?
J  : Ya, kita tidak boleh menerima uang itu.
Tidak, kita boleh menerima uang itu.
J  : *Ya, kita boleh menerima uang itu.
*Tidak, kita tidak boleh menerima uang itu.
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Baik jawaban teitiadap kalimat (93) atau (94) temyata tidak berbeda dengan
jawaban terhadap kalimat (94). Jawaban yo terhadap kalimat (93) dan (94)
berarti setuju terhadap apa yang dipertanyakan, karena baik pada kalimat
(93) atau (94) jawaban ya diikuti pemyataan yang mengulang apa yang
dipertanyakan, yaitu tidak lapar dan tidak boleh menerima uang itu, sedang
Jawaban tidak berarti menolak apa yang dipertanyakan, karena Jawaban
tidak terhadap kalimat (93) dan (94) diikuti pemyataan yang berbeda
dengan apa yang dipertanyakan.
Kemungkinan Jawaban itu akanmenjadi lain apabilakalimat (93) dan
(94) diubah struktumya menjadi:
(93) a. Tidakkah engaku lapar?
(94) a. Tidakkah kita boleh menerima uang itu?
Kalimat (93) dan (94) berbeda dengan kalimat (93)a dan (94)a dalam hal
posisi 'kah. Padakalimat (93) dan (94) -kah menempel pada lapar dan boleh,
sedang pada kalimat (93)a dan (94)a -kah menempel pada tidak. Perbedaaan
ini membawa akibatpadaperbedaan cakupanpenegasian tidak. Padakalimat
(93) dan (94) tidak menegasi lapar dan boleh dan pada kedua kalimat itu -
kah mempertanay akan perihal ketidaklaparan dan ketidakbolehan menerima
uang itu. Sedang pada kalimat (93)a dan (94)a tidak menegasi proposisi
yang dinyatakan oleh kalimat, melainkan Justm menjadi cakupan dari
keinterogatifan -kah. Dengan demikian, yang dipertanyakan oleh
kalimat (93)a ialah tentang engkau lapar dan kita boleh menerima
uang itu. Oleh karena itu Jawaban terhadap kalimat (93)a dan
(94)a tidak berbeda dengan Jawaban terhadap pertanyaan kalimat
interogatif yang afimiatif karena yang dipertanyakan oleh kalimat (93)a
dan (94)a tidak temegasi oleh tidak:
(93) a. T : Tidakkah engkau lapar?
J  : Ya, saya lapar.
Tidak, saya tidak lapar.
J  : *Ya, saya tidak lapar.
♦Tidak, saya lapar.
(94) a. T : Tidakkah kita boleh menerima uang itu?
J  : Ya, kita boleh menerima uang itu.
Tidak, kita tidak boleh menerima uang itu.
J  : *Ya, kita tidak boleh menerima uang itu.
♦Tidak, kita boleh menerima uang itu.
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Fungsi semantis k^imat (93) dan (94) ialah untuk mempertanyakan
sesuatu yang telah dipraanggapkan kebenaranny a oleh penanya. Oleh karena
itu penanya mengharapkan munculnya jawaban yang berisi persetujuan atau
pembenaran terhadap praanggapannya itu. Sementara itu kalimat (93)a dan
(94)a dipakai untuk mempertanyakan sesuatu terlepas dari adanya
praanggapan tertentu. Dengan kata lain, penanya pada kalimat (93)a dan
(94)a tidak mengetahui kebenaran apa yang dipertanyakan.
• Dengan mengamati perilaku tidak pada kalimat (94) diketahui bahwa
-kah memisahkan hubungan tidak dengan konstituen lain yang mengikutinya.
Apabila pada kalimat interogatif tidak dan konstituen lain yang temegasi
olehnya menjadi cakupan dari -kah atau menjadi dasar untuk dimintakan
pengesahan atau pembenaran, maka pengesahan atau pembenaran itu
dinyatakan dengan ya dan diikuti pemyataan yang mengandung konstituen
negatif sesuai dengan dasar pertanyaannya. Sebaliknya, penolakan terhadap
pertanyaan itu dinyatakan dengan tidak dan diikuti pemyataan yang
berkontradiksi dengan dasar pertanyaannya. Sementara itu, apabila tidak
bergabung dengan -kah, maka kalimat interogatif itu dapat dijawab dengan
ya d- X^wUdak seperti halnya pada kalimat interogatif ya-tidak yang berjcnis
afirmatif. Terhadap pertanyaan itu, persetujuan dinyatakan dengan ya dan
penolakan dinyatakan dengan tidak. Beberapa hal itu menjadi bukti bahwa
bahasa Indonesia termasuk bahasa bersistem setuju-tidak setuju di dalam
memberikan jawaban terhadap kalimat interogatif ya-tidak, karena jawaban
ya yang berarti setuju selalu diikuti dengan penangulangan bagian
k^imat yang dipertanyakan, dan jawaban tidak yang berarti penolakan
diikuti pertanyaan yang kontradiktif dengan bagian kalimat yang
dipertanyakan.
Pada kalimat interogatif tipe yang lain, tidak dipakai sebagai
ekor tanya {question tag) seperti terlihat pada contoh berikut :
(95) Kamu lapar tidak?
(96) Kamu lapar atau tidak?
Baik kalimat (95) atau (96) keduanya menghendaki jawaban ya atau tidak,
dan jawaban itu merupakan altematif yang diajukan oleh penanya. Oleh
karena itu kalimat (95) dan (96) disebut kalimat interogatif altematif.
Kadar kealterantifan yang dimiliki kalimat (96) lebih jelas daripada
kalimat (95) karena kalimat (96) mengandung atau yang secara eksplisit
mengungkapkan makna altematif, Masalah ini sudah dibahas oleh
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Sudaryanto (1983:173-176), dan karena itu tidak perlu diulang lagi
pembahasannya di sini.
Kalimat (95) bervariasi dengan kalimat (95)a berikut ini.
(95) Kamu lapar tidak
(95) a. Lapar tidak kamu?
Sedang kalimat (96) bervariasi dengan kalimat (96)a berikut ini.
(96) Kamu lapar atau tidak?
(96) a. Lapar atau tidak kamu?
Baik kalimat (95), (95)a, (96), (96)a, kesemuanya merupakan kalimat
interogatif altematif. Adapunpeibedaannya, kalimat (95) dan (96) berstruktur
S-P, sedang kalimat (95)a dan (96)aberstrukturP-S. Perbedaan ini membawa
pengaruh pada informasi yang ingin disampaikan, konstituen yang
diinversikan (lapar tidak dan lapar atau tidak pada kalimat (95)a dan (96)a)
dianggap lebih penting atau menonjol daripada konstituen lainnya.
Kalimat (95), (95)a (960, dan (96)a mempunyai kemungkinan
jawaban yang sama, yaitu :
(95) Kamu lapar tidak Ya, (saya lapar.)
1 J f ]
Lapar tidak kamu? > J Tidak, (saya tidak K
J  y lapar.) J
(96) Kamu lapar atau tidak? Ya. (saya lapar.)
(96) a. -{ Lapar atau tidak kamu? f J Tidak, (saya I\  J I tidak lapar.) J
Dalam hubungan dengan negasi, hal yang menarik berkenaan dengan
kalimat (95) dan (96) ialah temy ata tidak pada keduakalimat itu mengemban
tugas ganda, yaitu sebagai pemarkah negasi dan juga sebagai kata ganti
tanya. Akan tetapi di antara kedua fungsi itu, fungsi tidak sebagai kata ganti
tanya lebih menonjol daripada sebagai pengungkapan negasi. Hal
ini disebabkan tidak berposisi pada akhir klausa sehingga cakupan
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penegasiannya tidak terlihat secara jelas. Seperti diketahui kalimat
(95) merupakan bentuk singkat dari :
(95) b. Kamu lapar (atau) tidak (lapar)?
atau
(95) b. Kamu lapar 0 tidak 0?
Melalui bentuk lengkapnya diketahui bahwa tidak menegasi lapar. Walaupun
lapar dilesapkan, tidak berfungsi sebagai altematif untuk ditawarkan kepada
petanya. Oleh karena altematif itu berupa pilihan terhadap pemyataan yang
afirmatif atau yang negatif, maka pengiyaan terhadap pemyataan yang
afirmatif dinyatakan denganyo dan atau pengulangan dari altematif, sedang
penolakan dinyatakan dengan tidak dan atau pengulangan altematif yang
negatif.
3.7.2 Peranan bukan pada Kalimat Interogatif
Pada kalimat interogatif bukan dapat dipakai sebagai bagian kalimat
yang dipertanyakan dan juga sebagai pemarkah interogatif. Pada kalimat
berikut, bukan terpakai sebagai bagian kalimat yang dipertanyakan oleh
kalimat interogatif (97):
(97) Mengapa bukan engkau yang pergi ke Jakarta?
Pada kalimat (97) bukanmemgSLsi engkau dan penegasian itu menjadi dasar
untuk dipertanyakan oleh kalimat (97).
Pada kalimat berikut, bukan (baik sendiri atau bersama-sama dengan
-kah) berfungsi sebagai pemarkah interogatif:
(98) Kamu lapar, bukan?
(99) Bukankah engkau lapar?
Pada kalimat (98), bukan berfungsi sebagai ekor tanya {question
tag). Kalimat (98) dipakai untuk mempertanyakan sesuatu yang
sebenamya sudah diketahui oleh. penanya. Dengan demikian penanya
mengharapkan jawaban yang berupa pembenaran atau pengesahan atas
peitanyaan itu. Oleh karena itu jawaban yang diharapkan oleh penanya
melalui kalimat (98) berupa ya. Jawaban dengan tidak juga mungkin,
tetapi itu tidak diharapkan oleh penanya.
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(98) T : Kamu lapar, bukan?
J  : Ya, saya lapar.
Tidak, saya lidak lapar.
Walaupun kalimai (98) secara sepintas mirip dengan kalimai (95)
Kamu lapar lidak?,{Qi?rpi keduanya berasal dari jenis kalimai yang berbcda.
Kalimai (95) adalah kalimat inierogatif altemaiif, scdang kalimai (98)
adalah kalimai inierogatif pengesahan. Sebagai kalimat interogatif
altemaiif, kalimat (95) bervariasi dengan kalimat (98).
(95) Kamu lapar lidak?
(98) Kamu lapar atau tidak?
Sementara itu karena kalimat (98) bukan kalimat interogatif altemaiif. maka
kalimat itu lidak dapat dibentuk seperii halnya kalimat (98):
(98) a. *Kamu lapar atau bukan?
Dalam hal struklur kalirnamya, kalimai (98) terdiri alas dua klausa.
yaitu torn/flpcrrdan^Mto.Klausapenama dan klausakeduadiiandaiolch
jeda. Kalimat (95) hanya terdiri atas saiu klausa dan di anlara lapar 6m tidak
tidak adajeda. Dengan demikian/opiy/"r/Wa/:padakalimat(95)dan laparnVM
tidak pada kalimat (96) merupakan satu kesatuan yang berfungsi sebagai
predikat. Baik lapar tidak atau lapar atau tidak pada kalimai (95) dan (96)
merupakan kontmksi dari lapar atau tidaklapar. Konsiruksi lapar atau tidak
lapar pada kalimat (95) direpreseniasikan sebagai lapar 0 tidak 0, sedang
pada kalimat (96) direpreseniasikan sebagai lapar atau tidak 0.
Perbedaan struklur kalimat (981 dengan kalimai (95) dan (96)
menyebabkan kalimat (98) dapat dibentuk menjadi kalimat interogatif yang
negatif;
(98) a. T : Kamu lidak lapar. bukan?
J  : Ya, saya lidak lapar.
Tidak, saya lapar.
Kalimat (98)a merupakan pasangan kalimai (98). Arlinya. kalau kalimat
(98) dipakai untuk meminta pengesahan perihal laparnya y angditanya, maka
kalimat(98)adipakai untukmeminta pengesahan perihalnito<:/fl/?an?vapihak
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yang ditanya. Dengan kata lain, penutur pada kalimat (98) beipraanggapan
bahwa dirinya telah mengetahui bahwa pihak yang ditanya tidak lapar.
Penegasianterhadap kalimat (98) dimungkinkankarena kalimat itu berstruk-
tur {S + P, P}, sehingga klausa pertama yang berstruktur {S + P} dengan
niudah dapat dinegasi. Apabila P pada klausa pertama diisi verba atau
adjektiva, maka konstituen negatif yang dipakai menegasi P adalah tidak
(seperti terlihatpada kalimat (98)a). Sedangkan apabila P diisi oleh nomina
atau numeralia, maka konstituen negatif yang dipakai untuk menegasi P
aiddlsAi bukan :
(98) b. Kamu bukan guru, bukan?
c. Rumahmu bukan lima, bukan?
Penegasian terhadap kalimat (98) menjadi (98)a temyata menimbulkan
akibat yang berbeda dalam hal kalimat jawabnya. Pada kalimat (98) jawaban
yang relevan dengannya ialah :
(98) T : Kamu lapar, bukan?
J  : Ya, saya lapar.
*Ya, saya tidak lapar.
Sedangkan jawaban terhadap kalimat (98)a adalah :
(98) a. T : Kamu tidak lapar, bukan?
J  : Ya, saya tidak lapar.
*Ya, saya lapar.
Pada kalimat (99) bukankah teipakai sebagai pemarkah interogatif.
Kalimat (99) mirip dengan kalimat (93)a :
(99) Bukankah engkau lapar?
(93) a. Tidakkah engkau lapar?
Kalimat (99) berbeda dengan kalimat (93)a dalam beberapa hal. Pertama,
bukankah pada kalimat (99) dapat diikuti oleh predikat nomina, sedang
tidakkah pada kalimat (93)a tidak dapat diikuti predikat nomina:
(99) a. Bukankah engkau guru.?
(93) c. *Tidakkah engkau guru?
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Kedua. -kah pada tidakkah dapai dipindahkan ke lapar, sedangkan -kah pada
bukankah lidak dapai dipindahkan ke konslituen yang lain :
(99) a. *Bukan laparkah engkau?
(93) d. Tidak laparkah engkau?
Ketidakniungkinan -kah pada bukankah dipindahkan ke konslituen yang
lain menunjukkan bahwa keseluruhan bukankah merupakan pemaikah
inierogatif, sedang kemungkinan perpindahan -kah pada tidakkah
menunjukkan bahwa -kah adalah pemaikah inierogatif yang utama, sedang
tidak hanyalah unsur pendukung saja. Ketiga, kalimat (99) dipakai untuk
mengarahkanpihak yangdilanyauntukmengesahkanpraanggapan penanya,
sedang kalimat (93)a dipakai untuk menanyakan hal yang tidak diketahui
oleh penanya. Oleh karena itu Jawaban terhadap kalimat (99) cenderung
berupa pengesahan atau ya, sedangkan jawaban terhadap kalimat (99)a
dapat ya atau dapat pula tidak bergantung pada kebenaran yang ada
pada pihak yang ditanya. Adapun kemungkinan jawaban terhadap (99)
dan (93)a adalah sebagai berikut:
(99) T : Bukankah engkau lapar?
J  ; Ya. saya lapar.
Tidak, saya tidak lapar.
(93) a. T : Tidakkah engkau lapar?
J  ; Ya, saya lapar.
Tidak. saya tidak lapar.
Dengan demikian kalimat (99) secara sepintas mirip dengan kalimat (93)a,
tetapi sebenamya kedua kalimat itu berbeda. Kalimat (99) adalah kalimat
inierogatif pengesahan, sedang kalimat (93)a adalah kalimat inierogatif
ketidaktahuan.
3.8 NEGASI DALAM KALIMAT IMPERATIF
Kalimat imperatif ialah kalimat yang dipakai oleh penuiur untuk
mengajukan perminiaan, memberi perintah, atau mensyaratkan sesuatu
kepada lawan bicara (Sadock dan Zinsky, 1985:160). Dalam bahasa Indo
nesia kalimat imperatif dapat dibentuk dengan berbagai macam cara (periksa
Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988 : 285-287). Kalimat imperatif dapat
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berbentuk afirmatif atau negatif. Padakalimat imperatif yangnegatif dipakai
jangan sebagai pemarkah imp)eratif yang sekaligus juga berfungsi sebagai
pemarkah negatif. Seperti telah diuraikanpada Bab II jangan adalah konstituen
negatif paduan, karcna secara semantis Jangan berfungsi sebagai pemarkah
imperatif dan negatif. Uraian berikut beipusat pada masalah Jangan.
3.8.1 Perilaku Sintaktis jangan
Sesuai denganbatasan yang dipakai oleh Moeliono dan Dardjowidjojo
(1988:233) atau Kridalaksana (1988) untuk menentukan adverbia, maka
Jangan adalah adverbia. Pada kalimat berikut Jangan menjadi atribut bagi
verba, adjektiva, atau nomina :
{merokok! ^
marah!
(101) Yang disuruh tidur jangan dia!
Seperti halnya adverbia yang lain, Jangan tidak dapat direduplikasi dengan
kombinasi afiks se- -nya :
(102) *Sejangan-jangannya...
Akan tetapi, berbeda dengan adverbia lainnya Jangan tidak dapat dinegasi
dengan tidak:
(193) a. *Kami tidak Jangan marah!
b. Kami tidak pemah marah!
Hal ini disebabkanyj/igo/z sudah mengandung negasi. Sementara itu Jangan
justru dapat menegasi konstituen yang lain, termasuk tidak itu sendiri.
(104) Kamu jangan tidak datang ke pesta itu!
Seperti halnya tidak atau bukan, Jangan berposisi di sebelah kiri predikat:
(105) a. Mereka jangan dipukul!
b. Mereka tidak dipukul.
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Akantetapi d^pSibWditidaksdmbukan dapatberposisidisebelahkiriketerangan
untuk menegasi keterangan, maka jangan tidak dapat berposisi disebelah
kiri keterangan:
(106) Mereka membcli buku itu bukan di Pasar Barn, melainkan di Pasar
Minggu.
(107) *Kamu membeli buku itu jangan di Pasar Baru!
Kalimat (107) menjadi berterima apabilajangan dipindahkan ke sebelah kiri
predikat:
(107) a. Kamujangan membeli buku itu di Pasar Baru!
Tidak dan bukan juga dapat dipindahkan ke sebelah kiri predikat seperti
halnya kalimat (107)a, dan kedua kalimat itu sama-sama berterima :
{ tidak 1
bukan '
(106) a. Mereka { f membeli buku itu di Pasar Baru,
melainkan di Pasar Senen.
Jangan pada kalimat (107) dapat berpindah posisi ke sebelah kiri kamu :
(107) b. Jangan kamu membeli buku itu di Pasar Bam!
Perpindahan posisi jangan dari kalimat (107) ke f 107)b dimaksudkan untuk
menopikkanJangan. Sementara itu tidak dan bukan pada kalimat (106) tidak
dapat dipindahkan ke sebelah kiri mereka :
{*Tidak \
[ mereka membeli buku itu di Pasar Bam.
*Bukan '
Selam itu, sebagai konstituen dari kalimat impCTditifJangan dapat dipakai
dalam konstruksi seperti teriihat pada contoh berikut.
(108) Kalau (kamu) membeli buku jangan di toko Bam.
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Pada kalimat (1 OS)jangan mengawali konstruksi (jangan di Toko Baru) yang
berfungsi sebagai sebuian. Tanpa jangan kalimai (108) tidak benerima :
(108) a. *Kalau (kamu) membeli buku di Pasar Baru.
Fungsi seperti itu tidak dimiliki oleh tidak dan bukan karena kalimat (108)
menjadi tidak berterima apabila Jangan diganti tidak atau bukan :
(  tidak 1
V  J
(108) b. *Kalau (kamu) membeli buku i J di Pasar Baru.
bukan
3A2 Interaksi Pembicara dan Lawan Blcara dalam Kalimat Imperatif
Negatif
Kalimatimperatifdipakai oleh penuturuntukberbagai tujuan(periksa
Quirk, 1985:828). Kalimat imperatif dibedakan atas kalimat imperatif
afirmatif, dan kalimat imperatifnegatif. Keduamacam kalimat imperatifitu
berbeda dalam hal daya ilokusinya (iilocutionaiyforce). Kalimat imperatif
afirmatif ditujukan kepada seseorang untuk melakukan scsuatu. sedang
kalimat imperalifnegatifditujukankepadaseseoranguntuk tidakmelakukan
sesuatu. Perbedaan kedua mcam kalimat imperatif itu terlihat pada kalimat
berikut ini.
(109) a. Kamu menangislah!
b. Kamu jangan menangis!
110) a. Menangislah agar kamu dibcri uang!
b. Jangan menangis. nanti sayabcri uang!
Selain untuk memberi perintah, kalimat imperatif negatifjuga dapat
dipakai untukmenyampaikan pengharapan. Pengharapan itu berupa keinginan
untuk tidak melakukan sesuatu sebagai akibat dari temegasinya proposisi
kalimat imperatif negatif itu. Pengharapan itu dibentuk dengan menjajarkan
Jangan dengan sampai, seperti terlihat pada contoh berikut.
(111) [Sya berharap] saya jangan sampai melakukan hal seperti itu!
(112) [Saya beiiiarap] mereka jangan sampai pulang!
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Quirk (1985:826) membedakan kalimat impcratif negatif alas (1)
kalimat imperalif negaiif yang bersubjek, dan (2) kalimat imperaiif negalif
yang tidak bersubjek. Dal am bahasa Indonesiakedua macam kalimai imperalif
negalif ilu icrlihai pada conloh berikui ini.
(113) Kamu jangan merokok di sini!
(114) Jangan merokok di sini!
Pada kalimat imperalif negalif yang bersubjek, subjek dapaldiisi oieh
nomina aiau pronomina persona. Apabila subjek diisi oleh pronomina
persona, maka subjek ilu dapai berupa pronomina persona peitama, kedua,
atau keliga, sepeiti terlihal pada conloh berikut.
(115) Saya jangan dipukul!
(116) Kamu jangan memukul dial
(117) Mereka jangan dipukul!
Pada kalimai imperalif negalif yang bersubjek pronomina persona pertama
dan keliga, subjek bukanlah pelaku dari kalimai ilu. Yang menjadi pelaku
dari kalimat (115) dan (117) adalah kamu atau engkau scpeni lerlihat melalui
beniuk parafrasanya:
kamu






(117) a. Mereka jangan \ J pukul
engkau
Pada kalimai imperalif negalif yang bersubjek pronomina persona kedua,
subjckjugabcrperansebagai pelaku dari kalimat ilu. Dcngan demikian, baik
pada kalimai imperalif negalif yang bersubjek pronomina persona pertama,
kedua, aiau keliga yang berperan sebagai pelaku adalah kamu aiau engkau.
Dalam hal ini peran pelaku mengacu pada pihak yang diperiniah melalui
kalimai imperalif negalif itu.Hal ini berani kalimai imperalif negalif selalu
ditujukan kepada orang aiau pihak kedua sebagai pihak yang diperiniah
(periksa Lyons (1977:474) atau Quirk (1985:828)). Namun, perlu ditegaskan
di sini bahwa dalam bahasa Indonesia perintah yang dinyaiakan melalui
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kalimat imperalif yang negatif tidak diarahkan kepada subjek kalimat
periniah yang dinyatakan melalui kalimat imperalif yang negatif tidak
diarahkan kepada subjek kalimat itu, melainkan ditujukan kepada pelaku
yang ada pada kalimat imperalif negatif itu.
Di samping kalimat (115) dan (117) terdapat kalimat lain yang
menunjukkan bahwa subjek juga berperan sebagai pelaku dari kalimat itu :
(111) a. Saya jangan sampai melakukan hal seperti itu!
(112) a. Mereka jangan sampai pulang!
Pada kalimat (11 l)a dan (112)a saya dan mereka yang berfungsi sebagai
subjek juga berperan sebagai pelaku. Hal ini seolah-olah menunjukkan
bahwakalimatimperatifituditujukankepadaorangpertamaf^jycr^danorang
ketiga (mereka). Akan tetapi kalimat (111 )a dan (112)a sekali pun mengandung
jangan berbcda dari kalimat (115) dan (117). Kalimat (lll)a dan (112)a
adalahkalimatimperatifnegatifyang berfungsi sebagai pengharapan(seperti
ditunjukkan oieh verba matrik). karena itu tidak mengandung perintah untuk
dilaksanakan oleh pihak lain. Dalam hal ini kehadiran sampaimcnjadi sebab
berfungsinya kalimat (1 ll)a dan (112)a sebagai kalimat imperatif negatif
yang menyatakan pengharapan. Sebagai kalimat imperatif negatif yang
mcnyatakan pengharapan, kalimat (1 llja dan (112)adapat dipcrluas seperti
halnya kalimat (115) dan (117):
(115) b. Saya perintahkan kcpadamu agar saya jangan dipukul.
(117) b. Saya perintahkan kepadamu agar mereka jangan dipukul.
( *perintahkan
beitiarap
(lll)b. Saya | } agarsaya jangan sampai
melakukan hal seperti itu.
f*perintahkan "j
}  agar mereka jangan sampai pulang.
berharap
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Pelaku yang berupa pronomina persona periama dan keiiga selalu
lerdapai pada kalimat imperatif negatif yang beijenis pasif. Olch karena itu,
apabila peiaku dalam kalimat imperatif negatif pasif dilesapkan, maka dapat
diramalkan bahwa pelaku itu ialah pronomina persona pertama atau ketiga.
Dalam hal ini konteks akan memastikan apakah pelaku yang dilesapkan itu
pronomina persona pertama atau ketiga. Namun pelaku dalam kalimat
imperatif yang aktif selalu persona kedua, sehingga kalau dilesapkan, maka
dapat dipastikan bahwa yang dilesapkan itu adalah pronomina persona
kedua.
3.9 Tidak dan bukan dalam Kontruksi Khusus
Ada beberapa konstruksi sintaktis yang berunsur tidak dan bukan.
Konstruksi itu bersifat khusus karena perpaduan antar konstituen yang ada
pada konstruksi itu bersifat tetap dan membentuk makna yang tertentu.
Secara garis besar konstruksi itu dibedakan atas :
(1) konsu^ksi tipe bukan main 'luar biasa'
(2) konstruksi tipe paling tidak 'sekurang-kurangnya'
(3) konstruksi tipe tidak boleh tidak 'hams'
(4) konstmksi tipe dapat tidaknya 'dapat atau tidak dapat'
(5) konstmksi tipe mau tak mau 'hams'
(6) konstmksi tipe tidak lain dan tidak bukan 'hanya, tidak lain dari'
Oleh karena tak dianggap varian dari tidak, maka konstmksi mau tak
mau dianalisis pula pada bagian ini. Analisis ini diperlukan karena dalam
berbagai hal mau tak mau berhubungan dengan konstmksi lain yang bemnsur
tidak. Bertumt-tumt beberapa konstmksi itu akan dianalisis perilaku sintaktis
dan semantisnya.
3.9.1 Konstruksi tipe bukan main
Konstmksi tipe bukan main hanya mempunyai tiga anggota, yaitu
bukan main, bukan kepalang, dan bukan buatan. Ketiga konstmksi itu
mengacu pada makna yang sama, yaitu 'luar biasa.' atau 'sangat'. Dilihat dari
maknanya diketahui bahwa bukan main, bukan kepalang, bukan buatan
bersifat idiomatis, karena makna yang dimilikinya tidak diteniukan oleh
salah satu makna konstituennya (bandingkan Dillon, 1977:126). Secara
gramatikal bukan main,bukankepalang,6dn bukan buatan berstatussebagai
kata majemuk karena tidak dapat diperluas, tidak dapat dibalik umtannya.
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dan tidak dapat disisipi dengankonstituenlain (Moeliono danDardjowidjojo,
1988;122).
Konstruksi tipe bukan main berfungsi sebagai predikat seperti terlihal
pada kallmat berikut ini:
{Bukan main \





Kalimat (118)a dan b terbagi alas dua bagian dengan jeda sebagai
pemisahnya. Padakalimat (118)a//i6/fl/?«yflmengakhiri bagian pertama, dan
padakalimat (118)b indahnya mengawali bagian kedua. Padakalimat (118)a
dan b konstruksi tipe bukan main berfungsi sebagai subjek. Pada kalimat
(118)a konstruksi tipe bukan main berposisi di sebelah kiri indahnya. sc^ang
pada kalimat (118)b konstruksi tipe bukan main berposisi di sebelah kanan
indahnya. Perpindahan posisi ini berhubungan dengan penopikan. Pada
kalimat (118)a konstruksi tipe bukan main ditopikkan, scdang pada kalimat
(] 18)b yang ditopikkan adalah indahnya. Kemungkinan pcmbalikan urutan
ini menjadi petunjuk bahwa konstruksi llpc bukan main dan nomina yang
berada di sampingnya masing-masing mengisi fungsi sintaktis tersendiri.
Hal ini berarti konstruksi tipe bukan main dan nomina ilu berstatus sebagai
klausa, karena hanya klausalah yang memungkinkan posisi konsiituen-
konstituennya dibalik urutannya.
Frasa nominal yang berfungsi sebagai subjek dalam klausa yang
berkonstituen bukan main berpartikel -/ivo. dan -/ivcr di situ berfungsi sebagai
penanda nominalisasi dan sekaligus "pemilik" (apabila inti frasa itu berupa
verba yang bersifat adjektival atau adjektiva; apabila inti frasa itu nominal,




Di samping itu, klausa yang terdiri atas frasa nominal dan konstruksi
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tipe bukan buatan dapat disematkan seperti terdapat pada kalimat berikut
ini ;
(120) a. Pemandangan alam yang bukan main indahnya itu dikunjungi
banyak orang.
(120) b. Orang itu mengagumi pemandangan alam yang bukan main
indahnya itu.
Pada kalimat (120)a bukan main indahnya dengan bantuan yang disematkan
padapemandangan alam itu, dan pada kalimat (120)b bukan main indahnya
dengan bantuan ya/ig disematkan pada pemandangan alam .
Walaupun pada kalimat tertentu (seperti kalimat (119)a dan (118)b)
bukan main, bukan kepalang, dan bukan buatan dapat saling menggantikan,
tetapi pada kalimat yang XaXnbukan main, bukan kepalang, dan bukan buatan
mempunyai perilaku sintaktis yang berbeda. Bukan main selalu menuntut
- nya, sedang bukan kepalang dan bukan buatan dapat dipakai terlepas
hubungannya dengan -nya:
{ *bukan main. ^
bukan kepalang.[
bukan buatan. f
Kalimat (121) dapat menerima kehadiran bukan main apabila terkejut
dinominalisasikan menjadi terkejutnya :
{bukan main. ^
bukan kepalang > terkejutnya mendengar
bukan buatan J berita itu.
Pada dasamya bukan main, bukan kepalang, dan bukan buatan dapat
berposisi di sebelah kiri atau kanan nomina, tetapi bukan main cenderung
berposisi di sebelah kiri nomina, sedang bukan kepalang dan bukan buatan
cenderung berposisi di sebelah kanan nomina. Beberapa informan yag
penulis tanyai menganggap kalimat (122)a dan (123)b lebih wajar (sering
dipakai) daripada kalimat (122)b dan (123)a berikut ini:
(122) a Gedung itu bukan main megahnya.




(123) a, Gedungitu \ | megahnya.
bukan buatan ^
{ bukan kepalang. l
I
bukan buatan. '
Dalam hubungannya dengan nomina, bukan main dapat berlokasi
dengan nomina yang berasal dari adjektiva bermarkah atau tak bermaikah,
sedang bukan kepalang dan bukan buatan hanya dapat berkolokasi dengan
nomina yang berasal dari adjektiva yang tak bermaricah :
{besamya 1
I  rumah itu.
kecilnya '
{besamya 1
I  rumah itu
♦kecilnya '
{besamya 1
r  mmah itu
♦kecilnya *
Secara semantis kalimat (124)a, b, dan c menunjukkan bukan main
dapat dipakai untuk menyangatkan sesuatu dari tingkat atau deraiat yang
paling rendah atau kecil sampai pada tingkat atau derajat yang paling tinggi
atau besar. Sedangkan bukan kepalang dan bukan buatan hanya dapat dipakai
untuk menyangkatkan sesuatu yang memiliki tingkat atau derajat yang
tinggi.
3.9.2 Konstruksi tipe paling tidak
Konstmksi dptpaling nrfoA: hanya teijadi padapaling tidaksa}a, seperti
terlihat pada kalimat berikut ini.
(125) Paling tidak Anda hams membayar Rp 100,- kepada saya.
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Pada kalimat (125) paling tidak bermakna 'sekurang-kurangnya atau paling
sedikit; Makna itu dibentuk melalui proses seperti berikut ini. Seperti
diketahui/7j/mg adalah konstituen yang menyatakan tingkat perbandingan
superlatif (Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988i216). Sebagai konstituen
yang menyatakan tingkat peitandingan superlatif/?flf//«g bermakna 'ter..
Oleh karena itu apabilapa/Z/zg bergabung dengan baik, sehingga menjadi
paling baik, maka bermakna 'teibaik.' Akan tetapi karena yang bergabung
dengan puf/mg adalah tidak, maka paling tidak bermakna 'paling sedikit'.
Dal am kebanyakankontekspj///zg.T (paling baik) mengandung makna




Namun tingkat kesuperlatifan yang dinyatakan oleh paling x lebih tinggi
daripada ter-x. Paling x mengacu pada kesuperlatifan yang absolut, dalam
arti pada konstruksi paling x tidak ada yang lebih x lagi. Sementara itu
kesuperlatifan yang dikandung oleh ter-x bersifat sementara dan kurang
absolut karena masih dapat diperkuat dengan paling x:
(126) b. Itu rumah terbaik tetapi bukan yang baik.
c. *Itu rumah yang paling baik tetapi bukan yang terbaik.
Begitu p\i\^ paling dalam pj/mg tidak yang bermakna 'paling sedikit'juga
mengandung fiingsi superlatif yang absolut, karena tidak ada yang lebih
sedikit dari apa yang dinyatakan oleh paling sedikit itu.
Paling tidak memiliki beberapa kemungkinan cakupan penegasian
bergantung posisinya dalam suatu kalimat, seperti terlihat berikut ini.
(125) a. Paling tidak, Anda harus membayar Rp 100,- kepada say a.
b. Anda, paling tidak, harus membayar Rp 100,- kepada soya.
c. Anda harus membayar, paling tidak, Rp 100,- kepada soya.
d. Anda harus membayar Rp 100,-, paling tidak kepada soya.
Peipindahan posisi paling tidak pada kalimat (125)a s.d. d mengakibatkan
cakupan penegasiannya benibabi Pada kalimat (125)a cakupan paling tidak
mengenai keseluruhan kalimat yang mengikutinya. Pada kalimat (125)b s.d.
d cakupanpfl/wg nVfo/rmengenai konstruksi yang mengikutinya, yaitu harus
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membayarRp 100,- kepada soya; Rp 100,- kepada soya: dan kepada soya.
Perlu diketahui bahwa di samping kalimat (125) terdapatkalimat yang
lain yang juga mengandung paling tidak:
(127) Dialah anak yang paling tidak pemah mengeluh.
Akan tetapi paling tidak yang ada pada kalimat (127)berbeda denganpaling
tidak yang ada pada kalim at (125). Pada kalimat (121),paling tidak merupakan
bagiandari klausa relatif ymgpaling tidakpernah mengeluh. Sedangkanpada
kalimat (125) paling r/T/a/t merupakan konstruksi tersendiri yang mempunyai
kemungkinanbersifatadjungtif atau disjungtif. Pada kalimat (127) pertama-
tama tidak bergabung dengan pernah mengeluh, kemudian tidak pernah
mengeluh bergabung dengan paling sehingga menjadi paling tidakpernah
mengeluh. Oleh karena paling tidak pernah megeluh disematkan pada anak,
maka muncul yang sebagai perangkai di antara konstituen yang berangkai
itu.
Pada kalimat (125)paling tidak dapat diganti dengan setidak-tidaknya
tanpa mempenganihi keberterimaan kalimat itu :
{
Paling tidak \
(125) •{ [ Anda hams membayarRp 100,-
Setidak-tidaknya '
kepada saya.
Baikpaling tidak atau setidak-tidaknya pada kalimat (125) mengacu
pada makna yang sama, yaitu 'paling sedikit.' Di samping itu, baikpo/mg tidak
atau setidak-tidaknya menuntut kehadiran harus. dalam arti bahwa paling
tidak atau setidak-tidaknya menegaskan kehamsan yang ada pada kalimat
(125) itu. Akan tetapi kehamsan yang dinyatakan olehkalimat (125) menjadi
lebih kuat apabila bergabung dengan paling tidak daripada setidak-tidaknya.
Dikatakan demikian karena paling tidak hanya dapat bergabung dengan
harus, sedang setidak-tidaknya dapat bergabung dengan harus atau wajib
serta perlu, seperti berikut ini.{*paling tidak \ f wajib ^\  Anda I | membayar Rp 100
Setidak-tidaknya ' v perlu '
kepada saya.
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Kalimat (125)e menunjukkan bahwa setidak-tidaknya dapat dipakai untuk
menyatakan kewajiban atau keperluan, yaitu keinginan untuk melakukan
sesuatu yang bukan kehanisan. Dengan demikian derajad kehanisan yang
dinyatakan oleh setidak-tidaknya kurang keras daripada yang dinyatakan
dengan paling tidak.
Begitu pula apabila paling tidak bergabung dengan kalimat yang
menyatakan keinginan, maka keinginan itu menjadi lebih kuat daripada
bergabung dengan setidak-tidaknya:
{paling tidak \
r  saya ingin melihatnya.
Setidak-tidaknya '
Hal ini diketahui dari kemungkinan paling tidak bergabung dengan sangat,
sedang setidak-tidaknya tidak dapat bergabung dengan sangat:
"{
Paling tidak "j
(126) ii "( J saya sangat ingin melihamya.
*Setidak-tidaknya '
Kalimat (126)i dan (126)ii menunjukkan bahwa paling tidak mempunyai
kemampuan mengintensifkan modalitas yang ada pada kalimat yang
digabunginya. Dibandingkan dengan setidak-tidaknya kemampuan yang
dimiliki oleh paling tidak untuk mengintensifkan modalitas yang ada pada
kalimat yang digabunginya lebih kuat. Oleh karena itu kalimat yang
mengandungpaZ/rtgrfi/flf/rmenunJukkankeharusan dan keinginan yangkuat
3.9.3 Konstruksi Tipe tidak boleh tidak
Konstruksi tipe tidak boleh tidak mempunyai tiga anggota, yaitu tidak
boleh tidak, tidak dapat tidak, dan, tidak bisa tidak. Dilihat dari struktur
konstituennya, konstruksi ini terdiri atas {tidak + modal + tidak}, dan
modalitas yang mengisi konstruksi itu ialah boleh, dapat, dan bisa.
Secara sintaktis konstruksi tipe tidak boleh tidak berstatus sebagai frasa
adverbial disjungtif. Pada kalimat (127) berikut konstruksi tipe tidak boleh
tidak mengatributi keseluruhan kalimat (127). Oleh karena itu posisi




Tidak dapat tidak f mereka hams datang
Tidak bisa tidak }
{tidak boleh tidak \
tidak dapat tidak > hams datang.
tidak bisa tidak '
{tidak boleh tidak. \
tidak dapat tidak. j-
tidak bisa tidak. i
Konstmksi tipe tidak boleh tidak perlu dibedakan dart konstmksi lain
yang mirip dengannya scperti yang terdapat pada kalimat berikut ini.
(128) a. Saya, tidak boleh tidak. hams datang.
b. Saya tidak boleh tidak datang.
Kalimat (128)a dan b sama-sama mengandung tidak boleh tidak. Akan teiapi
konstmksi tipe tidak boleh tidak yang terdapat pada kalimat (128)a berbeda
dari tidak boleh tidak pn&i kalimat (128)b. Konstmksi tipe tidak boleh tidak
yang terdapat pada kalimat (128)a bersifat khusus karena konstmksi itu (1)
mempakan unit tersendiri yang berada di luar proposisi kalimat yang
digabunginya, (2) mempakan kesatuan fonolofis, (3) bemiakna didiomatis,
(4) menuntut hadimya harus, pasti, atau musti, dan (5) dapat beikolokasi
dengan konstituen negatif.
Pada kalimat (128)a, tidakholeh r/£/a/:adalahfrasaadverbiaIdisjungtif
yang tidak mcnjadi bagian dari konstmksi lain di dalam kalimat itu. Secara
semantis makna konstmksi berada di luar proposisi kalimat yang
digabunginya. dan karena itu dapat dipindah-pindahkan posisinya tanpa
mempcngaruhi kcberterimaan kalimat yang bersangkutan. Sedang tidak boleh
tidak pada kalimat (128)b mempakan bagian dari tidak boleh tidak datang.
Kalau makna tidak boleh tidak pada kalimat (128)a berada diluar proposisi
kalimat yang digabunginya. maka makna tidak boleh tidak justm menjadi
bagian dari proposisi kalimat (128)b.
Secara fonologis. tidak boleh tidak pada kalimat (128)a diucapkan
sebagai satu kesatuan fonologis. sedang tidak boleh tidak X terpisah dalam
dua bagian, yaitu tidak boleh / / tidak X. Dilihat dari maknanya tidak boleh
tidak pada kalimat (128)a adalah konstmksi idiomatis karena makna yang
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dimilikinya berlainan dengan makna konstituennya (tidak boleh ridak
bermakna hams', dan makna itu berbeda dengan makna boleh yang menjadi
konstituen dasamya). Sedangkan makna tidak boleh tidak datang sebagai
dilarang tidak datang' dapat diketahui dari makna masing-masing konstituen
yang ada pada konstmksi itu, karena makna seperti itu terdapat pula pada
konstmksi yang sama dengan pengisi yang lain.
Padakalimat (128)a tidak boleh tidak menuntuthadimya/ja/w.y, musti,
mupasti, karena tanpa itu kalimat (128)a menjadi tidak berterima. Sebaliknya
kalimat (128)b tetap berterima walaupun pada kalimat itu tidak ada harus,
musti atau pasti, dan akan tidak berterima jika harus ada dalam kalimat itu.
Kemungkinan berkolokasi dengan konstituen negatif juga menjadi bukti
PQrbe6amtidakbolehtidakpz6aka\imat(m)di(lmtidakbolehtidakdatang
pada kalimat (128)b. Padakalimat (128)c tidak boleh r/Vto/t dapat beikolokasi
dengan konstituen negatif, tetapi pada (128)d tidak :
(128) c. Saya, tidak boleh tidak, harus tidak datang.
d. *Saya tidak boleh tidak tidak datang.
Pemakaian tidak boleh hV/of/rpada kalimat (128)b tidak berbeda dari pemakaian
konstituen negatif dan modal pada umumnya. Pada kalimat (128)b tidakymg
berposisi disebelahkanan6o/e/? berkaitan secarasintaktis dengan konstituen
yang mengikutinya. Sedangkan pada kalimat (128)a, tidak yang berposisi di
sebelah kanan boleh secara sintaktis menjadi bagian konstmksi tidak boleh
tidak itu sendiri. Secara skematis perbedaan itu dapat digambarkan seperti
berikut ini.
BAGAN3.6 SISTEM PENGACUAN PADA TIDAK BOLEH TIDAK
DAN TIDAK BOLEH TIDAK X
tidak boleh tidak kalimat
tidak boleh tidak verba
Yang menarik, walaupun kalimat (128)a dan b berbeda struktumya,
kedua kalimat itu mengacu pada informasi yang sama. Baik kalimat (128)a
maupun b mengacu pada 'Saya hams datang.' Yang membedakan keduanya
adalah derajad kehamsannya. Kalimat (128)a lebih keras kehamsannya.
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sedang kalimat (128)b tidakbegitu keras keharusannyadibandingkandengan
kalimat (I28)a. Derajad kehanisan itu dapat diunitkan seperti berikul ini.
{128) i Saya, tidak boleh tidak, hams datang.
ii Saya hams daiang.
iii Saya tidak boleh tidak daiang.
iv Saya tidak boleh absen.
Dari umtan di atas dikeiahui bahwa tipe tidak boleh tidak berfungsi sebagai
penguat kehamsan yang ada pada kalimat yang digabunginya. Sedangkan
tidak boleh + tidak dipakai untuk mempcrhalus kehamsan yang ada pada
suatu kalimat. Sementara itu harus dipakai untuk menyatakan kehamsan
dalam kadaryangnomial (di anta.mtidakboleh tidakdm tidakboleh + tidak).
Kamus Besar Bahasa Indonesia {m%:943) mengartikan konstmksi
tipe tidak dapat tidak sebagai 'hams.' Hal ini terjadi karena konstmksi tipe
tidak dapat tidak terpakai pada kalimat yang bermodalitas harus. Penafsiran
konstmksi tipe tidak dapat tidak sebagai 'hams' sejalan dengan apa yang
dikatakan oleh Lyons (1977:787). Lyons mengatakan bahwa kehamsan
(necessity) dan kemungkinan (possibility) sebagai makna sentral dari
modalitas saling berinteraksi di dalam sistem pengingkaran. Jika kebenaran
proposisi adalah suatu kehamsan. maka penegasian terhadapnya akan
menghasilkan pcmyataan yang tidak dapat dimungkinkan untuk benar. dan
jika kebenaran proposisi hanyalah suatu kemungkinan, maka penegasian
terhadapnya akan menghasilkan pemyaiaan yang tidak hams benar. Secara
skematis Lyons menggambarkan kesemuanya itu sebagai bcrikut:
(1) nec p = ~ poss - p
(2) poss p = ~ nec ~ p
Kcterangan :
nec -— > necessity
poss -—> possibility
p  — > proposition
— > negation
Sejalan dengan konsep di atas tidak dapat tidakp sama maknanya dengan
/?a/M5/7,karenafyflp<2radalahunsurmodalitasyangmenyatakankemungkinan,
dan harus adalah unsur modalitas yang menyatakan kehamsan.
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Y angmenjadi persoalan sekarangialah seberapajauh kadarkeharusan
itu dimiliki oleh tidak boleh tidak, ridak dapat tidak dan tidak bisa tidak.
Dengan perkataan lain adakah perbedaan semantis antara ketiga konslruksi
itu. Pertanyaan itu muncul karena konstruksi tipe tidak boleh tidak
direpresentasikan dalam tiga bentuk, yaitu : tidak boleh tidak, tidak dapat
tidak dan tidak bisa tidak.
Pada kalimat berikut tidak boleh tidak tidak dapat bergabung dengan
kalimat yang mengandung hanya, sedang tidak dapat tidak dan tidak bisa
tidak dapat bergabung dengan kalimat seperti itu :
{*Tidak boleh tidak 1
Tidak dapat tidak r kemungkinannya hanya itu
Tidak bisa tidak ^
Pada kalimat (129), tidak boleh tidak tidak dapat dipakai untuk menyatakan
ketiadaanpilihan, sedang tidak dapat tidak dan tidak bisa n'Ja/: dapat dipakai
untuk menyatakan hal seperti itu. Pada kalimat (129), tidak dapat tidak dan
tidak bisa tidak berparafrasa dengan tidak dapat lain dan tidak bisa lain,
sedang tidak boleh tidak tidak beiparafrasa dengan tidak boleh lain :
{ • *Tidak boleh lain i
Tidak dapat lain | kemungkinannya hanya itu
Tidak hica lain J
ii
b s
Kalimat (129)a menjadi berterima apabila hanya diganti dengan harus
{Tidak boleh lain \
Tidak dapat lain J kemungkinannya harus ini
Tidak bisa lain ^
Pada kalimat berikut, tidak boleh tidak tidak dapat bergabung dengan
kalimat yang berkonstituen terpaksa, sedang tidak dapat tidak dan tidak bisa
tidak dapat bergabung dengan kalimat seperti itu :
{Tidak dapat tidak 1
*Tidak boleh tidak | sayaterpaksa datang.
Tidak bisa tidak ^
112
Pada kalimat (130), tidakdapattidakdm tidakbisa //cfa/:berparafrasa dengan
tidak dapat berbuat lain dan tidak bisa berbuat lain, sedang parafrasa tidak
boleh tidak dengan tidak boleh berbuat lain menghasilkan kalimat yang tidak
berterima:
{♦Tidak boleh berbuat lain \
Tidak dapat berbuat Iain | saya terpaksa datang.
Tidak bisa berbuat lain *
Dengan memperhatikan kalimat (128), (129), dan (130) diketahui
bahwa tidak boleh tidak hanya bermakna 'hams', sedang tidak dapat tidak
dan tidak bisa tidak di samping bermakna 'hams' bermakna 'ketiadaan pilihan
atau keterpaksaan.' Dengan demikian, dengan meminjam konsep modalitas
deontik dan epistemik seperti yang dimmuskan oleh Lyons (1977:823) atau
Palmer (1984:51 dan 96), maka dapat dikatakan bahwa tidak boleh tidak
menyatakan modalitas deontik, sedang tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak
dapat dipakai untuk menyatakan modalitas epistemik atau deontik. Lyons
dan Palmer mengatakan bahwa modalitas epistemik berhubungan dengan
kebenaran proposisi yang dikatakan olehnya. Tidak boleh r/V/fl/:teipakai secara
deontis karena mengacu pada kehamsan melakukan sesuatu terlepas dari
kebenaran faktual yang ada di balik kalimat itu. Sedang tidak dapat tidak dan
tidak bisa tidak dapat dipakai secara deontis atau epistemis. Pada kalimat
(128), tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak terpakai secara deontis, sedang
pada kalimat (129) dan (130), terpakai secara epistemis karena lebih
menyatakan fakta daripada kehamsan untuk melakukan sesuatu.
3.9.4 Kontruksi Tipe mau tak mau
Berdasarmaknanya, konstruksi tipe ini dibedakan atas dua kelompok.
yaitu (1) mau tak mau, dan (2) acuh tak acuh. Kelompok mau tak mau
beranggotakan mau tak mau, bisa tak bisa, dan dapat tak dapat, sedang acuh
tak acuh tidak mempunyai anggota lain.
Walupun secara stmktural kedua kelompok itu sama, yaitu teridiri
atas (X m/rXj, kelompok pertama dan kedua terbentuk melalui proses yang
berbeda. Kelompok mau tak mau dibentuk melalui proses morfologis yang
disebut kontraksi, sedang acuh tak acuh dibentuk melalui perpaduan. Mau
tak mau berasal dari mau atau tidak mau, begitu pula bisa tak bisa dan dapat
tak dapat berdssH dari bisa atau tidakbisa dm dapat atau tidak dapat. Demi
alasan fonologis, yaitu kemudahan pengucapan, dan karena konstmksi tipe
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mau takmau teramalkanmaknanya ({X takX) bermaknaXatau takX), maka
atau hilang dan tidak benibah menjadi tak sehingga konstruksi itu menjadi
mau tak mau, bisa tak bisa, dan dapat tak dapat. Sebaliknya, acuh tak acuh
tidak dibentuk melalui proses sepeiti itu, kanena *acuh atau tidak acuh tidak
ada dalam bahasa Indonesia. Hal ini beraiti acuh tak acuh dibentuk melalui
proses peipaduan antara acuh dan tak acuh.
Konstruksi tipe mau tak mau mempunyai statusyang berbeda dengan
acuh tak acuh. Acuh tak acuh dapat berfimgsi sebagai predikat:
{acuh tak acuh \
I  teihadap kawan prianya.
tidak perduli ^
Sebagai frasa verbal acuh tak acuh dapat diberi pemeri sangat, terlalu atau
begitu. Selainituflcw/i MocM/ijuga dapat berfungsi sebagai frasa adjektival
yang mengatributi nomina:
(132) a. Sikap acuh tak acuh itu tidak baik.
b. Saya membenci sikap acuh tak acuh.
Mau tak mau berstatus sebagai frasa adverbial disjungtif karena
mengatributi keseluruhan kalimat yang digabunginya. Oleh karena itu
konstruksi itu dapat dipindah-pindahkan posisinya :
{ Mau tak mau 1(133) a. ^ Bisa tak bisa r say a harus datang.Dapat dak dapat '
(
mau tak mau 1
Saya \ bisa tak bisa r harus datang.
dapat tak dapat '
mau tak mau
c Saya harus datang \ bisa tak bisa.
dapat tak dapat.{
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Perbedaan semantis yang dinyatakan oleh mau tak mau dan dapar tak
dapat seita bisa tak bisa menyangkut perbedaan modalitas. Mau tak mau
yangberunsurw2flMmenyatakan'keharusan,'sedang^/flrpar/fl/rcffl/7flrdan^/5fl
takbisa yang berunsur dapat dmbisamQnystakm 'kemungkinan' yang muncul
sebagai akibat dari kemampuan atau usaha, di samping juga menyatakan
'keharusan'. Dengan demikian perbedaan ketiga konstruksi itu terletak pada
kadarkeharusan dan hal yang diharuskan oleh ketigakonstniksi itu. Keharusan
yang dinyatakan oleh mau tak mau berhubungan dengan keinginan atau
kemauan untuk melakukan sesuatu, sedang keharusan yang dinyatakan oleh
dapat tak dapat dan bisa tak bisa berhubungan dengan kemungkinan atau
kemampuan. Oleh karena itu mau tak mau hanya dapat bergabung dengan
kalimat yang bermodal harus, sedang dapat tak dapat dan bisa tak bisa dapat
bergabung dengan kalimat yang beimodal harus, ingin, mau, hendak, atau
bakal, tetapi tidak dengan dapat atau bisa :







{b. f Dapat tak dapatBisa tak bisa saya mauhendak datang.
Pada kalimat (135) bQtikyMdapattak dapat6m bisa takbisa dapat dirangkaikan
dengan kalimat yang berverba performatif berusaha atau berharap,
sedang,/77crw tak mau tidak dapat dipakai pada kalimat seperli itu :




Kalimat (135) menunjukkan bahwa mau tak mau tidak dapat dipakai untuk
menyatakan harapan, keinginan, atau usaha. Mau raj(:/n<7uhanyadapatdipakai
untuk menyatakan' keharusan', sedang dapat tak dapat dan bisa tak bisa di
samping
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samping dapat dipakai untuk menyatakan 'keharusan' (dalam kadar yang
lebih rendah daripada 'keharusan* yang dinyatakan oleh mau tak wjmJ juga
dapat dipakai untuk menyatakan harapan, keinginan, dan kemampuan.
Dalam hubungannya dengan modalitas deontik, yaitu modalitas yang
menyatakan keharusan dan keinginan, wow rait/wflfwadalahmodalitas deontik
yang menyatakan keharusan, sedang dapat tak dapat dan bisa tak bisa
adalah modalitas deontik yang mengatakan keharusan dan juga
kemungkinan.
Dapat tak dapat dan bisa tak bisa bervariasi dengan tidak dapat
tidak dan tidak bisa tidak. Akan tetapi mau tak mau tidak
mempunyai varian karena *tidak mau tidak tidak ada dalam bahasa
Indonesia. Baik dapat tak dapat atau tidak dapat tidak dan bisa tak bisa
atau tidak bisa tidak semuanya dapat dipakai untuk menyatakan
keharusan, dan karena itu dapat dipakai pada kalimat seperti berikut.i Dapat tak dapat
Tidak dapat tidak saya harus datang.
Bisa tak bisa
Tidak bisa tidak
Akan tetapi kadar keharusan yang dimiliki oleh dapat tak dapat dan bisa tak
bisa berbeda dengan tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak. Kadar keharusan
yang dimiliki oleh tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak lebih kuat daripada
dapat tak dapat bisa tak bisa. Hal ini ditunjukkan oleh ketidakmungkinan
tidak dapat tidak dan tidak bisa tidak bergabung dengan kalimat yang
berkonstituen harap, dan dimohon seperti berikut ini.
{Dapat tak dapat 1
f  Anda harap datang tepat
*Tidak dapat tidak '
pada waktunya
b. Anda dimohon datang'
Bisa tak bisa
, *Tidak bisa tidak
• tepat pada waktunya.
Kalimat (137)a dan b menunjukkan bahwa kadar keharusan yang dimiliki
oleh dapat tak dapat bisa tak bisa lebih lemah daripada tidak dapat tidak
dmtidak bisa tidak. Tidak dapat tidakdsn tidak bisa r/<^a/:hanya dapat dipakai
pada kalimat yang bermodal harus, seperti kalimat (137), tetapi tidak dapat
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dipakai pada kalimat yang beninsur harap atau dimohon karena harap dan
dinwhon mengacu pada permintaan dan bukan kehanisan.
Dalam bahasa Indonesia lisan yang informal ditemui kalimat yang
menunjukkan perbedaan pemakaian bisa tak bisa dan dapattak dapat. Kalimat
yang dimaksud ialah;
{*Bisa tak bisa l
V  , saya selaiu membeli lotere.
Dapat tak dapat '
*Bisa tak bisa
b. ^ y , mengail itu menyenangkan.
{*Bis  i
Dapat tak dapat >
Pada kedua kalimat itu dapat tak flfflpcrr bermakna 'mendapat atau tidak
mendapat', dan karena bisa tak bisa tak mengandung makna seperti itu, maka
tidak dapat dipakai pada kalimat (138) a dan b. Namun perlu
diketahui bahwa konstruksi (X tak X) yang bermakna 'me-X atau tidak
'me-X hanya terdapat pada dapat tak dapat saja.
3.9.5 KonsiruksiTipedapat tidaknya
Konstruksi ini paling produktif apabila dibandingkan dengan konstruksi
lainnya. Dilihat dari konstituenpengisi konstruksi, konstruksi ini dibedakan
atas ;
















Konstniksi tipe dapat tidaknya dapat menjadi bagian frasa nominal
yang berfungsi sebagai predikat, objek, atau keterangan, seperti terlihal
berikut ini:
(139) Masalahnya ialah berhasil-tidaknya usahamu itu.
(140) Pemerintah tidak bisa meramalkan berhasil-tidaknya peraturan itu.
(141) Mereka berbicara tentang bagus-tidaknya lukisan itu.
Pada kalimat berikut:
(142) Dapat tidaknya saya menghadiri pesta itu baru saya ketahui besok.
dapat tidaknya menjadi bagian dari dapat tidaknya saya menghadiri pesta
itu. Di dalam frasa nominal itu dapat tidaknya berfungsi sebagai inti frase
dan klausa saya menghadiri pesta itu sebagai pewatas, dan keseluruhan
frase itu berfungsi sebagai subjek kalimat (142). Pada kalimat (142) itu
dapat ^/Vfi/Ar/o'fl'berpewasklausa. Padakalimatberikutkonstruksi tipe dapat
tidaknya berpewatas frasa nominal:
(143) Enak tidaknya roti itu ditentukan oleh bahan dan cara memasaknya.
Pada kalimat (143), enak tidaknya bersama-sama dengan roti
itu membentuk frasanominal, yaitu enak tidaknya roti itu. Di dalam
frasa nominal itu, enak tidaknya berfungsi sebagai inti dan roti
itu sebagai pewatas. Pada kalimat berikut jujur tidaknya beipewatas
nomina:
(144) Jujur tidaknya seseorang diketahui darii tingkah lakunya.
Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa konsiruksi tipe dapat
tidaknya yang terdiri atas (verba + tidak + -nya) berpewatas frasa nominal
atau klausa. Konstniksi tipe dapat tidaknya yang terdiri atas (adjetiva + tidak
+ -nya) berpewatas frasa nominal, frasa preposisi, atau klausa. Konstniksi
tipe dapat tidaknya yang terdiri atas (modal + tidak + -nya) beipewatas
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klausa. Beberapa kalimat berikut mempeijelas pemyataan itu.
{Termakan
\  tidaknya roti itu terserah kepadamu.
Dimakan ^
b. Berhasil tidaknya dia memperoleh uang tergantung banyak
hal.
(146) a. Kaya tidaknya seseorang terlihat dari penampilannya.
b. Baik tidaknya mereka bergaul secara bebas perlu diketahui
sejak dini.
c. B aik tidaknya untuk seorang ibu rumah tanggabelum diketahui
secara pasti.
{Dapat tidaknya 1
f  kamu lulus ujian itu tergantung
Bisa tidaknya '
pada usahamu sendiri.
Beberapa kalimat di atas menunjukkan adanya interaksi antara
konstruksi tipe dapat tidaknya dengan konstituen lain yang ada pada kalimat
yang digabunginya. Apabila verba menjadi pengisi konstruksi itu, maka
verba itu berafiks di-, ter-, me (N)- intransitif, dan verba asal. Verba yang
berafiks me(N)- transitif tidak dapat dipakai mengisi konstruksi {verba +
lidak+-nya}. Verba pasif, seperti tennakan, dimakan, dibelikan yang menjadi
pengisi konstruksi {verba + tidak + -nya} menuntut 0 atau frasa nominal
sebagai pewatas bagi konstruksi yang teridiri atas fverba + tidak + -nya}.
Apabila klausa menjadi pewatas bagi frasa nominal yang berunsur dapat
tidaknya (kalimat (145)b dan (142)), maka -nya yang ada pada tidaknya
membentuk konstruksi itu sebagai frasa nominal. Secara keseluruhanstruktur
konstruksi tipe dapat tidaknya dapat digambarkan seperti berikut ini.
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BAGAN 3.7 STRUKUTR KONSTRUKSl TIPE DAPAT TIDAKNYA
HVerba 1 | r .
Adjcktiva f + tidak + -nya f + / FN/Fpre/KIausa I





Hubungan aniar konsiiiuen di dalam konstmksi tipc dapat tidaknya agak
longgar. Hal ini diketahui dari kemungkinan penyisipan konstituen lencntu
di antara konstituen yang ada pada konstruksi Itu. Sebagai contoh di antara
konstituen yang ada pada konstruksi itu dapat disisipi atau dan,sena, seperti
terlihat berikut ini.




dimakan ^ } tidaknya roti itu
ta
b. enak tidaknya roti itu ...
{atau 1
dan } tidaknya roti itu ...




dapat \ f tidaknya dia memakan roti itu
serta
Di samping menunjukkan longgamya hubungan antarkonstituen yang
ada pada konstruksi tipe dapat tidaknya. penyisipan dan, atau, serta
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incmudahkan pemahaman niakna konstmksi itu. Seperti diketahui dapat
tidaknya bermakna 'dapat atau lidak dapat'. Dengan demikian karena
konsiruksi lipe dapat tidaknya berstrukturX tidaknya, maka konstruksi iiu
bermakna 'X atau tidak X.' Adanya atau pada makna konstruksi itu
menunjukkan bahwa makna konstruksi tipe dapat tidaknya mcngarah pada
kemungkinan atau pilihan.
Apabiladibandingkan dengan konsiruksi tipc dapattakdapataVdu tidak
dapat tidak, makna konstruksi tipe dapat tidaknya dapat ditentukan terlepas
hubungannyadengankonstituenlainalau maknakalimat yangdigabunginya.
Seperti dikatakan di atas makna konstruksi dapat tidaknya bertumpu pada
makna konstituen dasamya, yaituX dari X tidaknya. Sedangkan makna dapat
tak dapat atau tidak dapat tidakmenyesuaikan^Qngmmakna konstituen lain
yangadapadakalimat yangdigabunginya. Apabilakalimal yangdigabunginya
mengandung modalitas harus, maka dapat tak dapat dan tidak dapat tidak
menguatkan makna harus itu. Sedangkan apabila bergabung dengan kalimat
yang berkonstiluen hanya, maka dapat tak dapat dan tidak dapat tidak
mengacu pada ketiadaan kemungkinan atau pilihan.
Di antara ketiga macam pengisi konstruksi tipe dapat tidaknya, verba
adalah pengisi yang paling produktif. Dikatakan demikian karena sebagian
besar verba dapat mengisi konstruksi ini, baik verba menomorfcmis atau
polimorfemis. Adapun verba yang tidak dapat mengisi konstruksi lipe dapat
tidaknya adalah verba yang bcrafiks me(N}- -kan.me(N)- transitif
lain, dan ber- -kan, karena konstruksi itu tidak mewajibkan hadimya Irasa
nominal yang berperan sebagai pelaku. Dengan demikian verba yang dapat
mengisi konstruksi tipe dapat tidaknya tidak dapat diikuti frasa nominal
yang berfungsii sebagai objekaiaupelcngkap yangkehadirannyadlwajibkan
oleh verba itu. Verba pasi f berpotensi mengisi konstruksi tipe dapat tidaknya.
Bebcrapa contoh bcrikut memperlihalkan hal itu.









Dalam hal adjektiva, konsteks akan menentukan adjektiva apa yang cocok
untuk mengisi konstniksi tipe dapat tidakiiya :
{Sukses tidaknya \[  kudeta itu tergantung dari
Gagal tidaknya '
{
kewaspadaan divlsi yang setia.
Besar tidaknya ^
>  pengeluaran ditentukan oleh penghasiian
Kecil tidaknya * kita
Hal lain yang perlu diketahui pula ialah tentang -nya pada konstniksi
tipe dapat tidaknya. Dalam bahasa Indonesia -nya disebut sebagai klitika
yang mengacu pada konstituen lain yang ada dalam konteks. Apabila yang
diacu berposisi di sebelah kirinya, maka -nya disebut anafora, dan apabila
yang diacu berposisi di sebelah kanannya disebutkatafora. Untuk mengetahui
apakah -nya pada konstniksi tipe dapat tidaknya bersifat anaforis atau
kataforis, terlebih dahulu perlu diketahui konstituen apa yang diacu olehnya.
Pada kalimat berikut -nya mengacu pada saya menghadiri pesta itu. Oleh
karena itu saya menghadiri pesta itu dapat dilesapkan sehingga kalimat itu
menjadi:
(151) a. Dapat tidaknya saya menghadiri pesta itu bam saya ketahui besok.
b. Dapat tidaknya 0 bam saya ketahui besok.
Kalimat (151)b dapat dipahami karena konstituen yang dilesapkan telah
sama-sama diketahui atau telah disebut sebelumnya. Pada kalimat berikut
-nya bersifat anaforis karena mengacu pada seseorang yang berposisi di
sebelah kirinya:
(152) a. Seseorang / / jujur tidaknya / / diketahui dari tingkah lakunya.
Kalimat (152)a mempunyai tiga mas, yaitu seseorang, jujur tidaknya, dan
diketahui dari tingkah lakunya. Verhaar(1977,1979) menyebutketiga mas
sebagai klausa buntung, dan -nya pada kalimat itu disebut salinan pro-
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nominal (pronominal copy) yang mengacu pada seseorang. Kalimat (152)a
bervariasi dengan kalimat (152) berikut :
(152) Jujur tidaknya seseorang diketahui dari tingkah lakunya.
Konstituen yang diacu oleh -/zyjpada kalimat (152) dan (152)a sama, yaitu
seseorang. Perubahan posisi seseorang dan Jujur tidaknya di samping
menunjukkan perubahan arah pengacuan -nya, juga berhubungan dengan
penopikan. Pada kalimat (152)a seseorang ditopikkan (karena mendapat
tekanan dan berintonasi naik), sedang pada kalimat (152) keseluruhan Jujur
tidaknya seseorang yang ditopikkan. Perubahan posisi ini hanya dapat
teijadi pada frasa nominal yang mengisi subjek kalimat.
3.9.6 Konstruksi Tipe tidak kurang dan tidak lebih
Konstruksi tipe tidak kurang dan tidak lebih mempunyai dua
anggota,yaitu tidak kurang dan tidak lebih dan tidak lain dan tidak bukan.
Kedua konstruksi itu terdapat pada contoh berikut ini.
(153) Saya minta uang Rp 100,- darimu, tidak kurang dan tidak lebih.
(154) Yang saya curigai hanya kamu, tidak lain dan tidak bukan.
Tidak kurang dan tidak lebih berkonstituen dasar kurang dan lebih.
Kurang dan lebih adalah adverbia pewatas adjektiva (periksa Moeliono dan
Dardjowidjojo, 1988 : 226) seperti terlihat pada contoh berikut ini:
(155) kurang baik
lebih baik
Proses pembentukan tidak kurang dan tidak lebih dicapai mclalui koordinasi,
yaitu penggabungan tidak kurang dan tidak lebih dengan menggunakan
koordmatort/fl/?. Dalam hal ini dan menggabungkan tidak kurang dan tidak
lebih yang berkonstituen dasar adverbia. Oleh karena itu tidak kurang dan
tidak lebih disebut frasa adverbial koordinatif. Di dalam frasa adverbial itu
tidak kurang dan tidak lebih berkedudukan yang sederajad, dalam arti bahwa
masing-masing kesatuan itu (tidak kurang serta tidak lebih) tidak menjadi
bagian dari konstruksi lainnya.
Sebagai koordinator, dan menghubungkan tidak kurang serta tidak
lebih menjadi satu kesatuan. Hal seperti ini terdapat pula konstruksi serupa
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yang lain, seperti ayah dan ibu, meja dan kursi yang tua dan yang muda.
Akan tetapl proses penggabungan dengan dan yang terdapat dalam tidak
kurang dan tidak lebih membentuk konstniksi yang berbeda dengan
konstruksi lain yang berkoordinator dan Kekhususan in! terdapat pada
kenyataan bahwa adverbia selain kurang dan lebih tidak dapat mengisi
konstruksi ini. Selain itu, tidak kurang dan tidak lebih dapat dipindah-
pindahkan posisinya apabila terpakai secara adjungtif;
(153) a. Saya minta uang Rp 100,- darimu, tidak kurang dan tidak lebih.
b. Saya, tidak kurang dan tidak lebih, minta uang Rp 100,- darimu.
c. Tidak kurang dan tidak lebih, saya minta uang Rp 100,- darimu.
d. Saya minta uang Rp 100,- tidak kurang dan tidak, lebih darimu.
Hal seperti ini tidakteijadipadafrasakoordinatifberkonstitueni/fif/iyanglain.
Bahkan pada konteks yang lain tidak kurang dan tidak lebih dapat berdiri
sendiri sebagai kalimat yang mandiri :
(156) Anak itu sama besamya dengan Ahmad. Tidak kurang dan tidak
lebih.
Tidak kurang dan tidak lebih bermakna 'sama benar atau tepat'. Makna
ini diperoleh dari penggabungan makna tidak kurang dan tidaklebih. Dengan
demikian makna ini diramalkanberasal dari makna konstituen yang menjadi
dasar konstruksi itu. Proses pembentukan makna seperti ini oleh Cruse (1980
: 198 - 9) disebut oposisi komplementer (complementary opposition).
Dilihat dari maknanya tidak kurang dan tidak lebih mengandung
kekhususan. Artinya, makna konstruksi itu dapat diramalkan dari makna
konstituen-konstituennya seperti halnya terdapat pada gabungan kata yang
lain. Akan tetapi penggunaan konstruksi itu berbeda dengan gabungan kata
yang lain. Tidak kurang dan tidak lebih dipakai pada kalimat yang
mengandung kuantitas atau perbandingan. Di dalam kalimat itu itu tidak
kurang dan tidak lebih menegaskan kuantitas atau perbandingan yang
dinyatakan di dalam kalimat itu. Pada kalimat (15 3)b tidak kurang dan tidak
lebih berkorelasi dengan Rp 100,- dalam arti bahwa tidak kurang dan tidak
lebih menegaskan kuantitas atau ketepatan bilangan yang disebut dalam
kalimat itu, yaitu Rp 100,-
Secara struktural tidak kurang dan tidak lebih sama dengan tidak lain
dan tidakbukan, yaitu berstruktur {tidakXdan tidak y). Akan tetapi perbedaan
konstituen pengisi konstruksi itu membawa akibat munculnya peibedaan
124
perilaku tidak kurang dan tidak lebih dengan tidak lain dan tidak bukan (di
samping juga adanya persamaan di antara keduanya). Tidak lain dan tidak
bukan berkonstituendasar lain dan bukan. Lain adalah adjektiva karena





Sedang bukan adalah konstituen negatif yang dapat bergabung dengan





Seperti halnya tidak kurang dan tidak lebih, tidak lain dan tidak bukan
dibentuk melalui proses koordinasi, yaitu penggabungan antara tidak lain
dengan tidak bukan dengan penggunaan koordinator dan. Tidak lain dan
tidak dapat dipindah-pindahkan posisinya seperti terlihat berikut ini.
(159) a. Yang saya curigai, tidak lain dan tidak bukan, hanya kamu.
b. Tidak lain dan tidak bukan, yang saya curigai hanya kamu.
c. Yang saya curigai hanya kamu, tidak lain dan tidak bukan.
Sama halnya dengan tidak kurang dan tidak lebih, tidak lain dan tidak bukan
juga dapat berdiri sendiri sebagai kalimat yang mandiri:
(160) Sebagai wanita ia hanya mengharapkan kasih sayang dan
perlindungan darinya. Tidak lain dan tidak bukan.
Perbedaan konstituen pengisi konstruksi tipe tidak kurang dan tidak
lebih berakibat tidak kurang dan tidak lebih mempunyai perilaku yang berbeda
dengan tidak lain dan tidak bukan. Hubungan konstituen yang ada pada
tidak kurang dan tidak lebih lebih longgar daripada tidak lain dan tidak bukan.
Hal ini diketahui dari kemungkian penyisipan konstituen tertentu di antara
konstituen yang ada pada tidak kurang dan tidak lebih :
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(161) tidak kurang dan tidak lebih
tidak bisa kurang dan tidak bisa lebih
tidak mungkin kurang dan tidak mungkin lebih
Akan tetapi tidak lain dan tidak bukan tidak dapat disisipi seperti itu, karena
penyisipan akan menghasilkan konstruksi yang tidak berterima:
(162) tidak lain dan tidak bukan
*tidak bisa lain dan tidak bisa bukan
*tidak mungkin lain dan tidak mungkin bukan
Selain itu tidak kurang dan tidak lebih dapat dibalik urutannya, sedang tidak
lain dan tidak bukan tidak demikian halnya. Di samping tidak kurang dan
tidak lebih dipakai juga tidak lebih dan tidak kurang, sehingga kalimat (153)
dapat pula dinyatakan dengan : {tidak kurang dan tidak lebihi
> darimu.
tidak lebih dan tidak kurang '
Akan tetapi selain tidak lain dari tidak bukan tidak
dipergunakan * tidak bukan dan tidak lain. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak lain dan tidak bukan mempunyai struktur yang beku (freeze)
seperti yangdirumuskanolehCooper( 1975). Ketidakmungkinanpembalikan
ini berhubungan dengan proses pembentukan makna konstruksi ini. Makna
tidak kurang dan tidak lebih dibentuk melalui oposisi komplementer
(complementary opposition), sedang tidak lain dan tidak bukan
dibentuk melalui persamaan identitas (similarity of identity). Pada
oposisi komplementer konstituen yang berposisi saling melengkapi
sehingga muncul makna baru, sedang pada persamaan identitas konstituen-
konstituen yang bergabung mengacu pada makna yang hampir sama.
Pada tidak lain tidak bukan konstituen yang pertama (tidak bukan)
tidak dapat bertukar posisi dengan konstituen yang pertama (tidak lain)
karena konstituen kedua menegaskan makna konstituen yang
pertama, tetapi tidak sebaliknya.
Kurang dan lebih adalah adverbia yang dapat dipakai sebagai
keterangan pembanding, seperti terdapat pada kalimat berikut ini.
(163) Pagi itu aku merasakan kehangatan yang hangat
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{dari 1
seperti | waktu-waktu lain,
dengan ^
Dalam fiingsinya sebagai keterangan pembanding r/da/c kurang dan tidak
lebih menjadi atribut bag! frasa nominal kehangaran yang hangar. Pada
kalimat berikut tidak lebih dan tidak kurang berftingsi sebagai predikal:






n | segala hal yang menyangkut kepentingan
n J
Kalimat (164) berstruktur P-S-Kt atau berbentuk inversi. Subjek kalimat
(164) dapat dikedepankan sehingga kalimat itu menjadi:




segala hal yang menyangkut dirimu.
p
Tidak lain dan tidak bukan berfungsi adjungtif untuk menegaskan
pembatasan yang dinyatakan oleh frasa nominal yang diatributinya. Pada
kalimat (159) pembatasan itu dibantu dengan hanya. Pada kalimat yang lain
pembatasan itu tidak perlu dibantu dengan konstituen seperti itu. dan dalam
kalimat seperti itu kehadiran tidak lain dan tidak bukan memberi petunjuk
akan pembatasan itu:
(165) Saya mencurigai kamu, tidak lain dan tidak bukan.
Tidak lain dan tidak bukan bermakna 'hanya' atau 'bukan yang lain'.
Makna ini dibentukmelalui persamaan identitas. Konstituen yangberkolokasi
ialah tidak lain serta tidak bukan, dan konstituen yang kedua, yaitu tidak bukan,
menegasikan makna konstituen yang pertama, yaitu tidak lain.
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Baik tidak kurang dan tidak lebih maupun tidak lain dan tidak
bukan maknanya dapat diramalkan dari makna konstituen dasamya.
Makna tidak kurang dan tidak lebih berhubungan dengan makna
kurang atau lebih, dan bukan. Akan tetapi apabila tidak kurang serta
tidak lebih dapat dipakai secara tersendiri, maka hanya tidak lain dari
tidak bukan dan tidak bukan yang dapat dipakai secara tersendiri.
(166) a. Saya minta uang tidak kurang dari Rp 100,- darimu.
b. Saya minta uang tidak lebih dari Rp 100,- darimu.
(167) a. Yang saya curigai tidak lain hanya kamu.
b. *Yang saya curigai tidak bukan hanya kamu.
Ketidakmungkinan pemakaian tidak bukan pada kalimat (167)b
menunjukkan bahwa tidak lain dan tidak bukan dipakai secara semi-idiomatis
untuk membentuk makna 'bukan yang lain.'
3.9.7 Beberapa Catatan Mengenai Konstruksi yang Berunsur tidak
dan bukan
Setelah mengamati beberapa konstruksi yang merupakan perpaduan
antara tidak dan bukan dengan konstituen lainnya ditemukan beberapa hal
yang menarik. Konstituen yang berunsur tidak dan bukan menjadi atribut
bag! konstituen atau kalimat yang digabunginya. Oleh karena itu konstruksi
itu dibedakan atas (1) konstruksi yang mengatributi bagian kalimat, dan (2)
konstruksi yang berfungsi sebagai atribut bagi keseluruhan kalimat yang
digabunginya. Konstruksi dengan fungsi yang pertama bersifat adjungtif
dan yang kedua disjungtif. Satu-satunya konstruksi yang menyimpang dari
kedua fungsi itu ialah konstruksi tipe dapat tidaknya. Berbeda dengan
konstruksi lainnya, konstruksi tipe dapat tidaknya mampu menjadi inti dari
frasa nominal yang dibentuk dengan konstituen lainnya.
Konstruksi berunsur f/Y/a/: dan bukan yang berfungsi disjungtif lebih
banyak jumlahnya daripada konstruksi serupa yang berfungsi adjungtif.
Dapat dicatat di sini bahwa konstruksi t\pt paling tidak, tidak boleh tidak,
mau tak mau adalah konstruksi yang bersifat disjungtif, sedang konstruksi
tipe bukan main bersifat adjungtif. Dalam pada itu perlu dicatat di sini bahwa
tidak kurang dan tidak lebih adalah konstruksi yang bersifat adjungtif dan
pula disjungtif tergantung pada konteks tenipat konstruksi itu berada. Akan
tetapi tidak lain dan tidak bukan yang setipe dengan tidak kurang dan tidak
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lebih hanya dapat bersifat adjungtif saja.
Perbedaan fiingsi semantis yang dimiliki oleh konstniksi yang berunsur
tidak atau bukan membawa konsekuensi sintaktis dalam hal pola urutannya.
Konstniksi bemnsur tidak atau bukan yang disjungtif mempunyai kebebasan
relatif dalam hal ketentuan letaknya dalam suatu kalimat. Sedangkan
konstniksi tipe bukan main yang bersifat adjungtif membentuk kesatuan
dengan nomina atau frasa nominal, dan karena itu konstmksi tipe bukan main
tidak dapat dipisahkan dari nomina atau frasa nominal yang digabunginya.
Dengan mengamati fungsi semantis yang dimiliki oleh konstniksi
yang berunsur tidak atau bukan diketahui adanyakemiripan di antara berbagai
konstniksi itu. Konstniksi yang dimaksud ialah konstniksi tipe tidak boleh
tidak dan boleh tak boleh. Kedua konstniksi itu, begitu pula dengan anggota
yang lainnya, saling berhubungan di dalam menyatakan makna 'keharusan'.
Akan tetapi konstniksi tipe tidak boleh r/V/t7/:mengacu pada 'keharusan yang
kuat, sedang konstruksi tipe boleh tak boleh lebih lemah kadar'keharusannya.'
Lemahnyanuansa makna 'keharusan' yang dimiliki konstruksi tipe boleh tak
boleh teijadi karena di samping menyatakan 'keharusan'juga mengandung
makna 'konsesif.'
Catatan:
1. Informasi lebih jauh perihal terikat konteks periksa Lyons (1977).
2. Angka-angkayang dip^ai untuk menunjukkan tinggi-rendahnya nada dalam hubungannya dengan
intonasi mengikuti Halim (1975) dan Moeliono dan Darjowidjojo (1988). Penjela.san lebih lanjul
mengenai angka-angka itu periksa Daftar Lambang dan Penjetsannya. Dalam penelitian ini intonasi
ditentukan berdasar jumlah silabe yang ada dalam suatu kata atau bagian kalimat yang disebul
kclompok ton.
3. Masalah ini pemah disinggung oleh Kridalaksana (1971) dalam karangannya yang berjudul Nja
sebagai Penanda Anafora.
4. Pembicaraan lebih lanjut perihal derivasi dan infleksi periksa Bybee (1985).
5. Quirk dkk. (1985) membedakan adverbs of adjunct dan adx erbs of disjunct. Adverbs of adjunct
adalah adverbia-adverbiayang berfungsi untuk mengatributi keselunihan kalimat yang digabunginya.
dan adverbs ofdisjunct adalah advcrbia-adverbia yang berfungsi untuk mengatributi kata atau frasa
yang ada dalam suatu kalimat.
6. Dalam bahasa Indonesia fungsi sintaktik yang inii meliputi subjek. predikat.objekdan pclengkap.
Subjek adalah fungsi pendamping predikat yang dalam kalimat deklratif aktif letak kiri terhadap
predikat dan tid^ dapat disubtitusi dengan pnonomina interogatif. Predikat ialah fungsi sintaktik
yang didominasi oleh verba yang memungkinkan diikuti oleh fungsi inti peserta predikat. Pada
kalimat yang Ixrstniktur subjek-predikat, predikat dapat diisi oleh nomina. adjektiva. numeralia.
atau yetba. Objek adalah fungsi sintaktik yang dapat disubtitusi dengan -nya, dan menjadi subjek
apabila kalimatnya dipasifkan. Pelengkap adalah fungsi sintaktik peserta predikat yang tidak dapat
disubtitusi dengan -nya dan tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif. Pembahasan lebih rinci
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perihal ini periksa Sudaiyono (1977). Sudaiynato (1983). dan Moeliono dan Dardjowodjojo (1988).
7. Dalam bahasa Indonesianonbaku stnikturkalimat sepeiti iiu biasa dipakai. Akan telapi dalam bahasa
Indonesia baku sangat jarang dijumpai stniktur kalimal sepeiti ilu. Dalam bahasa lisan yang tidak
baku jawaban lerhadapkalimat (49) dipakai unluk meniinjukkan temegasikannya Am/Vyang berfungsi
sebagai subjek karena berkontras dengan pamanlah yang ada pada kluasa perluasannya.
8. Yang dimaksud dengan topik ialah bagian kalimat yang memual inti pembicaraan (Brown. E.K.. dan
J.E. Miller. 1980 : 370). Dalam bahasa Indonesia, penlopikan lazimnya ditempaikan pada awal
kalimat.
9. Dalam bahasa Inggris auxiliary verb mempunyai perilaku sintaktis yang betbeda dengan adverbia
(periksa Quirk dkk., 1985). Akan tetapi perilaku sintaktis seperti itu sejauh ini belum pemah
dideskripsikan untuk mengidentifikasikan pewatas verba dalam bahasa Indonesia.
10. Kemungkinan itu misalnya terdapat dalam contoh berikut:
I tidak 1
(i) Paman saya datang ke pesta itu j i dengan
bukan
isterimya.
11. Contoh bahasa Jepang. bahasa Welsh, dan bahasa Inggris berikut dikutip dari Sadock dan Zwicky
(1985 ; 190 - 1). Bahasa Jepang memiliki sistem setujuAidak setuju. bahasa Welsh mempunyai




Kyoo wa atui desu ka?
Hai. kyoo wa atui desu.
lie. atuku wa arimasen.
'Is it hot today?'
'Yes. iti's hot today'
'No. it isn't hot today.'
(2) Q Kyoo wa atukunai desu ka? 'Isn't hot today?'
A.e. 'Is it trae that it is not hot today?/
A :  lie. kyoo wa atui desu.
Hai. soo desu ne
'No. it's hot today'




A Welwch chwi hw^? 'Do you see them?'
A
q sec you them
Gwelaf '(Yes) I see (them)'
Na Welaf (No) I don't see (them)
(q adalah penanda interogatiO •
Bahasa Inggris :
f  1(4) Q 1 I y®** flying pig?
Haven't
I Yes 1 = 1 have] |
V Yes. I have. >
A<I No I = I haven't] |
I No. I haven't. J
Istilah petanva dipakai berpasangan dengan penanya, dibentuk dengan cara yang sama dengan





Seperti telah dinyatakan pada Bab II, negasi dipakai untuk menyatakan
oposisi kontradiktoris dan y ang kontrer. Jespersen (1917:42-43) mengatakan
nexal (sentential) negation umumnya menyatakan oposisi kontradiktoris,
dan special (constituent) negation menyatakan oposisi kontrer, seperti
terdapat pada contoh berikut ini.
(1)a John is coming.
b John is not coming.
(2) a John is happy.
b John is unhappy.
Akan tetapi pada konteks tertentu, oposisi seperti itu tidak tampak dengan
jelas. Apabila y ang temegasi ialah konstituen yang menyatakan pengungkap
kuantitas, maka negasi tidak hanya mengecualikan oposisi kekontreran itu,
tetapi juga menimbulkan masalah yang khusus. Adapun yang dimaksud
dengan pengungkap kuantitas ialah hal-hal yang mengacu pada scalar or
gradable value (Horn, 1989:204). Dalam hubungan ini Horn (1989:204-
205) mengajukan contoh seperti berikut ini.
(3)a He reads three books in a year.
b He does not read three books in a year.
Dalam pengertian yang wajar kalimat (3)a berkontradiksi dengan kalimat
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(3)b. Akan tetapi apabila dalam kenyataannya subjek (he) membaca lebih
dari tiga buku, maka kedua kalimat di atas berkontrer karena kedua kalimat
itu sama-sama salah. Hal itu menunjukkan adanya interaksi antara negasi
dengan pengungkap kuantitas. Apabila kalimat mengandung pengungkap
kuantitas dan pengungkap berkontradiksi atau beiicontrer dengan kalimat
afirmatifhya. Hal ini disebabkan pengungkap kuantitas mengandung scalar
or gradable value. Oleh karena itu untuk menentukan makna kalimat yang
mengandung pengungkap kuantitas temegasi (negated quantifier) terlebih
dahulu perlu dipahami referensi (nilai yang dikandung oleh pengungkap
kuantitas) dan konteks pemakaian yang mengadung pengungkap kuantitas
itu.
Analisis tentang interaksi negasi dengan pengungkap kuanutas terutama
diarahkan untuk mengetahui kemungkinan dan efek penegasian terhadap
pengungkap kuantitas. Di dalam analisis itu dipergunakan model yang
diajukan oleh Horn sebagai kerangka acuan. Horn (1989:237) mengatakan
bahwa pengungkap kuantitas yang dinyatakan dengan numeralia tak takrif
mengandung perbedaan nilai sehinggadapatdibuat urutanberdasarbesamya
jumlah yang diacu. Urutan itu mempunyai pengaruh dalam penegasian
terhadap numeralia tak takrif. Secara skematis Horn menggambarkannya
sebagai berikut.
BAGAN 4.1 OPOSISI AFIRMATIF-NEGATIF TERHADAP NUMERALIA TAK





very any / \
/  N











Di samping numeralia akan dianalisis pula interaksi negasi dengan
adverbial. Pemilihan ini didasarkan pertimbangan bahwa setiap bahasa
yang memiliki negated quantifier memiliki pula negated adverbs dan
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keduanya memiliki masalah yang senipa dalam interaksinya dengan negasi
(periksa Tauglit, 1984:114, Payne, 1985:236-239).
4.2. Interaksi Negasi dengan Numeralia
Secara semantis numeralia mengacu pada pengungkap kuantitas, dan
pengungkap kuantitas itu sendiri meliputi bilangan, jumlah, tingkat, dan
kumpulan. Dalam bahasa Indonesia numeralia dibedakan atas (1) numeralia
yang menyatakan bUangan tak tentu. Kridalaksaana (1986:77-78) menyebut
numeralia yang pertama sebagai numeralia takrif, dan yang kedua sebagai
numeralia tak takrif. Dalam hubungannya dengan negasi, numeralia tak
taKnf yang menjadi konstituen dari konstruKsi pengisi siibjek dapat dinegasi
dengan tidak, sedang numeralia takrif pada posisi seperti itu tidak dapat
dinegasi dengan tidak atau bukan :
f4)a Tidak semua orang pergi ke pesta itu.
*Tidak
*Bukan
sepuluh orang pergi ke pesta itu.
Interaksi antara negasi dengan kedua macam numeralia itu akan dianalisis
lebih lanjut berikut ini.
4.2.1 Penegasian terhadap Numeralia Takrif
Dalam bahasa Indonesia numeralia takrif meliputi tiga kelompok,
yaitu (1) mmeralia yang menyatakan bilangan utama atau kardinal, seperti
satu, dua, tiga, dan seterusnya; (2) numeralia yang menyatakan tingkat atau
ordinal, stptvii pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya; dan (3) numeralia
yang menyatakan kumpulan atau kolektif, seperti berdua, bertiga, berduaan
dan seterusnya. Pengelompokan ini didasarkan atas kesamaan acuan
maknanya, yaitu karena kesemuanya mengacu pada pengungkap kuantitas.
Numeralia yang menyatakan bilangan utama berfungsi untuk
membentuk frasa nominal bersama-sama dengan nomina/frasa nominal.
Frasa nominal yang berunsur numeralia itu mengisi fungsi subjek, objek,
pelengkap, keterangan, atau menjadi atribut bag! nomina:
(5) Dua orang itu merampok Bank Agung.
133
(6) Penisahaan itu mempunyai dua ribu pegawai.
(7) Pemimpin penisahaan itu kedatangan tiga ribu pegawai.
(8) Penjahat itu menyerang kami dengan dua golok di tangannya.
(9) Konfercnsi tujuh negara akan diadakan di Jenewa bulan depan.
Perbedaan posisi numeralia seperti terdapat pada kalimat (5), (6) dan
(7) berpengaruh dalam hal penegasian terhadapnya. Waiaupun terjadi
perubahan stniktur kaiimatnya, yaitu dengan munculnya yang, tetapi
numeralia dan nomina yang bergabung dengannya pada kalimat (5) dapal
dinegasi, yaitu menjadi:
p ja Bukan dua orang itu yang merampok Bank Agung.
Sementara itu penegasian terhadap numeralia yang bersama-sama dengan
nominamengisi fungsi objek atau pelengkap dilakukandenganmenggunakan





b. *Penisahaan itu mempunyai bukan dua ribu pegawai.
mempunyai dua ribu pegawai,
melainkan tiga ribu pegawai.
(7)a Pemimpin penisahaan itu bukan kedatangan tiga ribu pegawai,
melainkan kedatangan seribu pegawai.
b *Pemimpin penisahaan itu kedatangan bukan tiga ribu pegawai,
melainkan kedatangan seribu pegawai.
Hal ini dapat terjadi karena konstituen negatif yang berfungsi sebagai negasi
standar mempunyai beberapa cakupan penegasian, dan salah satunya ialah
mengenai konstituen yang berfungsi sebagai objek.
Numeralia yang menyatakan tingkat selalu menjadi konstituen dari
frasa nominal. Di dalam frasa nominal itu numeralia yang menyatakan
tingkat berposisi seperti adjektiva, yaitu pada akhir konstniksi, misal.
(10)a Catatan kedua sudah diperbaiki.
b la memperbaiki catatan kedua.
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Oleh karena numeralia yang menyatakan tingkat tidak dapat berdiri sendiri,
dan di dalam frasa yang dibentuk olehnya numeralia selalu beiposisi pada
akhir konstniksi, maka penegasian hanya dapat dilakukan terhadap
keseluruhan frasa nominal yang berkonstituen numeralia itu. Dalam hal ini
frasa nominal yang berkonstituen numeralia yang berfungsi sebagai subjek,
seperti terdapat pada kalimat (10)a, hanya dapat diriegasi dengan bukan, dan
penegasian itu pun disertai perubahan struktur kalimatnya:
(10)a 1 B ukan catatan kedua yang sudah diperbaiki.
Kehadiran yang pada kalimat (lO)al bersifat wajib, karcna tanpa yang
kalimat (lU)al menjadi tidak berterima:
(10)a2 *Bukan catatan kedua sudah diperbaiki.
Seperti halnya pada kalimat (6), penegasian terhadap frasa nominal
pada kalimat (10)b dilakukan dengan menggunakan negasi standar.
Penegasian dengan cara menempatkan konstituen negatif di sebelah kiri
frasa nominal sehingga berfungsi sebagai negasi konstituen tidak
dimungkinkan karena hal itu sudah tercakup dalam negasi standar:
(lO)bl la
bukan 1
I  memperbaiki catatan kedua melainkan
tidak 1 memperbaiki catatan ketiga.
b2 *la memperbaiki bukan catatan kedua.
Dalam bahasa Indonesianumeraliakolektif dibentuk dengan beberapa
cara, yaitu (1) ke-\-Num; (2) ber-+Num; (3) ber-+NumR; dan (4)Num+-an,
seperti terlihat pada contoh berikut ini.
(11) Kedua orang tuanya sudah meninggal.
(12) Saya pergi ke sekolah berdua dengan kawanku.
(13) Beribu-ribu orang menyaksikan pertandingan itu.
(14) Ribuan pengungsi itu menuju Yordania.
Frasa nominal yang berkonstituen numeralia kolektif yang berfungsi
sebagai subjek tidak dapat dinegasi. Kalimat (11), (13) dan (14) menjadi
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tidak beiterima apabila frasa nominal yang berkonstituen numeraiia kolektif
temegasi:
(ll)a *Bukankeduaorangtuanyasudahmeninggal.
(13)a *Bukan beribu-ribu orang menyaksikan peitandingan itu.
(14)a *Bukan ribuan pengungsi itu menuju Yordania.
Penegasian dimungkinkan apabila frasa nominal yang berfungsi sebagai
subjek beralih fungsi karena kehadiran yang.
(ll)b Yang sudah meninggal bukan kedua orang tuanya, melainkan kakek
dan neneknya.
(13)b Yang menyaksikan peitandingan itu bukan beribu-ribu orang,
melainkan ratusan saja.
(14)b Yang menuju Yordania bukan ribuan pengungsi itu, melainkan
ribuan pengungsi yang lain.
Penegasian terhadap numeraiia kolektif yang bersama dengan
konstituen lain berfungsi sebagai objek atau pelengkap dilakukan dengan
menggunakan negasi standar:




b Saya mengunjungi kedua orang tuamu.
tetapi
mengunjungi pamanmu.






kedatangan tiga orang tamu.
hanya seorang saja.
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Penegasian te±adap numeralia yang bersama-sama dengan nomina pengisi




dibeli oleh ayahnya untuk dua orang,
melainkan untuk satu orang.
Selain itu, penegasian juga dapat dilakukan dengan menempatkan konstituen
negatif di sebelah kiri frasa nominal yang berkonstituen numeralia:
(18) Karcis ini dibeli bukan untuk dua orang, melainkan untuk satu orang
saja.
Dari keseluruhan uraian tersebut di atas diketahui adanya beberapa
hal yang menarik. Pertama, numeralia takrif yang menjadi konstituen dari
frasa nominal yang berfiingsi sebagai subjek dapat dinegasi tetapi membawa
akibat terjadinya perubahan struktur kalimat, seperti ditunjukkan oleh
kalimat (5)b. Kedua, penegasian terhadap numeralia takrif yang menjadi
konstituen frasa nominal yang berfungsi sebagai objek atau pelengkap
dilakukan dengan menggunakan negasi standar. Hal ini dimungkinkan
karena negasi standar mempunyai beberapa kemungkinan cakupan
penegasian, dan salah satunya mengenai konstituen yang berfungsi sebagai
objek atau pelengkap. Ketiga, konstituen negatif yang paling dominan untuk
menegasi takrif yang menjadi konstituen dari frasa nominal adalah bukmu
karena numeralia takrif juga hahya dapat dinegasi dengan bukan. Hanya
dalam konteks tertentu tidak dapat dipakai untuk menegasi numeralia takrif
yang menjadi konstituen dari frasa nominal, yaitu apabila penegasian itu
dilakukan dengan menggunakan negasi standar, seperti terlihat pada kalimat
(15)b dan(16)b.
4,22 Penegasian terhadap Numeralia Tak Takrif
Numeralia tak takrif adalah pengungkap kuantitas. Menurut acuan
maknanyanumeralia tak taknfdibedakan atas tigakelompok, yaitu numeralia
tak takrif yang menunjuk pada totalitas, parsial, dan unit atau kesatuan.
Totalitas mengacu pada pengungkap kuantitas yang utuh, bulat dan
menyeluruh, dalam arti tidak ada unsur yang belum tercakup di dalamnya.
Parsial mengacu pada bagian dari totalitas, dan unit atau kesatuan
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menunjukkan adanya kelompok-kelompok yang merupakan bagian dari
totalitas, tetapi bagian yang disebut parsial tidak membentuk kelompok
satuan seperti halnya unit atau kesatuan. Bagan berikut menggambarkan hal
itu.


















Dalam hubungannya dengan negasi, numeralia tak takrif dapat
diklasiflkasikan atas tiga kelonipok. Klasifikasi ini dilakukan dengan
menggunakan tiga parameter, yaitu (1) kemungkinan dinegasi dengan
negasi konstituen, (2) kemungkinan diikuti negasi standar, dan (3)
kemungkinan terpakai dalam kaiimat yang mengandung negasi konstituen
dan negasi standar gabungan (1) dan (2). Secara formal ketiga parameter itu
dapat dirumuskan seperti berikut ini.
(1) {tidak + Ntt - N}s + P (P, PI)
(i) Tidak semua orang kaya.
(2) (Ntt + N }s + tidak + P (0, PI)
(ii) Semua orang tidak kaya.
(3) [tidak + Ntt + N]s + tidak + P (), PI]
(iii) Tidak semua orang tidak kaya.
Dengan mendasarkan diri pada tiga parameter itu, numeralia tak takrif yang
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ada dalam bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan sepertl terlihat pada
bagan di bawah ini.
BAGAN 4.3 SUBKATEGORI NUMERALIA TAK TAKRIF BERDASAR
KEMUNG KIN AN DINEGASI DAN DnKUTI OLEH TIDAK
Numeralia [tidak + Ntt + N]s + P [Ntt + N]s + tidak + F [tidak + Ntt + N]s
+ tidak + P
semua + +
+  n
seluruh + + +
segala + + + 1






sebagian _ + -
berbagai
_ + -










Dari bagan di atas diketahui adanya tiga subkategori numeralia tak
(1) numeralia tak takrif yang dapat mengisi konstruksi (1), (2) dan (3)
yaitu sama semua, segala, seluruh, banyak, setiap;
(2) numeralia tak takrif yang hanya dapat mengisi konstruksi (10), yaitu
sedikit, seberapa;
(3) numeralia tak takrif yang hanya dapat mengisi konstruksi (2) yaitu
segenap, sebagian, berbagai, beberapa, sejumlah, tiap, tiap-tiap.
Perlu diketahui bahwa berbagai secara fonologisbervariasi dtngmpelbagai.
Oleh karena pemakaian kurang lazim apabila dibandingkan dengan berbagai,
maka untuk selanjutnya perihal pelbagai tidak dianalisis lebih lanjut.
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4JS.2.1 Posisi dam Cakupan Penegasian Konstituen Negatif dalam
Hubungannya dengan Numeralia Tak Takrif.
Berbeda dengan numeralia takrif, sebagian numeralia tak takrif dapat
dtnegasi dengan lidak. Oleh karena itu konstituen negatif akan dianalisis
interaksinya dengan numeralia tak takrif hanyalah tidak. Penegasian dalam
bukan terhadap numeralia tak takrif lebih mudah dipahami maknanya,
karena mengacu pada klausa aitematif yang menyertai bukan.
Numeralia tak takrif bergabung dengan nomina untuk membentuk
frasa nominal. Di dalam frasa nominal itu numeralia tak takrif selalu








b sebagian penghasilannya [...]
c  segenap anggota [...]
Apabila numeralia tak takrif itu temegasi, maka konstituen negatif






Di dalam kalimat (20) di atas, tidak membentuk kesatuan atau menjadi
bagian dari frasa nominal yang terdiri dari atas {KN + Ntt + N}. Posisi
konstituen negatif dalam frasa nominal itu tetap, dalam arti bahwa numeralia
tak takrif tidak dapat mendahului konstituen negatif. Akan letapi perlu
diketahiii bahwa tidak semua numeralia tak takrif dapat dinegasi dengan
tidak. Seperti lcr\ihmaktiikrifpdid?Lbaigdn4.3segenap.sebagian,beberapa,
sejumlah, tiap, tiap-tiap tidak dapat dinegasi dengan tidak. Akibatnya.
numeralia tak takrif itu dapat bergabung dengan frasa nominal seperti yang
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terdapat pada kalimat (20).
Penegasian terhadap numeralia tak takrifdimaksudkan untuk menegasi
pengungkap kuantiias yang dinyatakan oleh numeralia tak takrif (negated





orang kaya, tetapi hanya
beberapa
sedikit
Pada kalimat (21) di atas. beberapa atau sedikit berkontras dengan
semua atau banyak untuk menunjukkan temegasikannya^e/wMcr atau banyak
oleh tidak. Hal ini berarti tidak yang berposisi di sebelah kiri numeralia tak
takrif menegasi pengungkap kuantitas yang dinyatakan oleh numeralia tak
takrif yang berposisi di sebelah kanannya. Pada posisi seperti ini cakupan
penegasian tidak hanya mengenai pengungkap kuantitas yang dinyatakan
oleh numeralia tak takrif itu saja, karena pengujian lebih lanjut menunjukkan
tiadanya konstituen lain yang temegasi oleh tidak. Kontras berikut untuk
menunjukkan kemungkinan temegasikannya kaya dan petani oleh tidak
menghasilkan kalimat yang tidak berterima;
(21)a *Tidak semua orang kaya. tetapi (semua orang) miskin.
b *Tidak semua petani kaya, tetapi semua pegawai kaya.
Pengujian melalui kalimat (21 )a dan b menunjukkan bahwa penegasian
terhadap numeralia tak takrif yang menjadi konstituen dari frasa nominal
yang berfungsi sebagai subjek hanya menegasi numeralia tak takrif saja.
Dalam pada itu, penegasian terhadap numeralia tak takrif yang bersa-sama
dengan nomina yang berfungsi sebagai subjek hanya dapat dicapai dengan
menempatkan tidakdalam konstruksi yang berfungsi sebagai subjek. Artinya,
apabila tidak beralih fungsi sebagai negasi standar (seperti terdapat pada










Pada kalimat (22)b, r/^aA'menegasi menangis, dan semua atau banyak
berada di luar cakupan penegasian tidak seperti ditunjukkan oleh






Ketidakberterimaan (22)bl menunjukkan semua atau banyak tidak
temegasi oleh tidak, karena kontras yang dipakai untuk membuktikan (yaitu
dengan beberapa) menyebabkan kalimat itu tidak berterima. Fenomena
seperti itu berada dengan apa yang terdapat dalam bahasa Inggris, karena
kalimat (23)b berikut) data dikutip dari Payne, 1985:23-3) :2
(23)a Not every student passed,
b Every student didn't pass.
dapat bermakna (23)a atau pula 'No student passed' (periksa pula Payne,
(1985:203), Jespersen (1917:44)). Seperti ditunjukkan oleh kalimat (22)b 1,
bahasa Indonesia tidak mengizinkan negasi standar (kalimat (22)b) ditafsirkan
sebagai negasi konstituen (kalimat (22)a). Artinya, penegasian terhadap
pengungkap kuantitas yang menjadi konstituen dari konstruksi pengisi
subjek tidak dapat dinyatakan dengan negasi standar.
Penegasian terhadap numeralia tak takiif yang menjadi konstituen
dari frasa nominal yang berfimgsi sebagai subjek mengakibatkan kalimat itu
tidak dapat dipasifkan. Dikatakan demikian karena penafsiran terhadap
kalimat (24)a berikut menghasilkan kalimat yang tidak berterima:
(24)a Tidak semua orang membeli buku.
b *Buku dibeli oleh tidak semua orang.
Sementara itu, apabila numeralia tak takrif tidak temegasi, maka
kalimat yang mengandung numeralia tak takrif dapat dipasifkan :
(25)a Semua orang membeli buku itu.
b Buku itu dibeli oleh semua orang.
Disadari bahwa di samping kalimat (25)b, terdapat kaliinat lain yang mirip
dengan kalimat (25)b:
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(26) Buku itu tidak dibeli oleh semua orang.
Akan tetapi kalimat (26) bukanlah pamasifan dari kalimat (24)a, melainkan
merupakan bentuk pasif dari kalimat (26)a berikut ini.
(26)a Semua orang tidak membeli buku itu.
Kalimat (26)a berparafrasa dengan kalimat berikut.
(26)al Tidak seorang pun membeli buku itu.
Baik kalimat (26)a atau (26)al bemiakna Tidak ada orang membeli buku'.
Secara skematis penegasian tidak teitiadap numeralia tak takrif
dalam frasa nominal yang bert'ungsi sebagai subjek dapat digambarkan
sepertl berikut ini.
BAGAN 4.4 CAKUPAN PENEGASIAN TIDAK DALAM FRASA NOMINA YANG
BERSOSTITUEN NUMERALIA TAK TAKRIF YANG BERFUNGSI
SEBAGAI SUBJEK.
K  > [ tidak + Ntt + N )s + P (O/Pl/OPl)
Selain berfungsi sebagai subjek, frasa nominal yang berkonstiluen
tidak dan numeralia tak takrif juga dapat berfungsi sebagai predikat, misal:
(27) Saudagar itu tidak banyak uang.
Pada kalimat (27) di atas Saudagar itu berfungsi sebagai subjek dan tidak
banyak uang beriungsi sebagai predikat. Oleh karena kalimat (27) hanya
terdiri atas dua bagian, maka subjek dan predikat yang ada pada kalimat itu
ditentukan berdasar pola intonasinya. Konstituen yang berfungsi sebagai
subjek berintonasi /233/ dan konstituen yang berfungsi sebagai predikat
berintonasi /231/. Oleh karena kalimat itu tidak berpredikat verba, maka
kalimat itu tidak dapat diperluas dengan konstituen lain yang mengisi fungsi
inti, seperti objek atau pelengkap.
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Pada kalimat (27) uang yang menjadi inti dari frasa tidak banyak uang
dapat dipindahkan posisinya ke sebelah kiri saudagar sehingga kalimat itu
menjadi:
(27)a Uang saudagar itu tidak banyak.
Pada kalimat (27)a uang membentuk kesatuan dengan saudagar itu
sehingga terbentuk frasa nominal uang saudagar itu. Kalimat (27)a juga
terdiri atas dua bagian, yaitu uang saudagar itu dan tidak banyak. Uang
saudagar itu berfiingsi sebagai subjek karena berintonasi /233/ dan tidak
banyak berfungsi sebagai predikat karena berintonasi /231/. Berbeda dengan
kalimat (26), predikat kalimat (26)a hanya terdiri atas tidak dan numeraiia
tak takrif saja. Hal ini berarti tidak dan numeraiia tak takrif dapat berdiri
sendiri untuk mengisi predikat.
Tidak semua numeraiia tak takrif dapat dipakai seperti banyak pada
kalimat (27)a. Di samping banyak hanya sedikit ddin seberapa yang dipakai
untuk mengisi predikat bersama-sama dengan tidak:




Baik sedikit, banyak, seberapa kesemuanya mengacu pada
jumlah. Walaupun banyak, sedikit, dan seberapa dapM dipakai seperti




(27)c Saudagar itu tidak
Baik sedikit atau seberapa baru dapat dipakai pada kalimat (27)c apabila
uang berafiks -nya, sehingga menjadi 3





Perpindahan posisi nomina dari kalimat (27) ke (27)d berakibat
muiiculnya perbedaan cakupan penegasian tidak pada kedua kalimat itu.
Pada kalimat (27) menjadi konstituen dari frasa nominal yang berfungsi
sebagai predikat. Pada kalimat (27) itu, tidak menegasi frasa nominal yang
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beikonstituen numeralia tak takrif, seperti terlihat melalui pengujian berikut
ini.
(27)e Saudagar itu tidak banyak uang, tetapi banyak hutang.
Pada kalimat (27)e banyak uang berkontras dengan banyak hutang untuk
menunjukkan temegasikannya banyak uang oleh tidak. Sementara itu pada
kalimat (27)a, uang tidak termasuk cakupan penegasian tidak. Pada kalimat
(27)a itu, tidak hanya menegasi banyak saja, seperti ditunjukkan oleh
pengujian berikut ini.
(27)a 1 Uang saudagar itu tidak banyak, tetapi (uang saudagar itu) hanya
sedikit.
Secara skematis, cakupan penegasian tidak yang bersama-sama dengan
frasa nomina berfungsi sebagai predikat dapat digambarkan seperti berikut
ini.
BAGAN4.5 CAKUPAN PENEGASIAN T/DAKYANG BERSAMA-SAMA DENGAN
FRASA NOMINAL BERFUNGSI PREDIKAT.
Fungsi lain yang diisi oleh frasa yang berkonstituen tidak dan
numeralia tak takrif ialah keterangan. Ada dua macam keterangan yang
dapat diisi oleh frasa yang berkonstituen tidak dan numeralia tak takrif, y aitu
keterangan waktu dan keterangan frekuantatif. Numeralia tak takrif yang
mengisi frasa yang berfiingsi sebagai keterangan waktu ialah beberapa, dan
numeralia tak takrif yang mengisi frasa yang berfungsi sebagai keterangan
frekuentatif ialah setiap. Keduanya terdapat pada kalimat di bawah ini.
(28) Tidak beberapa lama lagi dia akan datang.
(29) Tidak setiap hari dia datang.
Pada kalimat (28) dan (29), tidak beberapa lama lagi dan tidak setiap
hari berfungsi sebagai keterangan wzaktu dan keterangan frekuentatif
karena memberi perjelasaan tentang waktu kedatangan dan frekuensi
kedatangan yang menjadi proposisi kalimat (28) dan (29). Pada kalimat (28)
145
beberapa berkolokasi dengan lama^ sedaing setiap beikolokasi dengan hari.
Akan tetapi konstituen yang dapat berkolokasi dengan tidak beberapa
sangat terbatas, yaitu hanya lama dan saat; sedang konstituen yang dapat
berkolokasi dengan tidak setiap meliputi beberapa konstituen, misalnya,
hari, minggu, bulan, tahun, waktu, saat. Dengan demikian frasa tipe tidak
beberapa lama tidak produktif atau merupakan konstruksi tertutup, sedang
frasa tipe tidak setiap hari sangat produktif atau berupa konstruksi yang
terbuka.
Pada kalimat (28) dan (29), tidak beberapa lama lagi dan tidak setiap
hari berfungsi sebagai keterangan, karena kedua konstruksi itu dapat
dihilangkan tanpa mempengaruhi keberterimaan kedua kalimat itu. Selain
itu kedua konstruksi itu mempunyai posisi yang relatif bebas karena kedua
konstruksi itu tidak memberi penjelasan pada kontituen tertentu, melainkan
memberi keterangan pada seluruh kalim at. Oleh karenanya kedua konstruksi
dapat dihilangkan atau dipindah-pindahkan seperti terlihat berikut:
(28)a Tidak beberapa lama lagi, dia akan datang.
b Dia, tidak beberapa lama lagi, akan datang.
c Dia akan datang, tidak beberapa lama lagi.
(29)a Tidak setiap hari, dia datang.
b Dia, tidak setiap hari, datang.
c Dia datang, tidak setiap hari.
Pada kalimat (28) dan (29), tidak menegasi numeralia tak takrif dan
adjektiva atau nemeralia yang berposisi di sebelah kanannya karena kedua
kalimat itu berparafrasa dengan kedua kalimat berikut ini:
(28)d Sebentarlagi dia akan datang
(29)d Kadang-kadang dia datang.
Kalimat (28) dan (29) menunjukkan bahwa tidak menegasi keseluruhan
numeralia dan adjektiva atau nomina yang berposisi di sebelah kanannya.
Dalam hal ini gabungan beberapa dan lama serta setiap dan hari temegasi
oleh tidak karena pada bentuk parafrasanya kedua konstituen itu tidak
muncul lagi. Berbeda halnya dengan tidak semua orang yang dalam bentuk
parafrasanya ada orang. Akan tatepi, seperti halnya penegasian terhadap
numeralia tak takrif yang lain, tidak pada kalimat (28) dan (29) tidak
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen pengisi predikat seperti apa
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yang terdapat pada konstruksi serupa dalam bahasa Inggris. Kalimat (28)d
dan (29)d sebagai parafrasa dari kaUmat (28) dan (29) menunjukkan bahwa
datang pada kedua kalimat itu tidak tersentuh oleh tidak karena makna
kedua kalimat itu tiap berhubungan dengan kedatangan. Secara skematis
cakupan penegasian tidak yangberposisi padakonstruksi pengisi keterangan
tambahan dapat digambarkan sebagai berikutmi.
BAGAN 4. 6 CAKUPAN PENEGASIAN TIDAK TERHADAP NUMERALIA TAK
TAKRIF YANG BERSAMA-SAMA DENGAN KONSTITUEN LAIN
BERFUNGSI SEBAGAI KETERANGAN.
K. > [tidak + Ntt + (N) adjl kt + S + P (o/PL/OPL
Bagan 4.2,4.3 dan 4.4 memperlihatkan interaksi konstituen negatif
dengan numeraliataktakrif. Interaksi antara konstituen negatif dan numeralia
seialu terjadi pada struktur yang tetap, yaitu konstituen negatif berposisi
pada awal dan kemudian diikuti numeralia tak takrif dan nomina atau
adjektiva sebagai inti konstruksi. Gabungan antara konstituen negatif,
numeralia tak takrif dan nomina atau adjektiva membentuk konstruksi
sintaktis yang berstatus sebagai frasa. Di dalam suatu kalimat, frasa yang
berkonstituen negatif, numeralia tak takrif dan nomina atau adjektiva
mempunyai kemungkinan berfungsi sebagai subjek, predikat, atau keterangan
waktu bergantung pada struktur kalimat yang digabunginya. Jenis fiingsi
sintaktis yang diisi oleh frasa yang berunsur konstituen negatif, numeralia
tak takrif, dan nomina atau adjektiva berpengaruh terhadap cakupan
penegasian tidak. Pada frasa nominal yang berfungsi sebagai subjek, tidak
hanya mempunyai kemampuan menegasi numeralia tak takrif yang menjadi
konstituen dari frasa nominal itu (periksa Bagan 5). Pada frasa nominal atau
adjektival yang berfungsi sebagi keterangan, tidak menegasi gabungan
antara numeralia tak takrif dan nomina atau adjektiva yang ada dalam frasa
itu (periksa Bagan 4.6).
Frasa nominal yang mengandung numeralia tak takrif temegasi
(negated quantifier) tidak dapat mengisi fungsi objek, atau keterangan yang
bukan keterangan waktu. Contoh berikut memperlihatkan hal itu.
(30) *Dia membeli tidak banyak buku.
Kalimat (30) menjadi berterima apabila tidak beralih fungsi sebagai negasi
standar:
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(30)a Dia tidak membeli banyak buku.
Sebagai negasi standar tidak pada kalimat (30)a mempunyai kemungkinan
menegasi membeli atau banyak buku bergantung intonasi dan konteks
tempat kalimat itu berada (periksa Bab III tentang negasi standar). Dengan
demikian keinginah untuk menegasi banyak buku yang berfungsi sebagai
objek tetap dapat dilakukan, yaitu dengan menggunakan negasi standar
(kalimat (30)a dan bukan dengan negasi konstituen (constituent negation)
seperti teilihat pada kalimat (30).
4.122 Makna Penegasian terhadap Numeralia Tak Takrif
Pada pasal 4.2.2.1, dijelaskan interaksi posisi dan cakupan penegasian
tidak dalam hubungannya dengan numeralia tak takrif. Analisis tentang
cakupan penegasian tidak dalam hubungannya dengan numeralia tak takrif
mengarah pada infoimasi tentang konstituen apa saja yang temegasi oleh
tidak apabila tidak beikolokasi dengan numeralia tak takrif. Analisis ini
dapat dilakukan secara umum karena analisis ini berhubungan dengan
struktur dan bukan dengan butir leksikal dari setiap numeralia tak takrif yang
temegasi oleh tidak. Dalam hal ini cakupan penegasian tidak dalam
hubungannya dengan numeralia tak takrif ditentukan oleh posisi tidak dan
numeralia tak takrif ditentukan oleh posisi tidak dan numeralia tak takrif
serta intonasi kalimat (periksa komentar pada akhir pasal 4.2.2.1). Akan
tetapi analisis tentang cakupan penegasian tidakdalam hubungannya dengan
numeralia tak takrif belum menjelaskan makna yang muncul dari proses
penegasian teihadap numeralia tak takrif. Bagian ini akan menyajikan
analisis tentang hal itu.
Berbeda halnya dengan analisis tentang cakupan penegasian tidak
dalam hubungannya dengan numeralia tak takrif yang bertujuan mengetahui
konstituen apa saja yang temegasi oleh tidak apabila tidak berkolokasi
dengan numeralia tak takrif, analisis berikut ditujukan untuk mengetahui
makna penegasian terhadap numeralia tak takrif. Untuk mencapai tujuan itu
dimanfaatkan kaidah yangberasal dari Hom (1989:266-267) seperti berikut
ini:
...Quantifiers and quantificational determiners and adverbs, modal, and other scalar
values are loower-bounded by literal meaning and upper-bounded by quantity-based
conversational implicatures. Since the implicature relation is contextdependent. we
systematically obtain two understandings for each scalar value P ('at least F, 'exactly
P') without needing to posit a semantic ambiguity for each operator. Negation, in
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contradicting the literal meaning contributed by the operator, applies to the pre-upper-
bounded value, yielding the value 'not )at least) F, that is, 'less than P'.
Penerapan kaidah ini pada penegasian terhadap pengungkap kuantitas
yang ada dalam bahasa Indonesia dapat dijelaskan sebagai berikut. Seperti
telah dikatakan pada pengantar bab ini, pengungkap kuantitas mengandung
scalar or gradable value. Oleh karena itu numeraiia tak takrif yang dapat
dinegasi dengan tidak dapat diklasifikasikan menurut acuan bilangannya.
Klasifikasi itu menghasilkan peringkat atau urutan seperti berikut ini.
BAG AN 4.7 KLASIFIKASI NUMERALIA TAK TAKRIF YANG DAPAT DINEGASI
DENGAN TIDAK BERDASAR ACUAN MAKNANYA.
I m mP  semua ..
1 seluruh
segala
n  setiap n
2 banyak
■i beberapa^ -
" [ sedikit ]
Bagan di atas memperlihatkan urutan numeraiia tak takrif menurut
acuan bilangannya. Numeraiia tak takrif yang berada pada urutan yang
paling atas mengacu pada bilangan atau jumlah yang secara relatif (untuk
jenis benda yang dihitung) lebih besar daripada numeraiia tak takrif yang
berada di bawahnya, dan seterusnya. Dari bagan di atas diketahui adanya dua
kelompok numeraiia tak takrif. Kelompok pertama terdiri atas dua
subkelompok. Subkelompok pertama meliputi semua, seluruh, segala, dan
setiap, Numeraiia tak takrif yang berada pada subkelompok pertama mengacu
pada jumlah atau bilangan yang terbanyak apabila dibandingkan dengan
numeraiia tak takrif yang Iain. Subkelompok kedua terdiri atas banyak, dan
beberapa. Numeraiia tak takrif yang berada pada subkelompok kedua
mengacu pada jumlah atau bilangan yang lebih kecil daripada numeraiia tak
takrif yang ada pada subkelompok pertama, tetapi lebih besar daripada
numeraiia tak takrif yang ada pada kdompok kedua. Numeraiia tak takrif
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yang ada pada kelompok kedua adalah sedikit. Sedikitmengsicu pada jumlah
atau bilangan yang terendah apabila dibandingkan dengan numeralia tak
takrif lainnya.
Pengelompokan ini mempunyai arti penting dalam hubungannya
dengan penegasian terhadap numeralia tak takrif. Seperti dirumuskan oleh
Horn, apabila numeralia tak takrif kelompok pertama (upper-bounded)
temegasi, maka penegasian itu akan bermakna 'kurang dari P' (less than P)
seperti terlihat pada contoh berikut ini.
(31) tidaksemuaP = kurang dari semua P
tidak seluruh P = kurang dari seluruh P
tidak segala P = kurang dari segala P
tidak setiap P = kurang dari setiap F
tidak banyak P = kurang dari banyak P
Sebaliknya, apabila numeralia tak takrif yang berada pada kelompok kedua
(lower-bounded) temegasi, maka akan bermakna sebaliknya, yaitu 'lebih
dari F (at least P):
(32) tidak sedikit P = lebih dari sedikit P
Penerapan kaidah itu bemianfaat untuk mengetahui makna penegasian
terhadap numeralia tak takrif. Apabila semua orang temegasi seperti tampak
pada kalimat berikut:
(33) Semua orang kaya.
a Tidak semua orang kaya.
maka tidak semua orang berarti 'kurang dari semua orang (tidak termasuk
Udak seorang pun'). Hal seperti ini berlaku pula untuk seluruh, segala, dan
setiap. Apabila frasa nominal yang berkonstituen seluruh, segala setiap
temegasi, seperti terdapat pada kalimat:
(34) Seluruh keluarganya kaya.
a Tidak seluruh keluarganya kaya.
(35) Setiap orang kaya.
b Tidak setiap orang kaya.
(36) Segala cita-citanya tercapai.
b Tidak segala cita-citanya tercapai.
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maka penegasian itu berarti 'kurang dati selumh/setiap/segal^anyak X'.
Selain diwujudkan dengan kalimat (33)a s.d. (36)a, penegasian terhadap
kalimat afirmatif (33) s.d. (36) dapat pula diwujudkan menjadi:
(33)b Tidak seorang pun kaya.
(34)b Tidak seorang pun dari keluarganya kaya.
(35)b Tidak seorang pun kaya.
(36)b Tidak satu pun dari cita-citanya tercapai.
Balk kalimat (33)a s.d. (36)a atau (33)b s.d. (36)b kesemuanya
merupakan penegasian terhadap kalimat afirmatif (33) s.d (36). Adapun
perbedaannya, kalimat (33)a s.d. (36)a merupakan kalimat negatif
kontradiktoris dari kalimat (33) s.d. (36), karena apabila makna salah satu
dari pasangankalimat itu benar, makamaknapasangan kalimat lainnyapasti
salah. Sedang kalimat (33)b s.d. (36)b berkontrer dengan kalimat (33) s.d.
(36 karena makna kedua kalimat yang berpasangah ada kemungkinan
kedua-duanya salah tetapi tidak mungkin kedua-duanya benar (meng^nai
konsep kontradiktori (connadictoiy) dan kekontreran (contrary) periksa
Bab II pasal 2.2).
Sebaliknya, apabila numeralia tak takrif yangmengacu pada bilangan
yang terkecil temegasi, seperti terlihat pada kalimat berikut.
(37) Sedikit orang kaya di desa ini.
a Tidak sedikit orang kaya di desa ini.
maka penegasian itu bennakna 'lebih dari sedikit orang... (tidak termasuk
'semua'). Dengan demikian dengan meminjam bagan Horn (1989:237)
seperti telah disajikan pada awal bab ini, maka penegasian terhadap numeralia
tak takrif yang ada dalam bahasa Indonesia dapat digambarkan seperti
berikut ini.
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BAGAN 4.8 OPOSISI KONTRADIKTORIS DAN KONTRER TERHAnAP
NUMERAUA TAK TAKRIF DALAM BAHASA INDONESIA.
semua kekontreran












menggambaikan oposisi komradiktoris dan yangkontrer antara numeral.a tak takrif dan gabungan konstitnen negaUf dengaf
da™??'^ Bagan di atas hanya memuat numeralia tak takrif yang
tSS, r®"" "T' aemuanumeralia
dijelaskan padahalamanterd^ulu. penegasian teriiadap numeralia tak takrif (X) secara kasar dapat
dipahami maknanya, yaitu 'kurang dari X' atau 'lebih dari X'. Dikatakanb^wa makna .tu bersifat kasar karena hanya mengacu pada gradt^fd^
lak secara tepat menunjuk pada bilangan atau jumlah tertentu Hal ini
beraiti^negasianterhadapnumeraliataktakrifyangmengandung^cfl/fl/o/-gradable value akan menghasilkan scalar or gradable value juga. Fakta
sepeiti im dapat dimaklumi karena numeralia tak takrif dipakai untuk
menyatakan bilangan atau jumlah yang tidak tertentu. Oleh karena itu
^negasian terhadapnya akan menghasilkan makna yang mengacu pada
bilangan atau jumlah yang tak tertentu pula.
n,.„„ "apat disubkategori atas numeralia yangmenyatakan totalitas, parsial, dan unit, seperti dinyatakan pada Bagan 4 f
STm "nn* mengetahui makna numeialia taktaknf apabiia temegasi. Apabila numeralia tak takrif yang menyatakan
totalitas temegasi, maka penegasian im dimaksudkan untuk menyangkal
atau mengmgkan ketotalannya (walaupun acuannya tidak termLuk 0)
seperti tampak pada kalimat berikut ini.
(38) Semua orang Indonesia ramah.
a Tidak semua orang Indonesia ramah.
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Hal seperti ini berlaku pula untuknumeraliayangmenyatalcantotalitas yang
iainnya.
Secaralebihkhususketidaktotalansebagaiakibattemegasinyatotalitas
yang dinyatakan olehnumeraliatak takrif dapatdibedakan atas duahal, yaitu
ketidaktotalan secara mutlak dan tidak mutlak. Yang pertama diwujudkan
dengan (i) {tidak se + kla-sifikator+pun.}, dan (ii) {tidak satu(klasifikator)
pun...}: dan yang kedua dlbentuk dengan {tidak + Ntt yang menyatakan
totalitas}. Dengan demikian apabila kalimat (37) dinegasi menjadi:
(38)b Tidak satu pun orang Indonesia ramah.
maka totalitas yang dinyatakan oleh kalimat (38) secara mutlak tidak
beriaku iagi pada kalimat (38)0. j>eiiieiiiara uu kaiimai t38)a menyatakan
ketidaktotalan secara mutlak karena makna kalimat (38)a masih
mengimplikasikan adanya 'beberapa orang Indonesia yang ramah' (dalam
hal 'satu orang saja pun' tercakup di dalamnya).
Numeralia tak takrif yang menyatakan parsial mengacu pada jumlah
yang merupakan bagian dati totalitas. Hanya dua dari tiga numeralia tak
takrif yang menyatakan parsial dapat dinegasi dengan tidak, yaitu banyak
dan sedikit, seperti terlihat pada contoh berikut.
(39) Banyak orang Indonesia mmpelajari bahasa Inggris.
b Tidak banyak orang Indonesia mempelajari bahasa Inggris.
(40) Sedikit orang Indonesia mempelajari bahasa Inggris.
b Tidak sedikit orang Indonesia mempelajari bahasa Inggris.
Banyak dan sedikit adalah numeralia tak takrif yang menyatakan
parsial. Artinya, kedua numeralia itu mengacu pada jumlah yang merupakan
bagian dari totalitas. Banyak mengacu pada bagian yang besar dari totalitas,
sedang sedikit mengacu pada bagian yang kecil dari totalitas. Oleh karena
banyak dan sedikit mengacu pada bagian dari totalitas yang berpasangan,
maka penegasian terhadap banyak atau sedikit akan saling mengacu, sehingga
tidak banyak X mencakupi 'sedikit X' dan tidak sedikitX mencakupi 'banyak
X'.
Numeralia tak takrif yang menyatakan unit mengacu pada kesatuan
yang bersama-sama dengan unit yang lain membentuk totalitas. Numeralia
tak takrif yang menyatakan unit diwujudkan dengan berbagai dan beberapa.
Akan tetapi, seperti dinyatakan oleh Bagan 4.3, berbagai dan beberapa
tidak dapat dinegasi dengan tidak. Hanya beberapa yang menjadi konstituen
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dari frasa adjekti val yang bediingsi sebagai keterangan waktu dapat dinegasi
dengan tidak, seperti terdapat pada kalimat (28) yang ditulis kembali seperti
berikut ini.
(28) Tidak beberapa lam lagi dla akan datang.
Akan tetapi penegasian terhadap beberapa dalam tidak beberapa lama
bersifat idiomatis, karena membentuk makna yang khusus, yaltu 'sebentar
lagi* dan tidak produktif (hanya terjadi dengan lama saja). Oleh karena itu
penegasian terhadap beberapa tidak dapat dijelaskan lebih lanjut.
43 Interaksi Negasi dengan Adverbia
Adverbia adalah kata yang memberi keterangan pada verba, adjekti va
ataunominapredikatif, ataukalimat. (MoelionodanDardJowidjojo, 1988:223;
periksa pula Kridalaksana, 1986:79). Adadua hal yang akan menjadi pokok
pembahasan mengenai interaksi negasi dengan adverbia. Pertama akan
dianalisis posisi dan cakupan penegasian konstituen negatif dalam
hubungannya dengan adverbia. Kedua, akan ditelusuri sejauh mana perbedaan
posisi konstituen negatif dan adverbia berpengaruh terhadap cakupan
penegasiannya.
Berdasar kemampuan berkolokasi dengan tidak, adverbia dapai
disubkategorisasikan dengan menggunakan dua parameter berikut ini:
(i) {tidak + adverbia + X}
(ii) {adverbia + tidak + X}
MJuga dapat dipakai untukmenegasi adverbia, namun karena wA-dan tidak
berposisi paralel jika bergabung dengan adverbia, maka tidak dianggap
mewakili tak. Berdasar kedua parameter itu, adverbia yang ada dalam
bahasa Indonesia dapat disubkategorisasi seperti berikut ini.
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BAGAN 4.9 St'BKATEGORI ADVERBIA BERDASAR KEMUNGKINAN
DIDAHULUI DAN DIIKUTIOLEH TIDAK,
Adv. subkategori I Adv. subkategori II Adv. subkategori II
Par. i ii Par. i ii Par. i ii
pemah + + hampir + begitu +
sering + + agak +
selaiu + + kadang- +
kadang
lebih + + seolah-olah - +
hanya .  + + kadangkala +
jUiuiig . -r scringkaii r
makin + + senantiasa +
setnakin + + paling +
sedang + + barangkali +
terlalu + + telah +
sangat + + memang +




Par i —> tidak + adv. + P
+  > ya
> tidak
Par ii —> adv. + tidak -i- P
4.3.1 Posisi dan Cakupan Penegasian tidak dalam Hubungannya
dengan Adverbia
Apabila tidak dan advebia berada dalam satu kalimat. maka
kemungkinan posisinya adalah:
(1)K —S + [tidak + adv. + V/Adj]p + (O/Pl/OPl)
(41) Saya tidak pemah marah.
Adverbia yang dapat mengisi sturktur kalimat di atas ialah adverbia
subkategori pertamadanketiga. Pada posisi seperti ini, adverbia berperilaku
pewatas verba yang telah dijelaskan pada Bab III pasal 6.3. Pada kalimat (41)
tidak menegasi adverbia, karena kalimat (41) bermakna 'Dalam hal marah.
saya tidak pemah melakukannya'. Dari maknanya itu diketahui bahwa
marah yang berfungsi sebagai predikat tidak termasuk cakupan penegasan
tidak, tetapi termasuk dalam cakupan tidak pemah. Dengan demikian
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menegasi pernah, tidak dan pernah bergabung untuk menegasi marah.
Apabila tidak dan adverbia terdapat dalam kalimat yang predikatnya
berargumen seperti :
(42) Saya tidak pemah membeli buku.
tidak dan pernah mempunyai kemampuan untuk menegasi buku tanpa
mempengaruhi makna verba pengisi predikat yang ada dalam kalimat itu.
Hal ini dapat diketahui melalui pengujian berikut ini.
(42)a Saya tidak pemah membeli buku, tetapi tidak pemah membeli pensil.
Pada kalimat (42)a, buku berkontras dengan pensil untuk menunjukkan
temegasikannya buku oleh tidak pemah.
Posisi tidak dan adverbia pada kalimat di atas dapat bembah meiijadi:
(2)K ™> S [adv. + tidak + V/Adj]p + (O/Pl/OPl)
(43) Saya tidak pemah marah.
Hanya adverbia subkategori pertama dan kedua (Bagan 4.9) dapat dipakai
pada kalimat di atas. Pada kalimat (43), tidak hanya menegasi marah yang
merupakan bagian dari predikat. Sementara itu tidak marah yang berposisi
di sebelah kanan pernah bei:ada di dalam cakupan pernah. Dikatakan
demikian karena kalimat (43) bermakna 'Perihal tidak marah, saya pemah
melakukaimya.' Kalimat (43) mempraanggapkan bahwa pembicara (saya)
mempunyai kebiasaan marah. Oleh karena itu ketika pembicara (saya) ingin
memberitahukan keadaan ketika ia tidak marah, maka pakailahkalimat (43).
Kalimat (43) mempunyai strukturinformasi yang lugas sesuai dengan
sifatnya sebagai kalimat deklaratif. Apabila adverbia yang ada pada kalimat
(43) ditopikkan, mak stmktur kalimat itu bembah menjadi:
(3)K --> Adv. + S + [tidak + V/Adj]p + (O/Pl/OPl)
(44) Pemah saya tidak marah.
Kalimat (44) berbeda dengan kalimat (43) dalam hal penopikan. Pada
kalimat(44),pe/7w/? ditopikkan, sedangpadakalimat(43)tidak.Pentopikkanini ikut diungkapkan oleh perbedaan intonasi. Kalimat (43) terbagi atas dua
atau tiga kelompok ton tergantung pada pola intonasi:
(43) Saya tidak pemah marah.
233/2 3 1 //
atau
Saya pemah tidak marah.
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233/23 3/ 2 31 //
Kalimat (44) terdiri atas dua kelompok ton, tetapi tempat pemisahannya
berbeda:
(44) Pemah saya tidak marah;
2  3 3 11 3 1 //
atau
Pemah saya tidak marah.
2  3 3 f 2 3 1//
Cakupan penegasian tidak pada kalimat (43) dan (44) tidak ebrbeda,
valtu menegasi marah. Pada kedua kalimat itu tidak berfungsi sebagai
negasi standar. Oleh karena itu cakupan penegasian yang berluku pada
negasi standar berlaku pada kalimat (43) dan (44). Kalimat (43) dan (44)
berbeda dalam hal cakupan adverbia. Pada kalimat (43), tidak marah berada
dalam cakupanpe/7w/?, sedang dalam kalimat (44), keselumhan saya tidak
marah berada dalam cakupan pernah. Oleh karena itu kalimat (43) dengan
intonasi yang pertama dapat diperluas menjadi:
(43)a Mengenai diri saya, saya tidak pemah marah.
Sementara itu kalimat (44) terasa janggal kalau diperluas menjadi:
(44)a *?Menjadi diri saya, pemah saya tidak marah.
Hal itu terjadi karena pada kalimat (43) saya-to/? yang ditopikkan, sedang
pada kalimat (44) bukan.
4.3 J Makna Penegasian terhadap Adverbia
Sepeiti telah dinyatakanpada awal bab ini, adverbiamemiliki kesamaan
dengan numeralia tak takrif diam hal pemilikan sifat relatif atau berskala.
Telah ditunjukkan pada bagian terdahulu bahwa kerelatifan numeralia tak
takrif berakibat penegasian terhadapnya mengacu pada makna yang relatif
pula. Artinya, apabila numeralia tak takrif temegasi, maka penegasian itu
tidak mengacu pada bilangan atau Jumlah yang tertentu, melainkan mengacu
pada pengungkap kuantitas yang relatif. Hal seperti ini terjadi pula pada
adverbia monomorfemis.
Menurut maknanya adverbia dibedakan atas (1) adverbia yang
menyatakan keaspekanS, (2) adverbia yang menyatakan modalitas, (3)
adverbia yang menyatakan frekuensi, dan (4) adverbia yang menyatakan
derajad. Adverbia yang menyatakan modalitas sudah dianalisis pada Bab III
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pasal 6.3, dan adveibia yang menyatakan keaspekan akan dianalisis secara
khusus dalam hubungannya dengan belum. Oleh karena itu analisis berikut
ini diarahkan kepada adveibia frekuentatif dan adverbia yang menyatakan
derajad.
Ada beberapa adverbia yang menyatakan frekuensi, yaitu selalu,
senantiasa, sering, seringkali, kadang-kadang, kadangkala, jarang, dan
pernah. Dari berbagai adverbia itu senantiasa, seringkali, kadang-kadang,
dan kadangkala tennasuk adverbia subkategori kedua, karena tidak dapat
dinegasi dengan tidak. Pada kalimat yang mengandung selalu, misalnya:
(45) Wanita itu selalu tersenyum.
penegasiannya terhadap selalu dapat dinyatakan dengan:
(45)a Wanita itu tidak selalu tersenyum.
Kalimat (45) berkontradiksi dengan kalimat (45)a karena apabila makna
kalimat (45) benar, maka makna kalimat (45)a salah. Dengan demikian
makna kedua kalimat itu saling mengecualian, tidak mungkin kedua-duanya
benar, atau pula kedua-duanya salah. Kalimat (45) dapat pula dibuat kontras
dengan kalimat berikut ini.
(45)b Wanita itu selalu tidak tersenyum.
(45)c Wanita itu tidak pemah tersenyum.
Kalimat (45)b dan c berkontrer dengan kalimat (45) karena makna kalimat-
kalimat yang beipasangan itu tidak mungkin kedua-duanya benar sekalipun
kedua makna kalimat itu mungkin sama-sama salah. Penegasian terhadap
selalu menimbulkan makna berskala antara 'tidak selalu atau tidak sering'
hingga 'tidak pemah', tetapi, makna tidak selalu tidak sama dengan dan tidak
mencakupi tidak pernah. Dalam hal ini kontekslah yang akan menentukan
tafsiran mana yang dimaksudkan oleh penegasian terhadap selalu. Tidak
pernah mengacu pada frekuensi yang secara mutlak tidak terjadi, sedang
tidak selalu mengacu pada frekuensi yang agak rendah kemungkinananya
untuk terjadi. Hal seperti ini berlaku pula untuk sering, seperti terlihat pada
kalimat berikut.
(46) Wanita itu sering tersenyum.
Sering pada kalimat (46) dapat dinegasi menjadi:
(46)a Wanita itu tidak sering tersenyum.
Kalimat (46) berkontras dengan kalimat (46)b berikut ini.
(46)b Wanita itu tidak pemah tersenyum.
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Dengan alasan y ang sama dengan kalimat (45), (45), dan (45)b, kalimat (46)
berkontradiksi dengan kalimat (46)a dan beikontrer dengan kalimat (46)b.
kalimat (46)a dan b menjadi pegangan bagi penafsiran makna penegasian
tertiadap sering. Apabila sering temegasi, maka acuan penegasian terhadap
sehng di antara 'tidak sering* dan'tidak pemah*.
Seringkali mempunyai perilaku yang beibeda dengan sering, karena
seringkali tidak dapat dinegasi untuk menghasilkan kalimat negatif yang
berkontradiksi dengan kalimat afirmatifriya:
(47) Wanita itu seringkali tersenyum.
a *Wanita itu tidak seringkali tersenyum.
b Wanita itu tidak pemah tersenyum.
Hal serupa terjadi pula pada kadang-kadang dan kadangkala :
(48) Wanita itu









b Wanita itu tidak pemah tersenyum.
Kalimat (47)b dan (48)b menunjukkan bahwa seringkali, kadang-kadang,
atau kadangkala dapat dibuat kontras yang berkontrer sekalipun kontras
yang berkontradiksi dengannya tidak ada (kontras yang berkontradiksi
dibentuk dengan seringkali lawan kadang-kadang, atau kadang kala itu
sendiri).
Pernah mempunyai perilaku yang berkebalikan dengan seringkali,
kadang-kadang, atau kadangkala. Pemah saya dapat dinegasi dengan
menghasilkan kalimat yang berkontradiksi, karena pasangan kalimat
berkontrer dengannya tidak ada;
(49) Wanita itu tidak pemah tersenyum.
a Wanita itu tidak pemah tidak tersenyum.
b Wanita itu tidak selalu tersenyum.
Walaupun kalimat (49)b berterima, tetapi kalimat itu bukan pasangan
kalimat yang berkontrer dengan kalimat (49). Dikatakan demikian karena
(49)b mengacu pada referen yang berbeda dengan referen kalimat (49), dan
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karena itu kedua kalimat itu mempunyai kemungkinan dua-duanya benar
atau dua-duanya salah. Kalimat (49) memberi informasi tentang 'pemahnya
wanita itu tersenyum' sedang kalimat (49)b memberi informasi tentang
'seringnya atau kadang-kadang wanita itu tersenyum'. Dengan demikian
'frekuensi senyum' yang dilakukan oleh wanita dalam kalimat (49) sangat
rendah, sedang 'frekuensi senyum' yang dilakukan pada kalimat (49)b agak
tinggi (lebih tinggi daripada kalimat (49)). Sedangkan kalimat (49)
berkontradiksi dengan kalimat (49)a karena kedua kalimat itu tidak mungkin
kedua-duanya benar atau kedua-duanya salah. Secara skematis hubungan
adverbia frekuentatif yang afirmatif dan yang negatif dapat digambarkan
seperti berikut.













Dari bagan di atas diketahui bahwa adverbia yang menyatakan
frekuensi dapat diurutkan berdasar tingkat keseringan atau frekuensinya.
Bertiirut-turut urutan itu dimulai dari selalu, senantiasa, senng(kali),
kadang-kadang, kadangkala, jarang dan pernah. Selalu menyatakan
frekuensi yang tertinggi, kemudiandiikuti senantiasa, sering, dan seringkali.
Kadang-kadang, kadangkala menyatakan frekuensi yang sedang atau
menengah; jarang menyatakan frekuensi yangrendah; dan pemah menyatakan
frekuensi yang paling rendah. Penentuan ini didasarkan atas hubungan atau
perbandingan m akna yang dimiliki oleh masing-masing adverbia frekuentati 1"
itu. Dengan menerapkan prinsip yang berlaku pada penegasian terhadap
numeralia tak takrif seperti dijelaskan oleh Horn (1989:266-267). maka
dih^ilkan hal-hal berikut ini. Penegasian terhadap selalu dan sering menjadi
tidak selalu dan tidak sering bermakna 'kurang dari selalu atau sering' (tetapi
tidak mencakupi 'tidak pemah'). Sementara itu penegasian terhadap jarang
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menjadi tidak jarang bermakna 'lebih dari jarang'. Akan tetapi, apabila
pernah yang berada pada urutan paling bawah temegasi, maka penegasia itu
bukan bermakna 'lebih dari pemah' sepeiti yang terjadi pada tidak sedikit
yang bermakna 'lebih dari sedikit', melainkan bermakna 'tidak sama sekali'.
Kecuali apabila di antara tidak dan pernah terdapat hanya atau saja, maka
tidak hanya!saja pernah bermakna 'lebih dari pemah' atau 'sering.
Penyimpangan ini tidak menjadi pengghalang untuk mengatakan bahwa
baik numeralia tak takrif atau adverbia yang menyatakan frekuensi
mengandung scalar or gradable value, dan karena itu penegasian terhadapnya
menghasilkan makna yang mengandung scalar or gradable value pula.
Adverbia dapat dipakai untuk menyatakan tingkat perbandingan
komparatit dan superlatii. Adverbia yang menyatakan tingkat perbandingan
komparatif ialah lebih dan kurang seperti terdapat pada kalimat berikut.
(50) Mobilmu lebih bagus daripada mobilku.
(51) Dia kurang manusiawi daripada kakaknya.
Lebih dan kurang pada kedua kalimat itu dapat dinegasi, tetapi penegasian
terhadap kurang mengakibatkan munculnya perubahan stmktur kalimat
yang bersangkutan.
(45 )a Mobilmu tidak lebih bagus daripada mobilku.
(51 )a Dia tidak kurang manusiawinya daripada kakaknya.
Tanpa penambahan -nya kalimat (51)a tidak berterima.
(51 )al *Dia tidak kurang manusiawi daripada kakaknya.
Sebaliknya, kalimat (51) justru tidak berterima apabila manusiawi berafiks
-nya:
(51)b *Dia kurang manusiawinya daripada kakaknya.
Sementara itu lebih Justm tidak dapat dilekati -nya apabila temegasi oleh
tidak:
(45)al *Mobilmu tidak lebih bagusnya daripada mubilku.
Munculnya -nya pada kalimat (51 )a memungkinkan pembanding (daripada
kakaknya) dilesapkan; sedang tanpa -nya pembanding pada kalimat (45)a
tidak dapat dilesapkan:
(51)a2 Dia tidak kurang manusiawinya.
(45)a2 *Mobilmu tidak lebih bagus.
dengan demikian -nya pada kaimat (51)a mengacu pada pembanding dan
menominalisasikan adverbia yang menjadi dasar perbandingan.
Adverbia yang menyatakan tingkat perbandingan superlatif adalahpcr/Z/ig.
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Akan tetapi paling tidak dapat dinegasi dengan tidak seperti terlihat pada
pasangan kalimat berikut ini.
(52) Dia paling pandai di kelasnya.
a  *Dia tidak paling pandai di kelasnya.
Kesemua uraian di atas menunjukkan bahwa adverbia yang
menyatakan tingkat perbandingan juga menyatakan nilai relatif.
Kerelatifannya berakibat penegasian tertiadapnya menghasilkan makna
yang relatif pula, seperti halnya yang terjadi pada numeralia tak takrif.
ApabilaA'w/wfgdinegasimenjadir/W^7^A'M/fl/ig,makar/d/afA'A:w/fl/igbermakna
'sama atau lebih dari' dan apabila lebih dinegasi menjadi tidak lebih, maka
tidak lebih bennakna Icurang dari,' atau 'sama'. Akan tetapi penegasian
terhadap sama menjadi tidak sama bermakna 'berbeda', walaupun ada
kemungkinan adanya tafsiran yang lebih sempit, yaitu 'kurang dari' atau
'lebih dari' (dalam hal antonim yang tingkat gradualnya rendah): bandingkan
tidak sama besarnya lawan tidak sama kecilnya.
Di samping adverbia yang menyatakan tingkat perbandingan, ada
pula adveitia yang menyatakan pembatasan dan penambahan. Adverbia
yang menyatakan pembatasan ialah hanya atau saja. dan adverbia yang










maka penegasian itu bermakna 'di samping atau kecuali'. Hal ini berarti
pembatasan itu berubah menjadi penambahan setelah adverbia yang
menyatakan pembatasan itu temegasi.
Dari segi struktur kalimatnya, penegasian terhadap hanya atau saja
menuntut hadimya klausa perluasan sebagai kontras terhadap penegasian
yang ada pada klausa utama. Pada kalimat (53)a, klausa perluasan itu
diwujudkan dengan: tetapi Juga tertawa. Tanpa klausa perluasan itu kalimat
(53)a kurang lazim karena terikat konteks :
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(53)al Wanita itu tidak hanya tersenyum.
Di samping bergabung dengan konstituen negatif. hanya dan saja
dapat dipakai berdampingan dengan adverbia lainnya sehingga terbentuk
konstniksi {tidak + hanya/saja + adverbia + X}, sepeiti dalam :
hanya




Pada kalimat (53)b tidak menegasi hanyalsaja, kemudian tidak
hanvalsaia mencakupi adverbia vans berposisi di sebelah kanannya. Tidak
hanya/saja dalam {tidak + hanya/saja + adverbia + X} berfungsi
mengintensitaskan frekuensi yang diungkapkan oleh adverbial (tidak hanya!
saja sering X 'lebih dari sering X'), apabila adverbia bertekanan. Selain itu,
kehadiran hanya atau saja juga. memungkinkan paling+adjektiva bergabung
dengan konstituen negatif, bandingk^,:



















Apabila adverbia yang menyatakan penambahan temegasi:
(54) Wanita itu (se) makin gemuk.
a Wanita itu tidak pemah (se) makin gemuk, tetapi (se) makin kurus.
maka penegasian itu bennakna 'kurang dari', karena kalimat (54)a bermakna
'Wanita itu berkurang dari kegemukannya menjadi kurus'. Seperti halnya
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kalimat (53)a, kalimat (54)a juga menuntut kehadiran klausa perluasan,
tanpa klausa perluasan kalimat (54)a kurang lazim karena terikat konteks:
(54)al Wanita itu tidak semakin gemuk.
Kalimat itu menjadi lebih wajar apabila tekanan diberikan pada tidak:
(54)a2 Wanita itu tidak semakin gemuk.
Karena tidak menegasi proposisi kalimat (54)a2, dan bukan gemuk saja.
43.3 Masalah belum
Seperti disebutkan pada Bab II, belum termasuk konstituen negatif
paduan, berkedudukan sama dengan jangan atau tanpa. Secara sintaktis,







Akan tetapi belum mengandung makna yang berbeda dengan sudah atau
telah. Baik sudah atau telah menyatakan keaspekan yang perfektif, sedang
belum justru menegasi keperfektifannya. Namun keperfektifan yang
dinyatakan oleh sudah dan telah berbeda. Makna sudah terletak pada poros
waktu setelah awal (meliputi sedang dan telah), sedang telah terletak pada
poros waktu setelah akhir. Dengan demikian belum mengandung konponen
[Negasi + Inkoatif-Perfektif} sekalipun representasi formalnya tidak
berterima, yaitu *tidak sudah. Ketidakberterimaan *tidak sudah berkaitan
dengan ketidakmungkinan penegasian terhadap adverbia keaspekan yang
lain, yaitu *tidak telah, *tidak masih. Dalam hal ini, sedang mempunyai
perilaku yang berbeda, karena dalam konteks tertentu sedang dapatdinegasi
menjadi tidak sedang seperti terlihat pada kalimat berikut ini.
(56) Pemuda itu sedang tidur.
a Pemuda itu tidak sedang tidur, karena itu Anda boleh menemuinya.
Sementara itu sudah mengandung komponen {Inkoatof-Perfektif}, dan
telah hanya mengandung keperfektifan saja. Secara skematis perbedaan
belum, sudah dan telah dapat digambarkan seperti berikut ini.
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Dalani suatu kalimat, belum mempunyai kemungkinan bergabung
dengan adjektiva, nomina atau verba yang berfiingsi sebagai predikai:
(75)a Penyakitnya heliim parah.
b Anakku belum pulang.
c Pamanku belum sarjana.
Pada kalimat berikut, belum dapat bergabung dengan numeralia:
(57)d Walaupun engkau kaya, rumahmu belum lima.
Pada kalimat (57)d. belum lima dipakai sebagai kontras terhadap kaya.
Pemakaian belum yang bergabung dengan numeralia seperti itu terikat
konteks, karena tidak dapat dipakai dalam berbagai konteks seperti halnya
{belum + adjektiva} atau (belum + verba). Walalupun belum berkategori
adverbia, seperti hanya, belum hanya dapat bergabung dengan nomina yang
mengacu pada pangkat, jabatan, gelar atau tingkat perkembangan/
pertumbuhan/kejadian, dan dengan apa-apa. Sebaliknya, hanya dapat












Di dalani berbagai kalim at di atas, cakupan belum mengenai konstituen
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lain y ang mengikutiny a. Artiny a, dalam berbagai kalimat itu, belum mewatasi
konstituen lain yang berposisi di sebelah kanannya. Pada kalimat (56)a s.d.
c, belum mewatasi parah, puiang, atau lima, sehingga di dalam kalimat
(56)a s.d. c itu, belum parah, belum puiang, dan belum lima beraiakna
negasi terhadap 'sudah parah/pulang/lima'. Hal ini berarti belum mengandung
penegasian terhadap sudah yang menyatakan inkoatif. Secara skematis,
cakupan penegasian yang terkandung di dalam belum itu dapatdigambarkan
seperti beiikut ini.
BAGAN4.12 CAKUPANPENEGASIANYANGTERKANDUNGDIDALAMBELUM




Apabila dibandingkandengan adverbia yang lain, temtama adverbia
yang menyatkan keaspekan, belum mempunyai kekhususan tei^endiri.
Belum dapat dipakai sebagai ekor tanya (question tag) dalam kalimat
interogatif seperti berikut ini.
(59)a Kamu lapar belum ?
b Kamu sudah lapar atau belum ?
Baik kalimat (58)a maupun b merupakan kalimat interogatif altematif,
karena kedua kalimat itu mempertanyakan suatu altematif. Adapaun altematif
yang relevan dengan kalimat (59)a dan b ialah sudah (lapar) atau belum
(lapar). Sangat menarik untuk diperhatikan bahwa temyata antonim dari
belum, yaitu sudah, tidak dapat dipakai sebagai ekor tanya. Dikatakan
demikian karena kalimat berikut tidak berterima.
(60)a *Kamu lapar sudah ?
b *Kamu belum lapar atau sudah ?
Belum dapat direduplikasikan menjadi belum-belum. Reduplikasi
terhadap belum menjadi belum-belum menghasilkan konstruksi yang berbeda
maknanya dengan belum sebagai konstituen dasamya. Kalau belum
mengandung {Negasi + Inkoatif}, maka belum-belum yang bermakna
'belum sampai waktunya atau belum mulai' mengadung {Negasi + Inkoatii
+ Walaupun}.
Di samping berbeda maknanya, belum-belum mempunyai perilaku
sintaktis yang berbeda dengan belum sesuai dengan maknanya. Belum-










Belum-belum menuntut hadimya sudah, sedang belum tidak deikian halnya.
Tanpa sudah, kalimat (61 )a kurang lazim, sebaliknya kalimat (61 )b menjadi
tidak berterima kalau muncul sudah :
(61 )a 1 Belum-belum, saya gemetar.
bl *Saya belum sudah makan.
Belum dapat dikenai afiksasi dengan se- sehingga menjadi sebelum.
Sebelum bermakna 'semasih belum'. Sebelum dapat berfungsi intraklausal
atau pula ekstraklausal, misalnya:
(62)a Saya sebelum tidur menggosok gigi terlebih dahulu.
b Sebelum saya tidur, saya menggosok gigi terlebih dahulu.
Pada kalimat (62)a, sebelum mengatributi tidur, tetapi pada kalimat (62)b,
sebelum mengatributi saya tidur. Pada kedua kalimat tersebut, konstituen
lain uang diatributi oleh sebelum dapat disubstitusi dengan -nya, itu ada
peristiwa itu, sehingga sebelum berubah menjadi sebelumnya, sebelum itu,
sebelum ada peristiwa itu :





saya menggosok gigi terlebih dahulu.
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Catatan
1  Ada dugaan bahwa adjektiva juga menimbulkan masalah yang sejajardengan adverbia
dalam hubungannya dengan negasi, karena kebanyakan adjektiva juga secara inheren
mengungkapkan gradasi. Masalah ini memerlukan peneiitian terscndiri di kemudian
hari.
2. Kalunat (22)b bermakna 'No student passed' apabila tekanan pada e\-er\:
(22)b Every student didn't pass. 'No student passed'.
3. Ada dua pola intonasi yang dapat diberikan intonasi pada kalimat (26)d. Apabila
tekanan diberikan pada Nil. inaka cakupan pcnegasian lidak mengenai Nil: sedang
apabila ickanan jatuh pada N-nyu. maka A'-met itulali yang lemegasi.
4. Bagan iiti belum memual semua adverbia yang ada dalam bahasa Indonesia. Namun.
bagim ini sctidak-lidaknyamempcrlUtatkanadanyabennacam-macain adverbia bcrdasar
kemungkinan berkolokasi dengan tidak.




NEGASI DALAM KALIMAT MAJEMUK
5.1 Penganiar
''"'^'®'"®"'™g"egasikalimattunggalyanetelahd, aj.kan pada Bab III, berikut ini disajikan analisis tentang negasi dL^
Llima. majZk "an
^  ^ hanya memiliki saiu kJausa secianekalimat niejemuk memiliki beberapa kJausa. ®
Dilihat dari hubungan antarldausa yang ada dalam kalimat majemuk,
kalimat majemuk dibedakan atas kalimat majemuk koordinator dan
subordmatiP. Kalimat majemuk koordinatif memiliki beberapa klausa
yang sama kedudukannya. sedang kalimat majemuk subordinatif memiliki
beberapa klausa, tetapi salah satu klausa menjadi konstituen dari klausa
lainnya (periksa Moeliono dan Dardjowidjojo. 1988-307). Sesuai dengan
pembagian itu, ada dua hal yang akan dianalisis perihal negasi dalam
kalimatmajemuk,yaitu(l)penegasiandalamkaIimatmajemukkoordinatif,dan (2) penegasian dalam kalimat majemuk subordinatif.
Kehadiran konsitituen negatif dalam kalimat majemuk koordiantif
tidak begitu menimbulkan masalah, karena klausa-klausa yang ada
dalam kalimat majemuk koordinatif dapat dikenali atau dipisahkan
dengan mudah. Kehadiran konsitituen negatif dalam kalimat majemuk
koordinatif tidak berbeda dengan kehadiran konstituen negatif dalam
kalimat tunggal. karena ketentuan posisi dan cakupan penegasiannya
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sama. Akibatnya, analisis tentang masalah ini dapat disajikan secara
singkat. ,
Kchadiran konslituen negatifdalam kalimat majcmuk subordinaiit.
tcrutama dalam kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan
bahwa. mcnimbulkan masalah yang mmit. Masalah itu bcrkcnaan dengan
kemun'Jkinan pcrpindahan posisi konslituen negatil dan klausa kcdua ke
klausaVctlama, alau yang lazim discbut nesative rahiiK^i. Pcnhal ini
incnjadi masalah karcna bcberapa linguis menganggap pcrpmdahan posisi
konslituen negatil tidak mempengaruhi makna kalimat yang bcrsangkuian.
scdani' bcberapa linguis yang lain percaya bahwa pcrpindahan itu
mcnimbulkan pcrbedaan makna. Analisis tentang ncgasi dalam kalimat
majemuk ini dimulai dengan kalimat majemuk koordinatif.
5.2 Negasi dalam kalimat majemuk koordinatif
5.2.1 Ncgasi dalam Kalimat Majemuk Koordinatid yang Dihubungkan
dengan dan
Hubungan antaridausa yang ada dalani kalimat majemuk koordinatif
dinyatakan dengan koordinator. Ada bebcrapa koordinalor yang laznn
dipakai untuk mcnghubungkan antarklausa dalam kalimat majemuk
koordinatif yang ada dalam bahasa Indonesia, tetapi berikut ini hanya
dianalisis peranan negasi dalam kalimat majemuk koordinat.f yang
dihubungkan dengan dan dan tetapi. Pemilihan ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa macam koordinator tidak mempengaruhi posisi dan
cakupan penegasian konslituen negatif yang ada dalani kalimal majemuk
koordinatif. Dalam pada itu, macam konslituen negatif yang akan dianalisis
pun terbatas pada tidak dan bukan saja, karena kedua konslituen negatif
itulah yang besar peranaimya dalam penegasian yang adaa dalam kalimat
majemuk. _ .
Sebelum sampai pada analisis tentang negasi dalam kalimatmajemuk
koordinatif yang dihubungkan dengan dan. perlu dibedakan antara kalimat
majemuk dan predikat majemuk yang berkoordinator dan, seperti terdapat
pada contoh berikut.
(i) Dia tidak minum dan makan.
(ii) Dia tidak minum dan saya tidak makan.
Kedua kalimat di atas memiliki dan, tetapi status dan di dalam kedua
kalimat itu berbeda. Pada kalimat (i) dan menghubungkan minum dan
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makan yang bersam a-sama dengan tidak mengisi pnedikat Dengan demikian
dan pada kalimat (i) mempakan koordinator dari pnedikat majemuk.
Sementara itu dan pada itu (ii) menghubungkan dua klausa, yaitu
dia tidak minum seita saya tidak makan. Kedua klausa yang ada dalam
kalimat (ii) membentuk kalimat majemuk, dan karena itu fiingsi dan
yang ada dalam kalimat (ii) berbeda dengan dan dalam kalimat ti).
Posisi tidak dalam kalimat majemuk koordintif yang dihubungkan
dengan dan tidak berbeda dengan posisi tidak dalam kalimat tunggal. Baik
pada klausa pertama atau kedua, tidak dapat beiposisi pada (1) sebelah kiri
pnedikat {standard negation), (2) sebelah kiri adverbia yang menjadi
konsitituen frase verbal pengisi predikat (negated adverbial), dan (3)
sebelah kiri numeralia tak takrif yang menjadi konstituen frasa nomina
pengisi subjek {negated quantifier). Beberapa contoh berikut memper-
lihatkan hal itu.
(1) Raja itu tidak adil dan menteri itu tidak jujur.
(2) Raja itu tidak pemah adil dan menteri itu tidak pemah jujur.
(3) Tidak semua raja adil dan tidak semua menteri jujur.
Pada kalimat (1), (2), dan (3) tidak dipakai pada klausa pertama
dan kedua. Pada dasamya, pada kalimat majemuk koordinatif yang
dihubungkan dengan dan, tidak dapat dipakai pada klausa pertama,
kedua, atau kedua-duanya sejauh pemakaian itu tidak menimbulkan
pertentangan makna antraklausa yang ada dalam kalimatmajemukkoordinatif
itu. Pada kalimat berikut, tidak dapat dipakai pada klausa pertama
atau kedua saja;
(4) a Amir tidak kaya dan isterinya (juga) miskin.
b Amir kaya dan isterinya (juga) tidak miskin.
Baik berposisi pada klausa pertama, kedua, atau kedua klausa yang ada
dalam kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan dan,, tidak
hanya menegasi konstituen yang ada pada klausa yang ditempatinya.3
Seperti halnya tidak, bukan dapat dipakai pada klausa pertama,
kedua, atau pada klausa yang ada dalam kalimat majemuk koordinatif
yang dihubungkan dengan dan. Baik berposisi pada klausa pertama
atau kedua, bukan hanya menegasi konsitituen yang ada pada klausa
yang sama dengannya. Pada kalimat berikut :
(5)a Amir bukan orang kaya dan isterinya (juga) orang miskin.
b Amir orang kaya dan isterinya (juga) bukan orang miskin.
(6) Wanita iiu bukan penipu dan lelaki itu bukan pemabok.
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hiikaii nienegasi konsiiiuen yang ada pacla idausa yang sania dcngannya,
yaitu o/o/fg kaya pada kalinial (5)a, oraiig miskin pada kalimal (5)b. dan
penipu dan pemabok pada kalimat (6).
Dari analisis di atas diketahui bahwa tidak dan bukan dapat
dipakai pada klausa pertama, kedua, atau kedua klausa yang ada dalam
kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan dan. Kendala
pemakaian tidak dan bukan dalam kalimat majemuk koordinatif yang
dihubungkan dengan dan terdapat pada kesejajaran hubungan antarklausa
yang ada dalam kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan.
Sejauh pemakaian tidak dan bukan tidak menimbulkan pertentangan antar
klausa yang ada dalam kalimat majemuk koordiantif yang dihubungkan
dengan dan^ maka tidak dan bukan dapat dipakai.
5.22 Negasi dalam Kalimat Majemuk Koordinatif yang Dihubungkan
dengan tetapi
Tidak juga dapat dipakai dalam kalimat majemuk koordinatif yang
dihubungkan dengan tetapi.Dalam kalimat majemuk koordinatif yang
dihubungkan dengan tetapi, tidak mempunyai kemungkinan berposisi
yang sama dengan yang terdapat dalam kalimal majemuk koordiantif
yang dihubungkan dengan dan.
Walaupun kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan
dan sama kedudukannya dengan kalimat majemuk koordinatif yang
dihubungkan dengan tetapi, hubungan semantis antarklausa yang ada
dalam kedua kalimat majemuk itu beibeda. Hubungan antarklausa yang
ada dalam kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan dan
bersifat komplementer, sedang hubungan antarklausa yang ada dalam
kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan tetapi bersifat
konstrastif. Perbedaan ini membawa penganih pada kemungkinan posisi
dan cakupan penegasian tidak dalam kedua kalimat majemuk itu.
Pada kalimat majemuk koordinatif yang dihubungkan dengan tetapi, tidak
dapat dipakai pada klausa pertama, kedua, atau kedua-duanya.
(7) Ibu membeli buku, tetapi ayah tidak menyenanginya.
(8) Ibu tidak mengizinkan saya pergi, tetapi saya pergi juga.
(9) Ibu tidak mengizinkan saya pergi, tetapi saya tidak menurutinya.
Pada kalimat (7). tidak hanya terpakai pada klausa kedua. Pada kalimat (8)
tidak terpakai pada klausa pertama, dan pada kalimal (9) tidak terpakai pada
klausa pertama dan kedua.
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Baik pada kalimat 97), (8), dan (9) subjek dan predikat klausa
pertama berbeda dengan subjek dan predikat klausa kedua. Apabila
predikat klausa pertama sama dengan predikat klausa kedua, dan tidak
beiposisi pada klausa kedua, maka predikat yang ada pada klausa
kedua dapat dilesapkan :
(10) Ibu membeli buku. teiapi ayah tidak.
Apabila tidak bcrposisi pada klausa pertama. maka klausa kedua harus
dinyatakan secara ekplisii, dan objek disubstitusi dengan -nya'.{-nya. >
I
*?buku.J
Kalimat (7) s.d. (10) nienunjukkan bahwa kemungkinan posisi tidak
clalam kalimat majcmuk koordinatif yang dihubungkan dengan tctapi
ditcniukan olch ada-iidaknya kontras antarklausa yang ada dalam kalimat
majemuk itu. Artinya, sesuai dengan makna tetapi dan kewajaran.
Di dalam keempat kalimat itu (kalimat (7)-(10)), kehadiran rWaifediperlukan
sebagai sarana pembentuk kontras diantara klausa pertama dan kedua
demi kewajaran. Pada kalimat-kalimat berikut kontras dibentuk dengan
tetapi saja, tetapi acuaimya toleh dikatakan kurang lazim :
t7)a Ibu membeli buku, tetapi ayah menycnanginya.
(8)a Ibu mengizinkan saya pergi, tetapi saya pergi juga.
(9)a Ibu mengizinkan saya pergi. tetapi saya menurutinya,
Dilihat dari cakupan penegasiannya diketahui baliwa tidak dalam
kalimat majemuk koordinatil' yang dihubungkan dengan tetapi hanya
mcncgasi komstilucn yang bcrada pada klausa yang sama dcngannya.
Cakupan penegasian .seperli ini sama dengan yang terjadi pada kalimat
majemuk koordinatil yang dihubungkan dengan dan.
Pada kalimat majemuk koordinatil" yang dihubungkan dengan tetapi.
bukan dapat berposisi pada klausa pertama. kedua, aiau kedua-duanya :
(11) Waniia iiu bukan penipu. tetapi semua orang membencinya.
(12) Wanita itu banyak bicara, tetapi dia bukan pembohong.
(13) Dia bukan penipu, tetapi dia bukan orang yang jujur juga.
Pada kalimat (11) bukan menegasi penipu, pada kalimat (12) bukan
menegasi pembohong, dan pada kalimat (13) bukan menegasi penipu
dan orang jujur, Oleh karena itu, kalimat-kalimat itu dapat diperluas
menjadi :
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( I l)a Waniia iiu bukan pcnipu, (clia orang baik-baik). iciapi scmua
orang nicnibcncinya.
( 12)a Waniia ilu banyak bicara. iclapi clia bukan pcinbnhnng (dia
mcmang banyak cakap).
( 13)a Dia bukan pcnipu (inciainkan pcnibolinng). tciapi clia bukan
orang juiur juga(iiiclainkan beibohong).
5.3 Negasi dalam Kalimat M^yemuk Subordinatif
5.3.1 Negasi dalam Kalimat Majemuk Subordinatif yang
Dihubungkan dengan bahwa
Kalimai majemuk suhorclinaiil'mcmiliki klausa utama clan klausa
scmalan. Klausa scmaian mcrupakan konslilucn dari klausa ulama. Klausa
utama dan klausa semantan dihubungkan dengan subordinator. Subor-
dinator berperan untuk membentuk hubungkan makna antarklausa yang
ada dalam kalimat majemuk subordinatif. Hal yang menarik dalam kalimat
majemuk subrodinatif ialah adanya kemungkinan konstituen negatif
berpindah dari klausa semantan ke klausa utama, atau yang lazim
disebut pengendapan konstituen negatif (negative raising).
Masalah ini iclahlamamcnaiik pcrlialian paralinguis. Dalam kalimai
majemuk subordinalif, konslilucn negalil dapal dikedepankan dari klausa
semantan ke klausa utama. Beberapa linguis berpendapat bahwa
pengendapan konstituen negatif pada kalimat yang berverba tertentu
tidak mengubah makna kalimat semula. Sementara itu linguis yang
lain, misalnya Bartsch (1973), Partec (1970), percaya bahwa pengen
dapan konstituen negatif pada kalimat yang mengandung verba tertentu
menimbulkan perbedaan makna. Dalam pada itu, linguis-linguis yang
percaya akan tiadanya perbedaan makna yang memiliki argumeritasi
yang berbeda-beda. R. Lakoff (1969) dan Fillmore (1963) mengatakan
negative raising hanya terjadi karena alasan sintaksis sebagai per-
wujudan dari transformasi yang tidak mengubah makna. Sementara
in Jackendoff (1971) mengatakan bahwa sematiklah yang mendasari
negative raising, karena negative raising hanya teijadi pada verba
tertentu. Jika alasan sintaksis menjadi dasamya, tentu semua verba
memungkinkan teijadinya negative raising, karena negative raising
hanya terjadi pada verba tertentu. Jika alasan sintaksis menjadi dasamya,
tentu semua verba memungkinkan terjadinya negative reasing. Hom
(1989:328) menambahkan bahwa negative reasing teijadi pada kalimat
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yang mengandung negasi kekontreran yang dihasilkan dari penegasan
terhadap intolerant predicate. Adapun negative raising itu, misalnya,
terlihat pada contoh berikut.
(14)a I don'i iliink he has come.
b I think he has not conic.
Yang nicnjatii kriieria unluk negative raising .scpcrii icrdapai pada
kalimai (14)a adalah pcrsaniaan scinaniis aniara kaliniai (14)a dan b yang
sccara skcnialis dapal digambarkan scbagai berikut:
(14)a |S1 + Neg + Pi IS2 + Pgll
b[SI + PI (S2 + Neg + P2]l
Pensamaan .seniantis itu nienyangkut cakupan negasi dalani kaliniat (I4)a.
apakah Pg tcmegasi atau tidak. Masalah lain yang periu diketahui dalam
hubungan ini adalah jenis PI apa saja yang memungkinkan terjadinya
kesaniaan seniantis itu. Apakah kesaniaan seniantis itu periu tcrjadi karena
kesaniaan niakna atau penalsiran. Apabiia tal'siran nienjadi dasamya. dalani
kondisi apa tal'siran kedua kaliniat itu sania.
Jespersen 1 1917:5.3) nienganggap perpindahan posisi konstitucn
ncgatii'dari kaliniat (I4)b ke (I4)a tidak nienipengaruhi niakna kaliniat.
karena kalimat (14) b mengimplikasikan kalimat (14)a, tetapi sebaliknya.
Dengan perkataan lain makna kalimat (14) a lebih luas daripada kalimat
(14)b, sehingga simpulan Jespersen periu disangsikan keberaniannya.
Horn (1989:323) mendaftarverbabahasalnggris yang memungkinkan
terjadinya negative raising seperti berikut ini.
a. OPNION : think, believe, suppose, imagine, e.xpect. reckon, feel,
i 'x guess, 7( anticipate)
b. PERCEPTION : .seem, appear, look like, .sound like, feel like
c. PROBABILITY : be probable, be likely, figure to
d. INTENTION/VOLITION : want, intend, choose, plan
0. JUDGMENTAWEAK) OBLIGATION : be supposed to. ought.
should, be desirable, ad
vise. .sugge.st
(% berani bericrima dalani diaiek tenentu)
Dalam bahasa Indonesia, pengedepanan konstituen negatif terjadi
pada kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan bahwa.
Akan tetapi, konstituen negatif yang memungkinkan didepankan hanya-
lah tidak.
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Moeliono dan Dardjowidjojo (1989:328) menjelaskan bahwa klausa
sematan yang dihubungkan dengan bahwa menyatakan hubungan penjelasan.
Artinya, klausa sematan itu menjelaskan makna klausa utama atau
bagian klausa utama. Klausa sematan itu dapat disematkan pada konstituen
pengisi subjek, objek, atau pelengkap.
(15) Kabar bahwa pamanku sakit sudah saya terima.
(16) Saya mcncriina kabar bahwa pamanku sakii.
( 17) Saya lahu bahwa pamanku sakii.
Apabila tidak dipakai pda kalimat (15), maka kemungkinan posisinya
ialah:
(15)a Saya lidak mcncrima kabar bahwa pamanku sakit.
b Saya mcncrima kabar bahwa pamanku sakii.
Pada kalimat (15)a tidak berposisi pada klausa utama dan tidak kepada
klausa semantan dan pada kalimat (15)b tidak berposisi pada klausa
sematan.
Dalam kalimat majemuk bahwa wajib dipakai apabila bahwa terdapat
dalam konstruksi yang mengisi fungsi objek (dalam kalimat yang inti
predikamya verba transitif), subjek (dalam padanan pasifhya), atau
pelengkap (dalam kalimat yang inti predikamya verba intransitif). Pada
posisi yang lain kehadiran bahwa bersifat opsional. Pada kalimat berikut»
kehadiran bahwa bersifat opsional:
(18) Saya pcrcaya (bahwa) dia lidak daiang.
Pada kalimat ( 18). tidak dapat dikcdcpankan schingga mcnjadi:
(19) Saya Iidak pcrcaya (bahwa) dia datang.
Pada kalimat (18). tidak bcrixisisi di scbctah kiri datang untuk mcncgasi
datang. dan pada kalimat (19) tidak bciposisi di scbclah kiri pcrcaya untuk
menegasi percaya. Oleh karena itu percaya pada kalimat <(18)'tidak
temegasi oleh tidak, seperti ditunjukkan oleh pengujian berikut.
(18)a *Saya pcrcaya (bahwa) dia lidak daiang. mclainkan saya ragu-
ragu (baliwa) dia lidak daiang.
Scmcntara iiu, kalimai (19) dapai dipcrluas mcnjadi:
(19)a Saya lidak pcrcaya (bahwa) dia datang. mclainkan saya ragu-
ragu (bahwa) dia daiang.
Perluasan itu menunjukkan bahwa kalimat (19)a bermakna 'Saya tidak
percaya (ragu-ragu) akan kedatangan dia*. Dalam hal ini datang ada
kemungkinan temegasi atau tidak, karena kalimat (19) dapat ditafsirkan
sebagai 'Dia datang' atau 'Dia tidak datang'.
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(19)b Saya tidak pcrcaya (bahwa) dia daiang.
f padalial scbcnamya dia datang.l
1 dan nieniang dia lidak datang. f
Hal yang sama icrjadi pada kaliniai bcrikul.
(20) Saya mcnduga (bahwa) kamu tidak datang.
Pada kaliinat (20) tidak dapai dikcdcpankan incnjadi:
(21) Saya tidak mcnduga (bahwa) kamu datang.
Kalimat (20) dapat dipcriuas menjadi :
(2())a Saya mcnduga (bahwa) kamu tidak datang. padahal kamu
daiang.
Perluasan itu menunjukkan bahwa kalimat (20) juga dapat ditafsirkan^
sebagai "Kamu data". Kalimat (21) juga dapat diperluas menjadi :
(21)a Saya lidak mcnduga (bahwa) kamu datang. padahal kamu
datang.
Perluasan itu menunjukkan bahwa kalimat (21) Juga dapat ditafsirkan
sebagai 'Kamu datang'. Dengan dcmikian. kalimat (21) mengandung
penafsiran kalimat (20), aiau kalimat (21) mcngimplikasikan apa yang
diungkapkan olch kalimat (20).
.Akan iciapi icnnata kalimat (20) juga mempunyai pcnalsiran lain.
Apabila kalimat (20) mcngacu pada peristiwa yang tcrjadi pada masa yang
akan datang :
(2())b Saya mcnduga. (bahwa) bc.sok. kamu tidak akan datang.
Kalimat itu dapat ditalsirkan sebagai 'Kamu tidak akan datang', atau 'Kamu
akan datang' karena kalimat itu dapat diperluas menjadi:
(2())bl Saya mcnduga, (bahwa) bc.sok, kamu tidak akan
I dan lemyata kamu tidak datang.*datang. \ icmyata kamu tidak datang.'
Sebaliknya,apabila kalimat (21) dipakai untuk mengacu pada peristiwa
yang terjadi pada masa dapat, kalimat itu tidak dapat diintransifkan sebagai
"kamu tidak datang", karena dengan cara yang sama menghasilkan kalimat
yang tidak berterima; (21)b. Saya tidak menduga (bahwa) besok, kamu
akan datang dan tanpa kamu tidak datang tetapi temyata kamu akan datang.
Kctidaklxinerimaan kalimat (2l)b dengan pcnalsiran 'Kamu lidak
akan datang' menunjukkan bahwa kalimat (21) mcmiliki pcnalsiran yang
berbcda dengan kalimat (20). Dengan dcmikian. kalimat (20) dan (21)
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nicmiliki pcnafsiran yang sama apabila kcdua kalimat itu nicngacu pada
waktu lampau, dan akan berbeda apabila dipakai untuk menyatakan
peristiwa yang terjadi pada waktu depan.
Pcnalsiran scperti iiu berlaku pula walaupun subjek kJausa senialan
diisi olch clia aiau mereka :
(22) Saya incnduga (bahwa) dia lidak daiang.
Kalimai (22) dapat diial'sirkan scbagai 'Dia daiang' aiau 'Dia lidak daiang*.
scpcni icrliliat mcialui periua.san bcrikulft.
(22)a Saya mcnduga (baiiwa) dia lidak daiang.
dan T rdia lidak daiaiiii[na -■ ptii iiuaK u iang -i
I tcmyaia I I
letani J Ldiadaiana Jp
Bcgilu pula apabila kalinial iiu dipakai uniuk mcngacu wakiu yang akan
daiang. kalinial iiii dapal dilalsirkan scbagai 'Dia lidak daiang' aiau 'Dia
daiang'. scpcni iciiilial niclalui pciiuasan berikui.
(22)b Saya mcnduga. (bahwa) bcsok. dia lidak daiang.
dan n rdia lidak dalana[cla -| i i g ~i
I  icmyaia I I
ictapi J Mia daianii -■
Scmcniara iiu, apabila lidak dikcdcpankan mcnjadi : .
(2.^) Saya lidak mcnduga (bahwa) dia daiang.
kalinial iiu hanya dilalsirkan scbagai 'Dia daiang'. scpcni icriihal mcialui
pcrluasan bcrikui.
(23)a Sava lidak mcnduiia (bahwa) dia bcsok akan
•^dan icmyala dia lidak akan daiang.
daiang /
iciapi icmyala dia akan daiang.1 }
Kalinial (20). dan (21). .scna (22) dan (23) mcnunjukkan bahwa dalam
bahasa Indonesia pcngcdcpanan konsiiiucn ncgaiifdari klausa scmaian kc
klausa utama memungkinkan teijaidnya kesamaan penafsiran, tetapi
makna kedua kalimat itu berbeda. Kesamaan itu ditunjukkan oleh
kemungkinan kalimat (20) diperluas menjadi kalimat (20)a, dan (20)bl,
dan perbedaanny a ditunjukkan oleh kalimat (21) yang hanya dapat diperluas
menjadi kalimat (21)a yang menyatakan 'Kamu datang*. Namun, seperti
ditunjukkan oleh kalimat (18)a dan (19)a, pengendapan konstituen negatif
menimbulkan perbedaan makna.
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Baliasa Indonesia mcniiliki bcberapa verba yang memungkinkan
konsiilucn ncgatil" dikedcpankan kc klausa pertama dcngan implikasi
konsiiiucn ncgatH" dapat diialsirkan mcncgasl konstilucn yang ada pada
kJausa scniaian. Vcrba-vcrba iiu adalaii verba iransilil" berikut : mengira.
berpikir, menyangka, menduga, mengharap. menipercayai, meyakinl. nierasa,
menaksir. menganggap, menyesal. dan niemperhitungkan. Beberapa verba
ilu ada yang dapai dipakai dalam beniuk dasar aiau beraliks. Apabila verba
dasar dipakai pada klausa uiama. dan konsiiiuen negalil berposisi pada
klausa uiania. maka konsiiiuen negalil" inendahului subjek klausa ulania.
Beberapa kalimai berikul memperlihalkan hal ilu.
(24)a Sava
{kira 1
> (bahwa) kamu lidak sakii.
meiiiiira J
f Tidak sava kira
Sava lidak mengira
h i i bahwa) kaniu sakil}
(25)a Sava
{sangka 1
>(bahwa) kamu lidak sakil.
menyangka J
{Tidak sa\a sangka 1
>  (bahwa) kamu sakil
Sava lidak menyangka J
{duga T
> (bahwa) kamu lidak sakil.
menduga J
b  f Tidak saya duga 1
^  r (bahwa) kamu sakil.
vSaya lidak menduga '
{perhiiungkan 1
? (bahwa) kamu lidak sakil.
memnerhiiuimkan J
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{Tidak saya pcrhilungkan 1
J (bahwa) kamu sakii.
Saya lidak niemperhitungkan i
Bcbcrapa vcrba iiu nicmungkinkan lerjadinya pcngcdepanan tidak
dari klausa scmaian ke klausa uiania. Akan iciapi dari pcngujian yang iclah
dilakukan icrhadap bcbcrapa vcrba itu selalu dilcniui adanya pcrbcdaan
makna akibai pcngcdepanan konsiiiucn ncgaiif dari klausa scnuuan kc
klausa utama. Perbedaan itu terletak pada temegasi tidaknya verba klausa
utama sesuai dengan posisi konstituen negatif. Apabila kontituen negatif
tidak berposisi pada klausa sematan, maka konstituen negatif menegasi
veiba klausa utama: sedang apabila konstituen negatif berposisi pada klausa
sematan, maka verba klausa utama berada di luar cakupan penegasian
konstituen negatif. Sementara itu, baik konstituen negatif berposisi pada
klausa semantan atau klausa utama, verba klausa semantan mungldn
temegasi atau tidak bergantung pada penafsim kalimat yangbersangkutan.
Dengan demikian, sejalan dengan perbedaan antara makna penafsiran
(Steinhauer, 1990:53), pengendapan konstituen negatif atau negative
raising selalu menimbulkan perbedaan makna, walaupun terdapat
kemungkinan kesamaan penafsiran antara kalimat yang mengalami
pengendapan konstituen negatif dan kalimat padanannyatanpapengendapan
konstituen negatif. Kesamaan penfasiran itu teijadi apabila kalimat yang
mengalami negative raising dan kalimat asalnya mengacu pada waktu
lampau, sedang apabila kedua kalimat itu mengacu pada waktu lampau,
sedang apabila kedua kalimat itu mengacu pada waktu depan tafsimya
akan berbeda. Kesamaan penanfsiran itu menunjukkan bahwa konstituen
negatif yang berposisi klausa utama mempunyai kemungkinan menegasi
konstituen yang ada pada klausa sematan. Namun adanya perbedaan
makna akibat pengendapan konstituen negatif dari klausa sematan ke
klausa sematan. Namun adanya perbedaan makna akibat pengendapan
konstituen negatif dari klausa sematan ke klausa utama menunjukkan
bahwa kemungkinan penegasian konstituen negatif yang ada pada klausa
utama terhadap konstituen negatif yang berposisi pada klausa sematan
(bandingkan, Hom, 1989:315-316).
5.3.2 Negasi dalam Kalimat Majemuk Sobordinatif yang Dihu-
bungkan dengan agar
Kalimat majemuk subordinatif dapat pula dibentuk dengan
menggunakan subordinater agar, seperti terlihat pada kalimat berikut.
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(28) Dia menuntul agar gajinya dinaikkan.
Pada kalimat (28) itu, di samping subordinator agar, dapat pula dipakai
supaya, atau agar supaya. Akan tetapi analisis berikut hanya didasaikan
pada negasi yang terdapat pada kalimat majemuk subordinator yang
dihubungkan dengan agar.
Apabila kalimat (28) temegasi, maka kalimat itu akan menjadi:
(29) Dia lidak menuniut agar gajinya dinaikkan.
Pada kalimat (29), tidak mempunyai kemungkinan menegasi agar gajinya
dinaikkan, dinaikkan, atau menuntut tergantung pada tekanan atau
intonasi, seperti terlihat melalui pengujian berikut.
(30)a Kalau dia tidak menunt agar gajinya dinaikkan, lalu dia mraiuntut
apa?
b  Dia tidak menuntut agar gajinya dinaikkan, melainkan menuntut
agar nama baiknya dipulihkan.
(31)a Kalau dia tidak menuntut agar gajinya dinaikkan, lalu apa yang
dia tuntut tentang gajinya itu?
b  Dia tidak menuntut agargajinyadinaikkan, melainkandiamenuntut
agar gajinya dibayar tepat pada waktunya.




Selain berposisi pada predikat klausa utama, tidak dapat pula
berposisi pada klausa sematan, yaitu :
(33)a Dia menuntut agar gajinya tidak dinaikkan.
Pada kalimat (33) tidak hanya menegasi dinaikkan. Penegasian terhadap
dinaikkan seperti itu juga dapat dicapai dengan menempatkan tidcdc pada
klausa utama, seperti terlihat pada kalimat (31) a dan b. Dengan demildan,
negative raising juga teijadi pada kalimat majemuk subordi-natif yang
dihubungkan dengan agar.
Pada kalimat berikut, penegasian dapat dilakukan dengan
menempatkan konstituen negatif pada awal klausa sematan:
(34) Saya marah bukan agar kamu takut, melainkan agar kamu menurut..
Pada kalimat (34) bukan tidak dapat diganti dengan tidak, karenabw^an
padakalimat (34) diperlukansebagai penegasi yang beraltematif. Penggantian
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bukan dengan tidak mertjadikan kalimat itu tidak berterima :
*tidak
bukan
(34)a Saya marah agar kamu takut, melainka
kamu menurut.
n agar
Seperti terlihat pada klausa perluasannya, bukan, pada kalimat (34)
hanya menegasi agar takut yang pada klausa sematan. Sementara itu tidak
pada kalimat (29) mempunyai kemungkinan menegasi agar gajinya
dinaikkan, didnaikkan, dan menuntut Oleh karena tidak pada kalimat (33)
juga menegasi dinaikkan, maka pengendapan tidak dari klausa sematan ke
klausa utama mengandung salah satu pena£siran uang dimiliki oleh tidak yang
berposisi pada klausa utama. Dengan demikian pemindahan itu
mengakibatkan teijadinya kesmaan pena&iran, walaupun kedua kalimat itu
mengandung salah satu makna yang berbeda. Hal ini berarti negative raising
teijadi pula pada kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan
agar Pada kalimat majemuk itu, apabila konstituen negatif berposisi pada
predikat klausa utama, makna konstituen negatif mempunyai kemungkinan
menegasi verba klausa utama atau konstituen yang ada pada klausa sematan.
Dalam hal ini intonasi menjadi penentunya. Konstituen negatif yang ada pada
predikat klausa akan menegasi verba dan atau konstituen yang ada pada
klausa sematan apabila kalimat diucapkan dengan intonasi netral, dan akan
menegasi verba klausa utama apabila tekanan konstrastif diberikan pada verba
klausa utama. Sementara itu, apabila konstituen negatif berposisi pada klausa
sematan, konstituen negatif itu hanya menegasi konstituen yang ada pada
klausa utama. Hal ini berarti cakupan penegasian konstituen negatif yang ada
pada predikat klausa utama mampu menjangkau konstituen yang ada pada
klausa sematan, tetapi cakupan penegasian konstituen negatif yang ada pada
klausa sematan terbatas pada konstituen yang ada pada klausa yang
ditempatinya. Konstituen negatif yang berposisi pada predikat klausa utama
mempunyai kemungkinan menegasi konstituen yang ada pada klausa sematan
karena klausa sematan adalah bagian dari klausa utama
Pada kalimat berikut, tidak diperlukan sebagai sarana untuk mejaga
keserasian hubungan antara klausa utama dan klausa sematan.
(35) Saya membeli makanan agar anakku tidak kelaparan.
Seperti halnya kalimat terdahulu, kalimat (35) dapat dinegasi sehingga
menjadi:
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(36) Sayamembeli makananbukan agaranakku tidakkelaparan, melainkan
agar anakku senang.
Pada kalimat (36), tidak menegasi kelaparan, dan bukan yang ada pada
awal klausa sematan menegasi tujuan agar tidak kelaparan.PQnegdsian
seperti ini sama halnya dengan terdapat pada kalimat (34). Oleh karenaitu,
kehadiran tidak pada klausa sematan itu tidak mempengaruhi penegasian
yang dilakukan oleh bukan.
Selain dengan kalimat (33), penegasian terhadap kalimat (35) juga
dapat diwujudkan menjadi:
(37) Saya bukan wewi^7e//makananagaranakkutidakkelaparan, melainkan
membuat makanan agar anakku tidak kelaparan.
Seperti halnya melalui kalimat perluasannya, penempatan bukan di depan
membeli dan pemberian tekanan pada membeli memungkinkan bukan
menegasi kembali. Sementara itu, bukan yang berposisi di sebelah kanan




!. K. K. Brovin dan J. B. Miller (I980i inemhcdnkun atas kaliniat luneeal (>imple .Ncnieiue). kulinial
koniplcks (complex sentence).dan kalimal niajemuk (compound seniencci. Kalimat lunggai hanya
memiliki saiu klausa. kalimal kompleks memiliki sa(u klausa utama.dan >atu klausa semalan atau
lehih. dan kalimal mejemuk memiliki Ichih dari salu klausa yan^ dihuhunekan denean koordinator.
Dalam penelitian ini. kalimal kompleks dan kalimal majemuk Jima>ukkan dalam saiii golon^an.
dan disehul seha^ai kalimal majemuk suhordinalil dan koordinalil.
2. I'enulis lain menycbul kalimal majemuk koordinalil' dan subordinalil sobajiai kalimal majemuk
selara dan berlin^kal (periksa Kcral". I976:1S'»; Wiyanio. I'IS7;IS()--I; Moeliono dan
Dardjowidjojo. 1988)
Dakam kalimal majemuk koordinalil. konsiiiuen nc'ralil yans: beipo i^i paib klausa pciiama hanya
menegasi konsiiiuen yang ada jvida klausa yang >ama. Penega^ian letiiadap konsiiiuen yang ada
pada klausa kcdua dicapai dengan menempalkan konsiiiuen negalil pada klausa kedua. Sejauh ini
lidak dilemukan adanya konsiiiuen negalil'yang K*q>osisi pada klausa perlama yang tktpal menegasi
konsiiiuen yang ada pada klausa kedua. sepetli halnya yang lerdapai dalam bahasa inggris (dan
beberapa baha.sa Indo-l£ropa lainnyai bcrikui:
li» He didn't go lo Ihe library and borrow a book,
yang dapal dilafsirkan sebagai:
(iii He wenl. bui jusi read ihe pa|vrs.
4. Yang dimaksud dengan intolerant predicate adalah verba alau adjekliva yang lidak dapal secara simultan
dipakai sebagai predikal sualu penegasiannya (Horn. 1989:325). Like adalah salah salu conlohnya,
karena :
li) ^^ll's likely she'll go and likely she won'i.
sedang possible dapal dipakai dalam :
(li) It's possible she'll go and possible she won't
karena lennasuk tolerant predicates.
5. Kalimal (22) dilafsirkan sebagai 'Dia datang' apabila lekanan diberikan pada tidak daiang, dan
dilafsirkan sebagai 'Dia lidak daiang' apabila diberikan pada menduga. Apabila lekanan jatuh pada tidak,
maka ada dua kemungkinan penafsiran, yailu 'Dia daiang' (lekanan konslrastif pada tidak), dan 'Dia tidak
dayang') lekanan penegas pada lidak :
(22) i Saya menduga (bahwa) dia tidak datang, 'Dia datang'
ii Saya menduga (bahwa) dia tidak datang, 'Dia lidak datang'.
iii Saya menduga (bahwa) dia tidak datang (telapi temyala dia datang). "Dia datang'.
iv. Saya menduga (bahwa) dia tidak daiang (bukan datang). 'Dia lidak datang'.
6. .Mengenai perbedaan makna. lal'siran. daii maksud periksa .Sieinhauci i l')''l):.'^.> i.
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BAB VI




Bab ini membahas masalah konstituen negatif fomial tcrikat. negasi
icrinkorporasi. clan negasi ganda. Sengaja ketlga masalah ini dibalias dalani
saiukcsaiuankarcnakciiganyamenipunyaikailandengankonstiluennegaiil
fomial lerikat.
Yang diniaksud dengan konstituen negatif fomial terikat ialah
konstiiuen-konsiiluen pengungkap negasi yang beaipa niorfem lerikat.
Dalam baliasa Indonesia terdapatbeberapa konstituen negatif fomial terikat,
yailu a-, ah-, a\ra-, de-, des-, dis-, in-, im-, i-, nan-, nir-, ran-, ram-, dan
runa-A Beberapa konstituen negatif fomial terikat itu akan dianalisis
perilaku niorfologi. sintaktis. dan semantiknya.
Yang dimaksud dengan negasi yang terinkorporasi (incorporated
negarion) ialah penegasian yjuig diinkoporasikan ke dalam konstmksi
tertentu, seperti ridak dalam ketidakadilan atau atau in- dalam keintransitifan.
Analisis incngcnai negasi yang icrinkorporasi ini diniaksudkan uniuk
mengeiahui (1) iiiacam-niacam konstruksi yang menyalakan negasi yang
terinkoiporasi. dan (2) peran sintaktis konstmksi yang mcnyatakan negasi
yang terinkorporasi.
Masalah negasi ganda dianalisis pada akhir bab ini. Analisis ini
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dimaksudkan umuk nicngciahui bagaimanakah ncgasi ganda dinyaiakan
dalani bahasa Indonesia. Selain iiu, analisis in! juga dimaksudkan umuk
mcngciahui sejauh mana ncgasi ganda nicmiliki lungsi scmamik yang
bcrbcda dengan pemakaian ncgasi sccara liinggal scrta padanannya lanpa
ncgasi.
62 Konstituen Negatif Formal Terikat
6.2.1 Valensi Morfologis Konstituen Negatif Formal Terikat.
Yang dimaksud dengan valensi morfologis ialah daya gabung suatu
konstituen dengan konstituen yang lain dalam suatu konstruksi morfologis.
Rumusan ini sejajar dengan definisi valensi sintakis, yaitu daya gabung
suatu konstituen dengan konstituen lain dalam konstruksi sintaksis.
Tidak scniua konstituen negatif fomial terikat incmpunyai valensi
morfologis yang .sama. Ada konstituen negatif fomial terikat tertentu yang
mempunyai kemungkinan berx'alensi dengan beberapa kelas kata. tetapi ada
pula konstituen negatif fomial terikat yang hanya dapat bergabung dengan
kata tertentu. Lagi pula tidak semua kata yang termasuk dalam kategori yang
sama bergabung dengan konstituen negatif formal terikat tertentu. Dengan
demikian tidak dapat ditentukan kaidah yang mengatur pola penggabungan
konstituen negatif formal terikat dengan kata-kata yang lain.
Apabila dibandingkan dengan morfem terikat yang lain, misalnya
prefiks me-, di-, fter-, proses penggabungan konstituen negatif formal terikat
dengan kata yang lain kurang produktif. Sementara itu diketahui pula bahwa
jumlah keanggotaan konstituen negatif formal terikat yang ada pada bahasa
Indonesiatidakbanyak mengalakmi pertambahan, dan anehnyakesemuanya
berasal dari luar bahasa Indonesia, entah itu dari bahasa Latin, Yunani, Jawa,
atau Sanskerta..
Dilihatdari valensi morfologisny a diketahui bahwa konstituen negatif
formal terikat hanya dapat bergabung dengan nomina adjektiva, dan verba.
Bagan beiikiu secara kasar memperlihaikan valensi morfologis konsiiiucn
iiceaiif fomial lerikai dalam bahasa Indonesia.
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Bagan 6.1 Valensi Morfologis Konstituen Negatif Formal Terikat
KNFT NOMINA adjektiva VERBA




awa- baral->a\vabarai(d\') (ak.sa->a\vataksa (dv) -
dc- rcgulasi->dcrcgulasi (N) - .
dcs- iiUcgrasi->dcsiiiicgrasi(N) - .
dis oriciila.si->disoriciiiasi ( N)
- -
in- cfisicii.si->iiicrisicnsi (N) konsisicii->inkonsisicn (adj) -
im- pcrrcksi->iiiipcrlcksi (N) pcrsonaI->iinpersonal (adj) -
i- lcgalitas->ilcgaliias ( N ) legal->ilcgal (adj)
-
ra.si()nal->ira.sionaI (adj)









- bulat->tambulat (adj) -
luiia- iieira-xuiianctra (adj) susila->tunasusila (adj)
-
Dari bagan di atas diketahui bahwa nomina adalah kelas kata yang
paling dominan untukdigabungi oleh konstituen negatif formal terikat. Dari
berbagai Jenis konstituen negatif fonnai terikat itu hanya ram- dan ah- yang
tidak dapat bergabung dengan nominal. Di samping itu, konstituen negatif
formal terikat. Akan tetapi, ada beberapa konstituen negatif formal terikat
yang tidak dapat bergabung dengan adjektiva juga mempunyai potensi yang
besar untuk bergabung dengan adjektiva, yaitu de-, des-, dis-, dan nir-.
Kecuali itu, verba juga dapat bergabung dengan konstituen
Dilihat dari keseluruhan konstituen negatif formal terikat di
ketahui bahwa tidak semua konstituen negatif formal terikat mempunyai
valensi morfologis yang sama. Beberapa konstituen negatif formal terikat,
yaitu a-, awa-, non-,i-, in-, im-, dan tuna- dapat bergabung dengan nominal
dan adjektivea, sedang ab-, dan tarn- hanya dapat bergabung dengan
adjektiva, sedang dan tarn- hanya bergabung dengan adjektiva, de-,des-
, dis, dan nir-, hanya dapat bergabung dengan nomina dan hanya no/i-lah
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bahwa proses penggabungan konstituen negatif formal terikat dengan kata-
kata tertentu mempunyai kemungkinan untuk mengubah kaiegori kaia-kata
yang bergabung dengannya. Akan tetapi sebagian konstituen negatif formal
terikat (yaitu a-, non-, tan-, tarn-, tuna-) selalu menghasilkan adjektiva :
de-, des-,dis- selalu menghasilkannomina. Pendek kata tidak ada relasi satu
banding satu antara afiks pembentuk konstituen negatif formal terikat dan
kelas kata pangkal atau penurunannya. Sebaliknya, baik nomina atau
adjektiva dapat dihasilkan denganlebih dart satu jenis pembentuk konstituen
formal terikat.
Olehkarena konstituennegatif formal terikatmempunyai kemampuan
bergabung dengan nomina atau adjektiva yang terbatas keproduktifannya,
maka diperlukan spesifikasi nomina atau adjektiva yarig dapat bergabung
dengan konstituen negatif formal terikat. Spesifikasi itu adalah sebagai
berikut.
yang dapat bergabung dengan verba. Dalam pada itu diketahui pula
1. Ah-, de-, des-. dis-, in-, in-, dan /- langsung dipungul uiuli dengan
konsiiiuen yang digabunginya. Dengan demikian kaidah mengenai
pola penggabungan beberapa konsiiiuen negalif Ibmial icrikal ilu
dengan konsiiiuen lain yang bcrlaku dalam bahasa sumber diikuii
dalam bahasa Indonesia. Sejauh ini lidak diiemukan penggabungan
ah-, de-, de.\-. di.s-. in-, im-, dan /- dengan kaia-kaia bahasa Indonesia
yang bukan berasal dari bahasa asing.
2. Konsiiiuen negatif a- mempunyai kemungkinan bergabung dengan
nomina dan alau adjektiva yang bukan berasal dari bahasa Indonesia,
sepcni moral, reis,nasional,soaial,&dnsusila.Nomina alau adjckliva
yang berasal dari bahasa Indonesia tidak dapal bergabung dengan a-
(*areman, *amerah,/^asakit). Namun bcrbeda dengan kclompok (1)
di atas, kaia yang berawalan a- hanya sebagian yang asli dari bahasa
asing (aieis. amoral, asosial). Dalam hal ini anasional adalah khas/
buaian Indonesia, karena kaia ilu lidak ada dalam bahasa Lalin.
Perancis. Inggris alau Belanda.^ Secara semaniis a- dipakai uniuk
membeniuk adjekiiva/nomina yang bermakna yang lidak
mengliiraukan [dasaij sehingga bcrsilal kurang baik dilihal dari
ukuran moral alau logika. Dengan demikian lerdapai pcnilaian
buruk dari segi moral atau logika terhadap maujud yang mempu
nyai sifat yang dmngkapkan oleh kata yang berkonstituen a-.
Sebagai contoh ojiwut/adalam pemuda bermakna bersifat
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tidak bersusila. Oleh karena susila karena susila adalah sifat
yang dianggap baik dalam kebudayaan Indonesia, maka asusila
dianggap kurang baik dari segi moral.
Pada konieks bcrikul a- dan tuna- bcroposisi:{asusila. ^
I
lunasusila. j
Scpcni dikaiakan di alas, asusila berniakna bersilal lidak bersusila.
scdang runasusila bcnnakna kchilangan unsur kcsusllaan scksual
waniia. Hal iiii incnunJukkan asusila incngacu pada niakna yang Icbih
luas dari pada lunasusila. karena asusila nienyangkui inasalali sopan-
saniun. budi bahasa. kelakuan llsik. dan yang lain; scdang runasusila
hanya inengacu pada sifai pelacur. Luasnya makna asusila
inemungkinkannya bergabung dengan wanira aiau pria. sedang










Konotasi negadf pada katayang berkonsistuen Or mengakibatkan
kata-kata itu dalam situasi yang wajar ddak dapat diperluas
dengan yang baik:
(3)?Ia menjadi waniia asusila yang baik.
Sebaliknya. karena kaia-kaia yang bcrkonsliiucn runa- dalam situasi
yang wajar pun lidak oiomatis berieniangan dengan penilaian yang
kurang baik, kaia-kaia berkonsiiiucn runa- dapal diperluas dengan
yan}> baik:
(4) la incnjadi waniia lunasusila yang baik. karena lidak mau
menerima lamu anak-anak muda yang masih .sekolah.
3. Konsdtuen negadfawa-bergabungdengan nominauntukmem-
bentuk da.sar prakat egorial. Awa- mempunyai ciri khusus, yaitu
hanya uniuk membentuk dasar prakategorial sja. Awa- ber-
makna bebas dari S. atau 'hilang sifat X-nya*, seperti tampak
pada contoh berikut:
( I j mengawahanuikan 'incmbcbaskan dari hama'
mcngawagaskan 'incinbebaskan dari gas'
inengawabaratkan 'inenghilangkan sil'ai kebaraiannya'
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mcngawadarakan 'mcnghilangkan sclapul claranya'
4. Non- aclalah konsiiiucn ncgatil formal icrikat yang pcmakaiannya
produklif (lalani Bahasa Indonesia, karcna dapai digabungkan balk
dcngan kaia pungul maupun dcngan kaia asli bahasa Indonesia. Non-
dapat bergabung dengan noniina. adjekiiva. alau verba. Baik nomina





Adjekiiva yang dapai bergabung dengan non- lerbaias
jumlalinya. lemiama adjekiiva yang dipungui dari bahasa asing.
sepeni konvensionaL koopcrarif, tradisional dal am: nonkonvensional.
nonkooperarif. nonrradisional. Adjekiiva yang merupakan kaia asli
bahasa Indonesia yang sudah ada antonimnya, besar, kecil, atau yang
tidak mungkin ada antonimnya, seperti merah, nakal, tidak dapat
bergabung dengan non- (*nonbesar, *nonkecil, *nonmerah, *non-
nakal).
Berbeda halnya dengan konstituen negatif formal terikat yang lain,
ditemukan beberapa pembentukan kata yang merupakan peipaduan antara
non- dan kata-kata bahasa Indonesia yang bukan pemimgutan dari bahasa
asing, khususnya nomina atau adjektiva, seperti:
(6) nonbecak nonbaku
nongelar nonpemeriniah
Akan leiapi nomina yang dikenai proses pembeniukan kaia dcngan
non- lerbaias pada nomina lencnlu. Nomina yang bersifal khusus-^
.sepeni aras, hawah. Jakarta, Sentarang, saya, anda. Amir, paman,
adik, talinn, Selasa lidak dapai bergabung dengan non-.
Non- dapai dilambahkan pada nomina. adjekiiva. aiau verba
uniuk membeniuk adjekiiva. Non- yang bergabung dengan nomina.
adjekiiva. alau verba meninibulkan beberapa kemungkinan makna.
berganiung pada kelas kaia yang digabunginya. Makna dasar non-
adalah 'yang bukan alau selain'. Di samping ilu non-Xjugii berpoiensi
untuk beimakna 'tidak termasuk dalam X', 'yang bukan milik', tidak
ber-X'. 'lidak di-X-kan'. dan 'lidak X'. N(m- yang bergabung dengan
nomina bennakna 'yang bukan/selain X' (nonhccak). 'yang bukan
milik X' (nonpcmcrinraln. "yang lidak lemiasuk dalam X' uumhioki.
dan 'yang lidak ber-X' (nongelar): non- yang bergabung dengan
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adjektiva bemiakna 'yang tidak di-X-kan' (nonaktif), 'yang tidak X'
(nonbaku); dan non- yang bcrgabung dengan verba bemiakna 'yang
bukan/selain X' (nonmemhaca).
Pada kalimat berikul non- dan in- berdisiribusi paralcl.{inlomial \
I iiu mcngcsankan para laniu.
nonlomial J
Akan tetapi non- dan in- pada nonforman dan informal membawa
akan makna yang berbeda. Pada kalimat (7) non- dan nonformal
bermakna 'yang bukan', sedang -in dalam informal bermakna 'tidak'.
Dengan demikian segala sesuatu yang bvkm formal, entah itu informal
atau setengah formal, tercakup dalam makna nonformal. Hal ini berarti
makna non-, tidak membedakan tingkatan atau gradasi, atau non-
mengoposisikan kata yang digabungkannya ke dalam dua kutub antara
X dan non -X. Secara sintaksis hal ini ditunjukkan oleh ketidakmung-
kinan non- berkolokasi dengan agak, sedikit, sangat sepeiti terlihat
berikut ini. { agak I rinlbmial y
I I Ibegitu '^nonromial *
nienyenangkan para laniu.
Sebaiknya, karena in- dalam informal miengenal tingkatan dalam
oposisinya dengan format, maka informal dapat berkolokasi dengan agak,
sangat, atau begitu. Dalam hal daya gabungannya, non- lebih produktif
dari pada in- karena non- dapat bergabung dengan kata asli bahasa Inonesia
(khususnya nOmina) atau yang berasal dari bahasa asing, sedang in-
dipungut utuh degnan dasar kata yang digabunginya.
Kata yang merupakan bentuk dari {non- + nomina adjektiva} selalu
menjadi atribut bagi nomina dalam frasa nominal. Oleh karena sifatnya
yang selalu menjadi atribut bagi nomina. maka kata yang berprefik non-
berkategori adjektiva. Memang adjektiva yang berprefik non- berbeda
dengan adjektiva pada umumnya. Karena adjektiva yang berpreHks non-
tidak dapat diberi keterangan pembanding atau penguat (*lebih non
tradisional *sangat nonaktif). tidak dapat didahului oleh yang (*yang
nontradisional), dan tidak dapat dipakai secara predikatif. Akan tetapi
karena sifatnya yang selalu menjadi atribut bagi nomina yang
digabunginya, maka kata yang berprefiks non- berkategori adjektiva.
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5. Nir- adalah konslilucnncgatirfomial icrikai yang bcrasal clari bahasa
Sanskerta yang niasuk ke clalam bahasa Indonesia mclalui bahasa
Jawa (Gonda. 1973:448). Nir- hanya dapal bcrgabung dcngan no-
mina. Tciapi lidak .scmua noniina dapal bcrgabung dcngan nir-.
Daiam hai ini kcndalanya bcrsilai Icksikal dan bukan scinaniis alau
kalcgoriai.
Kala-kaia yang dibcniuk dcngan pcnambahan nir- lidak banyak
junilahnya. Scbagian bcsar noniina yang bcrgabung dcngan nir-
bcrasal dari bahasa Jawa :
(9) nir- + aksara —> niraksara
nir- + aksarawan —> niraksarawan
nir- + wana —> nirwana
nir- + mala —> nimiala
Kaia bahasa Indonesia yang dapal bcrgabung dcngan nir- hanya :
(9)a nir- + laba —> nirlaba '
nir- + gclar—> nirgclar
nir- + gcrak —> nirgcrak
Nir- mcmpunyai kcmungkinan licnnakna 'lidak ber-X'. 'lidak nicnibcri
X' 'tidak untuk di-X-kan', 'orang yang tidak ber-X' (kalau hasilnya
nomina), atau 'tidak mengutamakan X' (kalau hasilnya adjektiva),
misal:
(10) niraksara 'lidak bcraksara'
nirmala 'lidak bcmoda'
nirgcrak 'lidak bcrgerak'
nirgclar 'lidak memberi gelar'
nirwana 'lidak uniuk diwartakan'
niraksarawan 'orang yang lidak bcraksara'
nirlaba 'lidak niengulaniakan kcuniungan'.
6. Tan- juga berasal dari bahasa Jawa. Dalam bahasa Indonesia tan-
bervariasi dengan tanpa. Hal ini diketahui dari kemungkinan tan-
disubsititusi dengan tanpa :
(1 1) lansubjck lanakior
lanpa subjck fanpa akior
Akan tetapi, sebaliknya tanpa cenderung tidak dapat disubsitusi
dengan tan-. Hal ini teijadi karena tanpa memiliki perilaku sintaktis
yang berbeda dengan tan-. Konstruksi berkonstituen tan- berfungsi
sebagai atribut bagi nomina, sedang tanpa berfungsi sebagai
preposisi.
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bagi nomina, frasa nominal, atau frasa verbal. Ketika teipakai dalam
dfungsi yang tidak dimiliki oleh tafi^ itn, tanpa tidak dapat diganti
dengan tan-: {tanpa subjck "i
> mcnjadi bahan diskusi kiia.
lansubjck '
/tanpa subjck bcmya\va\
b Kaliniai | I mcnjadi bahan
Mansubjck bcmyawa >
diskusi kiia.





Bcgiiu pun Junilah nomina yang dapat diimbuhi olch ran- tcrbaias,
scpcni tcrlihat dalam bcntukan bcrikul tanakror, ransnhjek. tanwarna.
ranlaras.
Walaupun mirip bcntuknya, ram- tidak dapat disaamakan
dengan tan-: ram- hanyadapat bcrgabung dengan adjcktiva bulat saja.
Maknanya 'tidak*, sehingga ramhularbcmvdkn'd 'tidak bulat'. Tamhulat
dipakai scbagai atribut bagi nomina, dan dipakai scsuai dengan
makna dasamya. yaitu pencgasian terhadap 'lingkaran/bundar'.
Pemakaian ramhulat di luar itu tidak bcrterima :
(i) Vokoid-vokoid itu dLscbut vokoid tambulat (Analisis Baha.sa:
107)
(ii)*Di pantai Kuta percmpuan asing tclanjang bulat. sedang
percmpuan pribumi tclanjang tambulat.
Tuna- hcras.il dari bahasa Sanskerta yang masuk kc dalam bahasa
Indonesia Icwal bahasa Jawa (Gonda, I973:.^21). Tuna- dipungiil kc
dalam bahasa liKloncsia Icngkap dengan kata yang digabiinginya.
iclapi kcmudian mcnjadi (semi) produktil". Apabila dibandingkan
dengan nir- atau lan-. pcmbentukan kata dengan runa- Icbih banyak







Kaia-kata bahasa Indonesia yang bukan bcrasal dari baliasa Jawa.
apaiagi yang bcrasal dari baliasa-baliasa Indo-Eropa. bciiim dapai
digabungi olch tuna-. Olcli karcna ilu kaia-kaia bcrikul icrasa janggai:
(16) ?iunamodal
?lunakompulcr
Slcinhaucr (koinunikasi pribadi. 1991) incngaiakan bahwa
dalani inajalah dan novel populer Indonesia dapai diJuinpai bcniukan
kaia sepeni tunapacar. twiaramhut, tunadiska yang inerupakan
paduan aniarariina-dan kala bahasa Indonesia yang bukan bcrasal dari
bahasa Jawa. Uniuk saat ini beniukan kata sepeni ilu niasih lerbaias
pemakaiannya (yailu dalam siluasi inlonnal). teiapi unluk niasa
niendaiang icrbuka kesenipaian uniuk diicrima sebagai kaia bahasa
Indonesia yang baku.inengingal beniukan kaia lersebulscsuaidengan
hakekai tuna- yailu mengungkap keiiadaan pcinilikan scsuaiu yang
seharusnya dimiliki oleh seseorang, benda aiau hal. Apdb'ild pacar
dan di.sko dianggap sudah seharusnya dimiliki. inaka kalimai berikul
akan berterima.
(i) Pemuda gagah ilu lunapacar.
(ii) Sangai disayangkan kalau kola yang rainai sepeni ini
masih lunadisko.
ri//w-Xniengandungmaknauniuni 'lidak memiliki/keliilangan X(sirai/
benda) yang .seharusnya dimiliki. Oleh karena ilu riinasiisila berbeda
dengan asusila: runasusila bemiakna 'kehilangan unsur kesusilaan
seksual waniia'. sedang asusila bemiakna 'bersil'ai lidak bersusila'.
sepeni halnya anasional. kaia-kaia bciprefiks tuna- yang dipungui
uiuh dari bahasa Jawa bersil'ai khas (khusus dicipiakan dalam bahasa
Indonesia), karena paduan .sepeni ilu lidak icrdapai dalam bahasa
asalnya (Kridalaksana. 1989:127).
6.3 Negasi yang Terinkorporasi
Yang dimaksud dengan negasi yang lerinkorporasi [incorporated
negation) ialah penegasian yang dinyaiakan dengan penambahan
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gabungan afiks pada gabungan konstituen negatif dan konstitucn
yang dinegasi. Penegasian yang dinyatakan dengan tidak aiau hukan
pada kcdua kalimat bcrikut;
(I7)a Sayatidaksabar.
b Saya bukan penyabar.
bcrbcda dengan apa yang terdapat pada kalimat bcrikut:
(IS) Kctidaksabarannyamcnyebabkan kemarahan orang
lain.
Pada kalimat (IS) ridakm&negasi sahar kcmudian ridak sahar
.scbagai anionimi dari sahar mcngalami aliksasi dengan (ke~an)
selilngga ridak bukan mortem bebas lagi. Sementara iiu. ridak dan
hukan pada kalimat (17)a dan b berdiri sendiri scbagai morlem bebas.
Penegasian sepcrti yang dinyatakan (\cngm keridaksaharan iiulah
yang dimaksud dengan negasi icrinkorporasi di sini.
Ada dua hal yang ingin diketahui perihal negasi yang
terinkorporasi yang ada dalam bahasa Indonesia, yaitu (1) dalam
wujud apakah negasi yang terinkoiporasi itu ada dalam bahasa
Indonesia., dan (2) bagaimanakah struktur dan peranan konstruksi
yang menyatakan negasi yang terinkorporasi itu. Kedua hal itu akan
dicoba dijawab berikut ini.
Dalam bahasa Indonesia penegasian yang dinyatakan secara
inkorporatil' divvujudkan melalui penggabungan ridak!rak atau
konstituen negatif foniial terikai ke dalam konstruksi yang berst ruktur:
(i) kc-+tidak/iak+adj/v+-an
(ii) ke-+ICNFT + N/adj +-an
(iii) me(N) - /di-/ter- + KNFT + N/adj + -kan
(iv) pe(N)- + KNFT + N/adj + -an
Penegasian secara inkorporatif yang dinyatakan dengan {ketidak/-tak
+ adj/v + -an} terdapat daiam contoh berikut ini.
(19)a Ketidakmampuarmya menyebabkan ia kalah.
b Ketakhadiran penyanyi terkenal itu mengecewakan penonton.
Pada kalimat (I9)a dan b ridak dan rak menegasi mampu dan liadir. karena
keridakmampuan hcrmakna 'hal tidak mampu' dan keridakhadiran bennakna
'hal tidak had it*.
Kata ternegasi itu dapat berupa adjektiva atau verba. Akan tetapi tidak
semua adjektiva atau verba dapat mengisi konstruksi ini. Sejalan dengan
perbedaan adj ektiva berrmarkah (marked adj ective) dan adj ektiva tak bermarkah
(unmarked adjektiva (periksa Given, 1984:350—51)'*, hanya adjektiva tak
bermarkah yang dapat mengisi konstruksi ini. Lehrer 1985:301)
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iiicnjclaskan balnva ilalani kbrisirnksi iwminal. ailjckiiva lak bcmiarkali
bcrpcluang mengisi konsiruksi nominal iiu uniuk mcnciralisasi oposisi
bcmiarkah-iak bcrmarkahnya adjckiiva. Walaupun lerdapal scjumlah
pcrkccualian, leiapi kaidah ini dapai dipakai uniuk mcnjclaskan pcrihal
pemakaian adjektiva dalam konstruksi nominal de-adjektival itu. Adjektiva
lak bcmiarkah scpcrii haik, hdhagia, luas dapai dibcniuk mcnjadi
kenc/akhaikan,keTicfakhaha}^iaan, kcridakliiasaiL ictapi pasangannya. yaiiu
Jelck, cclaka. sempit tidak dapai mengisi konsiruksi iiu. karcna
'^keiidakjelekan, '^ketidakccdakaan. dan "^kctidaksempitan lidak bciicrima
dalam haliasa Indonesia. Penyimpangan kaidah ini lerjadi pada adjekiiva-
adjekiiva sepcrii hesar, murah, schar karena " kaidakhcsaran.
"^'keiidaknunahan, "^keridakselwran lidak berierima liaiam baliasa Indone
sia. Kendala apakah yang membalasi kemungkinan dan keiidakmungkinan
adjektive tak bermarkah mengisi konstruksi ini masih memerlukan
penelitian lebih lanjut.
Verba yang-dapai mengisi konstruksi {kctidak/lak-i-adi/v+-an} adalali
vcrba intransitii bcniuk dasar atau vcrba-adjekiiva sepcni hudir. dafuiii^,
herani, ketidakhadhwi, ketidakdatan^aiu ketidakheranian. aiau
vcrba berpreliks scpcrii ketidaknienentuan, ketidakherteriniaan. Namun
ada pula vcrba dasar yang lidak dapai mengisi konsiruksi 'mi:scpcn \ makan.
nvinum: pergi dalam ^keridakmakan, ^keridakminuman. '^keridakpcrgian.
Tidak atau tak dalam {ketidak/-tak+adj/v+-an} hanya menegasi kata yang
ada di dalam konstruksi itu^ Dalam hal ini tidak atau tak (walaupun ada
kalanya memerlukan penambahan afiks tertentu) sejajar dengan konstituen
negatif formal terikat apabila terpakai pada kalimat yang sama. Marilah kita
perhatikan beberapa contoh kalimat berikut.{Kedishamionisan

















\ cara beipikir kiia nienghainbai
Kcirasinnalan
pcnibangunan.
Pada kalimat berikut substitusi hanya dapat dilakukan dengan perubahan
bentuk: {*?Kciaktcr\vanakanan \












>  orang ilu lak mengliaiangi prc.s.-
Knimianflrann ic un ct a
lasinva.
Bcbcrapa paralrasa di alas mcnunjukkan kcmampuan pcncgasian
yang dimiliki tidak atau tak dipersempit karena hanya menegasi kata yang
digabunginya. Dalain lial ini tidak aiau rak berpciilaku yang saina dengan
konsiiiucn ncgaiilTonnal lorikai. yaiiu bcrt'ungsi scbagai ncgasi konsiiUicn.
Penegasian yang terinkorporasi ke d^am konstruksi yang berstruktur
{me(N)-/di-/ter/0+KNFT+N/adj+-kan} produktif dalam bahasa Indone-
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sia, karena konstruksi ini dapat dibcntuk dari asal {KNFT+X} yang menjadi
adjektiva tetapi yang buka {non- +nomina}. Konstruksi ini berkaiegori
verba transitif, sehingga dapat berrfungsi sebagai predikatyang beragumen.
Adjektiva (dan sebagian nomina) yang bergabung dengan konstituen negatil
formal terikat mempunyai derivasi yang berupa verba transitif, temiasuk
(pe(N)- +KNFT+N/adj+ -an}.. Mengenai cakupanpenegasiankonstituen
negatif formal terikat yang ada dalam konstruksi negatif, baik bebas atau
terikat, yang ada dalam konstruksi terdahulu., yaitu hanya menegasi akar
kata yang digabunginya, seperti terlihat berikut ini.
(29) Kepala kanior itu menonaktilkan seorang kaiya\vann\a
karena lerbukii menerima suap.
Penegasian yang lerinkorporasi ke dalam konstruksi yang
bcrstruktur {pc(N)-+KNFT+N/adj+-an} produktif dalam bahasa Indonesia,
karenasemuakonstituennegati f fonnal terikat dapat dipakai dalam konstruksi
ini. Konstruksi ini adalah derivasi dari verba transitif yang berasal dari
adicktiva (dan sebagian nomina) yang mengandung konstituen negatif
fonnal terikat. Dalam konstruksi ini tidak semua konstituen negatif fonnal
terikat dapat disubstitusi dengan tidak dan rak. Scpeni lialnya dalam
konstruksi terdahulu. dalam konst^ksi ini konstituen negatif fonnal terikat
hanya menegasi kata yang digabunginya. Contoh berikut memperlihatkan
hal itu. {penonaktifannya %
I sudah diterima.
penjdakatifannya J
Dari kescluruhan uraiaii tentang negasi yang terinkorporasikan di
atas diket ahui baliwapenginkorporasian terhadap konstituen negatif berakibat
jiabunuan konstituen negatil dan akar kata yang ada di dalam konstruksi itu
l:)crada dalam cakupan allks. Bagi tidak atau tak. penginkoiporasiaii itu
berakibat mcihpcrscmpit cakupan pcncgasiaannya. karaiia hanya menegasi
akar kata yang digabunginya. Dalam hal ini tidak atau tak berfungsi sebagai
negasi kontituen, seperti halnya tidak atau menegasi konstituen yang berfungsi
sebagai atribut dalam frasa nominal, atau konstituen negatif formal terikat.
6 A, Negasi Ganda
Apakah yang telah dianalisis pada bagian terdahulu semuanya
bersangkutan dengan pemakaian konstituen negatif .secara tunggal. Pada
bagian ini akan disajikan analisis tentang penggunaan konstituen negatif
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sccara bcrganda. yang uniuk sclanjuinya discbut negasi ganda.
Scpcnl lialnya analisis yang iclah disajikan pada bagian-bagian
scbclumnya ini. analisis icrliadap negasi ganda ini dilckankan pada ruang
iingkup siniakiis dan scinaniik dari negasi ganda. Oleh karena itu yangakan
dianalisis perihai negasi ganda ini iaiah leniang slrukiur konsiruksi
pengungkap negasi ganda, dan fungsi negasi ganda. Untuk sampai pada
tujuan itu terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian negasi ganda, dan
kemudian akan dideskripsikan strukturkonstruksi pengungkap negasi ganda.
Akhimya analisis tentang negasi ganda ini ditutup dengan menyajikan
fungsi negasi ganda. Berturut-turut beberapa hal itu akan mengisi bagian
akhir dari Bab Vlini.
t/ -
6.4.1 Pengertian Negasi Ganda
Yang dimaksud dengan ganda iaiah jumiah yang menyatakan lebih
dari satu (KBBI, 1988:251). .Sejalan .dehgan pengertian itu, yang
dimaksud dengan negasi ganda iaiah penegasian yang ddakukari dengan
menggunakan lebih dari satu konstituen hegatif. Dalam pada itu; negasi
ganda itu dibedakan lagi atas negasi ganda terpisah dan yang berurutan.
Adapun mengenai negasi ganda terpisah dapat diamati dalam cbntoh
berikut
(31) Ayah tidak mengaiakan bahwa kami tidak bersedia
meninggalkan kebiadaan yang tidak sch'di dan tidak berguna.
(32) Agar tidak satu negara pun. r/cM- juga Soviet, mempunyai
alasan untuk tidak menipertanyakan keniauan Irak.
Pada kaliniat (31) dan (32) terdapat beberapa konstituen negatif.
tetapi beberapa konstituen negatif itu terdapat pada posisi yang terpisah.
Femakaian konstituen negatif seperti itulah yang disebut negasi ganda
terpisah.
Jika diamati secara lebih teliti akan terlihat bahwa masing-masing
konstituen negatif dalam negasi ganda terpisah memiliki cakupan penegasan
yang berbeda-beda. Dengan demikian penegasan yang teijadi pada kalimat-
kalimat di atas tidak berbeda dengan penegasan yang terjadi secara tunggal.
Dengan incnipciiiinbangkan kcnyaiaan itu. inaka negasi ganda teipisah
sepeni itu akan dikesampingkan dalam penelitian ini.
Adapuri negasi ganda yang lain ialali negasi ganda beruntun. Yang
dimaksud dengan negasi ganda beruntun iaiah pemakaian konstituen negatif
secara bcrganda dan beruntun dalam suatu konstruksi sintaktis tenentu.
Keberuniunan di sini menunjukkan bahwa beberapa konstituen negatif itu
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terdapat dalam posisi yang beninitan. Pada umumnya, kebenintungan yang
dibentuk dari bcbcrapa k«)nsiilucn yang scjcnis akan incngakibalkan
pcngulanganmakna auiuiuinpanglindih scnianiisaiaubabkanniciiiinbulkan
rcdundansi (Vcrliaar. I9S{);4()-1). OIcli karcna iiu. kcbcmniunan iui apabila
ada icniu diniaksudkan uniuk nicndukung lungsi icncniu. Alasan inilah
yang mendorong diperlukannya analisis tentang negasi ganda agar dapat
diketahui hakikatnya.
6A2 Tipe-tipe Negasi Ganda
Mcnurui siruklumya. negasi ganda dalain babsaa Indonesia
diungkapkan dengan liga cara :
(1) negasi ganda yaiig bersiruklur (KNFB+KNFT+X}. niisai :
(33) Waniia itu hukan tunasusila, melainkan lunawisma.
(2) negasi ganda yang bersiruklur {KNFB+KNFB+X |. inisal :
(34) Kekuasaan raja itu ticlak tak terbaias.
(3) negasi ganda yang bersiruklur {KNP+KNFB+X}. niisal:
(35) Sau&drdjangan Tidak (\aVdng\
Berikui ini keiiga siruklur negasi ganda ini akan dianalisis lebih ianjut.
6A2.1 Negasi ganda yang Berstruktur {KNFB+KNFT +X}
Konstituen negatif formal terikat membentuk kesatuan baru dengan
konsiiiuen lain yang digabunginya. Dalam membentuk kesatuan baru.
konstituen negatif romial tcrikat bergabung dengan kata tenentu. Dalam
negasi ganda tipc ini konstituen negatif fonnal terikat selalu berposisi paila
bagian akhir.
Tidak semua konstituen negatif formal bebas dapat bergabung dengan
konstituen negatif formal terikat untuk membentuk neg^i ganda, Di
antara konstitusi negatif formal bebas itu, bukan adalah konstituen da
pat dipakai untuk menegasi konstituen yang sudah temegasi oleh a-
dis-, de-, des', in-, /-, im-, nir-, non-, tuna-, seperti terlihat pada
contoh berikut:
(36) Pemuda itu hukan amoral, melainkan tidak nonnal.
(37) Bukan i//.vkualifikasi saja yang harus dia teiima, tetapi Juga
cemooh yang tidak .sedap didengar.
(38) Kata itu bukan inrransirif. melainkan transitif.
(39) Prioritas diberikan kepada nemuda hukan ;/o/jpribumi.
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(40) Bukan ^/fTcgulasi saja yang tclah dilakukan pcnicriniah uniuk
mcningkaikan pcriunibuhan ckononii. iclapi juga
dcbirokraiisasi.
(41) Bukan t/rvcgrcgasi saja yang liarus diadakan datain sokolab-
sckoiali nonpribuini. iciapi juga pcngcnalan budaya dacrab
dari bcrbagai pcnjuru lanah air.
(42) Bukan ///Vlaba saja yang nicnjadi dasar usaha pcncrbiuin itu,
iciapi iugakcinglnanuniukincnycbaiiuaskaninronnasilcniang
pcrbankan.
(43) Mcrcka yang bukan runasusila dii/inkan puiang.
Bcbcrapa kaliinai di alas incmpciiihalkan kcmungkinan bukan
nicncgasi konsiruksi yang bcrknnsiilucn ncgalif ldnnal icrikai. Dalam ha!
in! pcriu dikciahui bahwa kcmungkinan pcnggabungan bukan dcngan
konsiitucn lain yang tcmcgasi nich konsiiiucn ncgaiil fomial icrikal
dipengaruholeh status kekategorialan konstituen yang berunsur konstituen
negatif iormal icrikai. Dari bcrbagai conioh kaiimat di aiasdikctahui bahwa
konstiiucn-konstiiucn yang berunsur konsiiiucn ncgalif romial icrikai
bcrsiaius scbagai d'(\\ckuvsi (amoral, inrransirif, nonprihumi, runasusila
alau nomina (diskualifikasi, nirlaha). Olch karcna bukan mcmpunyai
kcmampuan bcrgabung dcngan adjckiiva alau nomina, maka bukan
bcrpeluang uniuk mcmbcniuk ncgasi ganda yang bcrstrukiur
{KNFB+KNFT+X}.
Dilihai dari cakupan pcncgasiannya dikciahui bahwa bukan dalam
ncgasi ganda yang bcrsirukiur {KNFB+KNFT+X) nicncgasi konsiruksi
yang bcrkonsiiiucn ncgaiii" romial icrikai alau { KNFT+X|. OlCh karcna
kon.simksi yang bcrkonsiiiucn ncgaiil' fonnal icrikai bcrkaicgori adjckiiva
atau nomina, maka apabila konstruksi itu berfungsi predikat tidak dapat
diikuti objek atau pelengkap. AJdbatnya, baik berfungsi sebagai predikat
atau keterangan, konstruksi itu berada di dalam cakupan penegasian
bukan, apabila konstmksi itu bersama-sama dengan bukan membentuk
ncgasi ganda. Hal ini bcrarti konstituen negatif fonnal terikat tidak
nicmpengaruhi penegasian yang dilakukan oleh bukan. Artinya, yang
tcmcgasi oleh bukan adalah keselumhan {KNFT+X), konstituen negatif
fomial terikat itu saja, atau konstituen yang digabungi konstituen negatif
formal terikat tergantung dari ada-tidaknyatekanan konstrastif pada KNFT:
(i) , bukan ^ | '~i i i
^— V
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(ii) ^ bukan ^ ^ , ufsidiial ^
y(iii) . bukan ^ ^ i-^ ^ rasioital
(ickanan pacla (ii) Icbili keras/iinggi claripada pada (ill))
Dipantlang dari scgi hiikun. ki^islfuksi yang icnicgasi iiu balk
bcrknnsiiiLicn ncgaiil lonnal icrikal aiau lidak. liiiak adu bcdanya. Dcngan
dcinikian. pcranan hnkan dalaiii ncgasi ganda ini lidak bcrbcda dcngan
hukan yang tcqiakai sccara lunggal.
Disamping hnkan. Juga dapal dipakai unluk nicniboniuk ncgasi
ganda yang bcrstrukiur | KNFB+KNFT+X Akan iciapi pcranan tidak
dalam lial ini tidak bcgitu pcniing scpcni halnyu hukan. Dikatakan dcinikian
karcnalidak scnuiakonsiiuicnncgalirronnal icrikal yang bcrgabung dcngan
konstruksi yang berkategori adjektiva, khususnya yang berkonstituen
negatif formal terikat yang bermakna 'tidak' atau 'tak'. Konstruksi yang
teidiri atas {tidak + KNFT + X} dapat dipakai secara predikatif atau
atributif. Pada kalimat-kalimat berikut (tidak + KNFT + X) terpakai
secara predikatif:
(44) Pcnalarannya ridak /rasional.
(45) Wanila iiu ridak runasusWa.
Pada kaliinai-kaliniai bcrikui konstruksi yang icrdiri alas (lidak + KNFT+
X} bcrlungsi airibuiil dcngan pcnambahan yang :
(44)a Pcnalarannya yang ridak /rasional iiu incnycbabkannya dipuji
sahabainya.
(45 )a Wanila yang riilak iunasus'\\i\ iiu disayangi orang luanva.
Ncgasi ganda Nang dibcniuk dcngan (lidak + KNFT + X} dapal
diikuli kaia-kala scpcni /ag/. alau saja. scpcni icrlihal pada conioh
hcrikui.
(46)a Wanila iiu ridak asusila Juga.
b Wanita itu tidak ^zsusila lagi setelah mendapat pengarahan
dan bimbingan dari saudara-saudaranya.
c Wanila iiu lidak asusila saia iclapi iuca amoral.
Pada kalimat (46) a dan b kehadiran juga dan lagi tidak mem-
pengaruhi penegasian tidak, yaitu mengenai asusila, tetapi pada kalimat
(46)c kehadiran saja mengakibatkan tidak menegasi saja, karena kalimat
itu beiparafrasa dengan :
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(46)cl Wanifa iui asusila dan amnral.
Tidak berbeda dengan tidak, tak mempunyai kondisi yang sama
untuk membentuk negasi ganda tipe ini. Dengan demikian pada kalimat
(43) s.d. (45) tidak dapat disubsitusi dengan tak.
6.4.2 J Negasi Ganda yang Berstruktur {KNFB+KNFB+X}
Negasi ganda lipc ini icrdapai pada conioh brikui ini.
r tidak ^
(47) Scbcnamya dia bukan ^ > inanipu. niclainkan lidak
inau.
(48) Kekuasaan Prcsidcn ilu tidak tak terbatas.
Dari contoh di alas dikciahui adanya dua niacaiii negasi ganda yang
bcrsimklur {KNFB+KNFB+X}. yailu {bukan lidak/iak X} dan {tidak lak
X}. Negasi ganda yang dibenluk dengan konsiiiiien negaiil" yang sama
beniuknya, sepeni {^hukan-hnkan X). {'^tidak tidakX}. aiau {^'tak tak X},
lidak ada dalani bahasa Indonesia. Begiiu pula dengan negasi ganda yang
dibentuk dengan menempatkan bukan sesudah tidak atau tidak atau
tak, seperti (*tidak bukan X) atau (*tak bukan X) juga tidak ada
dalam bahasa Indonesia.
Negasi ganda yang bcrsimklur {bukan lidak/iak X | dan {lidak lak X}
dapai dipakai secara predikaiiC aiau airibulil. Pada kaliniai (47) {bukan
lidak/iak X} dipakai secara predikalil". karena menjadi konsliiuen pengisi
predikal. Pada kaliinai (4<S) {lidak lak X} juga berlunesi sebagai predikai.
Pada contoh kalimat berikut {bukan tidak!tak X) dan (tidak takX) terpakai
secara atribut karena didahului yang:
i47)a Dia icmasiik (wang yang hnkan tidak man. [eia|")i lidak mampu.
(4S)a Presidcn mcniiliki kekuasaan yiiwz tidak tak lerbaias.
Dleh karena hanya icrpakai secara predikalil (dan secara airibulil hanva
kalau didahului oleh yang), maka kedua struktur negasi ganda itu tidak
dapat menjadi inti konstruksi yang berfungsi sebagai Subjek, Objek,
atau Pelengkap.
Kalimat (47) dan (48) menunjukkan bahwa bukan tidak berfungsi
sebagai negasi slandar. Oleh karena kalimat (47) dan (48) berstruktur SP.
maka bukan atau tidak yany berfungsi sebagai negasi slandar meneuasi
konsliiuen pengisi predikal. Semcniara ilu tak pada kalimal (48) berlunesi
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scbagai ncgasi konsliiucn, karcna cakupan pcncgasiannya hanya mcngcnai
konsiilucn yaiig nicnjacli inii claii konsiruksi yang digabunginya. Scbagai
ncgasi knnsiiiucn. lak pada kalinial i4S) mcncgasi terhatas.
Dalain ha! iiubungan aniarkonsiiiucn ncgaiil yang ada daiam kcdua
inacam ncgasi ganda ilu. juga bcrbcda. Di aniara hiikan dan {lidak/lak X}
dalam negasi ganda yang bcrstruktur {bukan tidak/tak X} dapat disisipi
konstituen tertentu, dan {tidak/tak X) dapat diJcenai afikasasi dengan
I ke-+-an) sedang tidak dan (tak X} dalam negasi ganda yang berstniktur
{tidak tak X} hanya dapat disisipi dengan konstituen tertentu, tetapi
{tak X} tidak dapat dikenai afikasasi dengan {ke-+-an}, karena {ke-+-an}
membentuk nomina sehingga tidak bisa dinegasi oleh tidak, seperti terlihat
pada contoh berikut. {idak \
> maiiipu^inciainkaniidak inau.
lak >
{saja 1 J I idak \
>  ■! I mampu, iciapi











tidak ililaksanakan ilcngan pcnuh tanggung jawab.
Kcinungkinan pcnyisipan lii aiitara hukan dan tidak dan konstituen
yang nicngikutin>a incnipcrkuat anggapan balnva hukan dan tidak pada
kalinial (47). (47)a tian (4S). (4S)a tidak mcnibcntuk kcsatiian dengan
konstituen yang inengikiiiinva. Hal ini herarti peinakaian hukan dan tidak




Dilihatdari pengisi-X-nyaJugaterdapat perbedaan diantarakeduanya,
X dalam negasi ganda yang berstuktur {bukan tidak/tak X} dapat
diisi oleh morfem dasar atau berafiks, sedang X dalam negasi ganda
yang berstruktur {tidak tak X} terbatas pada morfem yang berafiks
ter-. Walaupun X dalam negasi ganda yang berstruktur {bukan tidak/
tak X} dapat diisi oleh morfem dasar atau berafiks, tetapi pengisian
itu terbatas pada morfem dasar atau berafiks yang berkategori verba
atau adjektiva. Seperti terlihat pada kalimat (47) dan (50), verba itu
dapat berubah verba intransitif atau transitif. Sementara itu, adjektiva
yang dapat dinegasi dengan tidak atau tak berpeluang mengisi X.
Contoh berikut memperlihatkan hal itu.{tidak tahu y
J pcraluran iiu.
tak mcngciahui '
inclainkan scngaja ingin mcnibuai kcribulan.
{icrbaias. \icrbaia
(51) Kckuasaannya lidak lak
*dibaiasi.
Dalam negasi ganda^ bukan dapat dipakai mcndahului ridak atau tak.
Oleh karcna iiu lidak dalam negasi ganda yang bcrsimkiur {tidak tak X}
dapat disubstitusi dengan hukan :{tidak \
> tak terbatas, melainkan justni
bidcan '
sangal terbatas.
Pada kalimat (52) baik tidak atau bukan 62ipBt dipakai untuk me-
negasi tak terbatas. Akan tetapi pemakaian bukan dapat diikuti atau
didahului keterangan altematif, sedang pemakaian tidak hanya dapat
diikuti ketangan altematif (periksa kalimat (7) cl dan c2 pada Bab
n pasal 3.2). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemakaian tidak
atau bukan pada kalimat (52) mengimplikasikan adanya peibedaan dalam
hal penegasiannya. Pemakaian bukan dimaksudkan untuk memberi
altematif terhadap penegasian terhadap tak terbatas, sedang pema
kaian tidak dimaksudkan untuk menegasi tak terbatas. Oleh karena
itu, bukan dapat dipakai pada kalimat seperti berikut ini.
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{hukan \
I tak terkatakan, melainkan tak tertahankan
'^fidak '
6.4.2.J Negasi Ganda yang Berstruktur (KNFB+KNP+X) atau
{KNP+KNFB+X}
Konslilucn ncgalil paduan bcrsiaius morlcm bcbas. Yang
incinbcdakan konsiiiucn ncgalil" paduan dengan konslilucn ncgalil" fomial
bcbas iaiah adanya lungsi lain yang dimiiiki olch konslilucn ncgaiil paduan
sclain uniuk nicncgasi iiu scndiri. Pcrbcdaan ini bcrakibai konslilucn ncgalil"
paduan mempunyai perilaku sintaksis yang berbeda dengan konstituen
negatif formal , bcbas. Bahkan di antara konstituen negatif paduan itu
sendiri terdapat perbedaan perilaku sintaksisnya. Hal ini disebabkan
oleh adanya perbedaan fiingsi lain yang dimiiiki oleh setiap konstituen
negatif paduan. Tanpa misalnya, disamping sebagai pembentuk negasi
mempunyai tugas lain sebagai permarkah ketiadaan kesertaan. Perbedaan
ini muncul juga dalam hubungannya dengan negasi ganda, seperti terlihat
dalam contoh beiikut.
(54) Kcgagalan iiu hukan tanpa scbab.
(55) M\&Ajan}ian ticlak daiang kc pcsia iiu karcna kcdalangan
Anda sangal diliarapkan olch si cmpuiiN a ruinab.
Kedua kalimat di atas memperlihatkan adanya negasi ganda yang ber
struktur (bukan tanpa X) atau {jangan tidak X).
Dilihal dari siruklumya. negasi ganda lipc ini dapal divvujudkan
dalam duakcmungkinan.yaiiu | KNFB+KNP+X 1 aiau {KNP+KNFB+X}.
Kalimal (54) adalah conioh kalimal yang mcmual negasi ganda dengan
siruklur'yang pcnama, dan kalimal (55) mcmual negasi ganda dengan
strukiur yang kedua. Akan leiapi tidak scmua konslilucn ncgalil" paduan
dapal dipakai dalam kedua sirukiur iiu. Tanpa dipakai bcrdckaian dengan X.
sedang jangan justru mendahului tidak. Pembalikan urutan akan meng-
hasilkan kalimat yang tidak berterima.
(54)a *KcgagaIannya tanpa hukan scbab.
(55)a *Anda tidak jangan daiang kc pcsia iiu karcna kcdalangan
Anda sangat diharapkan oleh si empunya nimah.
Perbedaan posisi tanpa ikm Jangan pada kalimal (54) dan (55)
dipcngarulii olch sirukiur kalimainya. Pada kalimal (54) lanpa hcrgabung
dcnyan scbab mombcniuk konsimksi {lanpa scbab}. Hubungan tanpa
dcngan.sWw/)iidakdapaidipisalikan.karcnakciluanyasalingmcmbuiuhkan
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clan liclak dapal clipakai hanya dcngan saiah saiunya saja. Olcli karcjia ilu
diantara tanpa dan schah lidak dapal disisipkan knnslilucn icilcnlu. alau
Kinpa lidak dapal di]")indalikan kc icnipal lain. Scinonlaia ilu^ karcna /(//j.c'C"
niciniliki daya ih^kusi (illocuiionary force) \ang khusiis^ yailu schagai
konsiiiucn ncgaiH-inipcraiir. maka jangan (dan konsiiiucn lain yang
digabunginya) lidak dapal diiicgasi. baik dcngan liclak aiau hukan.
Waiaupun berbcda posisinya. iciapi tanpa janiian sama-saina
icrpisaii daii ticlak 'd\M hukan. Oich karena ilu di aniara hukan dan tanpa &dn
lan}>an dan ticlak dapal disisipkan konsiiiucn icncniu. ,
(54)b Kcgagaian ilu bukan karena lanpa scbab. niclainkan karena
kurang persiapan.
(55 )b Anda jangan sampai tidak datang ke pesta itu, karena
kedatangan Anda sangatdiharapkan oleh semuayang empunya
nimah.
Penyisipan itu menunjukkan bahwa bukan dan tidak berada dalam
konstruksi yang berbeda dengan tanpa dan jangan. Perbeda^ itu tiunpak
daiam stniktur kedua kalimat berikut ini.
(54) K —> S + bukan lianpa X]
(55) K—> S + jangan I lidak XJ
Ncgasi gandayang bcrsirukiur (Vj/zA'c//; tanpa X} dapal dipakai sebagai
konsiiiucn dari konsiruksi pcngisi prcdikal, scpcni icrdapal pada kaliinai
(55). alau kcicrangaiij scpcni dalam kaliinal bcrikul ini.
(56) SaVa incinukui dia hukan tanpa alasan.
Pada kalimai (56) lanpa alasan yang icmcgasi olch bukan bcrfungsi sebagai
kcicrangan bagi kc.sclurulian [Saya inenutkul dia). Scnicniara ilu, ncgasi
ganda yang dibcniuk dcngan (jangan tidak X) hanya dapal dipakai .sccara
prcdikaiil", scpcni dalam kalimai (55). Adapun X yang ada dalam (jangan
tidak X) hanya dapal diisi olch prcdikal nonnominal.
6.4 J Fungsi Negasi Ganda
Yang dimaksud dcngan fungsi ncgasi ganda iaiah cfck semaniis yang
muncul akibai pcmakaian kon.slilucn ncgalifsccara bcrganda. Hal-hal yang
berhubungan dengan analisis sintaksis tentang pemakaian konsituen negatif
secara berganda telah disajikan pada sub bab terdahulu. Berikut ini
akan dianalisis efek semantis yang muncul karena konstituen negatif
terpakai secara berganda. Untuk mengetahui fungsi semantis negasi
ganda akan ditempuh dengan membandingkan makna konstruksi berkonstituen
negatif ganda dengan konstmksi berkonstituen negatif tunggal, atau
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konstruksi padanannya yang aflrmatif. Sebagai pemandu dipeigunakan
hasil analisis Jespersen (1917) dan Horn (1989) mengenai masalah
yang sama.
Jesporson ( Iyi7;(i3) dab Horn (1989:296) mciigaiakan baliua salah
satu fungsi negasl ganda ialah untuk membentuk afirmasi. Artinya, setelah
konstituen negatif menegasi konstituen tertentu, maka konstituen itu
temegasi lagi sehingga terbentuk afirmasi. Hal ini berarti konstituen
negatif yang terpakai secara berganda itu saling menegasi sehingga
terbentuk afirmasi.
Dalam bahasa Indonesia, ncgasi ganda yang dipakai uniuk nicnibcniuk
allmiasl sangat icrbalas apabila dibandingkan dcngan ncgasi ganda yang
bcrfungsi lain. Ncgasi ganda yang dapar diiafsirkan sebagai pcnibcniuk
allnnasi itu ialah (n'dak rak X}. dan (hukan titiak). Baik terpakai secara
prcdikatif atau (ilklaliulin ncgasi ganda yang dinyatakan
dcngan {tidak tak X | nienibentuk alimiasi, walaupun {lidak rak \} dan A'
berbeda makna dan perilaku sintaksisnya. Pada kalimat :
(."^7) Kekuasaan kaisar itu m/f/A'mA'lerbatas.
Kaisar itu mempunyai kekuasaan ywfg n'dak tak tcrbatas.
{tidak tak tcibatas| dapat ditafsirkan sebagai fe/7ww.sykarenadalam kcdua
kaliniat itu keduanya dapat dipakai dan dapat diperluas menjadi :{tidak tak tcrbatas \
/  dan mcmang
terliatas '
betul-betui tcrbatas. {idak tak tcrbatas \
>
tertiatas /
dan mcmang bctul-bctui tcrbatas.
Akan tetapi {tidak tak tcrbatas} dan tcrbatas memiliki perilaku sintaksis
yang berbeda. karena pada kedua kalimat berikut keduanya tidak dapat
saling menggantikan: /tidak tak tcrbatas.tlaaK taK icroatas.i
I
(57)b Kekuasaan kaisar itu








Nc^asi ganda yany hcrawa! tlcnyan biikaii clan tliikuli konsiiiucn
ik'yalil sclaiii iklak alau ink bciTunysi uniuk nicncyasi yany hcrallcmalil.
i-unysi scpcrli iiii lorclapal pula patia peniakaian hnkan sccara luiiyyal. Olcli
karcna ilu liilak ada pcrbcdaan dalam hal cakupaii pciicyasian hiikan. Baik
patia iieyasi yaiida atau liinyyaI,/>//^£/// incncyasi konsiiuicn vany bcrposisi
disebelah kanannya. Konstituen yang ternegasi oleli buiain itu, baik dalam
negasi ganda atau tunggal, diperlakukan sama, yaitu dinegasi dengan
disertai alternatif sebagai acuan penegasiannya. Dengan demikian
penanaman negasi ganda terhadap penegasian yang berstruktur {bukan-¥
KN non tidaki tak +X} hanyalah dilihat dari bentuknya saja. Sedangkan
menurut fungsi semestinya, negasi ganda yang berawal dengan bukan tidak
berbeda bukan yang terpakai secara tunggal. Pada kalimat berikut :
(59) Waniia iki hukan ninasusild. mclainkan waniia baik-baik.
nmasusila diperlakukan secara saiiia dengan penipii. misalnya, dalam hal
ketemegasiannya, yaitu dikenai negasi alternatif. Sementara itu negasi
ganda berikut bermakna afirmasi.
(bO) Impiannui ilu hukan ric/uk mungkin akan lerjadi besnk.
Dari sudul pandang yang lain, kemungkinan penggunaan negasi ganda
dengan niaksud niembeniuk arirmasi berhubungan dengan selera alau gaya
bahasa yang disebutlitotes^. Gaya bahasa ini dipakai untuk mengungkapkan
pemyataan yang afainnatif dengan kosntruksi yang berkonstituen negatif,
seperti terdapat pada kalimat (57), (58) atau (60).
Cutatan
1. Di samping yang sudah terdaftar itu, bahasa Indonesia masih memiliki
konstituen negatif formal terikat yang lain, yaitu mis, dalam niskala. Oleh
karena konstituen negatif formal terikat itu hanya mimcul dalam niskala
saja, maka tidak diteliti dalam penelitian ini.
2. Informasi ini berasal dari Steinhauer (1991, komunikasi pribadi).
3. Informasi lebih lanjut perihal perbedaan nomina umum dan nomina khusus
dapat ditemui dalam Moeliono dan Dardjowidjojo (1988:153-54),
4. Givon (1984:350—54), Lehrer (1985) dan beberapalinguis yang lain membedakan
adjektive atas adjektiva bermarkah dan yang tidak bermarkah. Menurut
.  beberapa linguis itu lazimnya adjektiva berpasangan. dan dalam pasangan
itu salah satu dianggap positif dan lainnya negatif. Adjektiva yang positif
disebut tak bermarkah, dan yang negatif disebut bermarkah. Perbedaan
ini dipakai pula dalam Matematika, karena bilangan yang positif (bemilai
di atas bawah (0) tidak bermarkah, sedang bilangan yang negatif (bemilai
di bawah 0) bermarkah (-). Pasangan adjektiva itu, misalnya adalah sebagai
berikut:
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Karaiigaii yaiij: iiicnarik lonians ijciuakaian kons(rukliriK*ga(it'>chu^jai pei-\vuiiuiaii ilari






F\ida Bab I pasal 3 iclah dinyaiakan baliwa lujuan pcneliiian ini ialah
uniuk mcngciahui bagainianakahncgasidiungkapkandalam bahasa Indone
sia. Pujuan ini didasari asuinsi balivva ncgasi bersilal universal^ ictapi
diungkapkan sccara bcrbcda-bcda dalain bahasa yang saiu dan yang lain.
Scbagai kaicgoh scmanii.s, ncgasi dalam bahasa Indonesia diungkapkan
dengan lieberapa cara, baik .secara supra.segnienial (dengan pemberian
intonasi leneniu) aiau .segnienial (dengan menggunakan konsiiiuen negaiil).
. Dengan mem bal asi pada negasi yang dinyaiakan secara segmenial, penci iiian
ini menemukan adanya liga macam konsiiiuen yang iazim dipakai scbagai
pengungkap negasi, yaiiu (I) ridak, hukan, dan berbagai variannya, (2) a-,
noih. dan seierusnya, dan (3) jangan, belitm, dan lainnya. Pengungkap
negasi yang penama dan kedua disebui konsiiiuen negaiif fonnai bebas dan
lerikai, karena keduanya memiliki tugas lormal scbagai pengungkap negasi
dan benvu jud scbagai morlem bebas dan lerikai. Kelompok keiiga di.scbui
konsiiiuen negaiirpaduan.karenadisampingmenyalakan negasi, konsiiiuen-
konsiiiuen iiu mcnyaiakan ha! lain, yaiiu periniah, iarangan, dan lainnya.
Daii segi scmaniisnya, sebagian anggoia kelompok kedua juga dapai
digolongkan kc dalam kelompok keiiga.
Pcrbcdaan \\u|ud konsiiiuen |-)cngungkap negasi membawa akibal
munculnya peibcdaan perilaku siniaksis dan .semaniis daii keiiganya.
Konsiiiuen ncgaiil yang berupamorlem lerikai menempel pada kalaleneniu
^c.suai ilengan \ alcnsi morlblogisnya. Gabungan iiu bersilal derivalil dan
mcncniLikan posisi dan lungsi siniakiis kala yang.berkonsiiiuen ncgalil
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fomial lerikai. Dalani bcrbagai kontcks. cakupan pcncgasian konsiiiuen
negaiil formal icrikai icrbaias patla kala yang digabunginya. Dcngan
meniinjam istiiah Jcspcrscn aiau Klinia. konslilucn ncgaii! roniiai icrikat
bcrfungsi scbagai special (amstiment) negation.
Konslilucn ncgaiiffoniial bcbas mcnipunyai kcmanipuan bcrposlsi
sccara niandiri aiau icrinkorporasi kc dalam sualu konsiruksi. Dalam
kemampuannya yang kedua, konstituen negatif formal bebas berperilaku
scperti konstituen negatif formal terikat, karena status kategori dan posisiny a
ditentukan oleh kata dan afiks yang bergabung dengannya. Begitu pula
mengenai cakupan penegasiannya juga hanya menegasi kata yang
. digabunginya. Hal serupa terjadi pula pada penegasian dengan konstituen
negatif formal terikat.
Ada dua konstituen negatif formal bebas yang penting dalam
bahasa Indonesia, yaitu tidakdmbukan. Keduanyamempunyaikemampuan
penegasian yang berbeda, walaupun pada konteks tertentu dapat teijadi
tumpang-tindih di antara keduanya. Pada dasamya tidak dipakai untuk
menegasi verba, adjektiva, atau adveibia, sedang bukan dapat dipakai
untukmenegasi konstituen apa punjuga, sejauhpenegasianitudimaksudkan
untuk membentuk altemasi. Dengan demikian rirfa/: adalah penegasi
sintagmatik, dan bukan adalah penegasi paradigmatik, karena mengacu
pada konstituen yang berada di luar sintagma yang digabunginya.
Konstituen negatif formal bebas yang berposisi secara mandiri
memiliki ketentuan posisi. Dalam kalimat tunggal deklaratif yang
inti, konstituen negatif formal bebas hanya dapat berposisi pada
(1) sebelah kiri numeralia tak takrif yang menjadi konstituen frasa
yang berfimgsi sebagai subjek {negated quatifier), (2) sebelah kiri
konstituen pengisi predikat (standard negation), dan (3) sebelah kiri
adverbia (negated adverbial). Masing-masing posisi memiliki cakupan
penegasian yang berbeda.
Dari analisis data yaang disajikan pada Bab III s.d. VI ditemukan
adanya hubungah antara posisi dalam cakupan penegasian konstituen
negatif dalam bahasa Indonesia. Dalam kalimat tunggal, konstituen
negatif memiliki ketentuan posisi. Ketenman im selain disebabkan
oleh valensi sintaksis konstituen negatif, juga dipengaruhi oleh kemampuan
penegasiannya. Walaupun konstituen negatif hanya dapat berposisi
pada tempat yang tertentu, tetapi cakupan penegasiannya memungkinkan
mengenai konstituen lain yang berkejauhan dengannya. Penelitian
lebih lanjut menemukan adanya keteraturan yang berikut. Dalam
kalimat tunggal yang inti, konstituen negatif yang berfimgsi sebagai
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negasi standar menegasi verba.dan konstituen lain yang berfungsi sebagai
negasi menegasi verba dan konstituen lain yang menyertainya (apabila ada)
apabila kalimat diucapkan dengan intonasi netral dan menegasi konstituen yang
lain apabila tekanan kontrasif diberikan pada konstituen yang ternegasi. Temuan
ini sekali mengoreksi pendapat yang mengatakan bahwa dalam bahasa Indone
sia konsitituen negara selalu menegasi konstituen yang berposisi, pada akhir
kalimat.
Dalam bahasa Indonesia baku, cakupan penegasian konstituen negatif
menuju ke arah kanan. Artinya, konstituen negatif menegasi konstituen lain
yang berposisi di sebelah kanannya. Baik konstituen negatif yang berupa
morfem terikat atau morfem bebes tunduk pada kaidah ini. Dalam konteks
tertentu konstituen yang temegasi dapat dilesapkan :
(1) Ayahku kaya, tetapi paman tidak.
Pada kalimat (1) di atas tidak menegasi kaya walaupun pada kalimat itu kaya
tidak muncul. Pelesapan terhadap kaya dimungkinkan karena inti predikat
kedua klausa itu sama. Namun pelesapan itu tidak mengubah arah penegasian
tidak^ karena pada kalimat (1) cakupan penegasan tidak tetap mengenai kaya
yang berada di sebelah kanannya ^ ang dilesapkan karena koreferen dengan
kaya pada klausa pertama).
Pengecualian kaidah itu teijadi pada kalimat seperti berikut ini.
(2) Makan tidak, minum juga tidak.
Pada kalimat (2) makan dan minum yang bemegasi oleh tidak berposisi
di sebelah kiri tidak. Hal ini karena makan dan minum ditopikkan sehingga
teijadi perubahan struktur kalimat Tanpa penopikkan Imlimat berubah
menjadi:
(2)a^ Makan tidak, minum juga tidak, saya langsung berangkat ke kota.
b. Saya tidak makan dan juga tidak minum langsung berangkat ke
kota.
Pada kalimat (2)b makan dan minum yang temegasi oleh tidak berposisi
di sebelah kanan tidak. Dengan demikian, pada kalimat (2) pembahan arah
penegasian teijadi teijadi struktur kalimat berubah demi penopikkan.
Dalam hubungannya dengan kalimat interogatif-negatif, bahasa Indone
sia termasuk bahasa yang bersistim setuju/tidak setuju (agree/disagree system).
Terhadap pertanyaan seperti ini jawaban ya berarti setuju terhadap apa yang
dipertanyakan, dan jawaban tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang
dipertanyakannya. Dalam hal ini bahasa Indonesia setipe dengan bahasa Jepang,
tetapi berbeda dengan bahasa Inggris yang bersistem ya/tidak (yes/no system).
Dalam bahasa Inggris jawaban terhadap kalimat interogatif-negatif, selalu
diikuti pertanyaan yang afirmatif, dan jawaban tidak selalu diikuti pertanyaan
yang negatif, dan karena itu ya menandai jawaban yang afirmatif, dan tidak
menandai jawaban yang negatif. Sementara itu dalam bahasa Indonesia jawaban
ya terhadap pertanyaan yang negatif diikuti pertanyaan yang negatif, karena
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dimaksudkan untuk menyetujui terhadap isi pertanyaan yang negatif. Sedangkan
jawaban tidak diikuti pertanyaan yang afiimatif, karena dimaksudkan untuk
menyangkal pertanyaan yang negatif yang terdapat dalam kalimat interogatif-
negatif itu.
Posisi konsitituen negatif dalam kalimat majemuk ditentukan oleh
struktur klausa yang ada dalam kalimat majemuk itu. Dalam kalimat majemuk
koordinatif, Konstituen negatif dapat berposisi pada klausa pertama atau kedua.
Konstituen negatif yang ada pada klausa pertama menegasi konstituen yang ada
pada klausa pertama, dan konstituen negatif yang ada pada klausa kedua
menegasi konstituen yang ada pada klausa kedua. Dalam kalimat majemuk
koordinatif, konstituen negatif tidak mempunyai kemampuan untuk menegasi
konstituen yang ada pada klausa yang berbeda dengan klausa yang
ditempatinya.
Dalam kalimat majemuk subordinatif, konstituen negatif dapat berposisi
pada klausa utama saja, atau pada klausa sematan. Akan tetapi masing-masing
posisi mempunyai cakupan penegasian yang berbeda. Konstituen negatif yang
berposisi pada klausa sematan menegasi konstituen yang ada pada klausa
sematan, tetapi konstituen negatif yang berposisi pada klausa utama (da^ tidak
pada klausa sematan) mempunyai kemampuan untuk menegasi konstituen yang
ada pada klausa sematan di samping menegasi konstituen yang ada pada klausa
Utama saja. -
Pada kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan agar,
perpindahan posisi konstituen negatif dari klausa sematan ke klausa utama, atau
sebaliknya menimbulkan perbedaan makna, walaupun pada konteks tertentu ada
kemurigidnan teqadinya kesamaan penafsiran. Begitu pula perpindahan posisi
konstituen negatif pada kalimat majemuk subordinatif yarig dihubungkan
dengan bahwa memungkinkan teijadinya kesamaan penafsiran. Kesamaan
penafeiran itu terjadi apabila predikat klausa utama diisi verba seperti Idra atau
sangka, seperti terlihat pada contoh berikut.
(3)a Saya kira (bahwa) kamu tidak datang.
b. Tidak saya kira (bahwa) kamu datang.
Kalimat (3)a dan b mempunyai kemungkinan penafsiran yang sama,
yaitu 'Kamu datang'. Akan tetapi makna kalimat (3)a berbeda dengan kalimat
(3)b,- karena subjek (3)a {saya) melakukan aktivitas mengira. Hal ini
menunjukkkan bahwa pengendepanan konstituen negatif atau yang lazim
disebut negative raising menimbulkan perbedaan makna, sekalipun ada
kemungkinan kesamaan penafsiran di antara kedua kalimat yang bersangkutan.
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Konstituen negatif akan menimbulkan masalah apabila berinteraksi
dengan adverbia dan numeralia tak takrif. Interaksi antara konstituen negatif
dengan adverbia memungkinan keduanya bertukar posisi. Apabila adverbia
mendahului konstituen negatif {saya harus tidak tidur), maka adverbia itu
mencakupi konstituen negatif dan verba atau konstituen lain yang mengikutinya.
Sebaliknya, apabila adverbia mengikuti konstituen negatif (saya tidak harus
tidur), maka adverbia ternegasi oleh konstituen negatif apabila kalimat
berintonasikan netral, dan konstituen negatif tetap mempunyai kemampuan
menegasi konstituen di sebelah kanannya (meskipun jauh) apabila intonasi
mengizinkannya.
Adverbia frekuentatif mengandung nilai yang gradual seperti hanya
numeralia tak takrif. Oleh karena itu dapat disusun urutan adverbia dan
numeeralia tak takrif berdasar frekuensi dan besamya nilai yang dikandung
olehnya. Urutan itu menjadi petunjuk untuk memahami makna penegasian
adverbia frekuentatif dan numeral tak takrif. Apabila adverbia frekuentatif yang
menduduki peringkat teratas ternegasi, maka makna penegasian itu mengacu
pada adverbia frekuentatif yang berada pada peringkat di bawahnya. Sementara
itu, apabila adverbia frekuentatif yang berada peringkat terbawah (pemah)
ternegasi, maka penegasian itu berfungsi untuk menghilangkan frekuensi yang
dikandung oleh adverbia itu, karena tidak pemah tidak mengandung frekuensi.
Numeralia tak takrif juga dapat diurutkan berdasar besamya jumlah yang
diacu oleh setiap numeralia tak takrif. Di dalam urutan itu terdapat dua
kelompok, yaitu kelompok atas dan bawah. Apabila numeralia yang berada
pada kelompok atas temegasi, maka penegasian itu bermakna kurang dari X.
Sebaliknya, apabila numeralia tak takrif yang berada pada kelompok bawah
temegasi, maka penegasian itu bermakna 'lebih dari X' (periksa contoh (30)
pada Bab IV pasal 2.2.1).
Konstituen negatif dapat dipakai secara tunggal atau berganda.
Penegasian ganda (yang berumtan) dapat dibentuk dengan konstituen negatif
yang berupa morfem bebas atau terikat. Konstituen yang berupa morfem bebas
atau terikat. Konstituen negatif yang bempa morfem bebas dapat dipakai secara
berganda dan berumtan dengan konstituen negatif yang bempa morfem bebas
atau terikat, sedang konstituen negatif yang bempa morfem terikat hanya dapat
dipakai secara berganda dan berumtan dengan konstituen negatif formal bebas.
Negasi ganda yang dibentuk dengan menempatkan bukan sebelum
konstituen negatif lainnya mengandung fungsi yang sama dengan pemakman
bukan secara tunggal. Baik terpakai secara berganda atau tunggal, bukan
menegasi konstituen sesuai dengan hakekatnya sebagai penegasi altematif.
Sementara itu, negasi ganda yang dibentuk dengan menempatkan tidak sebelum
konstituen negatif lainnya berfungsi pembantu afrrmasi. Artinya, dalam
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pemakaian sepeiti itu tidak menegasi konstituen negatif lainnya sehingga dapat
ditafsirkan sebagai afirmasi, namun secara semantis yang dinegasi adalah kutub
gradasi: yang belum sampai ke kutub itu (termasuk afirmasi) itulah yang
dinyatakan oleh {tidakMak^^X).
7.2. Saran
Penelitian ini belum menjangka seluruh masalah negasi yang ada
dalam bahasa Indonesia. Beberapa masalah negasi perlu diteliti lebih lanjut,
di antaranya adalah:
1. Masalah yang berhubungan dengan konstruksi khusus yang selalu
terpakai dalam kalimat afirmatif atau negatif belum diteliti dalam
penelitian ini. Konstruksi yang dimaksud ialah:
(4) Amir belajar dengan tekunnya.
(5) Orang yang ditunggu tidak muncul-muncul.
Kalimat (4) tidak memungkinkan dinegasi karena penegasian
terhadapnya menghasilakan kalimat yang tidak terterima:
(4)a *Amir tidak belajar dengan tekunnya.
*Amir belajar tidak dengan tekunnya.
2. Penegasian dalam kalimat yang berverba ganda menimbulkan masalah
yang berbeda dendan penegasian dalam kalimat yang berverba tunggal.
Oleh karena itu masalah ini perlu diteliti lebih lanjut. Adapun
penegasian yang terdapat dalam kalimat yang mengandung verba ganda
terdapat dalam contoh berikut.
(6) Kalau Irak tidak perg} meninggalkan Kuwait, maka sanksi yang
diputuskan oleh PBB akan semakin ditingkatkan.
3. Masalah intonasi. Tekanan konstransitif adalah juga negasi paradigmatis.
Oleh karena itu perlu diteliti apa bedanya dengan bukan. Apa sebabnya
tekanan kontrastif mempengaruhi cakupan penegasian konstituen negatif
formal bebas dengan cara yang diperikan di atas? Dalam hubungan ini
perlu diteliti pula pengungkap negasi paradigma lainnya, antara lain yang
.  "... (c/^ contruction)^ -lah, atau sendiri dalam :
(7) Dia yang membeli buku itu.
(8) Dialah pembelinya
(9) Dia sendiri pembelinya.
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